17 Agustus 1945

Saudara-saudara sekalian!

Saya telah minta saudara-saudara hadir disini untuk menyaksikan peristiwa maha-penting
dalam sejarah kita. Berpuluh-puluh tahun kita bangsa Indonesia telah berjuang, untuk
kemerdekaan tanah air kita. Bahkan telah beratus-ratus tahun. Gelombang aksi kita untuk
mencapai kemerdekaan kita itu, ada naiknya dan ada turunnya, tetapi jiwa kita tetap menuju
kearah cita-cita.

Juga di Jaman Jepang, usaha kita untuk mencapai kemerdekaan nasional juga tidak
berhenti-berhenti. Di dalam Jaman Jepang ini, tampaknya-saja kita menyandarkan diri
kepada mereka. Tetapi pada hakekatnya, tetap kita menyusun tenaga Kita sendiri, tetap kita
percaya kepada kekuatan sendiri. Sekarang tibalah saatnya kita benar-benar mengambil nasib
bangsa dengan nasib tanah air di dalam tangan kita sendiri. Hanya bangsa yang berani
mengambil nasib dalam tangan sendiri, akan dapat berdiri dengan kuatnya.

Maka kami tadi malam telah mengadakan musyawarah dengan pemuka-pemuka rakyat
Indonesia, dari seluruh Indonesia. Permusyawaratan itu se-iya sekata berpendapat, bahwa
sekaranglah datang saatnya untuk menyatakan kemerdekaan kita. Saudara-saudara! dengan
ini kami nyatakan kebulatan tekad itu, dengarkanlah proklamasi kami :

Proklamasi
Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal hal yang
mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain, di selenggarakan dengan cara seksama
dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya.

Djakarta, 17-08-1945

Demikianlah, saudara-saudara!

Kita sekarang telah merdeka!

Tidak ada satu ikatan lagi yang mengikat tanah air kita.

Mulai saat ini kita menyusun Negara kita! Negara Merdeka, Negara Republik
Indonesia, — merdeka kekal dan abadi.

Insya Alloh, Tuhan memberkati kemerdekaan kita itu!



Sekali Merdeka, Tetap Merdekal

AMANAT PRESIDEN SOEKARNO PADA ULANG TAHUN PROKLAMASI
KEMERDEKAAN INDONESIA, 17 AGUSTUS 1946 DI JOGJAKARTA:

Paduka Tuan Ketua Badan Pekerja Komite Nasional Pusat. Seluruh rakyat Indonesia di
seluruh daerah Indonesia, dan yang merantau di luar negeri, laki dan perempuan !

Saya mengucapkan banyak-banyak terima kasih atas ucapan-ucapan yang telah diucapkan
oleh Paduka Tuan Ketua Badan Pekerja Komite Nasional Pusat.

Saya terharu sekali, bahwa kita pada hari ini dapat merayakan hari ulang tahun Republik
kita yang pertama.

Saya ingat kepada Tuhan, yang Maha Kuasa, mengucapkan syukur Alhamdulillah, sebab, —
usia Republik kita yang satu tahun itu, tak lain tak bukan ialah berkat dan rahmat Tuhan
Yang Maha Kuasa.

Alangkah hebatnya tahun yang telah lalu itu! tiga ratus enam puluh lima hari kita bekerja,
membanting tulang, berjuang mati-matian, menderita, menghadapi gunung-gunung
kesulitan, mengatasi gunung-gunung kesulitan itu dimana dapat. Tiga ratus enam puluh lima
hari kita berjuang dan bekerja, secara laki-laki, secara hero-is.

Tatkala pada 17 Agustus tahun yang lalu kita memproklamirkan kemerdekaan kita
dengan kata-kata sederhana, belum dapat kita membayangkan benar-benar apa yang kita
hadapi. Kita hanyalah mengetahui, bahwa Proklamasi kita itu adalah satu kata pekik
“berhenti!” kepada penjajahan yang 350 tahun. Kita majukan proklamasi kita itu kepada
dunia sebagai hak asli kita, hak bangsa kita, hak kemanusiaan kita, hak hidup kita, dengan
cara yang setajam-tajamnya. Kita majukan proklamasi kita itu, pula sebagai seruan yang
sejelas-jelas serta yang selangsung-langsungnya kepada rakyat dan bangsa kita sendiri, untuk
menentukan nasibnya sendiri dengan tindakan dan perbuatan sendiri.

Dan Proklamasi kita itu menderu di udara, sebagai arus listrik yang menggetarkan jiwa
bangsa kita! Seluruh rakyat kita, seluruh bangsa kita, menyambut proklamasi kita itu sebagai
penebusan janji pusaka yang lama, sebagai aba-aba yang menggeledek untuk memulai
kehidupan yang baru.

Apakah yang kita miliki pada waktu itu? pada waktu itu yang ada pada kita hanyalah
kehendak, kemauan, jiwa, yang menyala-nyala dengan semangat kemerdekaan. Kekuasaan
masihlah berada di tangannya balatentara Jepang yang jumlahnya berpuluh-puluh ribu
serdadu yang bersenjata selengkap-lengkapnya. Dan balatentara serikat segera akan
mendarat pula, menambah persenjataan asing yang ada di negeri kita. Dunia belum mengenal
bangsa kita serta belum mengenal kehendak kita akan kemerdekaan. Rakyat kita badannya
lemah, seakan-akan remuk redam, oleh penderitaan-penderitaan yang dialaminya selama
penjajahan Jepang. Di seluruh negeri kita, yang kelihatan hanyalah kesukaran, kekurangan,
kemelaratan.

Di dalam keadaan yang demikian itulah kita memulai perjuangan kebangsaan kita yang
sekarang ini, kira nyatakan ke seluruh dunia : “Kita Republik”, “Kita Merdeka”. Gelap gelap
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dunia di sekeliling kita, akan tetapi di dalam bathin kita terang benderang, menyala=nyala
api kemerdekaan dan api kebangsaan.

Dengan kehendak yang membulat dan menjadi satu, ketetapan hati yang menggumpal
menjadi satu, tekad yang membaja menjadi satu, seluruh bangsa kita, kaya, miskin, tua,
muda, laki, perempuan, terpelajar, buta huruf, seluruh bangsa kita bangkit bergerak, berjuang
untuk membenarkan, mewujudkan Proklamasi 17 Agustus itu. Balatentara Jepang yang telah
kehilangan semangatnya, dapat kita desak dan enyahkan dari pemerintahan. Dalam beberapa
minggu saja, seluruh pemerintahan di pulau-pulau Jawa, dan Sumatera dan lain-lain, benar-
benar di dalam tangan Kita.

Dengan begitu maka proklamasi kita bukan lagi suatu janji dan tuntutan, bukan lagi suatu
seruan diawang-awang. Tetapi kemerdekaan kita menjadi suatu kenyataan, Negara Republik
Indonesia menjadi suatu realiteit bagi dunia dan kemanusiaan. Dengan begitu pertanggung
jawaban kita kepada seluruh dunia bertambah pula.

Alangkah hebatnya kesulitan-kesulitan yang kita hadapi! Kesulitan-kesulitan itu tidak
berkurang, bahkan bertambah, sesudah kita merebut kekuasaan dari tangan Jepang. Serikat
telah mendaratkan beribu-ribu serdadu bersenjata, diantara mana serdadu Belanda. Bersama-
sama dengan itu, datang pula wakil kekuasaan Belanda yang mengaku dirinya pemerintah
Hindia-Belanda. Di pulau-pulau di luar Jawa dan Sumatera, dimana rakyat kedudukannya
terpencar-pencar, balatentara Belanda yang menamakan dirinya NICA dapat meluaskan
kedudukannya serta kekuasaannya. Lawan kita dapat menguasai laut dengan kapal-kapal
perang serta kapal terbang, merintangi perhubungan antara kita dengan saudara-saudara di
seberang, mengasingkan kita dari saudara-saudara di seberang itu, meskipun didalam bathin,
kita tidak dapat diasingkan, dan tidak akan dapat diasingkan. Dan lawan kita itupun
memblokkade kita terhadap dunia luar, mencoba hendak melumpuhkan dengan blokkade itu.

Kesulitan-kesulitan mula-mula timbul di dalam negeri sebagai akibat pertempuran
dengan Jepang, yang dapat berhasil menggunakan kaki tangannya dari bangsa kita sendiri
dan orang Indo, sehingga timbul suasana benci membenci diantara beberapa golongan bangsa
kita sendiri. Dan lawan dari pihak Belanda bukan lawan, kalau ia tidak mempergunakan
kemungkinan ini! sebagian kecil daripada bangsa kita dapat dihasud untuk mengadakan
tindakan-tindakan ganas yang bersifat provokasi.

Tembak-menembak terjadi, bunuh membunuh. Sehingga tak dapatlah dihindarkan,
bahwa antara tentara serikat, dengan rakyat Kita-pun timbul persengketaan. Orang-orang
tawanan Bangsa Belanda, yang pada mulanya diterima kembali di dalam masyarakat kita
dengan penuh rasa peri kemanusiaan. Mereka-pun terseret di dalam gelombang perasaan
kebencian dan permusuhan, yang timbul dari pertempuran-pertempuran antara NICA dan
rakyat kita.

Didalam keadaan demikian, orang-orang ini, yang berada diantara rakyat kita yang
amarah, terpaksa kita lindungi, dari kemarahan rakyat itu. Berpuluh-puluh ribu orang Indo
dan Apwi yang harus diselamatkan dari keamarahan rakyat, dikumpulkanlah oleh pemimpin-
pemimpin kita yang merasa bertanggung jawab, di dalam tempat-tempat yang di perlindungi.
Maka dengan sedih hati, beribu orang yang bertahun-tahun telah menderita kehilangan
kemerdekaannya di jaman Jepang. Tak dapat dikembalikan pada masyarakat; beribu orang
yang telah mengecap kemerdekaan sedikit hari di zaman Republik, harus dikembalikan pada
tempat-tempat perlindungan.

Dan sudah barang tentu hal-hal ini memperbanyak kesulitan kita terhadap bala tentara
Serikat, yang menurut keterangannya mendarat di Indonesia menawan orang Jepang dan



memerdekakan orang-orang yang ditawan oleh Jepang dahulu. Seolah-olah seperti kita
menghalangi pekerjaan tentara serikat!

Padahal sejak mula-mulanya kita mengatakan, menyatakan, membuktikan, bahwa kita
sedia membantu dengan segala kekuatan kita, supaya balatentara serikat dapat menyelesaikan
kewajibannya di negeri Kkita ini, akan tetapi pihak serikat sendiri menyulitkan, kita benar-
benar memberi pertolongan itu kepadanya! Meskipun kita tidak meminta kepadanya, supaya
mengakui Republik kita atau pemerintahan kita pada waktu itu juga

Hal mana tentu tidak mungkin bagi tentara yang sekadar menjadi alat negaranya saja,
maka yang kita anggap mungkin dikabulkannya, dan jika dikabulkannya, niscaya
memudahkan pemecahan segala soal serta penyelesaian segala soal, ialah ; tuntutan kita,
supaya diantara tentara Serikat yang mendarat, hendaknya jangan ada bala tentara Belanda.

Tuntutan Kita ini bukan semata-mata diadakan supaya menunjukkan curiga kita terhadap
bangsa Belanda, bukan supaya menyatakan permusuhan kita kepada pihak Belanda. Kepada
Pihak Belanda kita berkata ; “Percayalah, bahwa kami sebenarnya tidak a priori menghendaki
permusuhan dan pertentangan dengan Tuan. Percayalah, bahwa kami sebenarnya
mengharapkan penyelesaian soal-soal kami dengan secara damai. Apakaj yang lebih baik
daripada damai?”

Tetapi kita mengerti, bahwa jika tentara Belanda dimasukkan ke dalam daerah Republik,
kemungkinan akan menyelesaikan soal-soal dengan damai, tentu dibahayakan oleh gerakan
militer. Hal ini ternyata di kota Jakarta dan di kota Bandung, dimana bala tentara Belanda
segera bertindak sangat agresif dan provokatoris, malahan bertindak bergandeng-gandengan
tangan dengan bala tentara Jepang, mengadakan suatu macam teror terhadap pihak Kita.

Kejadian-kejadian di Jakarta itulah, dan kemudian di lain tempat, yang meluap-luapkan
perasaan bangsa Kkita hingga menjadi gelombang kebencian terhadap keganasan yang
diperlihatkan oleh tentara Belanda terhadap pihak kita. Inilah terutama, yang mendorong kita
untuk mendesak kepada pihak Serikat, supaya jangan, jangan mendaratkan tentara Belanda,
oleh karena terang akan mengacaukan suasana umum, terang akan merusakkan suasana
umum, — tidak saja untuk usaha Serikatdi negeri Kita ini, tetapi juga untuk usaha penyelesaian
soal Indonesia-Belanda sendiri !

Sayang! Sayang pihak Inggris rupanya tidak dapat menolak tuntutan Belanda supaya
memasukkan juga tentaranya. Tentara Serikat yang sebagian besar terdiri dari bangsa yang
kita saudarai, bangsa India, terlibat pula di dalam suasana pergeseran, permusuhan,
pertempuran, yang disebabkan oleh hal ini.

Pertempuran di Surabaya terjadi sebagai akibat dari suasana ini. Dalam pada itu ternyata
kepada dunia, bahwa kita hendak mempertahankan kehormatan kita dengan segala tenaga
yang ada pada kita. Beratus ribu rakyat kita menjadi korban, beratus mati, beribu luka, beribu
remuk-redam hancur-lebur rumahnya dan harta bendanya. Kota Surabaya yang berpenduduk
hampir semilyun, menjadi sunyi senyap, diliputi api, ditimpakan kerusakan.

Akan tetapi Bangsa kita menerima segala hal ini sebagai tebusan kehormatan bangsa,
yang harus dibayar, yang musti dibayar, Kemudian Magelang, kemudian Ambarawa,
kemudian Semarang, Kemudian Bandung, Kemudian Medan, Kemudian Padang. Dimana
Pihak Serikat memasukkan tentara Belanda, disana menjadi Neraka. Dan disana pula pihak
Serikat tak dapat menjalankan dengan sempurna kewajibannya yang diletakkan di atas
bahunya.

Pertempuran-pertempuran ini menggoncangkan benar-benar masyarakat bangsa kita.
Terpaksa kitapun terhadap bala tentara Serikat menyatakan curiga Kita; terpaksa Kita
membatasi kebebasannya bergerak di dalam Republik, meskipun kita tidak diakuinya sebagai
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Negara. Bertambahlah banyak dan tajam persoalan kita dengan Belanda. Bertambah pula
persoalan kita dengan Serikat. Ini kita sayangi.

Tetapi akhirnya kita diperlakukan sebagai pemerintahan de facto. Dengan begitu maka
beberapa hal dapat diurus sebagai persetujuan antara dua pihak yang sama derajatnya.
Dengan begitu maka beberapa hal dapat diselesaikan, zonder pertumpahan darah. Sungguh,
kita tak dapat menyerahkan kekuasaan atau daerah pada pihak Serikat dengan begitu saja,
halmana menimbulkan pertempuran, dan sebagai akibatnya, kekacauan di dalam beberapa
daerah!

Di tengah-tengah nyalanya api, ditengah-tengah menggeledeknya meriam, di tengah-
tengah  menghebatnya kekacauan, kita harus menjalankan, memperlengkapi,
menyempurnakan pemerintahan kita. Mula-mula kita mendirikan tentara kebangsaan.
Kemudian kita memperbaiki pemerintahan sipil yang menderita kerusakan di dalam revolusi.
Kemudian lagi kita berikhtiar mengenai kekacauan, mengurus dan menyusun kehidupan
rakyat-Murba dalam hal keamanan dan kemakmuran. Perusahaan-perusahaan umum
diperhatikan, diurus, diperlengkapi. Djawatan Kereta Api, Djawatan Listrik, Djawatan
Pengairan, Djawatan Kehutanan, Djawatan Kesehatan,- Semuanya itu harus di urus di dalam
kesulitan yang maha besar. Rancangan untuk menyelenggarakan kemakmuran rakyat, atau
sedikitnya meringankan penderitaan rakyat, pun dipikirkan. Kekalutan yang ditinggalkan
oleh Jepang diatas lapangan ekonomi ekonomi, bukan kepalang. Kekalutan warisan Jepang
di atas lapangan keuangan, tiada hingganya. Beribu uang Jepang di dalam Republik dan
Beribu juta uang Jepang ini menghambat segala usaha untuk memulai pembersihan ekonomi.
Maka yang menjadi soal yang pertama ialah: mengadakan pembersihan uang, yang sejak dari
mula-mulanya Republik berdiri telah dimengerti oleh pemerintahan kita. Akan tetapi juga
didalam usaha mengadakan perbersihan uang itu, kesulitan maha Hebat. Bukan saja
kesulitan-kesulitan teknis dan materiil untuk mengeluarkan dengan lekas uang Republik
sendiri, tetapi juga kesulitan oleh karena perlengkapan alat kekuasaan, — seperti polisi-biasa
dan polisi-ekonomi—, masih belum memadai kepada keperluan yang timbul karena niat
pembersihan ekonomi itu. Kesulitan keuangan-masyarakat dan keuangan-pemerintah maha
hebat, Dan sebelum hal keuangan ini dapat disehatkan, belum dapatlah diusahakan
kemakmuran negeri, belum dapat dibasmi tukang catut, belum dapat diberantas korupsi
dengan sempurna.

Maka didalam keadaan demikian alat-alat penghasilan yang seharusnya dapat membantu
meringankan beban pemerintahan, tidak dapat menolong. Malahan disana sini timbul
semacam “Anarcho Sindikalisme”, yang sebenarnya bukan “Anarcho Sindikalisme” yang
prinsipiil. Kaum buruh bertindak seolah-olah mereka-lah yang berhak atas perusahaan dan
hasil perusahaan dengan langsung, mula-mula oleh Kkarena tiada orang yang membayar
gajinya. la mesti makan untuk dapat bekerja dan ia bekerja buat makan, Kemudian hal ini
dipergunakan oleh orang-orang diantara mereka yang tidak baik, supaya berlaku sebagai
tukang catut. Hasil perusahaan yang seharusnya milik Negara, dicatut oleh orang-orang yang
mengangkat dirinya menjadi pengurus perusahaan-perusahaan. Demikian pula dengan isi
gudang-gudang negeri. Orang-orang yang tidak baik, telah mencatutkan isi gudang-gudang
itu, dan dengan begitu merugikan, mengkhianati kepada Negara. Usaha untuk memusatkan
pimpinan segala perusahaan yang dalam pengawasan Negara, terus diikhtiarkan, terus
dijalankan, setapak demi setapak berhasil pula, akan tetapi belum dapat berbuah sebagai
dikehendaki, oleh karena alat-alat kekuasaan belum cukup, dan pengertian yang sehat
dikalangan kaum buruh belum tersebar dimana-mana. Usaha untuk menghematkan segala
alat dan benda yang datang dari luar negeri-pun diikhtiarkan, akan tetapi menemui pula
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kesulitan-kesulitan yang serupa. Terutama sekali penghematan alat—alat-lalu-lintas minta
perhatian yang sungguh-sungguh

Demikianlah gambaran lautan kesulitan, rimba belukar kesulitan, gunung-gunung
kesulitan yang kita lalui di tahun yang lampau di atas lapangan ekonomi dan pemerintahan.

Di atas lapangan politikpun tak kurang soal! Benar, revolusi kita telah membangkitkan
banyak sekali tenaga-tenaga konstruktif. Benar, Revolusi kita ini telah membangunkan,
dengan cara yang mengagumkan, tenaga-tenaga yang positif, yang berguna, yang menyusun,
yang membangun. Tetapi disamping itu, sebagai buah dari kekacauan umum, lahir pula
tenaga yang merusak, yang dekstruktif. Yang membahayakan perjuangan rakyat kita. Yang
membahayakan negara. Tak berhenti-berhenti pemerintah berikhtiar mengasuh tenaga-
tenaga yang dapat dipakai, tak berhenti-henti pemerintah mengajak: mari menyusun, mari
membangun! Tetapi di sampingya mengasuh dan mengajak itu, pemerintah berusaha pula
menghindarkan segala bahaya yang mungkin timbul dari pikiran dan jiwa pengacau. Dengan
perngertian yang sedalam-dalamnya serta keyakinan yang sekuat-kuatnya, akan arti
persatuan bangsa, maka pemerintah selalu mencari mempersatukan, selalu menghindarkan
perselisihan, selalu menunjuk kepada ajaran sejarah : ”bersatu kita teguh, bercerai kita jatuh”.
Akan tetapi dalam pada itu, pemerintah musti memperkuat kedudukannya sebagai
pemerintah, memperkuat kedudukannya sebagai “’Stable-government”, memperkuat
kedudukannya sebagai pucuk pimpinan negara yang ditaati oleh segenap rakyatnya. Hanya
dengan kedudukan yang kuatlah pemerintah dapat ”stable”. Hanya dengan kedudukan yang
kuatlah pemerintah dapat melakukan kewajiban-kewajiban maha besar sebagai pucuk
pimpinan negara. Pemerintah bukan pengurus partai, bukan pengurus golongan, tetapi
pengurus negara, kekuasaan negara, dan harus tahu dan dapat bersikap dan bertindak sebagai
kekuasaan negara.

Kekurangan pengertian diantara beberapa golongan menyulitkan kedudukan pemerintah
dalam hal ini, membahayakan keselamatan perjuangan kita, membahayakan keselamatan
negara kita. Maka tenaga peng-rusak dan pengacau politik ini, sekarang terpaksa ditetapkan
oleh pemerintah sebagai bahaya negara dan bahaya perjuangan, terpaksa dibasmi. la telah
merugikan negara dan perjuangan Kita, kedalam dan keluar. Pemerintah terpaksa keras.
Terhadap orang-orang yang bersangkutan dengan peristiwa solo dan Jogja baru-baru ini akan
dituntutkan hukuman yang selayaknya. Dan terhadap segala kemungkinan yang semacam
itu, sikap pemerintah akan sama. Tiap-tiap pengacau, tiap-tiap pengrusak akan berhadapan
langsung dengan kekuasaan pemerintah. Dan pemerintah tidak akan ragu-ragu mengambil
tindakan yang sepantasnya terhadap mereka itu!

Di dalam politik pemerintah terhadap luar negeri ini, kita menjalankan haluan yang tetap.
Tetap mengemudikan kapal Negara Republik Indonesia diantara Negara-negara yang lain,
sehingga mendapat pengakuan dan kedudukan yang sama derajat. Pembicaraan yang kita
lakukan dengan pihak belanda adalah satu bagian saja dari usaha yang kita lakukan untuk
mendapat kedudukan yang kita maksudkan itu. Jika pembicaraan ini mendapat persetujuan,
maka seharusnya hal ini dipandang sebagai hasil sementara di dalam usaha kita mencapai
dan mendirikan satu negara yang merdeka, yang meliputi seluruh- Hindia-Belanda dahulu.
Dan jika tidak mendapat persetujuan? Jika tidak mendapat persetujuan, maka dengan segala
tenaga yang ada pada kita, kita akan melanjutkan usaha kita di lapangan lain. Dan jika pihak
Belanda akan memakai kekerasan? Jika pihak Belanda akan mencoba memaksa kita dengan
kekerasan untuk menerima penjajahannya kembali, maka kita akan mempertahankan
kemerdekaan kita itu mati-matian, dengan segala kekuatan kita, dengan segala alat-alat kita,
dengan segala apa saja yang ada pada kita, materiil, spirituiil, lahir, batin !
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Terhadap negeri-negeri lain, terutama negeri-negeri tetangga kita, kita menyelenggarakan
persahabatan, dan segala hal yang timbul, dapat kita selesaikan dengan baik dalam suasana
persahabatan. Pemerintah kita lebih lama-lebih banyak diperlukan oleh negeri-negeri itu,
sebagai pemerintah bangsa Indonesia yang ada didalam lingkungan Republik. Demikian pula
oleh tentara serikat, yang telah kita tolongkan mengeluarkan tawanan Jepang, serta sebagian
besar daripada Apwi. Hanya saja kita tetap merasa belum cukup mendapat penghargaan atas
bantuan kita. Kita masih terus diganggu oleh bagian tentara serikat yang berupa tentara
Belanda. Kita mengalami pengeboman kapal Kangean oleh pihak Belanda, kapal yang
memuat orang-orang perempuan, anak-anak Kkecil, anak-anak bayi!. Kita mengalami
penembakan Banyuwangi, pelabuhan beras yang oleh penembakan itu menderita rusaknya
gudang-gudang, tenggelamnya beberapa kapal pengangkut, kocar-kacirnya persediaan
gabah, sehingga terhalang benar-benar sempurnanya usaha kita di tempat itu untuk
memenuhi panggilan peri kemanusiaan menolong bangsa india, yang menderita bahaya
kelaparan.

Oleh karena gerak gerik tentara Belanda itulah, yang rupanya tak dapat dikemudikan oleh
panglima serikat, dengan menyesal usaha kita untuk mengeluarkan kaum Apwi baru-baru ini
terhalang dan tertunda. Perhatikan : terhalang, tertunda—tidak diberhentikan! Mudah-
mudahan halangan ini lekas dapat dihilangkan, supaya pengangkutan Apwi itu dapat lekas
kita lanjutkan.

Sementara itu pihak Belanda terus mendesak, dan terhadap desakan Belanda itu pimpinan
tentara serikat kelihatan tiada terlalu kuat. Akibatnya ialah bahwa ditempat-tempat yang pada
lahirnya berada di dalam pengawasan serikat bangsa kita terdesak, terjepit, terancam. Ini
tidak saja terjadi di kota-kota yang sudah terang-terangan di serahkan kepada Belanda, tetapi
juga di Jakarta, dimana pengadilan kita dicoba dihapuskan serta rakyat kita diserahkan
kepada pengadilan yang berdasarkan hukum Belanda. Tetapi pemerintah kitapun tidak diam,
tidak pernah lalai mempertahankan kedudukan bangsa kita dengan jalan apapun yang
mungkin.

Hasil usaha politik terhadap luar negeri yang paling memuaskan ialah perjanjian beras
yang kita adakan dengan pemerintah India. Tidak saja kita mendapat persahabatan, mendapat
persaudaraan, mendapat pertalian cinta dengan bangsa India yang dikemudian hari akan
mempunyai suatu negara besar di Dunia, oleh karenanya—tetapi langsung kita mendapat
bukti yang nyata dari salah satu negeri besar bahwa kita telah mempunyai kedudukan yang
terpandang di Dunia, telah mendapat kepercayaaan sebagai negara, telah dipandang dan
diperlakukan sebagai suatu bangsa yang dewasa.

Alangkah baiknya jika lain bangsa dan negara yang juga bersahabat dengan kita, lekas
menurut langkah India ini. Dunia akan menyaksikan, bahwa kita bukan bangsa yang serakah.
Dunia akan menyaksikan bahwa kita suka ”memberi”. Tiap-tiap bangsa mempunyai “corak”
sendiri, mempunyai “warna jiwa” sendiri, mempunyai “central theme” sendiri, mempunyai
“reason d’etre” sendiri. Ada yang “coraknya” ialah senang kepada kemegahan politik. Ada
bangsa yang “coraknya” ialah militer. Ada bangsa yang ”coraknya” ialah kebudayaan. Tetapi
bukalah kitab sejarah kita, dan lihatlah betapa “corak” bangsa kita : kita tak pernah—sekali
lagi : tak pernah, di dalam sejarah kita yang ribuan tahun itu—menjajah bangsa lain, tetapi
sebaliknya, kita selalu membagikan kekayaan-kekayaan kita kepada bangsa lain. Tidaklah
negeri kita dahulu sebagian dinamakan orang “jawa dwipa”, oleh karena kita selalu
memberikan gandum kita kepada bangsa lain—sebagian lagi dinamakan “suvarna dwipa”,
oleh karena kita selalu memberikan emas kita kepada bangsa lain? Sungguh, saya bersedia
meminjam lenteranya Diogenes untuk mencari seseorang yang dapat membuktikan, bahwa :
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”corak” bangsa Indonesia adalah lain daripada itu. Dan ”corak” ini tetap, tidak berubah ! dan
siapa mengatakan, bahwa “corak” ini berubah—bahwa kita tidak lagi seperti dulu—ia sama
dengan orang yang mengatakan bahwa air dapat mengalir ke hulu. Dapatkah air bengawan
solo kembali mengalir ke sumbernya di gunung Sewu, atau air sungai gangga mengalir ke
sumbernya di lereng gunung Himalaya? Tidak, kita tidak berubah. Kekayaan kita yang dapat
digunakan oleh dunia, kita sediakan untuk dunia—juga untuk negeri Belanda—untuk
ditukarkan dengan keperluan-keperluan bangsa kita sendiri. Sedangkan kita di dalam
keadaan terancam sebagai sekarang ini membuktikan, bahwa kita dapat dan sedia
mengerjakan segala usaha perdamaian yang diperlukan oleh kemanusiaan—apalagi nanti jika
kita telah mendapat kesempatan untuk hidup dalam damai, tidak diancam atau diserang dari
luar! Alhamdulillah, inipun sebenarnya telah diketahui oleh banyak orang. Umumnya di
dunia adalah banyak sahabat kita, banyak orang yang membenarkan perjuangan Kita, tidak
saja oleh karena dipandangnya adil, akan tetapi juga oleh karena yakin, bahwa yang kita
kehendaki itu sebenarnya adalah memang paling baik juga untuk pergaulan bangsa-bangsa
di dunia. Maka adalah suatu usaha politik luar negeri kita, untuk menyebarkan keyakinan,
yang demikian itu diantara bangsa-bangsa di dunia, dengan bukti-bukti yang nyata tentang
kesanggupan-kesanggupan Kita sebagai bangsa, sebagai pemerintah, sebagai negara.

Gambaran yang saya berikan diatas, melukiskan dengan nyata, bahwa, meskipun
kesulitan-kesulitan di tahun yang lalu adalah besar—maha besar, hebat—maha hebat,
meskipun kesulitan-kesulitan ini kadang-kadang tampaknya seperti lautan rintangan yang
tiada hingganya—Kkita toh dapat melaluinya dengan selamat, berkat bantuan Tuhan yang
Maha Kuasa.

Kita masih hidup banyak kesulitan yang telah kita kalahkan! Yang kita capai belum lagi
yang kita harapkan, akan tetapi bukti-bukti adalah cukup, bahwa kita maju di segala
lapangan. Kedudukan pemerintah yang telah kuat, keluar dan kedalam.segala hal yang harus
diperbaiki lagi akan terus diperbaiki, disempurnakan. Susunan pemerintah akan
disempurnakan, susunan tentara akan disempurnakan. Pengangkutan beras ke India serta
segala akibatnya—sepertinya pembagian barang-barang yang akan diterima dari India—akan
terus diselenggarakan serapih-rapihnya. Kekuatan bertahan kita diatas segala lapangan
diperbaiki terus, dengan pimpinan Dewan Pertahanan Negara dan Dewan Militer.

Bagaimana banyak juga lagi kesulitan di hadapan kita—terutama jika pihak Belanda
berniat akan mengadakan gerakan militer di negeri kita ini—InsyaAllah kita terus maju.
Yang paling berat telah kita lalui. Kepada tentara diletakkan kewajiban yang sangat berat
sekarang, yaitu menjaga, supaya tiap-tiap percobaan pihak Belanda untuk mengalahkan kita
dengan paksaan senjata, gagal. Kita tidak mau di jajah lagi. Rakyat seluruhnya pun harus
tetap tekadnya menolak segala serangan perkosa dari lawan, dengan segala tenaga dan segala
alat yang ada padanya. Kita cinta damai, tetapi kita lebih lagi cinta kemerdekaan. Kita
memelihara perdamaian hingga batas yang sejauh-jauhnya, tetapi kita sekalian akan bertahan
habis-habisan terhadap tiap-tiap perkosaan pada Republik kita dan bangsa kita ! apakah
Republik Indonesia harus dihancurkan ? kalau Republik Indonesia dihancurkan maka
perdamaian akan hancur. Maka kesejahteraan Dunia akan hancur, maka Ekonomi Dunia akan
hancur, maka Demokrasi akan hancur, dan sebagai gantinya akan datang kekacauan terus
menerus. Kita mendirikan Republik karena kita cinta Demokrasi, Kesejahteraan Dunia,
persaudaraan bangsa. Kita mendirikan Republik untuk kebaikan kita sendiri, dan untuk
kebaikan Dunia. Kita mengetahui, bahwa soal Indonesia—satu bagian daripada soal Dunia—
menarik perhatian seluruh Dunia, dan bahwa soal Indonesia itu barangkali malah lebih
penting daripada beberapa soal yang harus dipertahankan oleh pemimpin-pemimpin yang
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bertanggung jawab atau politik luar negerinya serikat bangsa-bangsa. Kita sendiri ingin
selekas-lekasnya ikut serta dalam usaha mendirikan perdamaian Dunia dan dalam usaha
rekonstruksi ekonomi Dunia. Oleh karena itulah, maka kita berseru kepada semua bangsa-
bangsa di Dunia yang cinta damai, kepada semua bangsa-bangsa yang cinta demokrasi,
kepada semua bangsa-bangsa yang bertanggung jawab atas perdamaian dunia dan
kesejahteraan dunia, supaya membantu agar supaya Republik Indonesia lekas diakui. Sekali
lagi, kita cinta damai, tetapi lebih lagi kita cinta kemerdekaan. Kita memelihara perdamaian
sampai batas yang sejauh-jauhnya, tetapi kalau kita diperkosa oleh pihak Belanda, kita akan
melawan ! melawan—dengan tidak gentar, sebab Tuhan yang Maha Adil dan Maha Kuasa
adalah kita punya Jenderal !

Paduka Tuan Ketua Badan Pekerja Komite Nasional Pusat !

Rakyat Indonesia di seluruh Kepulauan Indonesia !

Pada hari Ulang Tahunnya Proklamasi Kita ini, saya menundukkan kepala untuk
mengheningkan terima Kkasih kita kepada Tuhan seru sekalian alam. Saya menundukkan
kepala pula, untuk menyatakan hormat kepada semua pahlawan-pahlawan Indonesia yang
telah gugur, dan semua korban-korban diatas padang kehormatan membela kehormatan
bangsa. Saya menyampaikan terima kasihnya bangsa dan pemerintah pula kepada semua
orang dan golongan, baik di dalam maupun di luar negeri, yang telah memberi bantuan yang
berupa apapun kepada perjuangan Kita.

Setahun kita merdeka !

Mari kita berjalan terus. Mari kita berbesar hati. Didalam sejarah dunia, sering orang
dengan revolusi mendirikan suatu Republik, tetapi banyak sekali diantaranya yang gagal.
Ada yang berumur hanya beberapa bulan, ada yang hanya beberapa minggu. Tetapi Republik
Indonesia telah berdiri satu tahun ! Ini adalah perbedaan yang besar ! marilah kita berjalan
terus. InsyaAllah, kalau kita dapat berdiri satu tahun, kita dapat pula berdiri dua tahun. Kalau
kita dapat berdiri dua tahun, kita dapat pula berdiri tiga tahun, tiga puluh tahun, tiga ratus
tahun, dan seterusnya sampai ke akhir jaman—asal kita memenuhi syarat-syarat untuk berdiri
terus. Asal Jiwa kita tetap jiwa Merdeka yang lebih baik mati berkalang tanah dari pada
hidup bercermin bangkai, asal kegiatan-kegiatan kita emoh mengenal lelah, asal keridloan
berkorban kita senantiasa hidup berseri-seri, asal kejujuran kita tidak mau menjadi serong
sedikitpun juga, asal kesadaran bernegara bersarang benar-benar di dalam kita punya dada,
asal pekerjaan bersama dengan lain-lain bangsa kita selenggarakan dengan sebaik-baiknya,
asal kemauan hendak maju tetap menyala-nyala di dalam kalbu kita, asal persatuan Nasional,
Ya sekali lagi persatuan Nasional kita jaga—maka Republik tidak akan tenggelam, tetapi
akan tetap kekal dan abadi.

Dan kita harus sabar, tak boleh bosan, ulet—terus menjalankan perjuangan, terus tahan
menderita. Kita harus Jantan ! jangan putus asa, jangan kurang tabah, jangan kurang rajin.
Ingat ! memproklamirkan negara adalah gampang, tetapi menyusun negara, mempertahankan
negera, memiliki negara buat selama-lamanya—itu adalah sukar. Hanya rakyat yang
memenuhi syarat-syarat sebagai yang saya sebutkan tadi itulah—rakyat yang ulet, rakyat
yang tidak bosanan, rakyat yang tabah, rakyat yang jantan—hanya rakyat yang demikianlah
dapat bernegara kekal dan abadi. Siapa yang ingin memiliki mutiara harus ulet menahan
napas, dan berani terjun menyel$ami samudera yang sedalam-dalamnya. Marilah kita
menjadi rakyat yang gemblengan ! Jangan Lembek ! segenap jiwaku, segenap rohku,
memohon kepada Tuhan, supaya bangsa Indonesia menjadi satu bangsa yang menjadi
penjaga persaudaraan dunia dan kesejahteraan dunia, Suatu bangsa yang kuat, yang ototnya



kawat dan balungnya wesi, yang di dalam tubuhnya bersarang jiwa yang terbuat dari zat yang
sama dengan zatnya halilintar dan guntur !

Mari kita berjalan terus !

Kearah pengakuan Republik Indonesia !

Kearah kekalnya Republik Indonesia, sampai akhir jaman !
Hidup Ketuhanan Yang Maha Esa !

Hidup Nasionalisme Indonesia !

Hidup Persaudaraan Dunia !

Hidup Demokrasi !

Hidup Kesejahteraan Sosial !

Kepada Tuhan saya mohonkan taufik dan hidayat !
Sekianlah !

Merdeka !
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Rawe-Rawe Rantas, Malang-Malang Putung!

AMANAT PRESIDEN SUKARNO PADA ULANG TAHUN PROKLAMASI
KEMERDEKAAN INDONESIA, 17 AGUSTUS 1947 DI JOGJAKARTA:

Paduka Tuan Ketua Komite Nasional Indonesia Pusat !
Saudara-saudara !

Saya mengucapkan terima kasih atas pidato Paduka Tuan Ketua tadi itu. Buat ketiga
kalinya kita sekarang, berkat karunia Allah SWT, mengalami 17 agustus yang beriwayat.
Negara kita telah genap 2 tahun. Berhubung dengan gentingnya dan pentingnya keadaan,
pidato saya akan agak panjang, tetapi saya minta kesabaran paduka tuan dan saudara-saudara
untuk mendengarkannya. Lebih dahulu, berhubung dengan idul fitri di hari besok, saya minta
maaf kepada segenap rakyat untuk semua kesalahan-kesalahan saya, sebagai orang—
manusia, dan sebagai kepala Negara. Ampunilah semua kesalahanku itu !

Dua tahun kita telah merdeka. Pada 17 agustus tahun yang lalu, saya uraikan di dalam
pidato saya, betapa kita di dalam satu tahun kemerdekaan kita itu, menghadapi banyak sekali
kesulitan, tetapi mampu juga mengalahkan semua kesulitan. Pada waktu itu, Negara kita baru
saja terlepas daripada satu krisis pemerintahan. Pada waktu itu, masih sangat teringat hal
penculikan perdana menteri dan seorang menteri lagi, serta pula beberapa opsir,dan terutama
sekali peristiwa “Coup D’etat” yang dilakukan orang pada permuaan bulan Juli. Kecuali
krisis ini, adalah krisis lain, yakni karena perundingan dengan Belanda pada waktu itu telah
menemui jalan buntu. Pihak Inggris, yang dengan menyumbangkan tenaga Sir Archibald
Clark Kerr belum hendak meninggalkan persoalan Indonesia begitu saja, telah mulai
menyerahkan beberapa daerah Indonesia kembali kepada Belanda, karena adanya desakan
supaya tentara Inggris lekas meninggalkan Indonesia. Dan baru saja—14 agustus 1946—
saya menyerahkan kepada saudara Sjahrir untuk membentuk satu kabinet nasional.

Memang banyak sekali kesukaran-kesukaran yang kita hadapi, baik di dalam, maupun di
luar, pada waktu kita merayakan hari Ulang Tahun Kemerdekaan yang pertama itu !

Tetapi kendati kesukaran-kesukaran itu, tidak dapatlah dipungkiri pula, bahwa tenaga-
tenaga masyarakat terus bergerak di dalam kemajuan yang dinamis. Memang Revolusi
adalah dinamika masyarakat ! kemajuan yang dinamis itu membawa konsolidasi yang lebih
besar lagi di sedala lapangan. Lapangan Kenegaraan, Lapangan masyarakat sendiri—
semuanya meregristir konsolidasi ! siapa yang dengan hati jujur dapat memungkirinya?
Malahan Komisi yang di kepalai dr. Koets sendiri, yang datang meninjau ke daerah Kita,
terpaksa mengakui sangat nampaknya proses kejurusan konsolidasi itu ! mereka dapat
menyaksikan dengan mata kepala sendiri, bahwa di Republik tidak ada rasa kebendian
terhadap bangsa asing, juga tidak terhadap bangsa Belanda. Mereka menyaksikan, bahwa
bangsa Indonesia yang mereka jumpai pada bulan September 1946, bukan lagi bangsa
Indonesia sebelum tahun 1941. Mereka menyaksikan, bahwa bangsa Indonesia di dalam
segala tingkah lakunya, telah menyatakan dirinya merdeka, seolah-olah beban jiwa yang
berat telah di lempar jauh-jauh dari dirinya. Mereka menyaksikan, bahwa pemuda-pemuda
kita di dalam suasana merdeka haus akan pengetahuan. Mereka menyaksikan, bahwa pabrik-
pabrik berjalan baik, dan bahwa kaum buruhnya di beri pelajaran membaca dan menulis,
serta tergabung dalam serikat-serikat buruh yang besar artinya.
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Demikianlah gambaran yang disaksikan oleh lawan kita sendiri. Lawan, yang katanya
akan menolong dan memberi bantuan kepada kita melaksanakan cita-cita kemerdekaan.
Tetapi pada waktu itupun kita telah yakin, bahwa pembangunan Negara kita, tidak akan dapat
dilakukan dengan sempurna, dengan aman, dengan tiada gangguan dari luar, kalau tidak
dipecahkan lebih dahulu sampai ke akar-akarnya, pertikaian politik dengan Belanda. Sebab,
pada waktu itu, masih puluhan ribu pemuda kita menjaga garis pertempuran. Pada waktu itu,
masih dihalangi oleh Belanda segala ekspor kita keluar. Pada waktu itu, masih belum dapat
kita lakukan rancangan pembangunan kita yang sempurna, karena kekurangan alat yang kita
perlukan dari luar negeri. Malahan lebih-lebih lagi dari itu : Bahan pakaian, yang kita
perlukan buat rakyat kita yang telah hamper telanjang, dihalang-halangi masuknya oleh
Belanda, walaupun kita telah mempunyai cukup tenaga pembeli untuk mendatangkan bahan
pakaian itu dari luar. Malahan lagi—sering dari beberapa pihak lawan Kkita, kekurangan
pakaian itu, dan belum sempurnanya pembangunan Kkita itu dipakai sebagai alasan untuk
mengatakan bahwa Republik kita Republik yang tidak sempurna.

Tetapi, dengan keyakinan bahwa tumbuhnya konsolidasi berjalan terus; dengan
keyakinan, bahwa, meskipun banyak hal belum sempurna, toh dapat disempurnakan kalau
alat-alat telah cukup; dengan keyakinan yang demikian itu, kita hadapi persoalan
menyelesaikan peristiwa Indonesia—Belanda !

Pada 29 Agustus tibalah Lord Killearn di Indonesia. Inilah percobaan lagi dari pihak
Inggris, yang pada waktu itu masih berkuasa di jawa dan Sumatera, untuk mencapai
penyelesaian soal Indonesia-Belanda. 2 hal yang diminta oleh Lord Killearn. 2 hal itu ialah:

Pertama-tama, seboleh mungkin adanya gencatan—perang, untuk menciptakan suasana—
baik, supaya perundingan politik dapat berjalan licin;

Kedua, supaya sesudah gencatan—perang itu tercapai, kedua belah pihak berusaha
mendapat penyelesaian politik.

Maka pemerintah kita, mengingat fakta-fakta yang saya sebut tadi menyetujui dua hal itu.
Tetapi percobaan yang pertama-tama kali untuk mencapai gencatan senjata, telah sia-sia
belaka ! utusan milter yang telah kita utus ke Jakarta pada penghabisan bulan September
1946 kembali dengan tidak mendapat hasil.

Sementara itu, dari pihak musuh ada juga beberapa tindakan yang ditujukan kepada
kehendak menyelesaikan pertikaian Indonesia—Belanda, yang memberi harapan sedikit
kepada kita, bahwa di pihak Belanda sudah mulai ada hasrat untuk memandang soal
Indonesia ini dari sudut yang juga memperhitungkan perubahan-perubahan maha besar di
Asia Tenggara. Delegasi Belanda yang diketuai oleh professor Schermerhorn tiba di Jakarta.
Dari pihak Indonesia kedatangan ini disambut dengan perasaan yang agak puas mereka kita
pandang sebagai perutusan Negara, yang akan mengadakan pembicaraan dengan Republik
sebagai Negara pula. Pemerintah Republik menyusun delegasinya pula, yang di ketuai oleh
Perdana Menteri Sutan Sjahrir. Dengan Lord Killearn sebagai peng-antara, dapatlah dimulai
perundingan dengan pihak Belanda di tempat kediaman konsul Jenderal Inggris di Jakarta.
Hasil pertama, seperti dirancangkan lebih dulu, ialah prinsip gencatan senjata, yang tercapai
pada tanggal 14 oktober 1946.

Di dalam melaksanakan gencatan senjata ini, pada permulaan kita telah mengalami
banyak sekali kesukaran. Sebab, apa arti gencatan senjata ? gencatan senjata berarti, memberi
perintah menghentikan permusuhan dengan menyatakan satu garis yang tidak boleh dilewati
oleh kedua belah pihak. Dan justru dalam perundingan dengan Belanda untuk menentukan
garis Demarkasi ini, bukan main kesukaran-kesukaran yang kita hadapi ! sebab pihak

12



Belanda sering kali menganggap, bahwa perundingan berarti menentukan dari pihak mereka
sendiri saja !

Dan melihat pengalaman kita itu, serta pula bagaimana sikap musuh dan tafsirannya
dalam hal menentukan garis Demarkasi itu, tidak boleh tidak hal urusan gencatan senjata itu
niscaya akan menjadi satu hal yang kosong. Barang siapa mengetahui, bagaimana bunyinya
perintah militer yang dikeluarkan oleh markas Belanda sendiri dalam hal garis Demarkasi,
sudah mengetahui dengan terang, kejurusan mana Belanda berpikir !

Tetapi, walaupun sudah dari semulanya kita mengetahui betapa sukarnya menjalankan
gencatan senjata itu, tetap kita berkeyakinan, bahwa bila dapat diperoleh penyelesaian
politik, tentu akan datang kelegaan. Sebab, permusuhan dengan senjata selalu adalah akibat
daripada belum atau tidaknya dipecahkan pertikaian politik !

Maka, sesudah beberapa pembicaraan percobaan, mulai-lah Nampak garis-garis besar
cara bagaimana menyelesaikan persolan Indonesia—Belanda. Mula-mula, nyata bahwa
Belanda masih memegang sikapnya yang dahulu, yaitu mempertahankan adanya kerajaan
Belanda. Sedangkan pihak kita memegang teguh pada sikap, bahwa Indonesia di kemudian
hari dapat berhubungan dengan Belanda, secara Negara berhubungan dengan Negara.

Beberapa kali hampir-hampir saja jalan perundingan buntu. Tetapi atas kebijaksanaan
Lord Killearn perundingan itu dapat disambung lagi, dan diperoleh satu formula yang oleh
kedua belah pihak dianggap dapat membawa manfaat : Hubungan kedua Negara itu—
Indonesia—Serikat dan kerajaan Belanda—adalah hubungan antara dua Negara yang
berdaulat, tetapi yang dengan kehendak sendiri menggabungkan dirinya di dalam satu unie !

Demikianlah, sesudah pada tanggal 11 nopember 1946 mengadakan perundingan
penghabisan di lerengnya Gunung Ciremai, maka pada tanggal 15 nopember 1946 jam 18.10
dapat di paraf persetujuan linggarjati.

Diparaf ! belum ditandatangani ! sebab komisi Jenderal masih akan membawa naskah itu
ke kabinet di negeri Belanda, dan bila sudah di setujui disana, akan membawanya pula ke
hadapan parlemen. Komisi Jenderal berangkat ke negeri Belanda, dan.. Sungguh, .. banyak
kekhawatiran di kalangan kita, bahwa berangkat mereka itu akan sama dengan berangkatnya
dr. Van mook ke hooge veluwe, yaitu kembali dengan tangan kosong. Adakah alasan buat
kekhawatiran kita ini ? ada alasan itu ! sebab, sesudah naskah itu diumumkan dalam tiga
bahasa, maka suara rakyat Belanda yang reaksioner, dan malahan golongan yang ada
wakilnya di dalam komisi Jenderal pun, mulai mengeluarkan celaan yang bukan-bukan.
Hebatlah pertikaian paham diantara rakyat Belanda sendiri tentang naskah itu !

Di tanah air kita sendiripun timbul perselisihan paham tentang menerima atau tidaknya
naskah itu, tetapi—dan inilah perbedaan besar antara stabiliteiit pemerintahan kita dan
pemerintah Belanda ! Pemerintah kita tetap dapat menguasai suasana politik, dan berkat
kebijaksanaan partai-partai politik, maka perselisihan paham itu tidak sampai mengakibatkan
kelemahan perjuangan kita menghadapi Belanda.

Menghadapi belanda dan kini menghadapi Belanda sendiri ! Sebab sesuai dengan rancang
Inggris, maka Inggris meninggalkan Indonesia pada penghabisan bulan nopember 1946, dan
perbantuan diplomatik yang dilakukan oleh Lord Killearn, dihentikan pula. Demikian jitu
dan tepat sekali, Perdana Menteri Sutan Sjahrir pada malam perpisahan yang diadakan untuk
Inggris di Jakarta, mengucapkan pujiannya yang setinggi-tingginya, bukan saja kepada Lord
Killearn serta stafnya, tetapi pada umumnya juga kepada Inggris, yang lebih dari setahun ikut
membentuk nasib perjuangan kemerdekaan kita. “Belum pernah dari bangsa Barat kita
menyaksikan kesabaran, ketabahan, dan budi halus, seperti yang ditunjukkan oleh bangsa
Inggris itu !”
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Didalam segala pergeseran kekuatan dan percobaan yang Kkita deritai, untuk
menempatkan Republik kita di dunia Internasional, maka kemajuan tenaga di dalam, terus
menerus berjalan. Konferensi pemuda pelbagai bangsa dilangsungkan di Jogjakarta, uang
Republik pada tanggal 26 Oktober 1946 jam 24.00 mulai beredar, pengendalian harga dicoba
dengan berbagai-bagai aturan. Ikhtiar mengendali harga ini, pada permulaan nampak berhasil
juga. Tetapi tetap kita menghadapi soal maha sulit, yaitu kekurangan bahan impor. Inilah
menjadi sebab bahwa kesempurnaan dalam mengendalikan harga itu tidak dapat tercapai.
Inilah pula yang sengaja dipelihara oleh pihak Belanda, dengan blokadenya di laut maupun
di darat, dengan macam-macam alasan buatan, yang bukan-bukan !

Di dalam suasana pancaroba yang sulit itu, gerakan buruh kita mendapat kemajuan pesat.
Dari gabungan-gabungan yang terbesar, dapat didirikan suatu Sentrale untuk seluruh
Indonesia. SOBSI berdiri, dan dalam sejarah SOBSI yang masih pendek itu, telah nampaklah
betapa insyafnya buruh Indonesia akan sifatnya perjuangan kita pada masa sekarang. Buruh
menuntut negara yang merdeka, buruh berdiri tegak membela negaranya yang telah merdeka.
Sebab hanya di dalam negara yang merdeka, buruh dapat bergerak dan bertindak sepenuh-
penuhnya, menurut azas-azas dan dasar-dasar gerakan buruh yang sejati !

Sementara itu Dewan Pertahanan Negara, badan yang dibentuk oleh karena keadaan-
bahaya telah dinyatakan buat seluruh Indonesia, bekerja terus menerus. Peraturan-peraturan
penting yang dipandangnya perlu bagi Negara, ia adakan ; dasar bagi tindakan-tindakan yang
perlu dilakukan bilamana keadaan-perang telah meliputi negara, ia tentukan.

Paduka Tuan Ketua Komite Nasional Indonesia Pusat !

Apa yang kita khawatirkan pada waktu Komisi Jenderal berangkat ke negeri Belanda,
makin lama makin menjadi makin nyata. Komisi itu, yang katanya hanya akan tinggal di
negeri Belanda sebentaran saja, dan akan segera kembali untuk turut melaksanakan apa yang
telah disetujui oleh kedua belah pihak—Komisi itu lama sekali tinggalnya di Negeri—dingin,
dan setelah kita pelajari dengan seksama segala ucapan-ucapan pelbagai golongan rakyat
Belanda dan pemerintah Belanda, terang—benderanglah, bahwa rakyat Belanda sangat
terpecah—belah dalam masalah Linggarjati itu, dan—bahwa pemerintah Belanda sendiri
banyak sekali kesangsiannya dalam menghadapi perlawanan pihak yang tidak
menyetujuinya. Maka pada waktu parlemen Belanda sedang sibuk memperdebatkan pro dan
kontranya, keluarlah pernyataan State Department Amerika Serikat yang menyetujui
Linggarjati itu !

Statement Amerika ini mempercepatkan pihak Belanda apa yang mereka namakan
“menerima Linggarjati”. Tetapi, tafsiran dikeluarkan oleh mereka, yang menurut bunyinya
notulen dan menurut semangat perundingan, sangat bertentangan dengan apa yang
dirundingkan masak-masak. Pada pertengahan bulan januari 1947 komisi Jenderal datang
lagi di Jakarta, tetapi rupanya bukan untuk segera menandatangani naskah Linggarjati,
melainkan untuk membuka perdebatan—baru dengan menyelimuti hal itu dengan meminta
terdahulu dibicarakan situasi militer.

Memang pada waktu itu situasi militer makin lama makin buruk. Tetapi bukan oleh
kesalahan kita ! di beberapa garis—pertempuran, sudah timbul keadaan yang sangat
mengecewakan, oleh karena Belanda bertindak sewenang-wenang dalam menentukan
garis—demarkasi, sehingga bagi mereka selalu ada “alasan” untuk bertindak, sedang dari
pihak kita segala tindakan itu sudah barang tentu terpaksa dibalas dengan seperlunya.
Malahan di beberapa front keadaan telah merupakan keadaan yang tidak didasarkan lagi atas
gencatan—perang.
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Tetapi, yang sangat terang bagi dunia luar pada waktu itu ialah, bahwa oleh sangsinya
dan lambatnya Belanda mengambil keputusan yang jujur dalam peristiwa politik itu, dan oleh
tidak jujurnya mereka menghadapi soal yang telah disetujui oleh Komisi Jenderal di
Indonesia, maka politik di Indonesia-pun bertambah buruk. Hubungan antara pemerintah
Republik dan Pemerintah Belanda sangat sedikit. Belanda di Jakarta kentara sangat gelisah.
Berangkatnya dr Van Mook ke Denpasar diundurkan beberapa kali, menunggu putusan
tentang Linggarjati dari Den Haag.

Pada waktu itu, Goodwill Belanda di pandangan mata Indonesia sangat merosot.
Goodwill mereka itu dipandangan mata kita tidak bertambah, sesudah kita melihat apa yang
di bawa oleh Komisi Jenderal sebagai “oleh-oleh” dari parlemen dan pemerintah mereka :
yaitu tafsiran yang amat aneh, yang hendak dipaksakan atas Republik, walaupun bagi
Republik bunyinya naskah serta notulennya telah terang benderang.

Berkali-kali, berkali-kali pihak kita mendesak kepada pihak Belanda, supaya dengan
segera diselesaikan soal-politik lebih dahulu, soal-militer kemudian, tetapi sia-sia belaka. Di
dalam suasana demikian, terjadilah pelanggaran gencatan senjata oleh Belanda secara besar-
besaran : Krian, Sidoarjo, Gempol diserbu oleh mereka. Bagi pihak Belanda selalu ada
“alasan”, tetapi dunia tak dapat di abui matanya. Penyerbuan Krian-Sidoarjo-Gempol itu
dijalankan sesudah ada persetujuan untuk menyelesaikan hal tembak menembak di Front
Surabaya. Pada waktu itu ternyata dengan tegas, bahwa dr Van Mook tidak dapat
mengendalikan militernya !

Menjadi, tidak dapat dikatakan, bahwa suasana untuk mencapai perdamaian politik
dengan Belanda, bertambah baik. Sebaliknya ! suasana Politik itu bertambah buruk. Tetapi
justru dalam keadaan yang demikian itu persatuan kita makin menjadi rapat ! tekanan yang
dilakukan atas pemerintah kita oleh pihak Belanda supaya kita menerima tafsiran Belanda,
dapat kita lawan dengan tegas dan pihak Republik menyatakan hanya bersedia
menandatangani naskah dengan tidak terikat kepada apapun, melainkan kepada apa yang
telah kita setujui. Bagi Republik pada waktu itu jalan Linggarjati masih tetap jalan yang dapat
ditempuh, walaupun dari tindakan tentara Belanda di Front Surabaya itu terang kurang—
adanya rasa tanggung jawab di kalangan mereka itu, dengan penyerbuan mereka ke Krian ke
Sidoarjo dan ke Gempol. Dan di Palembang-pun pada permulaan tahun 1947, pula di Front
Medan, di front Padang, banyak insiden-insiden yang menjadi pertempuran.

Tetapi walaupun demikian, walaupun demikian tetap Republik berpendapat bahwa jalan
damai adalah jalan yang sempurna. Pada tanggal 15 Februari 1947 jam 24.00 saya
perintahkan penghentian tembak menembak.

Pada waktu itu masih Kkita percaya, bahwa dengan penyelesaian soal politik, soal-soal
lainpun dapat diselesaikan !

Maka untuk menghadapi penandatangan naskah Linggarjati, dirancanglah mengadakan
sidang Komite Nasional Indonesia Pusat yang ke lima di Malang. Paduka Tuan sendiri yang
memimpin sidang itu. Sebelum sidang itu, nampak adanya perbedaan paham antara Presiden
dan Badan Pekerja dalam soal menyempurnakan keanggotaan K.N.l Pusat. Peraturan
Presiden no. 6, yang dibuat oleh saya dengan bantuannya wakil Presiden serta pihak luar-an
yang diminta pemandangannya, ditolak oleh Badan Pekerja itu. Saya berpendapat, bahwa
soal itu sebaiknya diputuskan oleh K.N.l.Pusat sendiri, dan usaha saya untuk
menyempurnakan keanggotaan KNIP itu diteruskan dengan seksama. Alhamdulillah,
putusan sidang KNIP di Malang ialah demikian, sehingga Peraturan Presiden No. 6 itu dapat
dipakai untuk bersidang terus dengan KNIP baru.
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Yang amat penting ialah, bahwa pada sidang itu dapat diambil keputusan menyetujui
pimpinan Pemerintah, sehingga naskah Linggajati dapat dipakai selanjutnya untuk menjadi
dasar politik Pemerintah, ke luar dan ke dalam.

Dengan demikian, maka dapatlah dilangsungkan pembicaraan dengan Belanda. Pada 25
Maret 1947, ditandatanganilah Naskah Linggajati!

Tetapi sayang sekali! Penandatanganan itu tidak berlaku dalam suasana gembira,
penandatanganan itu berlaku dalam suasana luka-hati di pihak kita. Sebab beberapa hari
sebelum itu, pihak Belanda telah menyerbu Mojokerto. Dengan sekonyong-konyong, dengan
memakai tank-tank, kapal-kapal-terbang, artilerie-berat dan lain-lain senjata yang modern,
Belanda menyerang ke jurusan Mojokerto, dan walaupun mereka kemudian menyetujui akan
adanya demilitairisatie daerah kabupaten Mojokerto, — tetap rasa bangsa Indonesia terluka,
tetap kita sukar mempercayai janji-janji Belanda.

Tetapi bagi pihak kita, ada juga akibat peristiwa Mojokerto yang berguna: pengalaman di
Mojokerto itu seolah-olah membangunkan rakyat kita, menggugah rakyat kita, yang sangat
meminta penyusunan pertahanan di Jawa Timur yang lebih sempurna. Sebab, tetap masih
ada ingatan rakyat itu kepada hebatnya epos pertempuran di Surabaya, dan peristiwa
Mojokerto itu menjadi tanda pembangkitan kembali. Tentara, laskar, jawatan, rakyat,
bergeraklah kembali, — Markas Besar Pertempuran Jawa Timur menjelma, dan giat
membangkitkan kembali semangat perjuangan kita.

Di dalam masa itu, hubungan kita ke luar negeri, kita perbesar. Telah dapat kita bertukar
pikiran dengan utusan negeri Mesir yang datang ke Jogya. Telah dapat Kkita
memberangkatkan satu delegasi ke India untuk mengunjungi Inter Asian Relations
Conference. Tindakan-tindakan ini adalah permulaan tindakan-tindakan secara teratur ke luar
negeri. Tindakan-tindakan itu istimewa ialah untuk memperkuat kedudukan kita sebagai
negara. Kedudukan ke luar, kedudukan ke dalam. Segala sesuatu harus kita pakai untuk
memperkuat kedudukan itu! Sebab niat agresi Belanda makin lama makin terang, makin lama
makin nyata. Hanya orang yang naif saja tidak mau percaya akan adanya niat agresi itu.
Misalnya, — apa arti mengalirnya tentara Belanda yang terus-menerus? Apa arti ucapan
Belanda, hendak membuat daerah Mojokerto itu “daerah contoh”, satu “proeftuin”daripada
kerja-sama antara Indonesia dan Belanda? Ucapan ini membuktikan dengan nyata, bahwa
kerja-sama a | a Belanda itu didasarkan atas cukup-adanya kekuasaan militer Belanda di
daerah kita. Kerja-sama yang demikian itu nyata berbau kolonialisme tulen, dan rakyat
Indonesia harus awas dan waspada.

Bahwa dalam pikiran segolongan besar dari pihak Belanda di Jakarta, kerja-bersama itu
menurut tafsiran mereka memang kembalinya status jajahan atau setidak-tidaknya setengah-
jajahan, dapatlah dibuktikan dengan jalannya perundingan selanjutnya.

Sekonyong-konyong, segala sesuatu yang hendak diatur untuk menyiapkan
penglaksanaan Linggajati dipaksakan masuk ke dalam lingkungan dan ke dalam alat Hindia-
Belanda yang lama. Sekonyong-konyong, dengan demikian, kita bukan menghadapi
likwidasi penjajahan, tetapi sebaliknya malahan memperkuat adanya-lagi alat-alat dan
kekuasaan penjajahan. Benar kadang-kadang dikatakan, bahwa hal itu ialah hanya untuk
sementara waktu saja, — untuk sementara waktu, sampai 1 Januari 1949 -, tetapi segala
ucapan, segala argumentasi itu, tidak dapat menghilangkan rasa-khawatir di pihak kita.
Adakah Pihak Belanda betul-betul ikhlas hendak mengerjakan Linggajati? Kita selalu ingat
kepada perkataan William Penn yang berbunyi: “Dunia Baru tidak mulai dengan
ditandatanganinya naskah-naskah di meja perdamaian. Dunia Baru mulai, bilamana Tuhan
menuliskan kehendaknya di dalam hati manusia”.
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“The New World does not begin when pens inscribe signatures on parchment at a
peace-table. It begins when God inscribes His will on the hearts of men”.

Adakah pihak Belanda betul-betul ikhlas hendak mengerjakan Linggajati?

Tetapi pendirian pihak kita adalah terang. Pendirian pihak kita tidak menyimpang dari
semangat Linggajati: Kerja-sama antara Indonesia dan Belanda itu adalah kerja-sama antara
dua negara yang sama derajat. Oleh sebab itu, maka segala sesuatu yang perlu kita kerjakan
bersama-sama, haruslah didasarkan atas dasar sama-derajat itu, sehingga misalnya di dalam
hal mengatur eksport atau keuangan di luar negeri, dapat kita setujui kalau bagian Republik
dan bagian Belanda sama bentuknya, dan di atas kedua bagian yang sama bentuknya itu,
dibentuk satu pengawasan bersama atau pengurus-bersama.

Tetapi hal yang demikian itu sangat ditolaknya oleh Belanda, yang berlainan
pemandangannya terhadap kepada Republik, walaupun di dalam naskah Linggajati dengan
tegas, jelas, dan tandas dinyatakan sederajatnya Belanda dan Republik.

Lambat-laun, perhubungan menjadi makin kurang ramah-tamah. Lambat-laun
ternyatalah, bahwa segala pembicaraan akan gagal.

Dan di mana nampak mulai ada persetujuan, di situ pihak Belanda lantas kelihatan
mempersukar perundingan selanjutnya. Demikianlah halnya misalnya dengan urusan militer,
dengan urusan pembukaan jalan kereta-api, dan lain-lain lagi.

Suasana memburuk. Suasana menjadi serat. Rasa kecewa yang sudah lama dikandung,
rasa kecewa itu makin mendalam, makin lama makin menjadi rasa sakit di dalam hati, baik
melihat perkosaan-perkosaan keadaan militer, maupun melihat tidak adanya kemajuan di
dalam urusan politik. Ditambah lagi dengan usaha Belanda mendirikan daerah-istimewa
Borneo Barat, dengan tidak mendengar pihak Republik sedikitpun, walaupun terang menurut
naskah Linggajati, bahwa pembentukan Indonesia-Serikat adalah usaha-bersama antara
pihak Indonesia dan pihak Belanda.

Memang! Tambah giathnya pihak kita mencari hubungan keluar di masa
itu memang disebabkan oleh kekhawatiran yang nyata, bahwa lambat-laun Belanda musti
berbalik. Musti berbalik, — jarum sikapnya telah menunjukkan ke arah itu. Tiada hentinya
mereka mendatangkan tentaranya ke Indonesia, tiada hentinya mereka menyelundupkan
mata-mata-militernya ke daerah Republik. Dikatakan olehnya, bahwa kedatangan tentara-
tentara-baru itu ialah untuk mengganti tentara-tentara yang perlu dipulangkan. Saya
menanya: berapa jumlah tentara yang mereka telah pulangkan?

Maka di hadapan muka bahaya ini, untuk memperkuat langsung kedudukan kita, kita
mengirimkan wakil Menteri Luar Negeri Haji Agus Salim melawat ke negeri-negeri Arab.

Suasana politik makin lama makin gelap. Dari pihak Belanda sudah banyak terdengar
ucapan, bahwa tidak dapat dihindarkan penyelesaian soal dengan jalan yang tidak damai.
Dikatakan bahwa mereka akan mencoba, “buat penghabisan kali” mencari penyelesaian,
yakni sesudah dari pihak ke tiga dikeluarkan pikiran bahwa jalan yang sedang ditempuh oleh
Belanda itu adalah jalan buntu, dan perlu dicari formule lain untuk ke luar dari impasse. Oleh
pihak Indonesia telah dikemukakan semacam badan untuk seluruh Indonesia, yang dapat
menguasai segala kesulitan yang pada masa itu timbul. Memang pikiran demikian rupanya
juga telah lahir dalam kalangan Belanda, dan hal itupun telah jadi rundingan antara Perdana
Menteri Beel dan Menteri Jonkman. Kedua-duanya tiba di Indonesia bukan karena hal lain,
melainkan karena kenyataan, bahwa politik Belanda di Indonesia, — baik di Borneo, maupun
di Sulawesi, di mana mereka terus-menerus menghadapi gerakan-kemerdekaan, maupun
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terhadap kepada Republik -, tidak mampu lagi mendatangkan keberesan dan tidak
memuaskan hati rakyat. Kita ketahui, bahwa pada waktu Beel dan Jonkman ada di Jakarta,
pada waktu itu sudah dibicarakan di kalangan Belanda, kemungkinan menyelesaikan soal
Indonesia dengan kekerasan senjata!

“Percobaan penghabisan” itu disampaikan kepada kita pada tanggal 27 Mei. Di dalam
tempo 14 hari kita diharuskan menjawab! Kalau jawaban kita tidak memuaskan mereka,
maka soal Indonesia-Belanda akan “diserahkan kepada pemerintah Belanda kembali!”

Bagi Republik arti pernyataan ini sudah terang. Kemungkinan bahwa Belanda akan
mempergunakan tanknya dan meriamnya dan bomnya dan kapal-terbangnya, sudah terang.
Dengan teliti dapat kita ikuti segala usaha persediaan mereka, — persediaan hendak perang -,
baik di pulau Jawa, maupun di pulau Sumatera. Dan segala alat-propaganda mereka, mereka
kerahkan pula untuk menciptakan suasana perang.

Sungguh, bagi Republik situasi pada saat itu sudah terang. Tetapi Republik tidak gugup
melihat sikap Belanda itu. Dengan tenang, dengan terang, Kementerian Pertahanan
menyampaikan rencana pembelaan kepada Dewan Menteri. Dewan Menteri
mengsyahkannya, dan dengan segala kegiatan, segala keikhlasan, segala kecintaan kepada
kemerdekaan, dilakukanlah persiapan di segala lapangan untuk mempertahankan Negara.

Jawaban atas Nota Belanda 27 Mei itu disusun sebaik-baiknya, dan disampaikan kepada
Pihak Belanda di waktu tepat. Sejarah Republik Indonesia sesudah tanggal penyerahan
jawaban itu berjalan dengan amat cepat. Tetapi seluruh rakyat bersatu di dalam hal
menghadapi Belanda. Seluruh rakyat telah bersiap menghadapi segala kemungkinan.

Meskipun demikian, lagi-lagi Pemerintah mencoba mengelakkan peperangan. Pada
waktu kelihatan oleh Pemerintah Syahrir, bahwa peperangan tidak dapat dihindarkan lagi,
masih dicoba oleh pihak kita untuk mengadakan pembukaan jalan berunding lagi, tetapi
sekali lagi dibuktikan oleh pihak Belanda bahwa mereka tidak suka mencari kata-sepakat.
Segala tuntutan mereka, tetap harus dipenuhi!

Justru di dalam saat yang amat sukar ini, terjadilah krisis kabinet Syahrir. Mengingat
kegentingannya keadaan, maka dengan persetujuan kabinet, kuasa Negara diserahkan kepada
Presiden kembali. Betapa sukarnya membentuk kabinet baru, tidak usah saya terangkan lagi
di sini. Dan betapa beratnya tanggungjawab kabinet baru di bawah pimpinan Amir
Syarifuddin, Setiajit dan Adnan Gani, tidak perlu pula saya gambarkan.

Tetap mereka ini melakukan politik damai. Tetap mereka ini membatasi tuntutan
Indonesia hanya kepada kekuasaan de facto Republik sebagai Republik saja. Di luar daripada
ini, boleh dikatakan hampir semua tuntutan Belanda disetujuinya. Dengan demikian, dengan
tegas mereka ini sedia mengambil risiko bahwa di dalam negeri akan timbul oposisi lagi,
sebagai yang menjatuhkan kabinet Syahrir. Tetapi putusan itu mereka ambil dengan saksama,
sesudah menimbang segala bahaya, menimbang segala kemungkinan-kemungkinan,
menimbang segala anjuran-anjuran, baik dari luar, maupun dari dalam.

Tetapi, walaupun demikian, Belanda tidak merasa puas. Tidak mau merasa puas!
Sebaliknya, — mereka malahan menambah persoalan, menggeserkan persoalan-yang-
sebenarnya, kepada hal-hal yang lain-lain. Mula-mula hanya tinggal soal gendarmerie-
bersama saja yang masih menjadi perselisihan, tetapi kemudian kita dipaksa pula
menghentikan permusuhan, — menghentikan permusuhan sendiri saja! Seolah-olah Belanda
tidak pernah mulai menembak! Seolah-olah Belanda, dengan mengkonsentrir semua tank-
tanknya dan semua senjata-beratnya di garis-demarkasi, dan dengan semua persediaan-
perangnya yang lain-lain, tidak menjalankan permusuhan!
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Segala percobaan kita untuk membela perdamaian, yang kita usahakan dengan jujur dan
ikhlas, gagal. Pada tanggal 21 Juli 1947, pada permulaan Bulan Suci, meriam Belanda mulai
menggeledek dan mengguntur! Pada tanggal 21 Juli itu, jam 02.30, Perdana Menteri Beel
menyatakan bahwa akan diadakan “tindakan kepolisian”, dan pagi-pagi Dr. van Mook pun
menyatakan yang demikian pula. Tetapi beberapa jam sebelumnya, kita telah diserang.
Tentara Belanda yang berlapis waja dan bersenjata hebat itu, telah melangkahi garis-
demarkasi. Serangan kepada kemerdekaan Kita itu, sungguhpun sudah lama kita duga akan
datangnya, adalah serangan yang sekonyong-konyong. Dari Pihaknya sendiri Belanda
menyatakan, bahwa mereka tidak terikat lagi kepada perjanjian gencatan-perang dan
perjanjian lain.

Di dalam pidato saya pada hari 21 Juli itu, saya katakan bahwa Belanda sebenarnya
menyerang perikemanusiaan, menyerang keadilan. Mereka melepaskan diri dari perjanjian-
perjanjian, yang sebenarnya ialah perjanjian peri-kemanusiaan. Perjanjian antara dua bangsa
yang mengutamakan damai, perjanjian antara dua bangsa yang berkebudayaan. Pihak
Belanda kini melepaskan kebudayaan itu. Kebudayaan ialah: cinta kepada kemerdekaan-
sendiri dan kepada harga-diri-sendiri, tetapi juga menghormat milik, pikiran, perasaan, jiwa
orang lain! Pihak Belanda bersikap tidak berkebudayaan lagi!

Kita diserang, sudah tentu kita melawan! Berpuluh-puluh kali, barangkali beratus-ratus
kali, kita selalu mengikhtiarkan perdamaian. Tetapi pernah pula kita katakan, bahwa
perdamaian ini bukan perdamaian at any cost.Pernah pula saya sendiri katakan, bahwa
manakala adagium imperialisme berbunyi “eet, of word gegeten”, maka adagium kita
ialah “eet niet, en word niet gegeten.”

Kita tidak mau dimakan. Dus kita melawan! Suatu ketidakadilan yang kecil dapat
dihapuskan dengan minum anggur bersama-sama, tetapi ketidak-adilan yang besar hanyalah
dapat dilawan dengan pedang, — demikianlah Confucius berkata. Yah, kita yang cinta damai
itu, kita pada tanggal 21 Juli itu dipaksa mulai beranggar mati-matian mempertaruhkan darah
dan jiwa kita. Apa boleh buat! Sejarah nyata menghendaki demikian! “Kita tidak dapat
melepaskan diri dari sejarah”, — We cannot escape history — demikianlah perkataan Lincoln.

Satu fase baru dalam perjoangan-kebangsaan kita, telah mulai!

Perang telah mulai! Ya, saya katakan perang, sebab tidak ada kata-kata lain. Belanda
mengatakan bahwa ini ialah satu aksi polisionil, tetapi mereka mengetahui bahwa ini ialah
satu perang. Dan kita kata: perang kolonial, perang penjajahan, perang imperialis, dengan
segala kebuasannya, dengan segala kekejiannya, dengan segala ketidakadilannya! Saya
mengucapkan syukur, — syukur kepada Engkau, ya Allah Robbulalamin! — bahwa di dalam
peperangan ini kita bersatu. Saya ketahui, bahwa belum segala-galanya telah sempurna di
dalam usaha pertahanan kita. Masih ada orang-orang yang belum mengerti betul-betul,
bahwa perang ini menentukan hidup-matinya Republik yang mereka cintai. Masih ada orang-
orang, yang belum sedar benar-benar, bahwa Republik kita ini ialah satu-satunya jalan, — dan
tidak ada jalan lain -, untuk mencapai kesejahteraan dan kemerdekaan bagi seluruh bangsa
Indonesia. Baiklah mereka itu merenungkan hal ini sedalam-dalamnya dulu!

Tetapi Alhamdulillah, pada umumnya, tentara kita dan rakyat kita telah membuktikan
bahwa kita insyaf akan arti perjoangan kita sekarang ini. Rakyat mengerti, dan oleh sebab
itupun rakyat membantu usaha pertahanan dengan semangat yang sebaik-baiknya.

Saya minta kepada semua orang yang bertanggungjawab, kepada pegawai-pegawai sipil,
kepada orang-orang tentara, kepada pemimpin-pemimpin, supaya insyaf benar-benar, bahwa
sebagai rakyat yang berperang, kewajiban kita bertambah besar dan bertambah berat. Bukan
saja karena Kkita harus memasangkan segenap tenaga untuk pertahanan, memeras tiap-tiap
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tetes keringat untuk pertahanan, tetapi juga bertambah berat dan bertambah besar oleh karena
kita, di dalam peperangan itu, tetap harus menjamin keamanan jiwa dan keamanan benda dari
semua penduduk, kalau benda itu memang tidak perlu kita ambil atau kita binasakan guna
keperluan pertahanan. Dengan istimewa saya tandaskan di sini, bahwa kita sebagai satu
bangsa yang sopan, tetap berkewajiban menjamin keselamatan jiwa dan benda segala
penduduk itu, — baik penduduk bangsa Indonesia, maupun penduduk bangsa Tionghoa,
maupun penduduk bangsa lain. Tiap-tiap perang membawa penderitaan, tiap-tiap perang
adalah penderitaan, tetapi kita musti sedia meringankan, — bukan menambah dengan tidak
perlu -, penderitaan penduduk itu. Buat apa kita berperang? Justru buat membela keselamatan
negara, membela keselamatan penduduk, membela keselamatan rakyat! Ingatlah kepada apa
yang saya katakan tentang arti kebudayaan di muka tadi. Maukah kita berkebudayaan?
Ingatlah kepada Tuhan. Carilah pimpinan Tuhan. Bangsa yang tidak dipimpin Tuhan,
diperintah oleh orang-orang yang zalim! ”Men must be governed by God or they will be
governed by tyrant”.

Ingatlah akan hal ini, setiap waktu!

Dua tahun kini usia Republik kita, dan sebelum genap usianya dua tahun tercapai,
sudahlah ia harus beradu-tenaga mati-matian, “adu uleting kulit atosing balung”, dengan
Blitzkriegnya satu tentara imperialis yang bersenjata lengkap, beralatkan tank, meriam, bom,
dinamit, kapal-perang, kapal-terbang, mobil-mobil yang berlapis waja. Keadilan berhadapan
dengan ketidakadilan yang bersenjata sampai ke ujung-ujung rambutnya! Demokrasi
berhadapan dengan fascisme!Tetapi jalannya peperangan tidak mengecewakan Kita,
walaupun di beberapa tempat ada kurang hati-hati di Pihak kita. Bahwa musuh dengan
persenjataannya yang hebat, dengan motorisasinya yang cepat, dengan kapal-terbangnya dan
armada-lautnya yang tidak dapat kita ganggu itu, dapat menduduki kota-kota-besar, — itu
memang sudah kita ketahui lebih dahulu. Kita tidak usah malu-malu mengakui hal ini. Yang
harus malu ialah Pihak Belanda, yang menyombong-nyombongkan tank-tanknya dan
meriam-meriamnya itu, — sama dengan kaum Nazi yang juga menyombong-nyombongkan
bahwa mereka dengan persenjataannya yang menggempakan-bumi dapat menyapu-bersih
negeri Belanda dalam tempo empat hari saja.

Tetapi didudukinya kota-kota oleh tentara Belanda itu tidak berarti, bahwa tenaga-perang
kita telah patah! Jauh daripada itu! Tenaga T.N.l. buat 98% masih wutuh. Tidak ada satu
pertempuran, di mana sesuatu pasukan T.N.l. dibinasakan. Garis-perhubungan tentara
Belanda, kecuali yang di laut dan di udara, dapat Kkita kuasai atau kita serang saban waktu.
Semangat kemerdekaan kita masih menyala-nyala, love of liberty kita masih berapi-api. Dan
kita mempertahankan kemerdekaan kita dengan jalan apa saja yang oleh hukum-hukum boleh
dijalankan. Kalau kita tidak dapat terbang, kita merayap! Wien geen vleugels was sen, moet
kruipen! Hasil yang diharapkan oleh Belanda, yaitu mendirikan susunan perekonomian
kolonial kembali, untuk sementara waktu, buat sebagian besar telah kita tiadakan dengan
menjalankan bumi-hangus, dan akan tetap Kita tiadakan dengan terus-menerus mengepung
mereka dalam kota-kota yang mereka duduki.

Alangkah salah Pikiran Belanda, alangkah salah rabaan mereka, dengan melakukan
peperangan kolonial ini! Kedudukan Belanda merosot samasekali di luar negeri! Kaum
buruh, kaum agama, kaum pemuda, kaum progresif aneka-warna, di berbagai-bagai negeri
telah menjatuhkan hukuman berat atas tindakan agresi Belanda itu. Dan bukan saja hukuman
berat! Bukan saja hantaman moreel yang hebat! Tindakan-tindakan rieel, seperti misalnya
boikot, dikerjakan oleh mereka untuk membantu kita. Dan bukan saja perkumpulan-
perkumpulan atau gerombolan-gerombolan yang membantu kita! Negara-negarapun
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menjatuhkan hukuman pahit kepada Belanda, memberikan sokongannya kepada Kkita,
menyeleng-garakan tindakan-pencegahannya kepada agressi yang sewenang-wenang itu.
Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa mengeluarkan resolusi untuk menghentikan
permusuhan dan untuk mencapai jalan damai. Kitapun minta komisi arbitrage internasional
didatangkan di sini.

Dan kitapun membukakan pintu kita, buat siapapun yang hendak meninjau keadaan di
sini. Kita dalam kebenaran, kita tidak khawatir ditinjau oleh siapapun juga. Yang segan
ditinjau, yang khawatir ditinjau, hanyalah Pihak yang bersalah. “Siapa mempunyai penyakit
busuk, malu kepada dokter”. Demikianlah peribahasa Tionghoa.

Sungguh, bantuan moreel dan bantuan rieel dari luar-negeri, amat banyaknya. Atas nama
Republik, atas nama segenap Rakyat Indonesia, saya mengucapkan terima kasih kepada
semua mereka itu, kepada semua pemerintah negara, kepada semua kaum buruh, kepada
semua golongan dan perserikatan, kepada semua pemuda, yang dengan jitu dan tepat telah
menghukum agresi Belanda itu dan bertindak pula menurut azas penghukuman itu.

Anjuran Dewan Keamanan untuk menghentikan permusuhan telah kita setujui dan telah
kita kerjakan; akan tetapi kitapun telah mengetahui bahwa tentara Belanda selalu akan
mencari jalan untuk meniadakan putusan Dewan Keamanan itu. Kejadian-kejadian sesudah
4 Agustus pukul 24.00 menyatakan dengan tegas, tidak tunduknya tentara Belanda terhadap
perintah yang telah diberikan oleh Dr. van Mook.

Kita tidak akan berhenti mempertahankan kemerdekaan kita. Kita benar, kita di pihak
keadilan. Apa saja akan kita kerjakan, untuk membela kebenaran dan keadilan itu. Dan segala
usaha kita untuk menyelesaikan soal Indonesia itu, tetap akan kita lakukan di dua front, —
front di dalam Republik, dan front di luar Republik. Pertikaian belum selesai, dan kita berhak
mempertahankan hidup kita sebagai Negara, terhadap siapapun juga. Tidak seorangpun di
dunia ini berhak melarang kita cinta kepada kemerdekaan dan membela kepada
kemerdekaan, dengan jalan apapun juga. Segala usaha, yang menurut hukum-umum boleh
kita lakukan, akan kita lakukan, dengan segiat-giatnya, setangkas-tangkasnya, sehebat-
hebatnya. Sekali kita telah merdeka, tetap kita harus merdeka!

Seluruh Rakyat Indonesia, baik di daerah Republik, maupun di luar daerah Republik,
seluruh Rakyat Indonesia dari Sabang sampai ke Irian, seluruh Rakyat Indonesia yang
merantau di manca-negara, saya panggil kamu, untuk meneruskan perjuangan Kkita
mempertahan-kan Republik sebagai pelopor daripada perjuangan seluruh bangsa Indonesia,
sebagai lambang kemenangan revolusi Indonesia terhadap imperialis Belanda.

Yakinlah, saudara-saudara di luar Jawa dan Sumatera dan Madura, — dengan hilangnya
Republik akan hilang pula dibasmi oleh Belanda pergerakan kemerdekaan di luar Republik.
Kita yang 70.000.000 jiwa ini, kita bangsa yang satu. Dan kita bangsa yang satu ini
mempunyai cita-cita-bangsa, mempunyai cita-cita-kebangsaan bersama-sama: ialah, supaya
bangsa yang satu ini hidup sebagai bangsa yang merdeka, tersusun di dalam satu Negara yang
merdeka, bernaung di bawah satu Bendera Sang Merah Putih yang Merdeka. Empat puluh
tahun hampir, kita bersama-sama berjuang, bersama-sama menderita, bersama-sama
berkorban, untuk mencapai cita-cita-kebangsaan kita itu. Dan hasil pertama yang besar
daripada perjuangan-bersama, penderitaan-bersama, pengurbanan-bersama kita itu ialah
Republik Indonesia ini! Republik Indonesia, yang kini hendak dihancurkan oleh Belanda.

Republik adalah milik kita bersama, milik seluruh bangsa Indonesia. Republik bukan
miliknya orang Indonesia yang berdiam di Jawa dan Sumatera saja, Republik adalah juga
milik saudara-saudara yang berdiam di Borneo, di Sulawesi, di kepulauan Sunda-Kecil, di
Maluku, di Irian. Darah saudara-saudara ikut membasahi tanah, tatkala kita menjelmakan
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Republik ini! Republik harus kita anggap sebagai modal kita sekalian, untuk meneruskan
perjuangan kita mengejar cita-cita-kebangsaan Kita, yakni Negara Kesatuan Indonesia.
Peliharalah modal ini, belalah modal ini, pertahankanlah modal ini!

Adalah beberapa orang bangsa kita, yang berkuasa atas saudara-saudara, yang menyetujui
tindakan Belanda ini, — mereka adalah berkhianat kepada cita-cita-kebangsaan Indonesia.
Sebab sekali lagi saya katakan: Republik adalah milik kita bersama, modal kita bersama,
untuk meneruskan perjuangan kita bersama, guna mencapai cita-cita kebangsaan kita
bersama, yaitu Negara Kesatuan Indonesia yang merdeka.

Marilah kita semua, semua, seluruh bangsa Indonesia, mem-pertahankan keselamatannya
Republik ini. Jangan sampai modal ini hancur! Jangan sampai agresi Belanda berhasil!
Jangan sampai Republik tenggelam! Apakah yang akan terjadi, jikalau Republik tenggelam?
Jikalau Republik tenggelam, maka akan tinggal hanya negara-negara-kecil saja buatan
Belanda, negara-negara-kecil boneka, yang diperintah oleh segerombolan kecil orang-orang
bangsa kita yang menjadi kaki-tangan penjajah Belanda, sedang Rakyat tidak dibawa-bawa.
Dan sebagai yang tepat setahun yang lalu di dalam pidato-ulang-tahun Republik yang
pertama juga sudah saya katakan: Jikalau Republik binasa, maka keadilan akan binasa, maka
demokrasi akan binasa, maka moral akan binasa, maka keamanan-dan-ketenteraman akan
binasa, maka kesejahteraan akan binasa, maka perekonomian-dunia akan binasa! Dan
sebagai gantinya, akan datang kekacauan terus-menerus.

Karena itu, pertahankanlah keselamatan modal ini! Dan di front luar Indonesia pun, kita
akan berjuang terus, dan saya berseru kepada semua kawan di luar negeri: — tolonglah, tetap
tolonglah perjuangan kita yang adil ini!

Kita ketahui, pihak Belanda dan alat-alatnya akan menentang hal ini dengan segala jalan
yang dapat mereka pakai. Pengalaman tentang hal ini telah ada pada kita: Kapal-terbang
seorang sahabat dari India, dikemudikan oleh sahabat dari Australia dan sahabat dari
Inggeris, yang membawa obat-obatan sebagai tanda-kasih kepada sesama manusia yang
menderita, ditembak jatuh oleh Belanda, dan masih berani mereka berkata, bahwa kapal-
terbang itu tidakditembak jatuh oleh mereka, melainkan hanya diberi “tembakan peringatan”
saja!

Paduka Tuan Ketua Komite Nasional Indonesia Pusat! Seluruh bangsaku yang kucintai!

Pertikaian kita dengan Belanda belum selesai. Cease fire sudah saya perintahkan, — tetapi
pertikaian kita dengan Belanda belum selesai! Pada hari ulang-tahun Republik yang sekarang
ini, kita menyatakan tekad kita-bersama yang laksana waja, untuk meneruskan, sekali lagi :
meneruskan perjuangan kita ini sampai cita-cita kita tercapai. Sudah beribu-ribu pahlawan
kita sejak 17 Agustus 1945 mati di medan pertempuran, sudah beribu-ribu pemuda kita
ditangkap dan disiksa oleh Belanda, sudah berpuluh-puluh ribu rakyat kita di Sulawesi
Selatan dibunuh secara kejam, sudah ratusan ribu rakyat kita terusir dari halaman
perumahannya. Kepada pahlawan-pahlawan kita yang gugur itu, dan kepada rakyat kita yang
dibunuh itu, kita menyatakan hormat kita yang sedalam-dalamnya, terima kasihnya bangsa
yang abadi. Moga-moga Tuhan yang Maha-Penyayang memberikan kelapangan kepada
mereka di akhirat selama-lamanya.

Kita berjuang terus. Jalan lain tidak ada. Kita, yang memang pencinta damai itu, kita sedia
kepada perdamaian, — tetapi perdamaian yang atas dasar kebenaran, atas dasar kehormatan,
atas dasar satu Republik yang cukup mem-beri jaminan bagi perjoangan kita untuk
menyelesaikan revolusi Indonesia.

Apa, apakah yang dikehendaki Belanda itu dengan agresinya, kalau tidak untuk
menguasai daerah-daerah Republik yang paling kaya, yang paling gemuk, dengan bruut
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geweld? “Kepolisian” untuk mendatangkan “keamanan”? Tidak ada keamanan, tidak ada
ketenteraman, kalau kemerdekaan Kkita dilanggar. Bayonet adalah baik sekali untuk
bertempur, tetapi bayonet tidak baik untuk duduk di atasnya. Seluruh rakyat Republik sudah
tahu rasanya merdeka dua tahun, seluruh rakyat Republik akan tetap berikhtiar dengan jalan
apapun juga untuk merebut kembali kemerdekaan itu sepenuh-penuhnya. Dan sebelum
kemerdekaan ini terdapat kembali sepenuh-penuhnya, — tidak ada keamanan, tidak ada
ketenteraman, tidak ada perdamaian!

Tidak ada perdamaian, sebelum ada damai di hati kita! Dan hati Kita itu akan tetap tidak
damai, akan tetap memberontak, selama kemerdekaan negara kita belum kembali sepenuh-
penuhnya. Belanda dapat merampas tanah kita dengan tank dan meriamnya, dapat merampas
rumah kita, dapat merampas kekayaan kita, ya, dapat merampas jiwa kita, membunuh Kita,
tetapi ia tidak dapat merampas hati kita yang cinta kepada kemerdekaan itu. Kemerdekaan
adalah bersemayam dalam hati manusia, - freedom dwells in the hearts of men-, dan tidak
ada satu senjata duniawipun dapat menaklukkan dia di tempat itu!

Ya tentu, Belanda dapat memaksa rakyat di tempat-tempat yang didudukinya, dengan
ujung bedil dan ujung bayonet, untuk menuruti perintah-perintahnya dan untuk
mengindahkan larangan-larangannya. Alva pun berbuat demikian, Seys Inquart pun berbuat
demikian. Tetapi tanah yang diinjak oleh Belanda itu, berisi kawah-api di dalamnyal
Keamanan dan ketenteraman masih ada lain lagi daripada mentaati beberapa “gij zult
nieten’”’!

Saudara-saudara di tempat-tempat yang diduduki oleh Belanda hari ini tidak boleh
merayakan hari-ulang-tahun kemerdekaan kita. Kalau memang tidak mungkin mengadakan
perayaan terang-terangan, rayakanlah hari ini di dalam hati saudara-saudara! Di sana
perayaan itu aman, di sana Belanda tidak dapat mengganggu, di sana perayaan itu disaksikan
oleh Maha-Saksi yang memberi berkat kepadanja. Di sana perayaan itu disaksikan Tuhan.
Percayalah, Insya Allah subhanahu wa ta’ala, satu hari pasti akan datang, yang Tuhan akan
memerdekakan kepada saudara-saudara.

Rakyat Indonesia yang kucintai! Peliharalah persatuan! Sesudah Belanda menggempur
kita dengan bom dan meriamnya, sesudah ia menyerbu beberapa daerah kita, sesudah ia
membunuh, mengedrel pemuda-pemuda kita, maka segera mulailah ia dengan politiknya
divide et impera, politiknya memecah-mecah, politiknya verdeel en heers!, — politiknya
verdeel en beheers! Negara-negara-boneka kecil hendak didirikannya, kaki-tangan-kaki-
tangannya telah tersedia laksana serigala menunggu daging. Jagalah persatuan, sekali lagi
jagalah persatuan! Jangan kena diabui mata oleh kaki-tangan-kaki-tangan imperialis itu!
Ingatlah kepada pesanan yang telah kusampaikan ratusan, ribuan kali kepada segenap rakyat
Indonesia: Manakala pihak imperialis menjalankan politik memecah-belah, manakala
mereka bersemboyan divide et impera!, verdeel en heers!, verdeel en beheers!, maka kita
bangsa Indonesia yang 70.000.000 itu harus bersemboyan “vereenig en regeerl”, : “bersatu,
dan berkuasa!“, dan menjalankan apa yang disemboyankan itu dengan cara yang setabah-
tabahnya.

Dua tahun kita telah merdeka. Dua tahun Republik telah berdiri berkat persatuan itu, dan
walaupun Republik pada saat ini mengalami percobaan yang terhebat dalam hidupnya, —
dengan persatuan yang lebih erat dan dengan bantuannya kawan-kawan di luar negeri, saya
percaya: kita akan menang!

Gemblengkanlah segala kemauan-kemauan individuil menjadi satu Maha-Kemauan-
Bangsa, dan Maha-Kemauan-Bangsa ini harus digembleng lebih kuat daripada penderitaan
apapun, daripada bahaya apapun. Dan bilamana Maha-Kemauan ini lebih kuat daripada
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penderitaan apapun dan bahaya apapun, maka ia akhirnya akan mematahkanpenderitaan
apapun dan bahaya apapun!

Rawe-rawe rantas, malang-malang putung!
Dua tahun kita telah merdeka!

Pintu gerbang tahun ketiga, di muka kita!
Mari berjalan terus!

Dengan gigi menggigit, mari berjalan terus!
Tuhan beserta kita!

Hidup Republik Indonesia!l

Hidup demokrasi!

Sekali merdeka, tetap merdeka!

24



Seluruh Nusantara Berjiwa Republik

AMANAT PRESIDEN SUKARNO PADA ULANG TAHUN, PROKLAMASI
KEMERDEKAAN INDONESIA, 17 AGUSTUS 1948 DI JOGJAKARTA:

Paduka Tuan Ketua Komite Nasional Indonesia Pusat! Paduka Tuan-tuan tamu dari luar-
negeri yang saya hargai benar kehadirannya disini! Saudara Rakyat Indonesia Seluruhnya!

Lebih dulu, saya mengucapkan banyak-banyak terima kasih atas pidato Paduka Tuan
Ketua tadi, yang saya dengarkan dengan penuh-penuh minat, dan yang berisi banyak sekali
petunjuk dan anjuran. Pidato Paduka Tuan itu memberi keyakinan kepada saya, bahwa
persatuan dan kerja-sama antara rakyat dan Pemerintah, yang mutlak-perlu untuk
keselamatan Negara Kita selanjutnya, dapat tercapai. Terutama sekali di waktu-waktu yang
sekarang ini, yang persatuan itu kadang-kadang agak terganggu, padahal Negara kita masih
dalam bahaya, pidato paduka Tuan itu kami perhatikan benar.

Kemudian saja minta maaf, bahwa pidato saya, berhubung dengan keadaan, adalah agak
panjang. Tetapi dengarkanlah dengan sabar.

Saudara-saudara!

Marilah kita semua, seluruh rakyat Indonesia, pada hari ini mengarahkan ingatan kita kepada
Tuhan Seru Sekalian Alam, mengucapkan syukur dan terima-kasih kepadaNya. Bahwa Dia
telah memberikan kepada kita merayakan hari 17 Agustus ini untuk buat keempat kalinya:
Republik kita pada hari ini mencapai usia tiga tahun! Padahal,... apakah yang tidak ia alami
didalam tiga tahun itu!

Samudera-samudera rintangan harus ia arungi, gunung-gunung kesulitan harus ia lewati,
topan dan badainya kegentingan-kegentingan harus ia lalu, dan didalam tahun yang lalu
malahan sambarannya geledek dan halilintar peperangan imperialis-fasis harus ia alami!
Tidakkah wajib kita merebahkan badan dan jiwa kita di hadapan hadirat Allah Seru Sekalian
Alam itu, untuk menyatakan terima kasih kita kepadaNya?

GAGALNYA LINGGARJATI

Ya, republik kita yang sebentar sesudah diproklamirkannya, banyak orang yang mengira
akan segera musnah lagi dari permukaan bumi... Republik kita itu kini berusia tiga tahun!
Tetapi masih saja perjuangannya masih belum habis. Masih saja soalnya belum selesai.
Masih saja perundingan dengan Belanda belum mencapai satu hasil yang tertentu. Padahal
sejak persetujuan linggarjati, pokok-pokoknya sudah sama-sama disetujui. Bukankah
Belanda sudah menyetujui kemerdekaan Indonesia seluruhnya, yang akan terselenggara
dengan bentuk Negara Indonesia Serikat tanggal 1 Januari 1949? Bukankah pula sudah sama
disetujui mendirikan suatu Uni Indonesia-Belanda, sebagai suatu perserikatan Negara yang
sama-sama merdeka, sama-sama berdaulat, sama-sama souverein, untuk mengurus hal-hal
yang mengenai kepentingan bersama antara Indonesia dan Belanda?

Naskah Linggarjati! Belanda menandatangani naskah itu. la menandatangani naskah itu
dengan hatinya. la bersitegang-urat-leher mengadakan dan mengemukakan-interpertrasinya
sendiri, yang berlainan dengan teks dan notulen pembicaraan-pembicaraan tentang fatsal-
fatsal naskah itu sendiri.

Memang reaksi di negeri Belanda terhadap naskah Linggarjati itu hebat sekali. Komisi
Jenderal yang menandatangani naskah itu jadinya seakan-akan di #desavoueer oleh
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pemerintahnya di negeri Belanda, yang menentukan sikapnya sendiri tentang makna dan
maksud naskah itu.

Dalam keadaan yang semacam itu, dengan sendirinya terjadilah perbedaan pemahaman
yang hebat antara generasi Republik dan Komisi-Jenderal tentang menyelenggarakan naskah
itu. Akhirnya Belanda mencoba memaksakan kemauannya kepada Republik dengan
kekerasan senjata.

Meriamnya dan bomnya disuruh bicara,— bukan rasa keadilan dan pengertian tentang
sejarah. Usul Republik supaya keputusan tentang perselisihan itu diserahkan kepada suatu
#arbitrage, sebagai yang dengan tegas dan nyata dimaksudkan oleh fatsal 17 Linggarjati,
ditolak mentah-mentah oleh Belanda dengan alasan yang dibuat-buat dan dicari-cari, yang
oleh seorang bangsa Amerika dengan jitu sekali dinamakan “hair-splitting sophistry”.

Belanda lebih percaya kepada hasil kekuatan senjatanya, daripada kepada hasil
kebijaksanaannya sesuatu #arbitrage. Apakah ia sepaham benar dengan metodenya Frederik
Il Prussia . . . yang diagungkan juga oleh Hitler . . . yang berkata :

“Kalau engkau ingin memiliki suatu daerah, dan engkau mempunyai cukup senjata, serbu
sajalah daerah itu. Nanti sesudah berbuat demikian, toh mudah sekali mendapatkan beberapa
orang advocat yang mencarikan alasan-alasan buat penyerbuan itu?”

PERANG KOLONIAL PECAH, APAKAH AKIBATNYA

Entah! Tetapi sesuai dengan resep itu, digerakkannyalaah segenap angkatan perangnya
pada 21 Juli tahun yang lalu. Daerah kita diserbuanya. Bedilnya memuntahkan peluru,
meriamnya menggeledek dan mengguntur, mitrailleurnya dan bomnya diamukkan kepada
pemuda dan rakyat kita yang hanya bersenjata rongan dan bambu runcing. Ratusan, ribuan
pemuda dan rakyat kita itu mati-matian, oleh karena mempertahankan kebenaran dan
keadilan . . . 45.
Di sinilah saya mengajak saudara-saudara menundukkan kepala sebentar, untuk menyatakan
hormat dan terima kasih kita kepada mereka yang telah mati itu, mati agar supaya Republik
terus hidup. Moga-moga Allah Subhanahu wa ta’ala yang maha adil memberkati arwah
perjuangan mereka itu, yang mati membela keadilan.

Saudara-saudara!

Tahun ketiga daripada Republik kita ini bermula, sesudah perang imperialisme Belanda itu
di setop oleh Dewan Keamanan Serikat Bangsa-Bangsa dengan gencatan senjata yang
diperintahkan olehnya.

Apakah akibat daripada aksi ala Frederik 11 itu? Adakah ia membawa hasil sebagaimana
yang diharapkan oleh Belanda? Jauh daripada itu! yang dapat dinyatakan dengan tegas adalah
dua akibatnya:

Pertama, aksi militer itu merugikan kepada kedua belah pihak. Merugikan kepada
Republik, oleh karena tentara Belanda dapat menduduki kota-kota dan jalan-jalan raja(besar)
di sebagian daerah Republik. Tetapi sebaliknya, politik bumi-hangus yang kita jalankan,
tidak sedikit merugikan kepada Belanda. Kita sebagai satu bangsa yang mati-matian cinta
kepada kemerdekaan yang telah bersumpah “sekali merdeka tetap merdeka”— kita sebagai
satu bangsa yang telah ratusan tahun terhisap dan tertindas, kita yang telah gandrung kepada
kemerdekaan itu dengan hati yang berkobar-kobar dan menyala-nyala, kita yang biasa tidur
berkandang langit berselimut mega— kita menjalankan cara pertahanan yang logis (dan akan
kita jalankan pula tiap-tiap kali kalau perlu) bagi bangsa yang diserang kemerdekaannya
tetapi kekurangan alat senjata ;

Kita menjalankan taktik bumi hangus yang sehebat-hebatnya, dan taktik gerilya yang
seulet-uletnya. Apa saja yang mungkin akan jatuh di tangan musuh dan menguntungkan
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kepada musuh, kita binasakan, kita ledakkan, kita bakar habis-habisan : “wij hebben niets te
verliezen, doch alles te winnen” Taktik bumi hangus yang dilakukan oleh pasukan Republik
dan rakyat itulah, nyata tidak sedikit merugikan Belanda, dan pasukan-pasukan gerilya
Republik yang dibantu oleh rakyat selalu mengancam tentara Belanda dimana-mana, yang
kekuasaannya tidak lebih dari lima atau sepuluh kilometer timbal-balik jalan besar yang
dikuasainya atau lima atau sepuluh kilometer keluar kota yang didudukinya. Daerah diluar
itu, tetaplah dalam kekuasaan Republik, dari daerah itulah tetap perlawanan berjalan, tetap
gerilya berkobar, tetap senapan dan bambu-bambu runcing mencari mangsa.

Apakah semua orang Belanda begitu bodoh untuk tidak mengetahui lebih dulu, bahwa
aksi militer tidak boleh tidak pasti membawa kecele, pasti merupakan fiasco? Tidak sebab
banyaklah golongan-golongan di kalangan rakyat Belanda sendiri yang dari tadinya memang
tidak setuju dengan aksi militer itu. Ada yang tidak setuju karena prinsip, yakni prinsip
mengutamakan perundingan di atas pembunuhan, prinsip menganggap pembunuhan satu
perbuatan yang menyalahi peri kemanusiaan; ada yang tidak setuju oleh karena dari
sebelumnya telah dapat menduga bahwa aksi militer pasti akan merupakan satu fiasco yang
amat besar. Komisi Jenderal sendiri sebenarnya berpendapat demikian! saya membaca
tulisannya bekas anggota komisi jenderal Max Van Pol yang berkepala Het Indie-Beleid”*
yang dikutip oleh majalah “Tijdsein” bulan Juni yang lalu, dan saya kagum atas
keterusterangannya tuan itu membuka tabir yang menutupi pertikaian paham dikalangan
bangsa Belanda itu. “Tot do voorzienbare gevolgen nu van een gewelddadige poging tot
herstel van het Nederlandse gezag behoorden niet allen de guerilla, maar ook de verschroeide
aarde politiek, en de overmijdelijkheld van contraterreur tegen de terreur”.?

”Wat de guerilla aangaat: de Comissie General wist met volstrekte zekerheid— hoe die
verkregen werd, kan thans niet en ook voorloopig niet openlijk worden medegedeeld- dat de
Republikeinse troepen, bij een eventuele militaire actie onzerzijds, geen openlijken strijd
zouden wagen, doch alles zouden zetten op voortdurende aanvallen tegen onze
verbindingslijnen, dit betekende een wijze van strijdvoeren, waarop vooral onze Nederlandse
troepen niet berekend waren en die door dagelijkse kleine verliezen op den duur tot zware
verliezen zou leiden. Later is door de feiten bevestigd dat de voorwetenschap der Commissie
Generaal juist was”.® Dan lebih lanjut tuan Max Van Pol menulis:

“Naast de zekerheid van een langdurige guerilla en onophoudelijke aanvallen op onze
verbindingslijnen had de Commissie Generaal de volsrekte zekerheid, dat de verschroeide
aarde politiek onverbiddelijk zou worden toegepast. Ook dit is door de feiten bevestigd, al
heeft de bijzondere snelle opmars der Nederlandse troepen bij de politionele actie dan ook

1 ”The Indie Policy”

2”To do now foreseeable consequences of a violent attempt to restore the Dutch authorities were not only the
guerrillas but also the scorched earth politics, and about inevitably hero of counter terror against terror “.

3 ”what the guerrillas may concern: the Commission uses General knew with absolute certainty — how it was
obtained, can not now and the time being not be openly stated-that the Republican troops in any military action
on our part, no outright battle would venture, but everything would be put on continuous attacks against our
connecting lines. This meant a method of struggle, which especially our Dutch troops were not calculated and who
by daily small losses eventually led to severe losses would result. Later, by the facts confirmed that the science of
General Commission was right “The Indie Policy “
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een aantal objecten, Java meer tijd beschikbaar was, zou daar ook nog meer dan nu het geval

was vernield zijn geworden”.*

Sekianlah!

Jadi Pihak Belanda ada yang tahu betapa akibat daripada aksi militer yang mereka akan
jalankan! Toh mereka Jalankan! Toh mereke terjun pula kedalam api! Toh mereka perbuat
juga apa yang bahasa kita menamakan “ilang-ilangan”! Analisis kita yang semacam itu tak
dapat lain, melainkan bahwa pihak Belanda memang kekurangan kekuatan Jiwa, dan berada
dalam putusan dan serta kebimbangan mengingat kontroversi dalam kalangan sendiri, dan
bahwa mereka pada waktu itu memang benar-benar “in den put”.5

Militer mereka pada waktu itu sedang sekuat-kuatnya, tetapi ekonomi sebaliknya; sedang
sekempes-kempesnya. Maka lantas dicobalah er op of er onder”.® Lantas dicobalah “ilang-
ilangan”! Lantas dikerjakannyalah apa yang melukai hati kita itu, mengisi hati kita itu dengan
rasa sakit yang tak akan kita lupakan turun temurun, melukai seluruh ummat Islam di
Indonesia dan di muka bumi, oleh karena menghinanya kesuciannya bulan Ramadlan!

Siapa-siapa percaya bahwa agresi Belanda itu benar-benar satu aksi “kepolisian” untuk
mendatangkan “keamanan” dan bukan satu aksi militer-ekonomis, dua imperialistis, untuk
merebut kembali yang paling kaya, yang paling subur daerah-daerah yang paling gemuk?
Advokat-advokat yang berkewajiban mencari-carikan alasan untuk membenarkan perlunya
z.g. politionele actie itu— sesuai dengan resep Frederik 1l- rupanya buat sekali ini tidak
berhasil sama sekali. Seluruh dunia yang progressif mencela aksi ini, seluruh Asia
mengutuknya, di Lake Success Dewan Keamanan mengangkat jarinya dan membentuk
“Berhenti!”

Memang sampai sekarang pihak resmi Belanda belum mampu mengemukakan alasan-
alasan politik yang tidak bertentangan satu sama lain, apa sebab dianggapnya perlu
mengadakan aksi militer itu. Keterangan Dr. Van Mook tidak sesuai dengan keterangan Dr.
Beel! R.V.D bertentangan dengan Mr. van Kleffens! Dr.Van Mook di dalam
memorandumnya pada tanggal 20 juli mengatakan bahwa aksi militer ini diadakan untuk
membangun ketertiban dan keamanan untuk memungkinkan penyelenggaraan program yang
termaksud di Linggarjati, tetapi... bahwa pemerintah Belanda dalam perhubungannya dengan
Republik tak dapat lagi menganggap dirinya masih terikat oleh persetujuan Linggarjati itu,—
Dr. Beel didalam pidato-radionya pada 20 Juli mengatakan bahwa pemerintahnya tetap
memegang kepada azas-azas ini tetap berarti penuh dalam hubungannya dengan Republik!

Kalau dua keterangan ini harus dinamakan “terang”, entah barangkali kita-lah yang
kurang mengertinya! Tetapi manakala alasan politik yang dikemukakan mereka adalah tidak
terang, maka tujuan militer-ekonomis perang mereka itu adalah terang seterang-terangnya:
hendak membinasakan angkatan perang kita, hendak menghancurkan Republik strategis dan
ekonomis, hendak menguasai daerah-daerah deviezen!

Tetapi sebagaimana semua orang telah mengatahui: angkatan perang kita belum binasa.
Republik kita masih berdiri, deviezen dan alat-alat pembuat deviezen kita bakar sebanyak-

4 ”In addition to the certainty of a protracted guerrilla and incessant attacks on our connection lines, the
Commission General of the absolute certainty that the scorched earth politics inevitably would be applied. This is
also supported by the facts confirmed, though the special rapid advance of the Dutch troops at the police Action
than a number of objects, Java more time was available, would there even more than it had been destroyed have
become. “

5.”in the pit”- hendak beradu

6 “at or below”
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banyaknya! dan semangat kemerdekaan di daerah pendudukan tetap membara, di beberapa
daerah tetap berkobar dan menyala-nyalal Keuntungan apa yang Belanda capai dengan
agresinya itu? Juga sekarang, setelah tentara Republik ditarik kembali dari daerah
pendudukan, juga sekarang ternyata, bahwa Belanda tak sanggup mengadakan keamanan
dalam daerah yang mereka kuasai, tak sanggup menindas-mati semangat-kemerdekaan yang
malahan meniup meluap melompat menjadi-tekad membalas, tekad menyerang, sehingga
pegawai-pegawai pemerintahnya yang berkedudukan jauh dari kota besar tidak aman sama
sekali. Sungguh benar peribahasa Tionghoa, bahwa orang dapat membinasakan Jenderal
dengan tentaranya, tetapi tidak dapat membinasakan kemauan yang bersemayam di dalam
kalbu!

Apakah akibat aksi militer itu lagi?

Kedua, aksi militer Belanda itu tidak menghancurkan Republik seperti yang mereka
kehendaki, tetapi malahan meletakkan perjuangan Republik ke tingkat yang lebih tinggi! Ke
tingkat Internasional! Soal Indonesia menjadi perhatian Dewan Keamanan Serikat Bangsa-
Bangsa, menjadi pokok perundingan-perundingan meja hijau di Lake Success. Soal
Indonesia menjadi lebih menghikmati perasaan-perasaan di New Delhi, di Cairo, di semua
negara-negara Arab, di Kongres-kongres Internasional. Tidak lagi ia semata-mata soal antara
Indonesia dengan Belanda saja. Tidak lagi ia dapat diputar-putarkan dengan alasan-alasan
Juridis sebagai soal “dalam negeri”. Memang demikianlah kehendak kita dari semulanya.
Memang soal Indonesia adalah soal dunia, soal yang jauh melangkahi perhubungan antara
Indonesia dengan Belanda saja,— soal yang dengan nyata “affect the whole world”, sebagai
Pandit Jawaharlal Nehru mengatakannya. Resolusi Dewan Keamanan tanggal 1 Agustus
1947 yang memerintahkan kedua belah pihak untuk meletakkan senjata, resolusi itu
mematahkan sama sekali pendirian Belanda itu bahwa soal Indonesia adalah suatu soal
“dalam negeri” semata-mata.

Tidak, bukan soal “dalam negeri”, tetapi satu soal yang- saya meminjam kata-kata
anggota KTN Dr. Graham—"strategic in place and strategic in time”. Satu soal Internasional
I PJM wakil Presiden pun telah menguraikan hal ini dengan jelas dalam pidatonya pada
pembukaan sidang Komite Nasional Indonesia Pusat bagian kedua di Malang tahun yang
lalu. Saya sungguh tidak mengerti apa sebab pihak Belanda tidak segera mengerti, bahwa
segala alasan-alasan Juridisnya untuk meng-isolir soal Indonesia menjadi soal “dalam
negeri” itu akhirnya toh akan sia-Sia belaka. Sungguh lebih mudah menaruhkan air di
punggung itik, daripada mengisolir soal-soal di Indonesia dan pembunuhan di Indonesia itu!
Rumah terbakar dan Belanda tidak mau bahwa orang-orang tetangga ikut geger hendak
memadamkan api? Dulu, sebelum ada ekonomi dunia, sebelum ada politik dunia, dulu di
zamannya ekonomi nasional, hal itu mungkin dan Belanda memang mengisolir kita beratus-
ratus tahun lamanya.

Tetapi sekarang dengan adanya ekonomi dunia dan politik dunia hal itu tidak mungkin
lagi! Indonesia telah masuk gelanggang Internasional! Jika tidak seketika, lambat laun dunia
Internasional toh pasti ikut serta dalam penyelesaian persengketaan Indonesia-Belanda itu.
Inilah pula yang menjadi dasar politik luar negeri Repulik : Menuju Perdamaian
Internasional, mencari penyelesaian sesuatunya dengan jalan damai, dengan membawa soal
kita ke atas dampar Internasional.

TEKAD KITA!
Tetapi di samping itu, kita mempunyai tekad dan moral ksatria terhadap nasib kita sendiri.
berpuluh-puluh Kali, ya beratus-ratus kali kita tadinya telah berkata, dan selalu akan berkata,
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bahwa benar kita cinta damai, tetapi kita lebih cinta lagi kepada kemerdekaan. Kalau
kemerdekaan kita dilanggar, kita melawan mati-matian, dam kita mempertahankan
kemerdekaan kita itu dengan segala— sekali lagi: segala:— jalan dan usaha yang boleh kita
lakukan dan yang dapat kita lakukan: gerilya, bumi hangus, sabotase, boikot, pemogokan,
ya, apalagi itulah memang haknya sesuatu bangsa untuk mempertahankan kemerdekaan
kalau diserang!

Belanda telah menyerang kita, dan Indonesia yang tadinya memang telah masuk
gelanggang Internasional, karena adanya ekonomi dunia dan politik dunia itu, Indonesia
sekonyong-konyong melompat ke pusat perhatian Internasional itu. Sungguh satu plus bagi
Republik, satu keuntungan bagi Republik,—akibat agresi Belanda, yang tidak disangka-
sangka oleh Belanda itu! Malah kita diakui dalam sidang Dewan Keamanan sebagai suatu
partai dalam “dispute”. Dengan demikian kita mendapat tempat yang sederajat berhadapan
dengan Belanda dalam Dewan keamanan itu. Utusan Kita kesana, Sutan Sjahrir, diakui
sebagai Ambassador at large. Simpati yang kita peroleh dalam Dewan Keamanan itu dari
berbagai pihak memberikan kepuasan bagi kita, mengisi kalbu, kita dengan rasa terima kasih.
Dan simpati di luar Dewan Keamanan pun tidak kecil pula; sebagian besar dari pers
Internasional menumpahkan simpatinya kepada kita. Dan perhatian negeri-negeri lain kepada
kita, terutama India dan Negara-negara Arab, bertambah besar pula. Atasnya pun kami
mengucapkan terima kasih.

Dewan Keamanan tidak saja memerintahkan perletakan senjata kepada kedua belah
pihak, ia mengangkat pula suatu Komite Konsuler, terdiri dari enam orang Konsol-Jenderal
yang ada di Jakarta, untuk mengawasi jalannya gencatan senjata itu dan mengirimkan
laporannya ke Lake Success. Dengan keputusan ini ternyata sekali lagi, bahwa
Souvereiniteit* Belanda itu, yang selalu dipakai sebagai alasan oleh Belanda, untuk
mengisolir soal Indonesia, dapat ditembus,-ditrobos-, karena ada kepentingan Internasional
yang lebih besar. Teori Belanda bahwa soal Indonesia adalah soal dalam negeri bagi Belanda,
teori bahwa hanya Belanda sendirilah yang bertanggung jawab tentang keamanan di
Indonesia, -kedua-dua teori itu kini tumbang jebol hancur berantakan dengan keputusan
Dewan Keamanan itu!

SOAL INTERNASIONAL

Ya, soal kemerdekaan Indonesia menjadi soal Internasional! Soal kemerdekaan Kita tidak
lagi satu soal antara Belanda dengan Indonesia belaka,- tidak lagi satu soal yang dapat diputus
secara unilateral oleh Belanda saja. Camkanlah hai saudara-saudara seluruh bangsa
Indonesia, terutama yang berada di kepulauan Indonesia di luar daerah Republik.

Camkanlah hal ini! Camkanlah kenaikan soal kita ke tingkatan yang lebih tinggi itu,
tingkatan yang tidak dapat diturunkan lagi oleh pihak Belanda, meski dengan daya upaya
yang bagaimana jugapun!

Camkanlah hal kenaikan ini, supaya saudara-saudara tidak mengarahkan pandangan
saudara-saudara kepada Belanda saja,-camkanlah- agar supaya saudara-saudara teguh di
dalam kalbu, teguh di dalam usaha, menentang imperialisme Belanda, teguh di dalam
penderitaan,- sebagai pegangan bahwa saudara-saudara tidak sia-sia bercita-cita, tidak sia-
sia berkorban untuk cita-cita itu!

Keputusan yang ketiga yang diambil oleh Dewan Keamanan ialah mengangkat suatu
Komite Jasa Baik, suatu “Committee of Good Offices”, yang di kalangan bangsa kita lebih
terkenal dengan nama “Komisi Tiga Negara” atau singkatnya K.T.N. Kewajibannya ialah
menjadi Badan perantara untuk menolong menyelesaikan persengketaan Republik dengan
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Belanda dengan jalan damai. Anggota-anggotanya yang mula-mula, Professor Dr. Graham,
Paul VVan Zeeland, Justice Kirby, datanglah di sini pada penghabisan bulan Oktober 1947.
Kini mereka telah kembali ke negeri mereka masing-masing, tetapi ketiga-tiganya
meninggalkan kesan yang baik kepada kita, dan kepada mereka kita menyatakan terima
kasih.

“Komite Jasa Baik”. “Committee of Good Offices”. Sekedar good offices, sekedar
“mengantara”! Bukan untuk memberi arbitrage, bukan untuk memutus. Tiadanya kekuasaan
untuk memutus itu tidak memuaskan kita,- utusan kita di Lake Success berulang-ulang
meminta diadakannya badan arbitrage—, tetapi untuk menunjukkan goodwill, Republik
menerima putusan Dewan Keamanan itu.

Dan kecuali untuk menunjukkan goodwill, adalah lain pertimbangan pula:-kita yakin :
apabila soal Indonesia sudah menjadi urusannya sesuatu badan Internasional (sebagai
misalnya KTN itu), maka lambat laun kebenaran dan keadilan pasti tercapai, lambat laun
dunia Internasional makin mengerti benarnya tuntutan-tuntutan kita, berkat kegiatan kita
berusaha, keuletan kita berjuang.

Ya, kita tidak naif, tidak dungu untuk mengharapkan bahwa kebenaran dan keadilan akan
berlaku sekalipun terhadap kita; tidak naif dan tidak dungu untuk mengharapkan bahwa
dunia-luaran akan sekalipun mengerti perkara kita. Kebenaran dan keadilan hanyalah dapat
dicapai dengan perjuangan yang sehebat-hebatnya, ikhtiar dan usaha yang seulet-uletnya,
pencerahan jiwa raga yang semutlak-mutlaknya, pengorbanan kalau perlu yang seikhlas-
ikhlasnya. Inilah kepercayaan kita. Tetapi kita percaya pula, dengan kesucian tujuan, dengan
kejujuran perjuangan, dengan keuletan perjuangan yang jujur itu, yang pantang patah di jalan,
kebenaran pasti akan berlaku terhadap kita, keadilan pasti akan menjelma!

LAHIRNYA RENVILLE

Maka sejak datangnya K.T.N di Indonesia, mulailah masa perundingan yang pertama di
bawah suasana “cease fire”. Masa ini berjalan sampai penandatanganan Naskah Renville.

Aman sama sekali masa itu tidak. Betapa dapat aman? Sebab sekalipun ada “cease fire”
... “Berhenti tembak-menembak” .. tidak ada garis demarkasi yang memisah kedua tentara
yang berhadapan. Di dalam daerah-daerah yang katanya dikuasai oleh Belanda, terdapatlah
bertebar-tebar “daerah-daerah kantong” yang dikuasai oleh T.N.I. Betapa juga keinginan
untuk menjunjung tinggi putusan cease fire, namun pertumbuhan pasukan yang terpencar-
pencar di belakang garis pertahanan Belanda dan bersilang-silangan letaknya itu, tak dapat
dihindarkan. Tak mungkin tercapai satu cease fire yang mutlak. Tak mungkin mengelakkan
pertempuran, kalau bertemu dua pasukan yang sama-sama bersenjata, sama-sama masih
dendam dalam hati, sama-sama tadinya bermusuhan mati-matian. Selalu terjadilah tembak-
menembak, yang sudah barang tentu pihak Belanda selalu pula mengartikannya sebagai
pelanggaran cease fire oleh kita, seolah-olah pihak mereka semuanya adalah non-non dari
klooster.

Dalam menghadapi keadaan semacam itu, maka timbullah keyakinan, bahwa harus
diadakan satu garis demarkasi, yang memisah kedua tentara itu. Tetapi,— garis yang mana?
Ya,—garis yang mana?

Secara keadilan, Republik menghendaki supaya tentara Belanda mundur ke garisnya yang
lama, garis 20 Juli, garis sebelum mereka mengkhianati Linggarjati. Itu sesuai dengan
semangat penghukuman agresi Belanda oleh dunia. Tetapi Belanda menghendaki supaya
tentara kita mundur-ke belakang suatu garis yang ditetapkan oleh VVan Mook pada tanggal 29
Agustus 1947, yang letaknya lebih jauh dalam daerah Republki daripada yang telah dicapai
oleh tentaranya pada waktu itu!
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Dalam usulnya pada hari natal, KTN mengambil jalan tengah : Pada permulaannya,
ditetapkan garis Van Mook sebagai garis demarkasi, yang nanti pada kanan-kiri garis itu
diadakan daerah yang didemiliterisir, yang luasnya makin lama akan makin diperbesar.
Kemudian, sesudah nanti tercapai suatu persetujuan politik maka pegawai sipil yang
menjabat pada tanggal 20 Juli 1947 dikembalikan pada jabatannya seperti sediakala, dengan
ketentuan bahwa hal ini harus selesai dalam tiga bulan sesudah ditanda-tangani persetujuan
politik itu. Demikian juga dengan tentara Belanda. Dalam tiga bulan sesudah
menandatangani persetujuan politik tersebut, ia harus telah dikembalikan ke dalam daerah
yang diduduki Belanda sebelum 20 Juli.

Tetapi lagi-lagi goodwill harus berhadapan dengan illwill. Dan oleh karena KTN sekedar
hanya satu badan pengantara saja, ia-pun tak dapat mematahkan illwill itu. Pihak kita
menerima usul natal KTN itu, pihak Belanda menolaknya mentah-mentahan. “Rujak sentuk,
ndiko ngalor kulo ngidul”. KTN mengalami kesulitan-besarnya yang pertama! Tetapi dengan
giat ia mencari jalan lain. Akhirnya ia menyampaikan kepada kita usul Belanda yang
menetapkan garis Van Mook itu sebagai garis demarkasi, tetapi dengan kenyataan, bahwa
garis itu tidak berarti suatu penetapan tentang pembagian daerah. Jikalau kita menerima usul
itu, maka akibatnya ialah, bahwa tentara kita yang berada dalam “daerah-daerah kantong” di
belakang garis pertahanan Belanda, harus ditarik kembali ke dalam daerah Republik.

Alangkah beratnya bagi kita, menerima usul itu! Karena dengan menerimanya itu, kita
melepaskan kedudukan yang sangat strategis, dari kedudukan mana pasukan-pasukan gerilya
kita yang gagah berani itu, tidak berhenti-berhenti, zonder memberi ampun dan zonder
memberi respijt dapat senantiasa mengancam, mengharselir gerakan-gerakan tentara Belanda
dan jalan-jalan perhubungannya. Dari jurusan yang strategis itu, pasukan-pasukan gerilya
kita dapat melemahkan gerakan tentara Belanda, kalau tentara Belanda itu mengadakan
“door-stoot” ke Jogjakarta.

Haruskah kita melepaskan posisi kita yang menguntungkan itu? Menerima? Menolak?
Rasa keadilan menentang kepada menerima, rasa ksatria-yang-merasa-belum-kalah berdiri
tegang untuk menolaknya. Rasa harga diri, rasa kehormatan, rasa pertanggung-jawan kepada
rakyat yang daerahnya diduduki Belanda, rasa setia berjuang mati-matian untuk cita-cita,
meski dalam hutan dan rimba sekalipun, dan meski buat berpuluh-puluh tahun pula,-
perhitungan taktik gerilya— semua, semua ini memberontak dalam kalbu kita, menentang
kepada “menerima”. Tetapi Pemerintah, dalam mempertimbangkan jalan yang sebaik-
baiknya untuk menyelesaikan soal Indonesia seluruhnya- sekali lagi: seluruhnya. Pemerintah
berpendirian bahwa selama ada jalan damai untuk mencapai tujuan bangsa kita, kita harus
mengutarakan jalan damai itu dan menghindarkan perang.

Jikalau daerah yang diduduki oleh Belanda itu dapat dikembalikan kepada Republik
dengan jalan plebisit, jalan itulah harus ditempuh. Memang satu fatsal daripada pokok-pokok
Renville yang harus menjadi dasar untuk mencapai persetujuan politik menyebutkan hal
plebisit itu. Pemerintah Republik yang mengenal semangat rakyat dan kesetiaan rakyat
kepada Republik percaya— bahkan lebih dari percaya—mengetahui!- bahwa jikalau diadakan
pemungutan suara itu rakyat tidak boleh tidak sebagian besar tentu akan memilih Republik.
Tentu tidak mau memilih Pemerintah Belanda. Tentu tidak pula memilih sesuatu negara
bikinan atau anjuran Belanda. Rakyat cinta kepada kemerdekaan, cinta kepada kemerdakaan
yang tidak palsu, cinta kepada kemerdekaan ciptaan perjuangan sendiri, cinta kepada
kemerdekaan yang sejati.

Rakyat-meski rakyat Marhaen atau rakyat Kromo Dongso yang di desa-desa dan di
gunung-gunung sekalipun—, rakyat mengetahui atau merasa secara instinktif bahwa z.g.
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kemerdekaan negara-negara yang telah dibuat oleh Belanda atau yang akan dibuat oleh
Belanda, bukanlah kemerdekaan yang sejati. Rakyat mengetahui atau merasakan secara
instinktif akan hal ini, dan rakyat benci akan tiap-tiap macam imperialisme dan
kolonialisme,— oleh karena itulah maka Pemerintah Republik mengetahui dan yakin, bahwa
dalam sesuatu plebisit Republik pasti menang. Dengan secara damai, Republik akan
memperoleh kembali semua daerah-daerahnya yang telah dirampas oleh Belanda dengan
cara-cara yang anti-demokratis, yakni dengan kekuatan senjata, dengan bedil, meriam, bom,
dan dinamit!

Dengan pertimbangan semacam itulah, Pemerintah Republik menerima rencana gencatan
perang (truce agreement) yang didasarkan kepada garis-Van Mook sebagai garis status quo.
Akibat daripada penerimaan itu ialah, bahwa kita harus “menghijrahkan” anak-anak kita
yang berada di dalam “kantong”.

Saudara-saudara! Kita semua dapat merasakan, betapa lukanya hati anak-anak kita yang
berada di dalam “kantong-kantong” itu, waktu mendengar putusan Pemerintahnya.
Kedudukan yang sangat strategis di gunung-gunung, di hutan-hutan, di jurang-jurang yang
mengancam, darimana mereka dengan semangat pahlawan yang gilang-gemilang dapat
meneruskan perang gerilya berbulan-bulan ya bertahun-tahun dengan bantuan rakyat
sepenuhnya,— kedudukan yang sebaik itu akan dilepaskan begitu saja dengan tak ada
penukarannya yang nyata, menurut siasat militer? Alangkah sedihnya perasaan anak-anak
kita itu? Tetapi jiwa militer mereka yang murni itu, jiwa yang menjunjung tinggi kepada
disiplin, jiwa sami’na wa atha’na, jiwa gilang gemilang itu taat kepada keputusan
pemerintahnya!

Tiga puluh lima prajurit TNI yang tempat mereka pada waktu itu sukar diketahui orang,
keluar serentak dengan teratur dari “kantong-kantong”. Ada yang dari hutan, ada yang dari
desa, ada yang dari rumah-rumah yang letaknya tepat di belakang markas-markas Belanda!
Sami’na wa atha’na, tunduk taat kepada komando pimpinan yang atas! Sungguh Republik
merasa bangga mempunyai pemuda-pemuda semacam itu, mengucapkan terima kasih
kepada mereka itu dengan cara yang seikhlas-ikhlasnya!

Menurut dugaan umum, Republik tidak akan sanggup menyelenggarakan pekerjaan yang
begitu sulit dalam tempo yang begitu sempit. Sedikit sekali diantara peninjau-peninjau
militer KTN yang mau mempercayai : bahwa insiden-insiden dapat dihindarkan dalam
menarik kembali prajurit-prajurit TNI dari “kantong-kantong” tersebut.

Pihak Belanda sendiri diam-diam telah menggosok tangannya karena kesenangan, yakin
bahwa Republik tidak akan sanggup menarik kembali tentaranya dengan teratur, satu
demonstrasi yang onbetaalbar daripada ketiadaan disiplin dan keburukan organisasi di
kalangan Republik dan tentaranya. Tetapi apa kabar ? Het wonder is geschied! penghijrahan
tentara kita itu dapat berjalan dengan teratur; waktu yang ditentukan, tidak kita lewati;
insiden-insiden yang dikhawatirkan tidak terjadi sama sekali. Kepada kita pihak KTN
menyatakan : “You have accomplished a wonderful task”.

TENTANG NASKAH RENVILLE

Orang sering menyebut dengan ringkas “Naskah Renville”. Apakah sebenarnya yang
disebut “Naskah Renville” itu?

Dua macam dokumen ditandatangani di atas geladak kapal Renville itu pada tanggal 17
Januari 1948. Pertama, dokumen tentang gencatan perang, yaitu dokumen “truce agreement”.
Kedua, dokumen yang berupa dasar-dasar saja untuk mencapai persetujuan politik, sekali
lagi : dasar-dasar saja untuk mencapai persetujuan politik, ia terdiri atas 2 golongan.
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Golongan pertama yang berupa 12 pasal berisi hal-hal yang sesuai dengan apa yang
diusulkan oleh Belanda, dan pula beberapa dasar pokok daripada persetujuan Linggarjati.

Golongan kedua yang berjumlah 6 pasal adalah pokok-pokok yang dasar yang
ditambahkan oleh KTN, dan yang terkenal sebagai “the six additional principles”. golongan
yang kedua inilah yang paling banyak ditemukan dalam perundingan-perundingan terutama
sekali pasal I, dimana tertulis bahwa kedaulatan Belanda atas Hindia Belanda tetap ditangan
Belanda sebelum diserahkan kelak kepada Negara Indonesia Serikat.

Kedua-dua dokumen itu dalam penerimaannya adalah satu, merupakan “One integrated
balanced whole”, yang harus sekali diterima, kedua-duanya diterima. Tetapi sungguhpun
begitu, dalam penyelenggaraannya adalah terpisah. Namun toh satu sama lain bersangkutpaut
juga misalnya, soal kemerdekaan dagang dan lalu lintas. Soal ini ditentukan dalam
persetujuan gencatan senjata, tetapi di dalam perakteknya toh tidak dapat diselesaikan juga,
sebelum tercapai persetujuan politik. In toh sebenarnya, bisa soal kemerdekaan dagang dan
lalu lintas itu diurus tersendiri, berdasarkan masuk tujuan gencatan senjata itu. Tetapi
Belanda lagi-lagi — lagi-lagi merangkaikan pendiriannya tentang soal ini kepada persetujuan
politik . . . yang belum tercapai!

Saudara-saudara dengan maksud tujuan Renville itu kita menempuh fase baru dalam
perundingan dengan Belanda, fase baru memperjuangkan nasib seluruh bangsa Indonesia
dikemudian hari dengan jasa baiknya K.T.N. sampai sekarang perundingan dengan jasa baik
K.T.N. itu mengenai soal gencatan senjata dan daerah Republik saja. Tetapi dari itu ke atas,
dengan dasar-dasar Renville perundingan itu akan mengenai Indonesia seluruhnya.

P.J.M. wakil presiden telah menerangkan hal ini dengan tegas di muka sidang badan
pekerja pada tanggal 16 Februari yang lalu. Kata beliau:

“Persetujuan Renville tak lebih dari pada dasar untuk menyelesaikan soal Indonesia, yang
menjadi persengketaan antara kita dengan Belanda. Penyelenggaraan persetujuan Renville
itu tak lain melainkan meratakan jalan untuk mencapai selekas-lekasnya terbentuknya negara
Indonesia Serikat yang merdeka dan berdaulat. Dari mulai sekarang. Berat perjuangan politik
kita harus dialihkan dari mempertahankan republik semata-mata kepada pembentukan
Negara Indonesia Serikat yang merdeka berdaulat, yang menjadi cita-cita dan tujuan bangsa
kita selama ini. Oleh karena pembentukan negara Indonesia Serikat perlu dicapai dengan
melalui pembentukan pemerintahan sementara yang meliputi seluruh Indonesia, maka kita
bersedia turut aktif dalam pemerintah sementara itu”.

Demikianlah P.J.M. wakil presiden. Memang, inilah Tujuan kita, idam-idaman kita, buah
perjuangan kita selama ini: Negara Indonesia Merdeka yang merdeka semerdeka-
merdekanya, yang meliputi seluruh tanah tumpah darah bangsa Indonesia, meliputi seluruh
tanah jajahan Hindia Belanda yang dahulu. Bahwa tujuan ini kita selalu berjuang, buat tujuan
ini kita selalu berkorban. Dan tujuan ini Negara Indonesia Merdeka yang meliputi seluruh
daerah Hindia Belanda yang dulu itu, harus tercapai pada tanggal 1 Januari 1949!

Saya katakan harus, sebab, kalau Belanda benar-benar jujur untuk memerdekakan
Indonesia seperti telah diakuinya dalam naskah Linggarjati, kalau Belanda benar-benar jujur
untuk memerdekakan Indonesia sebagaimana selalu dikatakannya di muka umum diwaktu-
waktu yang akhir ini, kalau Belanda benar-benar jujur hendak menyatakan bahwa “Co-
Lonfalium Is Dead” sebagai dikatakan oleh Ratunya pada 3 februari 1948, dan bukan
“Colonialiam Will Die” ---kalau Belanda benar-benar mengerti isi pertanggungan — jawab
dari pada apa yang kita bangsa timur namakan “Sabdo Pendito Ratu” ---maka ta’ patut
tanggal yang telah dipastikan itu di ulur-ulur lagi dengan seribu satu alasan. Harus dicari
jalan sepakat dengan mudah, harus di buang segala rintangan formalisme, supaya persiapan
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benar-benar selesai sebelum tahun 1949 mengetok pintu. Harus diadakan “Omschakeling
Des Gesteen” dalam jiwa Belanda, harus dihindari semua hal yang dapat melukai hati
Indonesia. tiap-tiap pengunduran dari pada pelaksanaan kemerdekaan Indonesia pada 1
januari itu menimbukan satu reaksi psikologis dalam kalbunya rakyat Indonesia,
menimbulkan kesangsian terhadap “Goede Trouw” ---nya Belanda, yang akhirnya nanti tidak
baik buat Belanda sendiri.

Sudah hati seluruh rakyat Indonesia di lukai sepedih-pedihnya dengan perang kolonial
yang ditunjukan kepada buah hatinya yang bernama Republik, sudak luka yang satu itu saja
ta’ kan dilupakannya turun temurun --- sekarang hendak pula hati itu dilukai lagi buat kedua
kalinya dengan menelan kembali janji?

Sungguh, saya kenal akan bangsaku saya kenal akan jiwa rakyat ku! Lebih lekas orang
Indonesia di beri tanggung jawab sepenuhnya tentang nasibnya lebih baik akibatnya, --- juga
terhadap perhubungan Indonesia Belanda di kemudian hari. Perhubungan berdasar kepada
kepercayaan, berdasarkan kepada simpati. Perhubungan berdasar kepada korban-korban —
kecil - timbal - balik, --- “Good Relationship Is Build Up Of Petty Sacrifices”. Demikianlah
Umerson berkata.

Kenapa Belanda tidak mau menjalankan politik yang benar-benar luas pandangan, kalau
benar-benar ia ingin kekalnya Uni-Indonesia-Belanda di kemudian hari? Apa iya masih
memar harapan akan dapat mengelakkan datangnya Indonesia merdeka yang merdeka penuh,
dan lantas mencoba-coba mengadakan Indonesia merdeka yang merdekanya tidak penuh,
sehinggi Uni-Indonesia-Belanda toh masih semacam hervormdrijksverband? Kalau Belanda
masih mengira bahwa ia dapat mengelakkan datangnya Indonesia merdeka yang merdeka
penuh itu, --- ya, penuh entah besok entak lusa --- kalau ia mengira bahwa soal Indonesia
merdeka itu adalah satu soal yang ia dapat ulur-ungkret-ulur-ungkret secara unilateral dan
bukan satu soal politiek-historische en sociaal-historische noodwendigheid, ia adalah lebih
sakti daripada Arjuna dari Mahabarata yang tidak dapat mengelakkan terbitnya matahari.
Tidak! Indonesia Merdeka Penuh pasti datang, Indonesia Merdeka Penuh pasti dicapai oleh
perjuangan rakyat Indonesia yang memang telah gandrung kepada kemerdekaan itu,
sebagaimana juga semua bangsa-bangsa Asia yang lain masing-masing mencapai
kemerdekaannya. “Sturm uber Asien” telah meniup, dan tidak ada satu kekuatan duniawipun
mampu mencegah angin-topan itu meniup musnah segala penjajahan dan segala
pembudakan.

Indonesia Merdeka-Penuh pasti datang, dan sungguh orang-orang Belanda boleh tinggal
disini sebagai sahabat yang kita hormati, tetapi mereka tidak akan dapat tinggal disini sebagai
tuan. Dan baik-buruknya ya, ada-tidak adanya perhubungan antara Indonesia Merdeka Penuh
itu dengan kerajaan Belanda, itu buat sebagian besar tergantunglah daripada sikap Belanda
sekarang : membangunkankah rasa simpati, atau membangunkankah rasa benci?

Simpati adalah bersarang di dalam batin. la harus dibeli dengan hati. Kalau belanda ingin
mendapat hati kita, ia harus memberikan hatinya kepada kita pula. Kalau hati dengan hati
telah bertukar-tukaran, artinya kalau telah ada cukup simpati, cukup kepercayaan kepada
kedua belah pihak, perhubungan antara dua pihak itu akan baik jalannya, sekalipun tidak
didasarkan kepada macam-macam peraturan yang mengikat.

Malahan, berbagai macam peraturan yang mengikat itu melemahkan rasa perikatan,
melemahkan moril kerja-sama, melemahkan perhubungan itu sendiri. Perhubungan yang
baik hanyalah dapat didasarkan kepada simpati kepada goodwill, kepada saling percaya. Dan
inilah yang harus diperkuat, inilah yang harus ditanam dalam jiwa masing-masing, supaya
kedua-dua pihak dapat harga menghargai satu sama lain dengan hati yang tulus ikhlas. Harga
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menghargai yang dipaksakan, tidak ada gunanya, bahkan pada suatu ketika pasti membalik
menjadi benci. Sadarkah bangsa Belanda, bahwa baik buruknya, langgeng tidaknya, bahkan
ada tidaknya perhubungan Uni Indonesia-Belanda itu tergantung dari pada faktor piskologis
ini?

Saya membaca tulisannya seorang penulis Amerika dan tulisan itu dengan jitu dan tepat
sekali mengemukakan faktor psikologis itu pula: “The United States of Indonesia an the
Republic can no more be kept within the Netherlands-Indonesian Union against their will,
than India and Pakistan can be kept within the British Commonwealth againts their desires.
If real cooperative feeling and trust have not evolved to bind union together... the Republic
and perhaps other parts of the United States of Indonesia may be in a position to break away
of their own will”.

Artinya: “Republik Indonesia Serikat dan Republik Indonesia dengan tiada kemauan
mereka sendiri tidak akan dapat ditetapkan duduk terus dalam Uni Indonesia-Belanda,
sebagaimana India dan Pakistan-pun tidak dapat ditetapkan duduk terus dalam
Commonwealth Inggris dengan tiada kemauan mereka sendiri. Jikalau rasa kerja-sama yang
murni, dan rasa percaya-mempercayai, tidak tumbuh untuk mengikat hubungan dalam Uni
itu, maka Republik, dan barangkali juga lain-lain bagian dari Negara Indonesia Serikat, akan
keluar, dengan kehendaknya sendiri”.

Pantas tulisan ini direnungkan betul-betul oleh politisi Belanda yang bertanggung jawab.
Maka sekali lagi yang menanya : buat apa tanggal 1 Januari 1949 itu ditawar-tawar lagi,
diputar-putar, diulur-ulur? Saya sebagai salah seorang Pemimpin Indonesia yang mengenal
betul-betul jiwa rakyatnya oleh karena berpuluh-puluh tahun hidup di tengah rakyat itu, saya
berkata dengan terus terang: alangkah kurang kebijaksanaan orang Belanda dalam soal-soal
semacam ini. jauh berlainan dengan sikap bangsa Inggris yang pandai mengambil hati.

King george V sendiri berkata : “The key to the Indian problem is sympathy”, kuncinya
untuk menyudahi soal India adalah simpati. Ya, benar sebagaimana orang Belanda, orang
Inggris juga keras. Tetapi pada saat yang tepat ia berani mengakui keadaan yang nyata, berani
mengakui “facts”. Pada saat yang tepat, ia berani mengadakan “omschakeling des geesten”
yang sehebat-hebatnya pada dirinya sendiri.

Orang Belanda terlalu mengungkapkan formalisme, terlalu menahan-nahan hal yang pada
dasarnya sudah mesti diberikan, terlalu mengulur-ngulur sehingga timbul rasa jengkel pada
rakyat Indonesia. Padahal, ia harus mengetahui bahwa, entah besok entah lusa, vroeg of laat
Negara Indonesia Merdeka yang meliputi seluruh kepulauan Indonesia itu toh pasti akan
datang, pasti akan menjelma, met zonder formalisme itu, met of zonder ulur-uluran itu. Kalau
Belanda tidak segera merubah mukanya sekarang, saya khawatir mereka nanti akan
kehilangan mukanya sama sekali!

Alangkah mudahnya, Inggris menyelesaikan soal India! Inggris mengadakan suatu masa
peralihan dimana Pemerintah Sementara India dapat bertindak dengan penuh tanggung
jawab. Sebaliknya, alangkah sukarnya Belanda menyelesaikan soal Indonesia! Masa
peralihan yang mestinya berarti peralihan ke Negara Indonesia Serikat yang berdaulat, mau
dijadikannya masa pengembalian Pemerintah Hindia Belanda yang sediakala!

Tabiat yang semacam itulah yang menambah kecurigaan Bangsa Indonesia terhadap
politik Belanda, kecurigaan yang memang sudah berakar ke dalam sejak berpuluh-puluh
tahun. Aturan semestinya menghilangkan pokok-pokok kecurigaan itu,- sikap Belanda
malahan menghidupkan kecurigaan itu kembali! Sering orang Belanda mengatakan bahwa
kita ini belum masak untuk Indonesia Merdeka, tetapi kalau saya melihat kepicikan-
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kepicikan politik Belanda itu, maka saya menanya : apakah bangsa Belanda telah masak
untuk Indonesia Merdeka? (is Nederland rijp voor Indonesia Merdeka?)

Sungguh saya anjurkan kepada Bangsa Belanda dan pemerintah Belanda, supaya
memakaikan alam yang luas, pandangan yang jauh, berhati yang agung, menjauhkan
pendirian yang picik—agar supaya kecurigaan bangsa Indonesia terhadap Belanda berangsur
hilang, pengertian dan penghargaan timbal balik jadi tertanam.

KESULITAN PERUNDINGAN

Saudara-saudara! Marilah saya meneruskan uraian saya tentang perundingan. Dalam
perundingan politik yang telah berminggu-minggu, ya berbulan-bulan lamanya itu, karena
sama sekali tidak lancar, ternyata adalah pasal yang menjadi pokok sentral:

Pertama : Hal Pembentukan Negara Indonesia Serikat.
Kedua : Hal Pembentukan Pemerintah Interim
Ketiga : Hal Uni Indonesia-Belanda

Keempat : Hal Plebisit

Tentang bentuknya N.1.S —kecuali sudah barang tentu tentang soal negara-negara bagian,
yang tiap-tiap orang telah mengetahui apa yang dikehendaki Belanda— tidak terlalu besar
perbedaan paham. Rupanya orang Belanda mengerti juga, bahwa soal itu terutama sekali
adalah soal orang Indonesia dengan orang Indonesia, bukan soal Indonesia dengan orang
Belanda.

Tetapi pasal kedua, ketiga, dan keempat. Yaitu pasal yang pemerintah Interim, pasal Uni,
pasal Plebisit, paham sangat bertentang-tentangan.

Yang paling disulitkan rupanya ialah memecah soal Pemerintah Interim. Soal ini antara
lain mengenai kedudukan TNI dan perhubungan Republik dengan luar negeri. Maunya
Belanda, kedua-duanya ini harus dihapuskan, kedua-duanya ini harus dibubarkan. Maunya
Belanda dasar pengakuan “souvereiniteit” Belanda itu harus berakibat pula ditiadakannya
sekarang juga tentara kita dan perwakilan-perwakilan kita di luar negeri. Kita berpendapat
bahwa TNI harus dipakai sebagai sumbangan Republik kepada pembangunan tentara federal
Negara Indonesia Serikat yang akan datang, dan bahwa perhubungan Republik dengan luar
negeri harus diteruskan oleh Pemerintah Interim. Dan ditentang hal ini pendirian kita tidak
akan goyang. Apa yang telah kita bangunkan dengan bersusah payah pada masa yang lampau
ini, dengan keringat, dengan menderita, ya bahkan dengan darah, yang selama ini menjadi
sendi pertahanan. Republik tidak dapat dilenyapkan dengan begitu saja. Kepada salah
seorang tamu asing, saya berhubungan dengan ini pernah berkata: “it would be against the
very law of nature, against the very law of life”.

Lagi pula, jalan sejarah selalu menuju ke muka, lalu menaik, tidak berbalik ke belakang,
tidak menurun. Jalan sejarah selalu menuju ke kemajuan, dan kemajuan berarti meningkat
kepada kedudukan yang lebih tinggi.

Apa-apa yang belum terang bagi Belanda tentang idea masa interim? Bagi kita, masa
interim itu ialah masa Peralihan,— peralihan dari Hindia-Belanda ke Negera Indonesia
Serikat, darijajahan ke kemerdekaan. Masa interim berarti likuidasi berangsur-angsur
daripada bangunan Hindia-Belanda, beserta mendirikan sendi-sendinya Negara Indonesia
Serikat.

Masa interim adalah satu masa yang dinamis, bukan satu masa berhenti, bukan satu masa
mundur. Dan Pemerintah Interim mesti disesuaikan sifatnya dengan itu. Bukan didasarkan
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kepada bentukan Pemerintah Hindia-Belanda yang telah silam. Ini hanya melambatkan saja
jalannya peralihan itu! Tegasnya; Pemerintah Interim bertugas -usaha terutama sekali:
menyiapkan selekas-lekasnya alat pemerintahan Negara Indonesia Serikat yang merdeka!

Republik, Republik-pun bersedia berkorban menempuh masa peralihan, yang juga
baginya berarti peralihan dari kedudukannya sekarang sebagai satu negara yang berdaulat
keluar dan kedalam kepada kedudukannya di masa datang sebagai negara-negara saja dalam
NIS. Tetapi Republik minta jaminan, berhak minta jaminan, —atas nama perjuangan
kemerdekaan yang telah berpuluh-puluh tahun kita jalankan, atas nama keringat yang telah
kita cucurkan, dan atas nama darah yang telah kita tumpahkan, —Republik minta jaminan,
bahwa masa peralihan itu tidak dipergunakan oleh Belanda untuk menindas dan
membinasakan Republik, —pelopor daripada perjuangan kemerdekaan seluruh rakyat
Indonesia itu.

Jikalau di dalam masa peralihan itu ada sesuatu pihak yang berkorban, maka Republiklah
yang akan berkorban untuk mencapai terbentuknya Negara Indonesia Serikat yaitu Negara
Merdeka daripada seluruh bangsa Indonesia. Republiklah yang akan berkorban dan
korbannya itu bukan korban yang sedikit: melepaskan kedudukan yang berdaulat sendiri
untuk mencapai gabungan bangsa yang lebih besar. Oleh karena itu mestilah ada jaminan
baginya yang korban itu betul-betul bermanfaat dan tidak sia-sia jaminan bagi Republik
sendiri, dan jaminan bagi kemerdekaan seluruh tanah air Indonesia.

Memang tepat dikatakan oleh P.J.M Wakil Presiden dalam pidatonya yang saya sebutkan
dimuka tadi dalam sidang Badan Pekerja KNIP.

“Sudah barang tentu pembentukan Pemerintah Sementara itu membawa korban pula bagi
Republik dalam arti, bahwa kita yang menyerahkan beberapa hak dan kekuasaan kepadanya,
tetapi sebaliknya kita duduk serta dalam Pemerintahan Sementara itu, dan serta pula
mempergunakan hak dan kekuasaan yang diserahkan oleh Republik itu kepadanya. Hak dan
Kekuasaan mana yang akan diserahkan itu, hal ini menjadi buah perundingan delegasi kita
dengan Belanda”.

Dalam kedudukannya yang sekarang, Republik tidak dapat disamakan dengan Negara
Indonesia Timur. Negara Indonesia Timur memperoleh kekuasaannya dari Pemerintah
Belanda. Republik kalau ia masuk kedalam Pemerintah Interim akan memberikan beberapa
daripada kekuasaannya kepada pemerintah Interim itu. Oleh sebab itu, tidak pula dari
semulanya ia akan memberikan kepada pemerintah Interim itu segala kekuasaan yang
kemudian akan ia serahkan kepada negara Indonesia Serikat. Kekuasaan yang menjadi
jaminan kemerdekaannya harus tetap ada padanya sekalipun kekuasaan itu ditempatkan
dalam Pemerintah Interim.

Demikian pendirian Republik. Lain sekali cara berpikirnya Belanda. Seperti saya katakan
tadi, konsepsi Belanda tentang masa Interim ialah menghidupkan kembali Hindia-Belanda
sebelum perang,— lengkap dengan hukum-hukumnya sebagai sedia kala. Hanya
“bezettingnya” yang dirubah. Sebab souvereiniteit masih di dalam tangannya, demikianlah
anggapannya. Seolah-olah jarum sejarah berhenti. Seolah-olah sejarah tidak berjalan lagi
sejak tahun 1942!

Seolah-olah tidak ada perubahan jiwa dan perubahan keadaan sedikitpun yang berlaku di
Indonesia, sejak menyerahnya dengan mudah Hindia-Belanda kepada Jepang. Seolah-olah
revolusi yang kita lakukan itu tidak untuk menyudahi, tidak untuk membuang masa yang
sudah! Apakah Belanda tidak dapat mengerti sedikitpun juga apa hakikatnya revolusi kita
ini, tidak mengerti sedikitpun juga apa sebabnya rakyat kita ini sedia menderita, pemuda-
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pemuda kita dengan berjumlah ribu-ribuan sedia meringkuk dalam penjara, sedia mati di
medan pertempuran, sedia mati di tiang penggantungan?

Revolusi menolak hari kemarin-revolution rejects yesterday, revolutie verwerpt den dag
van gisteren-demikian ujar pujangga Bertrand Russell yang termahsyur. “Revolusi Menolak
Hari Kemarin”, tidakkah Belanda mengerti hakikat revolusi kita ini, maka ia masih
menyodorkan lagi hari kemarin itu?

Kebekuan pendirian Belanda itu adalah konsekuensi daripada dasar legalistik yang
mengungkung jiwa dan mengungkung pandangan pihak Belanda. Bagi pendapat Belanda,
yang legal adalah Nederlandsch Indie, dan Republik adalah ilegal. Bagi pendapat mereka,
penyelenggaraan dasar-dasar Renville ialah: melegalkan kedudukan Republik ke dalam
Nederlandsch Indie yang legal tadi. Dalam masa interim itu, souvereiniteit Belanda yang
legal itu menurut pendapatnya harus berlaku sepenuh-penuhnya,- dus : hubungan luar negeri
Republik harus hilang, TNI harus bubar, Republik harus duduk dalam lingkungan
Nederlandsch Indie yang legal dan streng gecentraliseerd itu sebagai satu negara-bagian
semata-mata, -tidak lebih!

Mereka selalu mengemukakan pasal | daripada six additional principles Renville. Itu
adalah mereka punya hak. Tetapi mereka selalu melupakan bahwa pasal | additional
prinsiples itu bukan hanya mempunyai alenia kesatu, tetapi juga mempunyai alenia kedua.
Itu adalah mereka punya salah.

Gambaran yang mereka kemukakan daripada pasal | additional itu ialah, bahwa pasal itu
hanya mengatakan bahwa :kedaulatan atas seluruh Hindia-Belanda tetap dipegang oleh
Kerajaan Hindia-Belanda, sampai sesudah saat yang ditentukan kerajaan Belanda
memindahkan kedaulatan itu kepada Negara Indonesia Serikat.

Tetapi pasal | itu tidak hanya mengatakan bahwa kedaulatan ada di tangan Belanda.
Alenia kedua mengatakan dengan tegas, bahwa sebelum waktu yang ditentukan itu selesai,
Kerajaan Belanda boleh menyerahkan hak-hak, kewajiban-kewajiban, dan tanggung jawab
kepada Pemerintah Federal sementara.

Apakah maksudnya ini? Maksudnya ialah tak lain daripada, bahwa souvereiniteit Belanda
itu harus disesuaikan dengan keadaan yang nyatam dengan facts, dengan jalan : menyerahkan
beberapa kekuasaan yang timbul dari souvereiniteit itu kepada Pemerintah Interim.

PENDIRIAN REPUBLIK

Republik bersedia ikut serta dalam pemerintah Interim itu. Tetapi bersedianya republik
itu dengan mengemukakan beberapa syarat yang tentu. Dan syarat-syart itu adalah redelijk,
adalah adil;

Pertama : Pemerintah Interim itu sifatnya harus nasional, dengan kekuasaan yang
tertentu.
Kedua : yang duduk dalam pemerintah Interim itu hendaklah orang-orang yang

cakap, yang mempunyai rasa tanggung jawab, dan yang cukup terkenal
dalam kalangan masyarakat seluruh Indonesia.

Ketiga : Pemerintah Interim itu harus berdasar kepada dasar demokrasi, dan dapat
menghargai tumbuhnya demokrasi di kalangan rakyat.
Keempat : Pemerintah interim itu bertanggung jawab kepada Konstituante yang

dipilih secara demokratis oleh rakyat Indonesia seluruhnya. Konstituante
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ini menyiapkan pula Undang-Undang Dasar Negara Indonesia Serikat,
menentukan negara-negara bagian daripada Negara Indonesia Serikat itu,
dan mensahkan Statut Uni Indonesia-Belanda.

Pendek-kata, Republik bersedia ikut serta dalam Pemerintah Interim yang nasional, yang
coraknya kira-kira sama dengan Pemerintah Interim di India di masa Mountbatten.

Kedaulatan souvereiniteit di dalam prinsipnya ada di tangan Belanda, tetapi di dalam
prakteknya — berdasarkan fatsal 1 alinea dua daripada additional principles Renville —
dijalankan oleh Pemerintah Interim. Inilah satu pemecahan soal yang redelijk. Inilah
pemecahan soal yang sebaik-baiknya. Inilah pemecahan soal yang sesuai dengan fatsal 1
additional principles Renville. Hanya dengan menyesuaikan teori dengan keadaan yang nyata
dapatlah diselesaikan soal “souvereiniteit” yang begitu berpengaruh atas jalannya
perundingan!

Demikian juga tentang soal Uni Indonesia-Belanda. Tak luput dari perbedaan faham.

Konsepsi Belanda tentang Uni itu jauh daripada terang. Konsepsi itu ruwet, kabur, keruh.
Sebabnya ialah oleh karena Belanda berpegang kepada dua fikiran yang berlainan. “Hinken
op twee gedachten”! Di satu fihak ia mengakui bahwa Uni itu adalah perhubungan antara dua
negara yang sama-sama merdeka, sama-sama berdaulat; tetapi di lain fihak, bentuknya Uni
itu disesuaikan dengan cita-citanya Rijksverbandnya yang dulu. Alhasil ia melahirkan satu
konstruksi Uni sebagai satu superstaat!

Pandangan Belanda yang ganjil itu adalah akibat daripada pendiriannya yang berjiwa
formalisme dan legalistik. Dalam pandangan Belanda itu maka Negara Indonesia Serikat
maupun Uni Indonesia-Belanda tidak lain melainkan akibat daripada “hervorming van het
Koninkrijk der Nederlanden” belaka, formalisme dan legalistik van het zuiverste water!
Pandangan yang demikian ini tidak sesuai dengan azas yang tercantum dalam pokok-pokok
Renville yang terambil dari azas Linggajati, yaitu kemerdekaan bagi rakyat Indonesia,
independence for the Indonesian peoples. Dan — pandangan yang demikian itu tidak sesuai
dengan jalannya jarum sejarah. Nantinya ia akan merugikan kepada Belanda sendiri!

Ya, sayang, — lagi-lagi formalisme dan legalistik! Jikalau Belanda tidak mau berkisar,
jikalau Belanda tetap memegang kepada formalisme dan legalistik itu, tetap tidak mau
mengerti perobahan sejarah, kapan, kapan dapat tercapai persetujuan antara Belanda dengan
kita? Perobahan sejarah yang menimbulkan suasana-baru, bukan saja di Indonesia tetapi di
seluruh Asia-Tenggara bahkan di seluruh Asia umumnya, perobahan sejarah itu samasekali
tidak dapat ditangkap ke dalam sangkarnya yuridis — formalisme dan legalistik, tidak dapat
diperas ke dalam kerangkengnya yuridis — formalisme dan legalistik, oleh siapapun juga dan
oleh apapun juga! Sebab perobahan sejarah adalah selalu tidak legalistik, perobahan sejarah
adalah selalu revolusioner!

Ambillah sekarang hal plebisit. Juga di sini rujak sentul. Fatsal IV additional principles
menentukan hal plebisit itu. Kita berpendapat bahwa plebisit itu harus diadakan hanya di
daerah-daerah Republik yang diduduki oleh tentara Belanda saja. Belanda berpendapat
bahwa pemungutan suara harus diadakan di seluruh tanah Jawa, di seluruh Sumatera, di
seluruh Madura pula.

Bagi kita maksud harus diadakan plebisit itu adalah terang. Berbagai-bagai daerah
(various territories) di Jawa, Madura dan Sumatera yang diduduki oleh tentara Belanda
adalah daerah kita. Belanda menduduki daerah-daerah itu tetapi menurut truce-agreement
pendudukan itu tidak berarti lepasnya hak kita atas daerah-daerah itu. Pendudukan itu tidak
berarti pembagian daerah-daerah itu kepada fihak yang mendudukinya. Daerah-daerah itu
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menjadi daerah persengketaan. Umpama tidak ada truce-agreement, niscaya perang gerilya
terus berkobar di daerah-daerah itu, untuk merebut kembali daerah-daerah itu dari tangan
Belanda dengan kekerasan senjata — dengan peluru dan bambu-runcing. Datanglah
persetujuan gencatan senjata. Peluru diganti dengan suara rakyat. From the bullet to the
ballot! Untuk menentukan apakah rakyat di berbagai daerah itu ingin kembali daerahnya
kepada Republik, atau tidak, maka diadakanlah plebisit. Terang sebagai gajah, bahwa plebisit
itu hanya diadakan di daerah-daerah Republik yang diduduki tentara Belanda saja, bukan di
seluruh tanah Jawa, Sumatera dan Madura!

Tetapi Belanda menghendaki lain. la menghendaki plebisit diadakan di mana-mana di
daerah kita. Tetapi itu belum yang paling terlalu. Yang paling terlalu ialah bahwa: Selagi
belum ada penyelesaian dalam hal plebisit ini, ia telah melakukan tindakan-tindakan sendiri
saja, tindakan-tindakan unilateral, dengan mendirikan negara-negara boneka di atas daerah-
daerah kita yang di sana masih harus diadakan plebisit itu. Ini terang-terangan melanggar
dasar-dasar Renville, melanggar dasar-dasar Linggajati pula, yang katanya dasar-dasar itu
masih dipegang olehnya pula. Dengan perbuatannya itu, Belanda memang — sekali lagi
memang — berikhtiar untuk mengecilkan kekuasaan dan pengaruh Republik. la boleh berkata,
bahwa negara-negara buatannya itu ialah karena “kehendak-demokratis” daripada rakyat, ia
boleh berkata bahwa bukan dia yang menghendaki didirikannya negara-negara itu, tetapi
peribumi di situ sendiri, ya, ia boleh berkata bahwa “negara-negara” buatannya itu ialah
betul-betul Negara yang volwaardig, — bukti-bukti yang di tangan kita membuktikan dengan
jelas bahwa segala hal itu hanyalah satu permainan ulung belaka di atas damparnya politik
“verdeel en heers”, damparnya politik “divide et impera”.

Dengan perbuatannya itu, Belanda memperbesar kesulitan untuk mencapai persetujuan.
Ya, dengan perbuatannya itu dan juga dengan seluruh sikapnya yang tadi saya ceriterakan
tadi, Belanda menimbulkan kesan seolah-olah ia tidak ingin mencapai persetujuan, karena
sesuatu persetujuan akan berakibat lahirnya Negara Indonesia Merdeka yang berdaulat lepas
dari ikatan Rijksverband, pada tanggal 1 Januari 1949.

SEBABNYA TIMBUL “USUL KOMPROMI”.

Maka untuk mengelakkan datangnya deadlock yang hantunya telah mengintai di
cakrawala, dua orang anggauta K.T.N. yaitu Tuan-tuan Dubois dan Critchley, mengadakan
satu Usul Kompromis yang saudara-saudara sekalian telah mengetahui isinya.

Usul Kompromis disodorkan, tetapi prompt ... ditolak mentah-mentahan oleh Belanda
untuk membicarakannya ...

Kita, kita lantas mentelaah lagi, apa yang telah tercapai di dalam perundingan politik
dengan Belanda, yang telah berbulan-bulan itu, sejak penandatanganan Renville? Hampir
nihil! Maka, oleh karena fihak Belanda di waktu yang akhir-akhir ini toch tidak mampu
mengadakan perundingan-perundingan politik yang penting, ...katanya sedang menunggu
instruksi dari Den Haag ... maka kita beberapa minggu yang lalu menyatakan dengan resmi
bahwa kita menunda segala perundingan politik lebih dahulu ...

Dalam pada itu ... tanggal 1 Januari 1949 ... tanggal yang dijanjikan akan terjadi Negara
Indonesia Serikat yang Merdeka ... tanggal itu makin lama makin mendekat. ...

Saudara-saudara sekalian!

Demikianlah gambarnya perundingan dan persengketaan dengan Belanda. Tidak segar
gambar itu. la tidak melukiskan tamasya yang gemilang. Karena itu maafkan-lah, kalau
uraian saya tadi hampir semuanya hanya mengenai hal persengketaan dan perundingan
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dengan Belanda itu saja, yang tidak segar dan tidak gemilang itu. Tidak dapatkah pidato 17
Agustus menjanjikan hal-hal yang lain?

Sebabnya ialah, karena sejarah Republik Kita ini, sejak beberapa bulan sesudah lahirnya,
buat sebagian besar ialah sejarah persengketaan dan perundingan dengan Belanda. Tidak
sedikit akibat persengketaan dan perundingan dengan Belanda itu ke dalam negeri! Usaha
pembangunan banyak terhalang olehnya, produksi masyarakat tidak dapat berjalan dengan
sempurna, tenaga-produktif Indonesia yang terkandung dalam rakyatnya dan tanahnya tidak
dapat dipergunakan sebagaimana mustinya. Dan sebagaimana Paduka Tuan Ketua K.N.I.P.
tadi katakan pula: Blokade Belanda, yang notabene oleh Belanda tidak dinamakan blokade,
tetapi dengan satu kata yang amat ingenicus dinamakan “mengatur ke luar masuknya
barang”, blokade yang merampas barang-barang eksport, menghalangi kita menyumbangkan
kekayaan kita ke luar negeri, menghalangi masuknya banyak barang-barang import yang
perlu, blokade Belanda itu mempersukar penghidupan ekonomi, memperhebat penderitaan-
penderitaan rakyat ... dus immoril, dan oleh karenanya pula diharapkan berakhirnya oleh
Dewan Keamanan ... membuat Republik ini satu daerah di muka bumi, yang bertahun-tahun
sesudah perang-dunia berakhir, masih saja hidup di dalam alam-ekonomi yang terkepung.
Banjirnya milyunan rakyat dari daerah pendudukan ke daerah aman dalam Republik,
kembalinya tentara hijrah yang berjumlah tidak kurang dari 35.000 orang, ikut-sertanya
berpuluh-puluh ribu sanak-keluarga tentara hijrah itu, semuanya itu menambah kesukaran
urusan ekonomi negara, dan semuanya itu adalah akibat daripada persengketaan dengan
Belanda.

Tetapi Alhamdulillah, sebagai di dalam tahun yang kesatu, sebagai di dalam tahun yang
kedua, juga di dalam tahun yang ketiga ini kita mempunyai kegiatan cukup untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan. Memang rakyat kita bersedia untuk menderita dalam memperjoangkan
cita-cita kebangsaan bersama, suka menderita karena perjoangan untuk merdeka. Malah
dalam tengah-tengah berjoang dan menderita itu, kita masih sempat pula membangun!
Membangun di pelbagai lapangan pembangunan. Membangun pula di lapangan keamanan.
Anasir-anasir pengacau terus Kita perangi. Terutama sekali bangsa Tionghoa yang hidup di
daerah Republik boleh percaya, bahwa Kkita sehari-demi-sehari berikhtiar keras untuk
menjamin keamanan mereka itu. Ya, meski banyak kesukaran, meski menderita, Kita
membangun. Gambar perundingan dan persengketaan dengan Belanda benar tidak segar dan
tidak gemilang, tetapi semangat kita, jiwa Kita, rokh kita, tetap segar dan gemilang, tetap
bugar dan tetap gilang-gemilang!

Hasil pembangunan itu belum sebagaimana yang kita cita-citakan, tetapi Kkita
membangun.

DAERAH REPUBLIK TIDAK BEROBAH.

Berjoang, menderita, membangun, untuk cita-cita kebangsaan bersama. Untuk cita-cita
seluruh bangsa Indonesia, cita-cita seluruh tanah-air Indonesia, dari Aceh sampai ke Irian,
dari Minahasa sampai ke Sumba, bukan hanya untuk daerah Republik saja. Daerah Indonesia
di luar Republik, sekejap matapun belum pernah terlepas dari pandangan kita, sekejap
matapun belum pernah tercicir dari perhatian kita. Bukankah dengan daerah-daerah itu nanti
kita akan bersama-sama menyusun Negara Indonesia Serikat?

Menurut soalnya dan hubungannya dengan kita, daerah di luar Republik itu dapat dibagi
dalam dua golongan:

Pertama, daerah Republik (dus sebenarnya bukan daerah “di luar Republik”) yang
diduduki Belanda;
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Kedua, daerah Malino, yang kita akui sebagai partner dalam pembentukan N.1.S. menurut
persetujuan Linggajati.

Di sini dengan tegas dan terus-terang saya berkata, bahwa daerah Republik yang diduduki
Belanda sejak perang-kolonialnya 21 Juli ‘47 itu, masih tetap kami anggap sebagai daerah
Republik sekalipun Belanda telah mendirikan beberapa negara-negara sendiri di atasnya.
Masih tetap daerah-daerah itu kami pandang sebagai bagian daripada Republik, sebelumnya
ternyata bahwa rakyatnya berkehendak secara demokratis akan berdiri sendiri di luar dan di
sebelah Republik.

Melihat tanda-tanda dan peristiwa-peristiwa yang terjadi, kami percaya, ya kami
mengetahui, bahwa rakyat di daerah-daerah pendudukan itu buat bagian yang terbesar adalah
tetap bersemangat Republik, tetap ingin yang daerahnya bersatu-kembali dengan Republik.
Lihatlah umpamanya peristiwva Madura! Di sana Belanda tak berhenti-henti mencoba
membangunkan provincialisme, di sana didirikan oleh Belanda itu suatu negara boneka, dan
diadakan pemilihan anggauta dewan-perwakilannya dengan peraturan yang menguntungkan
kepada Belanda pula. Tetapi meskipun begitu, — 31 orang dari 40 anggautanya yang dipilih,
adalah orang Republikein! Banyak di antara mereka itu yang masih terkurung, meringkuk
dalam penjara, karena cinta Republik dan berfaham Republik. Kepada mereka itu semua, dan
kepada segenap rakyat Madura, saya menyampaikan salam kehormatan!

Lebih tegas lagi ternyata semangat Republik di daerah Pasundan. Sering-sering Kita
dituduh oleh Belanda mengadakan infiltrasi ke sana. Sebenarnya infiltrasi semangat Republik
di sana itu telah berlaku sejak 17 Agustus 1945! Sejak 17 Agustus 1945 itulah rakyat
Pasundan bersama-sama dengan kita mendirikan Republik, dan sejak 17 Agustus 1945 itulah
mereka berjoang mati-matian mempertahankan Republik. Dan rakyat Pasundan itu sendiri,
rakyat Pasundan yang gagah berani, yang saya kenal betul-betul laksana mengenal badan
saya sendiri dan keluarga saya sendiri ...Rakyat Pasundan itu sendiri — zonder infiltrasi,
zonder hasutan, zonder penyelundupan politik-sekarang akan dapat membandingkan sendiri
mana yang besar kemerdekaannya, sebagai Provinsi Republikkah, atau sebagai negara yang
dibangun-kan bij de gratie-van-Batavia-kah? Waktu manakah mereka lebih aman, lebih
bebas-jiwa, di masa bersatu dengan Republik dahulu, ataukah di masa terpisah sekarang?

Ya, kami mengetahui adanya berbagai pemberontakan di Jawa Barat. “The West is
becoming the Wild West”, itu kami mengetahui. Belanda mengatakan, ini pula akibat
daripada infiltrasi Republik. Tetapi tidakkah lebih benar kalau dikatakan bahwa itu semuanya
terjadi karena penindasan oleh Belanda? Karena berlaku di sana despotisme; karena
bersimaharajalela di sana barbarisme; karena mengamuk di sana teror?

Di sana tidak ada kebebasan politik, sebaliknya ada intimidasi, dus — despotisme. Di sana
kampung-kampung dan desa-desa dibakar dan dibom, dus — barbarisme. Di sana ribuan orang
yang tidak bersalah dibinasakan oleh Westerling dan semacamnya, dus-teror. Di sana
bercakrawarti kekerasan, bruut geweld. Kekerasan zonder keadilan adalah despotisme.
Kekerasan zonder peri-kemanusiaan adalah barbarisme. Kekerasan zonder maksud lain
melainkan untuk membuat orang menjadi takut adalah teror. Dan — kekerasan untuk
kekerasan adalah fascisme. Di Pasundan adalah berjalan methode-methode fascisme, dus
rakyatnya berontak!

Belanda selalu mengambinghitamkan Republik. Tetapi kami ingin bertanya: Tatkala
negeri Belanda meringkuk di bawah kaplaars Jerman, tidak adakah kerusuhan di sana, tidak
adakah sabotage di sana? Apakah kerusuhan dan sabotage di negeri Belanda itu juga hasil
daripada infiltrasi belaka? Tidak! Juga zonder infiltrasi dari Pemerintah Belanda di London,
juga zonder hasutan dari luar, juga zonder perlu dibangun-bangunkan lagi dari luar, rakyat
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Belanda sendiri menjengkel, rakyat Belanda sendiri mengadakan perlawanan terhadap
penindasan, fascisme, nazi-diktatur!

Memang dari dulu semangat Jawa Barat adalah semangat merdeka. Perkara “afdeeling
B” tahun ‘18 adalah di Jawa Barat, pemberontakan tahun 1926 adalah berpusat di Jawa Barat.
Dan tatkala Indonesia dikuasai Jepang, di Jawa Barat pula terjadi berbagai pemberontakan
dan perlawanan. Singaparna, Indramayu, Cimahi, — belum lagi sabotage-sabotage yang
terjadi terus-menerus -, semuanya itu masih belum kita lupakan.

Di masa-masa itulah sudah ada semangat-kemerdekaan di Jawa Barat, sudah ada orang-
orang yang mau mengorbankan jiwanya sendiri untuk kepentingan bangsa. Apakah
semangat-kemerdekaan itu sekarang akan hilang begitu saja setelah Belanda datang kembali
berkuasa? Apakah mungkin yang rakyat Jawa Barat itu, yang cinta kepada kemerdekaan,
sekonyong-konyong cinta kepada Belanda yang menindasnya? Apakah mungkin yang rakyat
Pasundan itu, yang telah merasai hidup merdeka di bawah panji-panji Republik yang mereka
sendiri ikut mengibarkannya buat pertama kalinya, dan yang sekarang kehilangan bendera
Sang Merah-Putih itu, apakah mungkin yang mereka itu senang dan cinta kepada keadaan
sekarang, — yakni tidak menderita, tidak dendam, tidak marah dalam hatinya? Hanya orang
yang tumpul dan mati perasaannya samasekali sajalah yang tidak dapat menduga isi-jiwa dan
isi-hati rakyat Pasundan itu!

Tatkala ”Kangjeng Haji” Wiranatakusumah berkeliling di Pasundan Timur beberapa
waktu yang lalu, beliau dapat merasakan sendiri betapa kuatnya semangat Republik dalam
kalangan rakyat. Pertanyaan-pertanyaan yang diterimanya, sebagai: “apakah kangjeng
menjadi walinegara atas persetujuan Republik?”, “kapankah akan diadakan plebisit?”, kapan
kita boleh mengibarkan lagi Sang Merah-Putih?; nyanyian pemuda-pemudi Pasundan yang
berkalimat "Bung Karno dan Bung Hatta pemimpin kita”, munculnya satu pekik baru yang
berbunyi “recomba!” yang berarti republic comes back™ — semuanya itu adalah pertanyaan
atau pernyataan yang menggambar-kan perasaan rakyat, isi-hati-kecil rakyat, keinginan
rakyat. Kesetiaan rakyat Pasundan kepada Republik itu mengharukan kami, kami hargakan
tinggi, dan atasnya kamipun mengucapkan salam kehormatan.

Demikian pula keadaan di daerah-daerah pendudukan yang lain-lain, Jawa Timur, Jawa
Tengah Pekalongan, Jawa Tengah Banyumas, Jawa Tengah Semarang, semuanya tetap
berjiwa Republik dan di Sumatera pun, yang di dalam bulan Juni saya kunjungi, dari daerah-
daerah pendudukan Sumatera Barat, Sumatera Timur dan Palembang, saya mendapat
pernyataan-pernyataan yang amat mengharukan hati. Kepada semua rakyat di semua daerah
pendudukan itu, di Jawa, Sumatera dan Madura, saya mengucapkan: "Merdeka, saudara-
saudara, merdekal Hormatku kepada saudara-saudara! Jikalau engkau dapat merayakan hari
17 Agustus ini, rayakanlah dengan gembira. Tetapi jikalau keadaan tak memungkinkan
perayaan yang terang-terangan, sebagaimana tadi dikatakan oleh Ketua K.N.I.P.: rayakanlah
di dalam hati. Di sana, di dalam hati itu, musuh tak dapat mengganggu, di sana perayaan itu
adalah perayaan yang disaksikan Tuhan. Engkau tak kami lupakan, penderitaanmu kami
rasakan penuh. Teguhkanlah iman, jangan menjual jiwamu buat hal-hal yang fana, — verkoopt
Uw ziel niet voor een schotel linzen-, teguhkanlah iman, Insya Allah, akan datang waktunya
yang kita bersatu kembali, bersatu atas kebulatan kemauanmu sendiri, atas banyaknya jumlah
Suaramu yang mencinta Republik!”

Terhadap rakyat Indonesia di bagian Indonesia yang disebut ”daerah Malino”, Republik
tetap mempunyai rasa simpati, rasa orang-bersaudara. Dengan datangnya rombongan
Mononutu ke Jogya, rasa-pertalian itu bertambah erat. Caranya rombongan itu disambut di
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mana-mana oleh rakyat Republik, menyatakanlah dengan sejelas-jelasnya, betapa kuatnya
rasa persatuan Indonesia dalam dada rakyat Republik.

Pandangan kami terhadap negara-negara di luar Republik tidak berobah. Kami tetap
berpegang kepada fatsal 11 Linggajati, bahwa Negara Indonesia Serikat akan terdiri atas tiga
negara, yaitu Republik, Kalimantan, dan Indonesia Timur. Saudara-saudara di Kalimantan
dan di Indonesia Timur itu tetap kami pandang sebagai saudara-saudara sebangsa. Dengan
mereka, bersama-sama mereka, kami berjoang menyusun perumahan-merdeka bagi seluruh
bangsa Indonesia. Bersama-sama mereka, Rumah itu harus didirikan, sebab Rumah
Demokrasi memang hanyalah dapat berdiri teguh bila didirikan di atas dasarnya Kemauan
seluruh rakyat.

Namun begitu, saya minta perhatian dari saudara-saudara di luar Republik itu, supaya
mengerti benar-benar akan duduknya perjoangan kami ini. Kami mem-pertahankan
Republik, kami berjoang mati-matian untuk memelihara kedudukan Republik itu, ...
sebenarnya bukan semata-mata mempertahankan Republik an sich. Akan tetapi perjoangan
kami mempertahankan Republik itu berarti memperjoangkan modal perjoangan seluruh
bangsa Indonesia, mempertahankan pokok jaminan bagi penglaksanaan Negara Nasional
Indonesia, Rumah Pengayoman bagi seluruh bangsa Indonesia yang 70.000.000. Republik
adalah penjelmaan, perwujudan, konkretisasi dari cita-cita kemerdekaan seluruh rakyat
Indonesia, yang sudah dicapai dengan keringat, dengan darah, dengan air-mata bermilyun-
milyun bangsa kita, ... konkretisasi, baik dengan rupa kekuasaan dan alat-kenegaraan ke
dalam, maupun dengan rupa perhubungan dengan negara-negara-merdeka di luar.
Konkretisasi cita-cita kebangsaan yang berwujud Republik ini adalah dua hak milik seluruh
bangsa Indonesia, hak milik kita semua, dari Sabang sampai ke Merauke, dari Ulusiau sampai
ke Kupang. Konkretisasi cita-cita-kebangsaan itu menjadi modal bagi seluruh bangsa
Indonesia untuk meneruskan perjoangannya. Republik adalah ibarat pemegang amanat atas
modal tersebut, tetapi kewajiban memeliharanya sebagai modal-perjoangan, terletaklah di
atas pundak seluruh bangsa Indonesia. Terletak di atas pundak rakyat di Jawa, Sumatera dan
Madura, tapi juga terletak di atas pundak-mu, hai saudara-saudara di Kalimantan, Sulawesi,
Kepulauan Sunda-Kecil, Maluku, dan Irian!

Marilah kita mempertahankan Republik ini bersama-sama! Kita tidak mem-pertahankan
Republik ini untuk Republik. Kita mempertahankan Republik ini sebagai milik-bersama,
sebagai modal-bersama, sebagai alat bersama untuk menegakkan rumah kemerdekaan dan
kejayaan seluruh Nusa dan Bangsa, ... sebagai benteng-bersama dari Perjoangan Besar
seluruh Indonesia!

Apa yang akan terjadi andaikata modal dan benteng ini terlepas? Maka akan rusaklah
tiap-tiap rencana, akan pecahlah tiap-tiap formasi, sedikitnya akan goyang dan longgarlah
tiap-tiap susunan yang ditujukan ke arah pembikinan Rumah Indonesia itu. Dan ini akan
membawa pengaruh dan bekas yang tidak terkira fatalnya dalam perjalanan riwayat
perjoangan kemerdekaan bangsa kita. Oleh karena itu, pada saat-saat seperti sekarang ini, di
waktu mana tiap-tiap langkah yang dilakukan oleh penganjur dan pemimpin pasti membawa
akibat yang besar bagi jalannya perjoangan bangsa kita seterusnya, hal ini perlu diperhatikan
benar-benar, — dicamkan benar-benar oleh semua pemimpin-pemimpin kita, baik pemimpin-
pemimpin di daerah Republik yang masih merdeka, maupun pemimpin-pemimpin Republik
yang diduduki oleh Belanda, maupun pemimpin-pemimpin Kalimantan dan di seluruh
Indonesia Timur. Maka saya berseru dan berpesan kepada segenap teman seperjoangan, para
pemimpin yang bertanggungjawab, dari seluruh kepulauan Indonesia dari Barat sampai ke
Timur.
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“Bukan semata-mata hanya persatuan-tujuan dan persatuan kehendak saja, yaitu Negara
Nasional Indonesia yang Merdeka dan Berdaulat, akan tetapi kesatuan pedoman dan
kesesuaian langkah di antara segenap bagian-bagian kepulauan Indonesia itu, — itulah yang
menjadi syarat-mutlak bagi lekas tercapainya tujuan-bersama itu!”

Berhati-hatilah saudara-saudara, berhati-hatilah dalam menciptakan siasat-perjoangan
saudara-saudara! Jangan tidak ada kesatuan pedoman dan kesesuaian langkah antara kita
dengan kita, jangan tidak ada koordinasi dan interordinasi antara kita dengan kita! Ya benar,
taktik dan siasat-perjoangan harus disesuaikan dengan tempat dan keadaan: Harus
disesuaikan dengan keadaan-keadaan obyektif yang mengenai waktu dan tempat. Kami
berada di dalam benteng, saudara-saudara di luar Republik adalah di luar benteng itu, tetapi
benteng itu adalah bentengnya satu Perjoangan-Besar, yang bukan dua dan bukan tiga. Kami
mati-matian menjalankan taktik-dan-siasat-perjoangan-nya orang-orang yang di dalam
benteng yang terkepung, saudara-saudara itu harus berjoang sehebat-hebatnya pula menurut
taktik-dan-siasat-perjoangannya orang-orang yang berada di luar benteng itu, tetapi antara
kedua macam perjoangan itu haruslah ada koordinasi dan interordinasi yang saya maksud-
kan tadi. Dan kecuali daripada itu, janganlah antara kita dan kita dapat dimasukkan baji-
pemecah oleh musuh yang dengan amat licin sekali mempergunakan perbedaan faham antara
“federalisme” dan “unitarisme” untuk melakukan politik divide et imperanya yang amat
jahat, dengan jalan meruncing-runcingkan perbedaan faham itu menjadi pertikaian dan
persengketaan. Bersatulah kita dengan kita, sebab dengan saktinya persatuan itu sajalah
semua rintangan akan patah! Dengan keyakinan akan betulnya dan adilnya perkara kita
bangsa Indonesia dalam pertikaian dengan bangsa Belanda sekarang ini, dengan keyakinan
bahwa kemerdekaan penuh bagi seluruh bangsa Indonesia di seluruh kepulauan Indonesia
pasti akan tercapai, dengan tawakal kepada Allah Subhanahu wa ta’ala Pelindung dan
Penegak sekalian Keadilan, saya sebagai Presiden Republik Indonesia milik modal
bentengnya seluruh rakyat Indonesia itu, berseru kepada segenap bangsaku dari ujung-
keujung kepulauan Indonesia, supaya tetap bersusun rapat menunjukkan barisan yang satu
ke dunia luar — barisan yang satu dengan satu kemauan, yaitu merdeka, merdeka pada 1
Januari 1949.

MENGALIRLAH TERUS SUNGAI NASIONAL.

Saudara-saudara sekalian! Sekaranglah telah tiga tahun merdeka, tetapi perjoangan Kita
belum selesai. Masih banyak rintangan harus kita atasi, masih banyak soal harus Kita
selesaikan, air-keringat masih harus lebih banyak kita cucurkan, elan vital masih harus lebih
banyak kita kerahkan. Sebagaimana pada tanggal 1 Januari tahun ini telah saya katakan:
kemerdekaan tidak menyudahi soal-soal, kemerdekaan malah membangunkan soal-soal,
tetapi kemerdekaan juga memberi jalan untuk memecahkan soal-soal itu. Hanya
ketidakmerdekaan lah yang tidak memberi jalan untuk memecahkan soal-soal.

Kita tahu, semakin lama Kita berjoang, semakin besar kesulitan yang dihadapi dan
semakin banyak gangguan yang mengganggu kita. Mana yang lemah akan tinggal di
belakang, mana yang tak sanggup lagi akan menghindarkan diri. Juga di dalam perjoangan
kita berlakulah hukum the survival of the fittest. Tetapi janganlah sikap kita terganggu karena
itu. Hati-ksatria menerima hukum-alam itu dengan gembira, mengajak berjalan terus. Hati-
ksatria mengajak menyusun tenaga yang lebih kuat daripada sediakala, untuk mengisi
lowongan yang terbuka dan untuk mematahkan kesulitan yang lebih besar! Benar daerah
Republik yang langsung di bawah kekuasaan kita sekarang ini lebih kecil daripada dahulu,
tetapi jiwa kita, roch kita, janganlah lebih kecil daripada dahulu. Tetap besarkanlah jiwa kita
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itu, tetap besarkanlah tujuan kita itu, ”Bigness in purpose makes a man even bigger than he
is”, — kebesaran jiwa membuat seseorang manusia lebih besar dari adanya — demikianlah
ujaran Thomas Carivie.

Dalam semuanya itu, saya minta kepada rakyat Republik supaya memperhatikan betul
apa yang tadi saya katakan tentang kedudukan Republik dalam perjoangan bangsa. Malah
saya tambah lagi di sini: bukan saja Republik itu milik, modal, alat-bersama, benteng-
bersama dari bangsa Kita, ia hendaknya juga tetap pelopor daripada opmarsnya segenap
bangsa Indonesia itu. Dari segala jurusan Indonesia, dari Kalimantan, dari Sulawesi, dari
Kepulauan Sunda-Kecil, dari Maluku, ya, dari Irian, mata memandang kepada Republik,
ingin mengambil teladan daripada Republik, oleh karena hasil yang tercapai oleh Republik
adalah hasil pula bagi seluruh tanah-air Indonesia. Dari Indonesia Timur misalnya, yang
didirikan mulanya oleh Belanda untuk mengimbangi Republik, dari Indonesia Timur itu Kini
angin kebangsaan telah meniup pula, oleh karena Indonesia Timur tidak mau diperkuda, dan
wahyu cakraningratnya, semangat-kemerdekaan nasional telah mencetus ke sana pula.

Oleh karena itu, hai saudara-saudara rakyat Republik, insyafilah tanggung-jawabmu yang
amat besar dalam segala tindakan-tindakanmu, berikanlah contoh yang baik kepada saudara-
saudaramu di luar Republik, supaya semangat yang bergelora di sini, makin berkembang
bergelora berkobar-kobar di sana pula. Bersatulah di sini supaya di sana bersatu pula,
nyalakanlah api nasional di sini supaya bercahaya api nasional di sana pula. Golongan-
golongan yang bertentangan satu sama lain hendaklah insyaf, bahwa mereka memberikan
teladan yang tak baik, yang lambat-laun sukar akan mendapat penghargaan dari saudara-
saudara di luar Republik. Bersatulah, bersatulah! Rumah kita dikepung, rumah kita hendak
dihancurkan, — semua tenaga harus dihimpun, semua kemauan harus diluluh menjadi Maha-
Kemauan, ya, ibaratnya, semua atom dari tubuhnya natie ini harus dikerahkan untuk
mempertahankan Rumah kita itu. Dari semua warga Negara Republik saya meminta
kesedaran nasional, dari semua warga Negara Republik saya meminta menangis memohon
kesedaran bernegara.

Ini hari atas dasar gratie yang saya berikan, dimerdekakanlah dari penjara saudara-
saudara yang tempo hari dijatuhi hukuman oleh hakim karena ”perkara 3 Juli” — juga dari
mereka saya meminta sumbangan yang konstruktif untuk keselamatan Negara dan
pembangunan Negara.

Pemerintah, rakyat, tentara, partai-partai, golongan-golongan pegawai, — semuanya —
bersatulah. Bhinneka Tunggal lka. Kalau mau dipersatukan, tentulah bersatu pula! Dan
berjalanlah terus!

Di dalam tahun yang ketiga ini, pada tanggal 20 Mei, kita-semua bersama-sama
merayakan hari ulang tahun yang keempat puluh daripada pergerakan nasional kita.

20 Mei 1908 — di sanalah letaknya sumber kesedaran nasional kita. Sumber kesedaran
berbangsa satu, bertanah-air satu. Sumber kesedaran hendak merdeka sebagai bangsa.
Sumber kesedaran hendak mendirikan Negara Nasional yang meliputi seluruh Indonesia.
Sumber tempat timbul-nya tekad, hendak berjoang mati-matian mematahkan belenggu
penjajahan-asing, walaupun rintangan dan korbanan yang bagaimanapun juga.

Sungai-nasional yang mengalir dari sumber itu, empat puluh tahun lamanya sudah,
mengalir terus. Rintangan-rintangan yang melintang, hanyut — bukit-bukit yang menghalang,
gugur — tetapi tujuan yang terakhir belum tercapai pula. Yang telah tercapai barulah
Republik, tetapi Lautan yang Bebas, Lautan Indonesia Merdeka masih belum ia masuki.

Karena itu, mengalirlah terus, hai Sungai, mengalirlah terus menuju Lautan Merdeka, —
terus — meski ada rintangan dan halangan bagaimanapun juga. Patahkan semua rintangan itu,
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dadalkan semua halangan yang mengadang di jalanmu. Lautan Indonesia Merdeka pasti nanti
tercapai. Jangan berhenti, sebab, sebagaimana dikatakan oleh seorang pujangga: dengan
mengalir terus menudju Lautan, engkau setia kepada Sumbermu. Saudara-saudara di daerah
Republik dan di luar daerah Republik!

Dengan memohon taufik, hidayat, perlindungan Allah Subhanahu wa ta’ala Yang Maha
Kuasa, marilah berjalan terus! Hidup Republik Indonesia!

Hidup Negara Nasional Indonesia yang merdeka. Hanya dengan adanya Negara Nasional
Indonesia yang Merdeka itu Indonesia menjadi tenteram dan aman, dan dapat membangun
sehebat-hebatnya, untuk keperluan sendiri dan untuk keperluan dunia.

Hidup Demokrasi!

Hidup Persaudaraan Dunia, yang Indonesia juga ingin menjadi anggauta daripadanya!
Sekali Merdeka, tetap Merdeka!
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Tetaplah bersemangat Elang Rajawali!

AMANAT PRESIDEN SOEKARNO PADA ULANG TAHUN PROKLAMASI
KEMERDEKAAN INDONESIA 17 AGUSTUS 1949 DI JOGYAKARTA:

Yang Mulia Ketua Komite Nasional Indonesia Pusat!
Tuan-tuan Tamu yang terhormat!
Bangsaku di seluruh kepulauan Indonesia dan di luar Indonesia!
Saudara-saudara sekalian!

Ucapan Ketua Komite Nasional Indonesia Pusat tadi itu yang diucapkan atas nama
Rakyat, saya terima dengan perhatian yang sedalam-dalamnya, dan rasa-terima kasih kepada
Rakyat yang sungguh-sungguh. Sebagaimana juga Tuan Ketua K.N.I.P. maka saya pun pada
saat detik ini ingat kepada Tuhan. Tuhan Seru sekalian Alam. Tuhannya segenap manusia,
dan Tuhannya segenap bangsa Indonesia. Tuhan yang Maha Kuasa, Tuhan yang Maha-Adil.
Tuhan yang kehadlirat-Nya saya mengucapkan syukur, — syukur Alhamdulillah — bahwa kita
sekalian pada saat ini dapat merayakan bersama-sama hari 17 Agustus, dan bahwa diri saya
pada hari ini dapat berdiri di hadapan saudara-saudara sekalian di ibukota Republik.

Hari 17 Agustus! Hari Mulia, Hari Jaya. Hari Bersejarah, yang sekarang telah diakui pula
sebagai Hari Raya Kebangsaan oleh seluruh bangsa Indonesia, sebagaimana dikatakan tadi:
Sudah keempat kalinya kita di ibukota Republik membesarkan Hari itu, dan tiap-tiap kalinya
dalam keadaan yang berlain-lainan. Berlain-lainan, menurut gelombang dan tingkat
perjoangan Kkita menyelesaikan Revolusi Kemerdekaan, yang meledak pada empat tahun
yang lalu, 17 Agustus 1945.

Tepat empat tahun yang lalu itu, sebagai puncaknya perjoangan kemerdekaan kita yang
telah berpuluh-puluh tahun, kita bangkit, kita bangun, kita berdiri tegak serentak sebagai satu
bangsa yang jantan, didorong oleh letusan hasrat-kemerdekaan yang keluar dari jiwanya
70.000.000 manusia di seluruh Indonesia. Kita pada hari 17 Agustus 1945 itu menggunturkan
suara ke seluruh dunia, melintasi lima benua dan tujuh samudera untuk menyatakan dengan
tegas dan gemuruh, ya dengan gemuruh dan tegas, bahwa kita bangsa Indonesia yang
mendiami telah ribu-ribuan tahun kepulauan-kepulauan maha-indah di sekitar khatulistiwa
ini, telah mengambil hak-azasi, hak-keramat, hak-pemberian Tuhan, untuk menentukan
sendiri nasib Kkita sendiri. Di bawah ancaman bedil dan meriam Jepang yang pada waktu itu
masih ada di sini, kita proklamirkan kemerdekaan kita. Di bawah bayangan Tentara Serikat
yang segera akan mendarat, kita menyatakan: kita ini bukan jajahan Belanda lagi, kita ini
Merdeka! Dan di bawah Rakhmat Tuhan Rabbulalamin, kita yakin akan mendapat Ridla-
Nya.

Maka, pada saat itu, saudara-saudara, — apa yang sudah kita miliki? Apa yang sudah kita
punyai, kecuali tekad yang menyala-nyala? Kecuali hasrat-kemerdekaan yang berkobar-
kobar? Kecuali jiwa-merdeka yang demikian menguntap-untapnya dalam kita punya dada
hingga rasanya hampir-hampir memecahkan kita punya tubuh? Senjata, atau tentara yang
benar-benar tersebar di seluruh Nusantara, untuk mempertahankan keamanan dan
kemerdekaan bangsa? Belum! Majelis Perwakilan Rakyat untuk menyalurkan kedaulatan
Rakyat? Belum! Kehakiman untuk menjamin berlakunya keadilan dalam negeri? Belum!
Aparat, administrasi pemerintahan, susunan kenegaraan yang meliputi seluruh tanah-air kita,
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yang menjadi syarat-mutlak sesuatu negara? Belum! Pengakuan dari negara-negara lain, di
tengah-tengah mana kita hendak berdiri sama-tinggi duduk sama-rendah sebagai satu
anggauta yang patut dalam kekeluargaan bangsa-bangsa? Belum!

Belum, saudara-saudara! Itu-semua di saat proklamasi itu belum kita miliki, belum ada
di sisi kita. Itu — semua adalah hal-hal yang masih harus Kita isikan ke dalam kemerdekaan
kita, — masih harus kita perjoangkan, masih harus kita banting-tulangkan. Pada saat
proklamasi itu, kecuali tekad yang berkobar-kobar dan menyala-nyala, menggempa dan
mengguntur itu, kita hanyalah memiliki empat hal yang telah selesai:

pertama : Naskah Proklamasi itu sendiri

kedua : Bendera Kebangsaan Sang Merah Putih dan Lagu Kebangsaan Indonesia
Raya

ketiga : Falsafah Negara, yaitu Pancasila

keempat : Undang-Undang Dasar yang bersendikan kepada falsafah itu

Di luar empat hal ini, dan tekad yang menyala-nyala itu, kita pada 17 Agustus 1945 belum
memiliki apa-apa. Maka hal-hal yang belum kita miliki itu, — itulah isi-kewajibannya
perjoangan kita, sesudah 17 Agustus 1945 itu. isi-kewajibannya perjoangan, yang memang
telah berjalan empat tahun lamanya, dan yang masih akan berjalan terus lagi, dengan air-
pasangnya dan air-surutnya, dengan geloranya dan gegap-gempitanya, dengan tempik-
soraknya dan korbanan-korbanannya, dengan kemenangan-kemenangannya dan kekalahan-
kekalahannya, dengan segala manisnya dan segala pahitnya. Perjoangan sesudah 17Agustus
1945 dalam segala facetnya itu adalah konsekuensi daripada pernyataan kemerdekaan pada
17 Agustus 1945 itu.Ingatkah saudara-saudara bahwa kalimat kedua daripada proklamasi
kemerdekaan kita itu berbunyi:

“Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain, diselenggarakan dengan
cara seksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya”’?

Kita mengetahui, bahwa kemerdekaan bukanlah satu barang yang berharga murah, bukan
satu hal yang dapat kita capai sekedar dengan mengumumkan satu proklamasi. Berapa
banyak jumlahnya proklamasi-proklamasi-kemerdekaan di sejarah-dunia ini, yang umurnya
hanya bulanan, ya hanya mingguan! Tidak! Revolusi Nasional bukanlah sekedar satu
proklamasi, bukanlah sekedar satu pernyataan. Revolusi bukanlah sekedar satu detik-sejarah.
Revolusi adalah satu proses-perjoangan yang kadang-kadang berjalan lama, sering-sering
amat berat dan amat pahit, selalu gegap-gempita. Revolusi adalah proses gegap-gempitanya
tenaga-tenaga konstruktif dan destruktif di dalam sejarah. Revolusi Nasional kita belum
selesai, jauh belum selesai, Revolusi Nasional Kita itu harus kita teruskan, sedang kita
teruskan, akan kita teruskan. Sampai jauh sesudah berdirinya Republik Indonesia Serikat
Revolusi Nasional itu harus kita teruskan!

Alhamdulillah, telah empat tahun kita berjoang, bekerja, membanting-tulang di dalam
Revolusi Nasional kita itu, dan belum pernah semangat kita turun. Memang, sebagai telah
saya katakan tadi, sedari mulanya kita mempunyai pokok-bekal yang tidak ternilai harganya,
pokok-bekal yang lebih berharga daripada apapun di dunia ini, yaitu kemauan, hasrat, tekad
yang berkobar-kobar dalam dadanya tiap-tiap putera dan puteri Indonesia, untuk
mengisiproklamasi kemerdekaan, menunaikan sumpah yang telah diikrarkan, memberik
konkretisasi kepada kata ‘“kita bebas, kita merdeka!” Dengan tekad, semangat, rokh
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kemerdekaan yang demikian itu, yang menggelora ibarat banjir yang tak dapat dibendung,
menggulung, menghanyutkan tiap-tiap aral yang ada di depannya, kita sejak 17 Agustus 1945
itu mulai berjalan. Dan dengan bermodalkan bekal tersebut, kita mulai dari saat itu berangsur-
angsur menyusun tenaga-tenaga-kekuasaan kita ke dalam, di dalam negeri. Kita susun aparat
pemerintahan sentral dan daerah-demi-daerah selengkap mungkin, kita bangunkan alat-alat-
kekuasaan Negara sepertinya polisi, kita susun Angkatan Perang untuk melindungi
kedaulatan Negara. Dan di samping itu, dengan tegas pula, kita dari sesmula menempuh jalan
diplomasi, untuk melepaskan perjoangan kita dari pengepungan politik, dan dengan tegas
menempat-kan perjoangan Kita di atas papan percaturan politik internasional.

Memang tenaga Angkatan Perang dan tenaga diplomasi adalah dua alat dalam perjoangan
mencapai kemerdekaan. Yang satu tidak dapat dipisahkan dari yang lain, yang lain tidak
dapat jaya sonder yang satu. Dua-duanya adalah sebagai anak-kembar dari Siam, dua-duanya
adalah “loro-loroning atunggal”.

Maka riwayat perjoangan kita selama empat tahun ini memang membuktikan kepada kita,
bahwa kedua-duanya satu-dengan-lainnya saling memperkuat, saling menyokong. Terutama
justru oleh karena lawan yang kita hadapi, dari semulanya mempergunakan — kedua-dua alat
itu dengan tidak terpisah-satu-sama-lain.

Bukankah demikian? Riwayat perjoangan-kemerdekaan kita selama empat tahun ini,
yang terkenal dengan nama Dutch-Indonesian Conflict, adalah satu riwayat yang penuh
dengan permainannya kedua alat itu oleh fihak Belanda, satu riwayat yang penuh dengan
harapan dan cemas, silih berganti, satu riwayat yang berisi permainan diplomasi, tetapi juga
yang dua kali dalam dua tahun menjumpai malapetakanya penumpahan darah karena
menggunturnya meriam. Memang politik yang dijalankan oleh fihak Belanda dalam masa
yang lampau itu ialah politik yang dualistis, politik yang mempergunakan dua alat “loro-
loroning atunggal” itu: politik berunding, tetapi sambil mencoba memperlemah kedudukan
lawan-berunding, - politis-ekonomis-militer!

Coba perhatikan: Dua kali kita menandatangani satu persetujuan. Dua kali hati kita
berisikan harapan. Dua Kali harapan itu hancur-lebur sebagai pudar, karena aksi militer!
Persetujuan Linggajati yang tadinya diharapkan sebagai alat penyelesaian konflik, kandas
samasekali sebelum ia dapat berjalan. Persetujuan Renville menjadi puing, sebelum ia
bekerja!

Dalam pada itu, — dialektiknya sejarah — Linggajati sebagai persetujuan telah gagal, tetapi
Linggajati yang dilanggar oleh Belanda itu ternyata telah menelorkan fungsi lain yang besar
pengaruhnya dalam jalannya perjoangan Kita. Sebab justru pemerkosaan persetujuan yang
bersifat internasional itulah, dengan sekaligus telah menempatkan soal Indonesia di tengah-
tengah percaturan internasional!

Semendjak 4 Agustus 1947, dua minggu sesudah pecahnya aksi militer yang pertama,
soal Indonesia terpaku di dalam agenda Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa!
Semenjak itu, persoalan Dutch-Indonesian Conflict harus diselesai-kan dengan percampuran
dan bantuan fihak ketiga. Semenjak itu tampillah ke muka layar: Komisi Jasa Baik Dewan
Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Tetapi, saudara-saudara! Dasar memang akibat politik yang dualistis: penyelesaian yang
dicapai dengan bantuan perutusan Dewan Keamanan ini, yang berupa Persetujuan Renville,
tidaklah dapat memberi penyelesaian. Tiga bulan sesudah penandatanganan Renville,
ternyatalah bahwa jurang antara kedua belah fihak adalah jurang yang tak dapat ditutup.
Segala ikhtiar, segala usaha, segala percobaan untuk memecahkan soal-soal-pertikaian,
kandaslah dan hancurlah di atas batu-karangnya anggapan souvereiniteit Belanda. Legalistik,
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formalisme, yuridis-formalisme, berdirilah sebagai tembok-beton yang tak dapat dilalui.
Realiteitnya keadaan-keadaan yang nyata tidaklah dihiraukan samasekali. Dan dalam pada
itu, saudara-saudara mengetahui, suasana perundingan makin hari makin buruk. Sebab satu
tendenz yang berbahaya, diperlihatkanlah oleh politik dualistis Pemerintah Hindia Belanda
di waktu itu; di samping dan di luar perundingan yang dijalankan di bawah pengawasan
Komisi Jasa Baik atau Komisi Tiga Negara itu, tidak berhentinya fihak Pemerintah Hindia
Belanda meneruskan usaha pengepungannya terhadap Republik. Pembangunan Negara-
negara baru di daerah de facto Republik diikhtiarkan dengan giat di bawah kekuasaan tentara
Belanda. Benar di lapangan militer ada gencatan senjata, tetapi penyerangan di lapangan
politik terhadap Republik tidak ada penghentian samasekali. Penyerangan politik itu berjalan
terus bertubi-tubi. Dan blokade yang amat rapat dijalankanlah siang dan malam, pada waktu
matahari bercahaya dan pada waktu bintang kemerlip. Republik pada waktu itu merupakan
satu benteng yang dikepung kuat bulat rapat dari segala penjuru. Kita hidup pada waktu itu
dalam satu “belegerde vesting”.

Politik memecah-belah yang dimulai oleh van Mook semenjak 1946 untuk memisahkan
Republik dari pemuka-pemuka bangsa Indonesia di luar daerah Republik, mencapailah salah
satu kulminasinya dengan berupa Konferensi Bandung. Dualismenya politik Belanda pada
waktu itu sungguh berjalan di segala lapangan: mereka mengadakan dua perundingan! Satu
dengan Republik, satu lagi dengan pemuka-pemuka di luar-Republik. Semenjak itu timbullah
dua istilah yang dipergunakan untuk memisahkan kita antara kita: istilah “Republikein” dan
istilah “Federalis”. Tak dapat kita menamakan politik semacam ini selain daripada politik
dualistis, politik berunding sambilmencoba memperlemah kedudukan lawan berunding, di
atas lapangan politis, di atas lapangan ekonomis, di atas lapangan militer!

Maka apakah akibatnya? Anak kecil dapat meramalkan akibatnya. Satu perundingan
sebagai alat-penyelesaian-secara-damai, yang tidak dapat menghenti-kan serangan politik
dari salah satu fihak atas fihak yang lainnya di luar ruangan perundingan, niscaya akan
kandas dan tidak berhasil suatu apa. la niscaya akan gagal. Maka tidaklah heran, apabila pada
pertengahan tahun yang lalu, perundingan tersebut telah gagal. Percobaan fihak ketiga, yaitu
anggauta-anggauta Amerika dan Australia, untuk mengatasi jalan buntu itu, kandaslah pula
samasekali, oleh karena fihak Belanda menyatakan dari semula tidak bersedia untuk
mempertimbangkan percobaan itu.

Saudara-saudara!

Maka masuklah kita ke dalam satu halaman, yang amat sedih bagi Republik. Hatiku masih
gemetar, kalau saya ingat halaman itu. Sebab, apa yang hendak saya ceriterakan adalah
ceriteranya satu bangsa yang hampir-hampir saja tenggelam, karena merobek-robek dadanya
sendiri. Pada waktu itu, perjalanan perundingan yang tidak kunjung berhasil,
menimbulkanlah perasaan putus-asa, dan meng-goncangkanlah kepercayaan terhadap
kepada faedahnya perundingan sebagai alat penyelesaian. Di mana-mana, di kota-kota, di
desa-desa, di kalangan pemuda, timbullah perasaan kesal dan tidak puas; di mana-mana orang
menggerutu. Kesangsian terhadap kejujuran fihak Belanda untuk menyelesaikan pertikaian
dengan jalan damai, timbullah dengan pesat. Kesangsian itu makin lama makin menjalar. la
makin lama makin mendalam. Dan... ia makin lama makin menjadi kesangsian dan
kekesalan pula terhadap beleidnya Pemerintah Republik sendiri. Dan blokade ekonomi yang
laksana lilitan ular makin lama makin menyekek leher Republik itu, makin lama makin
menyukarkan perekonomian rakyat, makin lama makin menyempitkan mata-pencaharian
rakyat. Rakyat hampir telanjang karena rapatnya blokade itu, obat-obatan tak dapat masuk,
anak-anak kecil menderita kesengsaraan. Produksi yang tak dapat berjalan lancar karena
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kekurangan alat, menyebabkan inflasi yang makin memuncak. Rencana pembangunan dan
rasionalisasi dalam ketentaraan dan perindustrian menemui kesulitan-kesulitan dalam
pelaksanaannya, yang kemudian menjadi sumber kesulitan baru. Maka segala hal-hal yang
sukar dan buruk ini merupakanlah tanah yang subur untuk menyemikan benih-benih
kesangsian, benih-benih ketidakpuasan, benih-benih ketidaksenangan.

Demikianlah, maka tatkala Muso datang kembali ke Tanah-air kita ini sesudah lama
sekali tak berada di Indonesia, dengan pengetahuannya yang serba kurang terhadap keadaan-
keadaan dalam negeri yang banyak telah berobah, ia dapatkan di sini bahan-bahan untuk
memanaskan hati rakyat, membakar hati rakyat dengan berupa-rupa agitasi. Krisis yang
berulang-ulang terjadi di sekitar perundingan dengan Belanda dijadikannyalah bahan untuk
membawa golongan-golongan yang kecewa kepada apa yang direncanakannya. Seruannya
mendapat telinga di kalangan beberapa golongan yang kecewa dan putus-asa. “Despair helps
totalitarians”, — keputusasaan menolong orang-orang totaliter, — demikianlah kebenaran-kata
seorang pujangga. Di sana-sini timbul pemogokan di kalangan kaum buruh, di sana-sini
malah terjadi kekacauan di kalangan sebagian tentara yang kena rasionalisasi. Di sana-sini
terjadi penculikan. Kesudahannya kegentingan itu meletus dengan rupa pemberontakan di
Madiun pada tanggal 18 September 1948. Pada hakekatnya, krisis-ekonomi yang memuncak,
dan kehilangan kepercayaan terhadap kemungkin-an penyelesaian politik dengan Belanda
secara damai — dua hal inilah yang menyebabkan pem-berontakan yang menyedihkan itu.

Aduhai, Negara kita kena cobaan yang berat. la kena cobaan bencana. Dadaku sesak kalau
aku ingat malapetaka yang diperbuat oleh bangsaku sendiri ini. Ke luar, Republik
menghadapi kepungan politis, kepungan ekonomis, kepungan militer.

Ke dalam menghadapi bencana perang saudara. Keluar menghadapi musuh yang
bersenjatakan segala alat yang dapat dipakainya, ke dalam menghadapi bangsa sendiri yang
merobek-robek tenaga nasional. Belum pernah dalam sejarah Republik, ia menghadapi krisis
yang sehebat itu. Belum pernah ia menghadapi pisau-belatinya “to be or not to be” sebagai
di dalam bulan September ’48 itu. Tetapi justru krisis inilah merupakan satu takaran, satu
ujian, satu test-case bagi Negara kita, mampu atau — tidak kita menyelesaikan urusan kita
sendiri. Tawaran dari fihak luaran untuk campur-tangan dalam menyelesaikan peristiwa
Madiun itu, kita tolak dengan cepat, dengan tegas, dengan mutlak. Kita tahu kemampuan
bangsa kita sendiri! Maka syukur Alhamdulillah, syukur ke hadlirat Tuhan yang Maha-
Kuasa, berkat lindungannya, dan berkat pengorbanan yang luar-biasa serta ketangkasannya
Tentara kita, Polisi kita, Pamong Praja kita, seluruh rakyat kita yang sadar dan insyaf, cobaan
yang maha-dahsyat ini dapat kita atasi dengan tenaga kita sendiri.

Dalam pada itu, alangkah besarnya bencana yang dilahirkan oleh peristiwa Madiun itu!
Ratusan juta harta dan kekayaan Negara musnah, ratusan juta kekayaan rakyat hancur-lebur,
ratusan, ribuan orang yang tak bersalah mati-binasa. Padahal, — krisis dalam perundingan
dengan Belanda sementara itu belum juga dapat diatasi! Anggauta Amerika dalam Komisi
Jasa Baik mencoba mengemukakan usul baru. Kita terima usul itu sebagai dasar perundingan.
Dan kita desak, supaya perundingan dapat segera dimulai kembali. Tetapi Belanda pada
waktu itu mengulangi taktiknya yang sudah lama: Republik harus memenuhi lebih dahulu
semua tuntutan mereka berkenaan dengan gencatan senjata. Republik harus z.g. “mengoreksi
salahnya” lebih dahulu. Baru jikalau tuntutan itu sudah dipenuhi, perundingan dapat berjalan
lagi!

Usul Cochran tak kunjung dapat dibicarakan. la tidak sampai naik di atas meja. Dan
dalam pada itu, — sementara Republik terlibat dalam kesulitan-kesulitan maha-dahsyat dalam
negeri, sementara perundingan terkungkung dalam satu deadlock yang telah berbulan-bulan,
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sementara seluruh dunia menunggu-nunggu satu sikap yang lebih lunak dari fihak Belanda,
— sementara itu usaha pemisahan antara Republik dan luar-Republik, usaha pengepungan
politik terhadap Republik, dibawa kepada tingkat-apotheose yang dirantcangkan: yaitu satu
konsep, yang kemudian dengan beberapa perobahan dijadikan Wet Kerajaan Belanda yang
bernama B.1.O. “Bewindvoering in Indonesie in Overgangstijd”.

Sesudah itu berhasil, maka Menteri Luar Negeri Stikker datang di Indonesia untuk
mengadakan pembicaraan langsung dengan Perdana Menteri Mohammad Hatta. la
menawarkan Republik menerima saja apa yang sudah disetujui itu, malah menurut katanya:
yang sudah diusulkan oleh fihak Federalis, dan sudah disyahkan oleh Pemerintah Belanda
pula!

Kita tidak mau menerima cara-penyelesaian semacam itu. Kita tidak mau
dipertandingkan dengan pemimpin-pemimpin yang dinamakan kaum federalis. Kita tidak
mau terpecah antara kita dengan Kita, antara saudara dengan saudara. Kita tidak mau percaya
bahwa pemimpin-pemimpin yang dinamakan kaum federalis itu memandang Undang-
undang B.1.0. adalah satu-satunya jalan untuk mencapai penyelesaian yang sebaik-baiknya.
Kita, oleh karena itu, merasa wajib menolak konsep yang tidak memuaskan itu. Kita merasa
wajib menolak, — bukan semata-mata untuk keselamatan Republik, akan tetapi mutlak untuk
keselamatan perjoangan kita seluruhnya, keselamatan perjoangan seluruh Indonesia,
keselamatan nasib seluruh tanah-air Indonesia, baik Republik maupun luar-Republik, baik
sekarang maupun di masa datang. Sebab menerima B.1.O. berarti menjerumuskan seluruh
Indonesia kepada tendensi kolonial kembali. Menerima B.l.O. berarti mengorbankan
Republik, melebur Republik, melebur modal perjoangan seluruh bangsa Indonesia, melebur
benteng pertahanan Nasional, ke dalam kancah penjajahan yang tidak tentu kapan akan
berhentinya. Bukan itu, bukan itu tujuan kita dalam Proklamasi Kemerdekaan.

Memang sayang bahwa kita-ini dalam masa tiga setengah tahun tak pernah dapat
berjumpa dengan saudara-saudara kita dari luar-Republik di meja perundingan. Sayang
bahwa kita tak dapat menyesuaikan langkah, dalam politik dan diplomasi. Sayang bahwa kita
terpisah — dipisahkan, satu sama lain. Coba tidak terpisah, saya yakin bahwa B.1.0. itu tidak
nanti akan menjelma. Tetapi seberapa dapat, berdasarkan empat syarat yang telah saya
kemukakan dalam pidato saya 17 Agustus 1948, Perdana Menteri Mohammad Hatta bersedia
untuk menemui keberatan-keberatan fihak Belanda dalam beberapa hal. Sekali lagi kita
menunjuk-kan goodwill, untuk membukakan jalan penyelesaian secara damai!

Kesulitan terletak dalam pembagian kekuasaan di dalam waktu interim. Pendirian kita
ialah, bahwa pemerintahan Interim harus tegas mempunyai sifat peralihan, sifat
pemindahan. Peralihan dari tingkat ketidak-merdekaan kepada tingkat kemerdekaan.
Peralihan dari tingkat penjajahan ke tingkat kedaulatan penuh. Tetapi menurut konsepsi
Belanda, zaman interim itu malahan merupakan satu pengembalian, ... satu pengembalian
dari keadaan sekarang kepada sifat penjajahan dahulu. Dan kemudian, entah kapan, entah
masih lama entah sudah dekat, kemudian, zaman interim itu akan dihabisi dengan penyerahan
kedaulatan kepada bangsa Indonesia.

Kesulitan juga terletak dalam ketentaraan. Belanda memajukan usul yang tak dapat kita
terima. Bagaimanapun juga, kita tak mau membahayakan posisi tentara kita. Tentara
Nasional Indonesia adalah atribut kedaulatan kita, panji-panjinya kemerdekaan kita. Tentara
kita itu timbul dan disusun dengan susah-payah dalam kancahnya Revolusi kita. Tentara kita
harus tetap menjadi inti-kern-pokoknya Tentara Negara Indonesia yang berdaulat dan
merdeka. Dalam hal ini kita tidak mau tawar-menawar.
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Tetapi bagaimanapun juga, pembicaraan dengan Stikker ada membawa suatu harapan.
Tetapi lagi-lagi ... pintu perundingan yang sudah hampir-hampir terbuka dengan pertemuan
Hatta-Stikker itu, pintu itu tertutup kembali, waktu Menteri Jajahan Belanda datang untuk
meneruskan pembicaraan. Harapan yang tadinya telah timbul, terbang lagilah musnah
sebagai asap di awang-awang. Apa yang ia bawa? la membawa kuasa untuk mengadakan
Pemerintah Peralihan di Indonesia di bulan Desember, — berdasarkan atas B.l.O. Terserah
kepada Republik untuk turut masuk, atau tidak. Akan tetapi pembentukan Pemerintah Interim
itu akan terus dilangsung-kan, dengan atau sonder Republik. “Met of zonder Republik, wij
gaan door!” Dan penawaran itu diiringi dengan tuntutan baru pula berkenaan dengan
gencatan senjata. Tuduhan-tuduhan baru dikemukakan, berkenaan dengan insiden-insiden
militer. Tuduhan-tuduhan lama diulangi lagi. Padahal tuduhan-tuduhan dan tuntutan-tuntutan
yang semacam itulah yang dulu membawa kedua belah fihak ke dalam lingkaran kerewelan
yang tak berujung — tak berpangkal. Tuduhan-tuduhan dan tuntutan-tuntutan semacam itulah
yang dulu membawa kedua belah fihak ke dalam satu vicieuze cirkel, dan yang sudah
berakhir dengan pertumpahan darah besar-besaran dan penghancurleburan harta-benda,
dengan rupa aksi militer yang pertama.

Akan berulangkah tragedi dahulu itu?

Akan berulangkah zaman berkorban, — lebih dari yang sudah-sudah? Tuhan mengetahui
hal itu! Tetapi dengan tawakal kepada Tuhan, Republik dengan tegas menolak tawaran itu.
Apa boleh buat, jika perlu, Republik bersedia membawakan jalan perjoangan tersendiri,
bagaimanapun pahitnya dan bagaimanapun sukarnya, daripada turut-saja meleburkan diri
dalam kancah penjajahan. Republik menganggap ini kewajiban mutlak, kewajiban keramat,
terhadap kepada perjoangan bangsa Indonesia seluruhnya. Lebih baik meneruskan
perjoangan dengan berjalan sendiri dan dengan tenaga sendiri, dengan tawakal kepada Allah
Subhanahu wa ta’ala, daripada cidera kepada perjoangan bangsa. Lebih baik berpahit-pahitan
sendiri sonder sanak sonder kadang, daripada cidera kepada proklamasi! Tetapi kitapun pada
waktu itu tidak kurang-kurang memperingatkan kepada fihak Belanda dan kepada seluruh
dunia, bahwa politik fihak Belanda yang semacam itu nanti pasti menimbulkan bencana.
Tetapi ya— sayang peringatan Kita itu sia-sia belaka! Pada tanggal 11 Desember dengan resmi
Pemerintah Belanda memutuskan perundingan samasekali!

Usaha Komisi Jasa Baik untuk masih mencari jalan-keluar, gagal pula samasekali.
Tanggal 17 Desember datanglah nota Belanda yang ultimatief, dengan hanya memberi
waktu 24 jam. Suasana menjadi genting segenting-gentingnya. Tanggal 18 Desember Kita
masih menerima satu tilgram dari Jakarta, bahwa besoknya-tanggal 19 — Consul Jenderal
Inggeris akan datang ke Jogya, untuk melakukan usaha penghabisan untuk mengelakkan
bencana perang.

Tetapi ... pada keesokan harinya, yang melayang di udara Jogyakarta bukanlah kapal-
terbang yang membawa wakil Negara tersebut, bukanlah kapal-terbang perdamaian,
melainkan kapal-terbang pembawa maut. Yang menderu-deru di atas kota Jogyakarta ialah
kapal-kapal-terbang api yang menjatuhkan bom-bom dan alat-alat-pembakar, memortir-
meletuskan senapan-menggempur-menghancur-leburkan Republik, — Republik lawan
perundingan, Republik onderhandelings-partner, di bawah auspices daripada Dewan
Keamanan!

Dengan menggertam gigi, dengan kebulatan tekad yang menggumpal membaja dalam
dada tiap-tiap putera dan puteri Indonesia, maka tua dan muda di segenap lapisan rakyat dan
Pemerintah, menerimalah tentangan perkosaan itu dengan hati yang tabah dan tawakal,
percaya tabu — yakin bahwa keadilan dan kebenaran pasti nanti mendapat kemenangan. Buat
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ketiga kalinya dalam 3 %2 tahun Republik mendapat cobaan. Buat ketiga kalinya dalam 3 %2
tahun, ujian itu ditempuh dengan kerelaan berkorban-habis-habisan untuk mem-pertahankan
proklamasi yang telah diikrarkan. Sungguh, kita-ini rakyat-damai. Kita-ini ingin damai dan
lebih suka menempuh jalan damai. Kita-ini tidak apa-apa dan tidak punya apa-apa, kita tidak
mencari setori, tetapi — kalau perkosaan hendak dipakai, apa boleh buat, berpantang kita surut
selangkah untuk mengelakkan risiko. Maka Tentara, Polisi, Pamong Praja, pemuda, pemudi,
segera menyusun diri dan menyusun tenaga rakyat, untuk membangkitkan tenaga rakyat itu
dalam perjoangan total yang setabah-tabahnya dan seulet-uletnya. Senjata gerilya dan bumi-
hangus menghadapi tentara modern yang bersenjata lengkap sampai ke ujung-ujung giginya.

Dan kita bangkitkan pula senjata perjoangan kita yang satu lagi, yaitu senjata diplomasi
di papan catur politik internasional! Memang, Republik tidak lagi berdiri sendiri, sebagai
hasil dari perjoangan diplomasi kita selama tiga tahun. Republik tidak berdiri sendiri.
Republik sudah ditalikan erat dengan soal-soal internasional, dan soal Republik bukan lagi
semata-mata satu pertikaian intern antara kita dengan Belanda. Masih ada di sini perutusan
Dewan Keamanan. Masih ada di sini wakil-wakil Negara yang berhubungan dengan Kkita.
Masih ada pula utusan-utusan Kita di beberapa Negara sahabat, Negara-negara yang senasib
dan sepenanggungan dengan kita, — Negara-negara yang tidak akan meninggalkan kita dalam
malapetaka. Masih ada perutusan kita di Dewan Keamanan, yang dapat menggerakkan
perhatian seluruh dunia terhadap tragedi di Indonesia ini, yang mengancam perdamaian
dunia. Alhamdulillah, semuanya ini masih ada, dan perhatian duniapun tidak dingin-dingin.
Dengan tegas misalnya dikatakan oleh Dr. Jessup wakil Amerika di Dewan Keamanan: “Di
sini ada dua partai, yang atas dasar setingkat dan sederajat, telah menandatangani satu
persetujuan di bawah pengawasan dan dalam pertanggungan-jawab Dewan Keamanan
Serikat Bangsa-Bangsa. Maka di tengah-tengah perundingan untuk melaksanakan
persetujuan yang telah dicapai itu, salah satu dari dua fihak itu memutuskan jalan-
perundingan dengan bertindak sendiri, dan mempergunakan senjata peperangan untuk
menghapuskan hasil perundingan itu dari muka bumi”.

Maka kejadian semacam itulah, — terlepas dari soal yuridis-legalistis tentang
souvereiniteit Belanda di Indonesia -, adalah satu kejadian yang tak dapat dan tak boleh
dibiarkan begitu saja. Kejadian semacam itu harus, wajib dicampuri oleh Dewan Keamanan!
Dan dengan serentak, pada tanggal 24 Desember, Dewan Keamanan menyerukan
menghentikan permusuhan dan supaya kedua belah fihak memulai jalan damai kembali.

Dalam pada itu, saudara-saudara, ada satu hal lagi yang amat penting. Hal itu ialah hal
moril. Walaupun tidak berupakan resolusi yang resmi, seluruh Dewan Keamanan dan
Bangsa-bangsa di luar Dewan Keamanan itu menyatakan hukuman morilnya atas agresi
Belanda terhadap kepada Republik itu. Di dalam Dewan Keamanan dan di luar Dewan
Keamanan, berpuluh-puluh Bangsa-bangsa, berpuluh-puluh Negara-negara, sama menuntut:
Republik harus kembali, Republik harus bangkit lagi sebagai Negara. Penyelesaian
selanjutnya harus diteruskan dengan jalan-perundingan. Dan — penyelesaian itu harus
berakhir dengan Kemerdekaannya, Kedaulatannya seluruh bangsa Indonesia, seluruh
kepulauan Indonesia sepenuhnya. Sebab, hanya Kemerdekaan dan Kedaulatan sepenuhnya
dari seluruh Bangsa dan seluruh kepulauan itulah satu-satunya syarat yang dapat menjamin
perdamaian dan ketenteraman di Asia Tenggara.

Maka atas inisiatif dan pimpinan Pemimpin Besar India Pandit Jawaharlal Nehru, Perdana
Menteri India, 19 Negara-negara-Asia yang berjajar dari Lautan Tengah, sampai Lautan
Merah, sampai Lautan Hindia, sampai Lautan Teduh, berkumpullah di New Delhi dalam
Asian Conference untuk membantu, membela, kepada Republik Indonesia: Tentara Belanda
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harus segera ditarik dari daerah Republik; Republik harus dibangunkan kembali;
penyelesaian seterusnya — yang harus ditujukan kepada penyerahan kedaulatan sepenuhnya
kepada seluruh Indonesia — harus dilakukan menurut skhema yang tertentu di bawah
pimpinan Komisi Dewan Keamanan. Selanjutnya diputuskan pula, bahwa Negara-negara-
Asia itu akan terus senantiasa memperhatikan perkembangan politik di Indonesia, dan akan
selalu berhubungan rapat satu sama lain untuk menyesuaikan langkah mereka dalam
menghadapi soal Indonesia. Dari tempat resmi inilah, dan pada hari-resmi inilah, saya sekali
lagi menyatakan penghargaan dan rasa-terimakasih saya atas nama seluruh Bangsa Indonesia
yang 70.000.000 kepada seluruh Negara-negara-Sahabat yang berkumpul di New Delhi itu,
yang menyatakan pendirian dengan tegas-tangkas-tandas membela Indonesia, — pendirian-
saudara yang merupakan satu sokongan moril yang besar kepada saudara-lain yang sedang
terendam dalam bahaya, malapetaka, dan perkosaan-keadilan.

Saudara-saudara!

Dan apa yang terjadi dalam lingkungan bangsa sendiri? Pemerintah Negara Indonesia
Timur yang sejak tahun ’47 kita akui sebagai bakal-bagian dalam Negara Indonesia Serikat,
sebagai protes terhadap agresi Belanda kepada Republik yang melanggar semua keadilan itu
meletak-kan jabatannya. Pemerintah Negara Pasundan-pun menyerahkan segenap
portefeuillenya! Satu bukti yang nyata, yang dapat disaksikan oleh seluruh manusia di
seluruh muka bumi ini, bahwa bagaimanapun cerdiknya usaha pemisahan, bagaimanapun
rajinnya pisau divide et impera, perhubungan jiwa antara kita sama Kita, perhubungan cita-
cita antara kita sama Kita, tak dapat diputuskan oleh siapapun juga dan apapun juga! Ya, baik
di luar negeri, maupun di dalam negeri, Belanda menghadapi reaksi yang sengit terhadap
langkah yang telah diambilnya. Semuanya mengakibatkan kerugian prestige dan kerugian
materiil bagi bangsa Belanda, yang bukan main, bukan buatan.

Dalam pada itu, rencana B.1.0. yang didesakkan oleh Pemerintah Belanda kepada daerah-
daerah luar-Republik, supaya diadakan Pemerintah Sementara, gagal samasekali. Sebab
semua anggauta-anggauta B.F.O. tidak mau meninggalkan Republik. Semua anggauta-
anggauta B.F.O. tidak mau mendirikan Pemerintah Sementara, sonder Republik. Belanda “zit
aan de grond”. Dalam politiknya, tak ada jalan-keluar samasekali. Sana reaksi sengit, sini
jalan buntu. Perdana Menteri Drees pulang ke negerinya dengan tangan hampa. Dan
sementara itu, banjir darah yang dimulai sejak tanggal 19 Desember di Indonesia itu, berjalan
terus dengan tidak berhentinya. Di Jawa, di Sumatera, ya di Kalimantan, ketenteraman dan
keamanan yang disemboyankan tadinya sebagai tujuan daripada aksi militer ini, makin hari
makin jauh, makin hari makin menjadi omong-kosong. Sebaliknya, ketenteraman dan
keamanan itu malah terganggu samasekali, hilang-lenyap samasekali, bertukar dengan siar-
bakar, kacau-balau, bunuh-membunuh, berganti-ganti. Tidak heran apabila di kalangan
pemuda-pemuda bangsa Belanda yang dikerahkan dalam api peperangan itu, lambat-laun
timbul pertanyaan, apakah sesungguhnya yang menjadi tujuan peperangan ini? “Waartoe dit
alles? Waartoe dit on recht?”” Bukti, betapa kelirunya taksiran Belanda dalam menggariskan
garis-politiknya yang keburu nafsu itu.

Saya katakan semua-ini terlepas dari perasaan dendam. Terlepas dari perasaan lain yang
semacam itu. Saya katakan semua-ini “sans rancune”. Saya bukan membenci Belanda. Saya
ingin bersahabat dengan semua manusia. Cinta kepada sesama manusia adalah lebih
mendekati pembawaan-jiwaku, daripada benci. Tetapi saya bentangkan semua ini, untuk
sekali lagi memperingatkan, bagaimana akibatnya apabila pada suatu masa hawa-nafsu
mendapat kesempatan menggelapkan fikiran yang jernih, dan mengalahkan kesusilaan budi-
pekerti. Saya bentangkan semua-ini untuk menjadi pedoman, peringatan, di dalam cara-
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penyelesaian konflik Indonesia-Belanda selanjutnya. Sungguh, bedil dan meriam bukanlah
jalan yang sebaik-baiknya untuk mendamaikan dua bangsa.

Bagaimana perkembangan politik seterusnya semenjak Januari *49 sampai sekarang ini,
sudahlah saya berikan garis-garis besarnya dalam pidato saya tatkala saya memerintahkan
cease fire. Pernah Pemerintah Republik dan Kerajaan Belanda membuat satu persetujuan,
bahwa kedua fihak akan bekerjasama agar paling kasip sebelum permulaan tahun 1949
Negara Indonesia Serikat yang berdaulat dan meliputi seluruh Indonesia akan berwujud.
Siapakah yang menyangka tadinya, bahwa justru pada permulaan tahun 1949 itu-pula kedua
belah fihak itu terlibat dalam peperangan yang mati-matian, dan justru Kepala Negara
Republik dan anggauta-anggauta Pemerintah Republik menjadi orang-orang tawanannya
tentara Belanda?

Ya, ironi dari sejarah, saudara-saudaral Memang hal itu tadi adalah di luar rencana kita
semula, di luar taksiran kita semula. Tetapi sebaliknya pula, saudara-saudara! Tatkala pada
tanggal 19 Desember ’48 itu, ibu-kota Republik dihujani bom dan peluru mitrailleur,
digempur dan diberondong dengan ledakan waja dan ledakan api, sedangkan kami dan para
anggauta Pemerintah Republik ditawan dan diangkut jauh-jauh, dan fihak Belanda
menyangka: “Ah Republik, Republik sekarang akan hilang-lenyap musnah samasekali dari
permukaan bumi”, — siapakah kiranya yang pada waktu itu dapat mengirakan bahwa pada
saat sekarang ini saya akan dapat berdiri lagi di tempat ini, merayakan Hari Kemerdekaan
Indonesia buat keempat kali?

Manusia bisa membuat rencana, tetapi Tuhan yang Maha Hakim adalah sebaik-baik
pembuat rencana. Dan Rencana Dia jualah yang berlaku, Rencana Dia jualah yang jaja.
Terhadap Rencana Dia ini, maka” rencana-rencana manusia belum ada sepersemilyun atom!

Direncanakan pula rupanya oleh manusia, bahwa Jogyakarta sesudah ditinggalkan tentara
Belanda pada akhir bulan Juni ’49, akan menjadi kancah kekacauan yang amat berbahaya,
akan merupakan neraka jahanam di atas dunia. Puluhan ribu bangsa Tionghoa terpengaruh
oleh ramalan yang mendirikan bulu itu. Tetapi Tuhan ternyata mempunyai rencana lain.
Seluruh dunia dapat mempersaksikan sekarang, bahwa daerah Jogyakarta adalah dalam
keadaan keamanan, — dalam keadaan complete peace — sebagaimana tak pernah dialami
dalam 6 %2 bulan di masa pendudukan tentara Belanda. Satu hal yang nyata, bahwa keamanan
tidak tergantung kepada banyaknya karabijn dan mitrailleur dan tank yang menjaganya. Satu
kali lagi saya berkata, bahwa “laws cannot stand against bayonets”: Adakan Undang-undang
dan peraturan-peraturan yang bagaimana bagusnyapun, tetapi kalau Undang-undang dan
peraturan itu dipaksakan dengan bayonet, — keamanan akan terbang ke awang-awang. Satu
kali lagi saya mensitir bahwa “there can be no peace until there is peace in the human heart”.
Satu kali lagi saya meminjam perkataan Proudhon, bahwa “ketertiban dan keamanan
bukanlah ibunya kemerdekaan, tetapi anaknya kemerdekaan”. Satu kali lagi saya mengatakan
bahwa orang tak dapat, meski dengan mempergunakan senjata apapun, memerintah suatu
bangsa kalau bangsa itu sudah tidak mau menerimanya, dan bahwa pedang dan peluru adalah
alatnya orang-sedikit yang tidak dapat mendapat hatinya orang-banyak, alathya minoritas
yang tidak disenangi oleh mayoritas. Satu kali lagi saya katakan bahwa sampai lebur kiamat
tentara pendudukan tidak dapat mendatangkan keamanan. Dan satu kali saya tonjolkan
sekarang, bahwa buat kesekian kalinya kini terbukti, bahwa kedaulatan dan kekuasaan
Pemerintah Republik bukanlah berdasar atas teror atau ancaman senjata, melainkan atas
kesenangan, persetujuan, kegembiraan jiwa rakyat sendiri!

Dan sekarang, saudara-saudara! Adakah peristiwa perayaan Hari Proklamasi yang
keempat kali diibukota Republik ini, di dalam suasana aman dan tenteram itu, sesudah
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mengalami penderitaan dan ujian dan kekacauan yang maha-dahsyat itu, adakah peristiwa
ini akan merupakan tanda-baik, membayangkan fajar yang sedang menyingsing, setelah
malam gelap-gulita selama empat tahun yang lalu?

Adakah keamanan dan ketenteraman yang meliputi daerah Jogyakarta sekarang “ini, akan
merupakan pusat keamanan dan ketenteraman yang terus segera akan melebar dan meluas,
menjembar dan memekar, mengembalikan kebahagiaan-hidup bagi bangsa Indonesia
seluruhnya?

Moga-moga Tuhan memberi yang demikian itu! Satu hal yang menimbulkan harapan
baik ialah, bahwa dalam rencana penyelesaian sekali ini telah dapat dihindarkan hal-hal yang
telah dua kali menyebabkan kandasnya usaha penyelesai-an. Yaitu: hal-hal yang mengenai
souvereiniteit di zaman peralihan. Sekarang dirancangkan untuk menghilangkan samasekali
zaman peralihan itu! Maka dengan menghilangkan zaman peralihan itu, dan dengan
mempercepat penyerahan kedaulatan kepada bangsa Indonesia, dapatlah kiranya dihindarkan
sebahagian daripada bibit-bibit kegagalan dalam perundingan yang akan datang.

Tetapi toch sekali lagi saya anggap perlu menandaskan di sini akan penting-maha-
pentingnya dua hal, sebagai pelajaran dari semua kejadian yang sudah-sudah:

Pertama: Kalau perundingan hendak berhasil baik, maka segala antagonisme politik harus
dialirkan ke dalam ruangan perundingan. Adalah tata-tertib dan fatsun yang elementair dalam
perundingan, bahwa masing-masing fihak, sementara perundingan berjalan, tidak
mengganggu kedudukan lawan-berunding dengan serangan atau kepungan politik. Juga
lancarnya pelaksanaan gencatan senjata di kalangan tentara, sangatlah tergantung kepada
factor-factor politis dan psychologis, antara lain tergantung kepada adanya atau tidak-adanya
politieke status-quo selama perundingan politik sedang berjalan.

Kedua: Pokok penyelesaian tetap terletak kepada perundingan-politik mencapai satu
penyelesaian seluruhnya, — mencapai satu overall settlement. Kedua belah fihak harus berani
menurutkan garis yang tegas dan resoluut, jangan mau terganggu oleh hal-hal dan peristiwa-
peristiwa yang sekunder, agar jangan buat kesekian kalinya kedua belah fihak terlibat dalam
vicieuze cirkel yang tiada ujung dan tiada pangkal. Jangan disangkutkan kepada barang-
barang ranting. Jangan ada sekuntum kedaulatan pun yang tinggal tertahan. “Dasarkan segala
hal kepada penyerahan kedaulatan yang betul-betul sungguh, penuh, tiada bersyarat, real,
complete, unconditional”. Capailah overall settlement itu! Sebab hanya satu overall
settlement sajalah, yang tidak merugikan sesuatu fihak, dapat menghabisi permusuhan dan
kerewelan, menghabisi pertumpahan darah dan benci-membenci, dan menimbulkan suasana
kerjasama yang riil, yang sampai meresap ke dalam hati, antara kedua bangsa! Maka dengan
moga-moga diindahkannya hal-hal yang saya sebutkan di atas itu, dengan moga-moga
adanya lebih banyak politieke wijsheid di fihak Belanda, pertanyaan: apakah keamanan dan
ketenteraman yang meliputi daerah Jogyakarta ini akan meluas-melebar ke seluruh
Indonesia, dapatlah saya jawab dengan jawaban:

Dengan penuh kepercayaan kepada perlindungan dan taufik llahi, dengan penuh
kepercayaan atas kesanggupan, keuletan dan potensi bangsa kita di berbagai lapangan, pada
tempatnyalah kita mengharap-kan, bahwa dalam waktu yang tidak lama lagi kita akan sampai
pada akhirnya fase perjoangan yang sekarang. Dan lihatlah pula: Di tengah-tengah kegelapan
yang dimulai pada tanggal 19 Desember itu, di tengah-tengah kesulitan-kesulitan dan
penderitaan-penderitaan yang tak tergambarkan kata ternyata timbullah, sebagaimana juga
dikatakan oleh Ketua K.N.I. Pusat tadi, satu kesadaran-nasional dan solidariteit-nasional
yang lebih tinggi, lebih meresap, lebih mendalam. Timbullah pula kesadaran yang lebih tegas
daripada yang sudah-sudah di antara kawan-kawan-seperjoangan — yang tadinya terpisah dari
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Republik dan dipisahkan dari Republik bahwa syarat-mutlak bagi kemenangan Indonesia dan
tercapainya kemerdekaan-penuh bagi Indonesia ialah: bahwa segenap pemimpin-pemimpin,
segenap orang-orang yang bertanggungjawab, baik di dalam Republik maupun di luar
Republik, dengan tegas dan resoluut menyesuaikan langkah dalam segala lapangan politik.
Hal ini sangatlah menggirangkan hati. Dan siapakah yang lebih girang daripada saya sendiri,
hambamu ini, yang tepat setahun yang lalu, di dalam pidato ulang tahun Republik, telah
menganjurkan persesuaian langkah itu dengan kata-kata:

... “Saya minta perhatian dari saudara-saudara di luar-Republik, supaya mengerti benar-
benar akan duduknya perjoangan kami ini. Kami mempertahan-kan Republik, kami berjoang
mati-matian untuk memelihara kedudukan Republik ... sebenarnya bukan semata-mata untuk
mempertahankan Republik an sich.

“Akan tetapi perjoangan kami mempertahankan Republik itu berarti memperjoangkan
modal perjoangan seluruh bangsa Indonesia, mempertahankan pokok-jaminan bagi
pelaksanaan Negara Nasional Indonesia. Rumah Pengayoman bagi seluruh bangsa Indonesia
yang 70.000.000.

“Republik adalah penjelmaan, pengwujudan, konkretisasi dari cita-cita seluruh rakyat
Indonesia, yang sudah dicapai dengan darah, dengan air-mata bermilyun-milyun bangsa kita
... konkretisasi baik dengan rupa kekuasaan dan alat kenegaraan ke dalam, maupun dengan
rupa berhubungan dengan Negara-negara merdeka di luar. Konkretisasi cita-cita kebangsaan
yang berwujud Republik ini, adalah milik seluruh bangsa Indonesia, milik kita semua, dari
Sabang sampai ke Merauke, dari Ulusiau sampai ke Kupang.

“Konkretisasi cita-cita kebangsaan itu menjadi modal bagi seluruh bangsa Indonesia
untuk meneruskan perjoangannya. Republik adalah ibarat pemegang amanat atas modal
tersebut, tetapi kewajiban memeliharanya sebagai modal perjoangan, terletaklah di atas
pundak seluruh bangsa Indonesia. Terletak di atas pundak rakyat di Jawa, Sumatera dan
Madura, tetapi juga terletak di atas pundakmu, hai saudara-saudara di Kalimantan, Sulawesi,
kepulauan Sunda-Kecil, Maluku dan Irian! Bukan semata-mata hanya persatuan tujuan dan
persatuan kehendak saja, yaitu Negara Nasional Indonesia, yang merdeka dan berdaulat,
tetapi kesatuan pedoman, dan kesesuaian langkah di antara segenap bagian kepulauan
Indonesia itu, itulah yang menjadi syarat-mutlak bagi lekas tercapainya tujuan bersama itu.
Berhati-hatilah dalam menciptakan siasat perjoangan saudara-saudara itu. Jangan tidak ada
kesatuan pedoman dan kesesuaian langkah antara kita dengan kita, jangan tidak ada
koordinasi dan interkoordinasi antara kita dengan kita”.

Begitulah kata saya ketika itu, dan sayapun berkata lagi waktu itu

“Dengan keyakinan akan betulnya dan adilnya perkara kita, bangsa Indonesia, dalam
pertikaian dengan bangsa Belanda sekarang ini; dengan keyakinan bahwa kemerdekaan-
penuh bagi seluruh bangsa Indonesia di seluruh kepulauan Indonesia pasti nanti tercapai;
dengan tawakkal kepada Allah Subhanahu wa ta’ala, Pelindung dan Penegak sekalian
Keadilan, saya sebagai Presiden Republik Indonesia, milik-modalnya, benteng seluruh rakyat
Indonesia itu, berseru kepada segenap bangsaku dari ujung ke ujung kepulauan Indonesia,
supaya tetap bersusun rapat menunjukkan barisan yang satu ke dunia luar, barisan yang satu
dengan satu kemauan!”

Demikianlah seruan saya pada waktu itu. Bahwa seruan saya itu bukan seruan yang
kosong, akan tetapi mendapat sambutan-baik weerklank — dalam dadanya semua pemimpin-
pemimpin, baik di Republik maupun di luar-Republik, terbuktilah dengan nyata di waktu
yang akhir-akhir. Penolakan B.F.O. atas tawaran Pemerintah Belanda untuk mengadakan
Pemerintah Interim sonder Republik; resolusi B.F.O. 3 Maret 1949 yang terkenal itu, yang
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dengan tegas mendesak Pemerintah Belanda untuk menyelesaikan soal Indonesia dalam
kadar resolusi Dewan Keamanan 28 Januari 1949; Konferensi Antara Indonesia tanggal 19
Juli di Jogyakarta dan 31 Juli di Jakarta di mana seluruh pemimpin-pemimpin Republik dan
bukan-Republik meng-gembleng rantai persatuan dan menempa persesuaian langkah yang
lebih njata, — semua itu pada hakekatnya adalah peristiwa-peristiwa yang besar-maha-besar
artinya, dan yang menghabisi sisa-sisa akibat daripada politik separatisme dan dualisme dan
divide et impera. Kita kini sudah bersatu di dalam satu barisan, dengan satu kemauan, dan
satu rencana perjoangan. Dengan mengingat hal yang demikian itu, dapatlah kita menghadapi
perkembangan politik selanjutnya dengan hati yang lebih lega. Walau apapun kiranya yang
akan menjadi hasil dari perundingan di Konferensi Meja Bundar nanti, — satu hal sudah nyata,
ialah bahwa persatuan dan pemaduan tenaga dari seluruh bangsa Indonesia sudah menjadi
satu realiteit, yang tidak dapat diabaikan oleh siapapun juga, tidak dapat dipecahkan lagi oleh
siapapun juga.

Maka marilah Kita pergunakan benteng persatuan itu sebaik-baiknya! Marilah Kita
pergunakan godam persatuan itu sebaik-baiknya! Cease fire sekarang telah saya perintahkan,
tembak-menembak sekarang harus berhenti, tetapi benteng persatuan politik hendaknya
bekerja sehebat-hebatnya! Rencana penyelesaian politik sudah tergaris bagi kedua belah
fihak dalam persetujuan Rum-van Royen beserta persesuaian pendapatnya dari tanggal 22
Juli yang lalu, dan hasil-hasilnya Konferensi Antara Indonesia di Jogya dan Jakarta-pun telah
ada di tangan kita, — hayo, majulah kita terus dengan mempergunakan benteng persatuan dan
godam persatuan itu! Rakyat Irian, jangan berkecil hati, kita semuanya akan menuntut bahwa
Irian masuk daerah Ibu Pertiwi! Kawan-kawan beribu-ribu yang sekarang masih meringkuk
di dalam bui, juga yang di Holandia, di Serui, di Remu Sorong, tahankan sejurus waktu. Insya
Allah tidak lama lagi terbukalah pintu-penjaramu! Rakyat Republik, Republikeinen!
Senantiasa peganglah sebagai bundelan-hatimu, bahwa kamu mempunyai kewajiban tetap
dalam mempelopori perjoangan-kemerdekaan kita sekarang dan dalam fase yang baharu
nanti. Ingatlah bahwa kamu, kamulah yang mempelopori proklamasi kemerdekaan ini, dan
bahwa kamulah telah bersumpah di dalam hati untuk melaksanakan isi proklamasi itu!

Tetaplah bersemangat elang-rajawali! Bagaimana kita dapat menjalankan gerilya selama
enam setengah bulan yang lalu itu, kalau tidak pemuda-pemuda kita, seluruh Angkatan
Perang kita, seluruh Polisi kita, seluruh pegawai-pegawai Kkita, seluruh rakyat Kita,
bersemangat elang-rajawali? Kita belum hidup di dalam sinar bulan yang purnama, kita
masih hidup di masa pancaroba, tetaplah bersemangat elang-rajawali! Ya, sesudah Republik
Indonesia Serikat nanti tercapai, tetaplah bersemangat elang-rajawali. Segala pekerjaan-
pekerjaan yang besar di dunia ini, segala perjoangan yang mulia, hanyalah dapat dijalankan
dengan uletnya tekad semangat elang-rajawali. Mari kita adakan satu masyarakat yang adil
dan makmur, satu masyarakat yang kamu aman dan sejahtera, seluruh rakyat Indonesia aman
dan seluruh rakyat Indonesia sejahtera, dengan tiada penderitaan dan tiada kesengsaraan,
tiada pemerasan dan tiada kemiskinan, tetapi ketahuilah bahwa kemerdekaan yang demikian
itu hanya dapat dicapai dengan usaha yang keluar dari hebatnya semangat elang-rajawali.
Mari kita bantu adakan perdamaian seluruh dunia dan kesejahteraan seluruh dunia, tetapi
usaha itupun menghendaki semangat elang-rajawali. Hidupkan, hidupkan — semangat elang-
rajawali itu, dan kamu sekalian, kita sekalian akan merdeka, MERDEKA di dalam arti yang
seluas-luasnya!

Merdeka!
Sekali Merdeka, tetap Merdeka!
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Dari Sabang sampai Merauke!

AMANAT PRESIDEN SOEKARNO PADA ULANG TAHUN PROKLAMASI
KEMERDEKAAN INDONESIA, 17 AGUSTUS 1950 DI JAKARTA:

Yang Mulia Saudara Ketua Dewan Perwakilan Rakyat!
Tuan-tuan dan Nyonya-nyonya!
Saudara-saudara!

Saya mengucap banyak-banyak terima kasih atas pidato Ketua Dewan Perwakilan Rakyat
yang bijaksana dan bersemangat itu. Kata-kata yang diucapkan oleh beliau itu memberi
keteguhan-hati kepada kita, — memberi keyakinan kepada kita, bahwa perjoangan kita yang
berat ini akhirnya, Insya Allah, pasti akan berhasilkan apa yang kita cita-citakan.

Ya, saudara-saudara, — “perjoangan kita yang berat”! Apakah yang tidak kita alami dalam
lima tahun ini? Malam-malam yang gelap kita alami, hujan-batu kita alami, lapar dan dahaga
kita alami, api dan halilintar kita alami! Hanya Tuhan Rabbulalamin selalu beserta kita, dan
moga-moga la seterusnya selalu beserta kita, dan kepada-Nya lah kita pada saat sekarang ini
mengarahkan rasa terima kasih kita kepada-Nya, yang membuat rakyat ini tetap berteguh-
hati meski penderitaan yang bagaimana juga, tetap berjoang meski kadang-kadang cakrawala
gelap-gulita, tetap berjiwa merdeka meski bujukan perbudakan menyanggupi madu, —
kepada-Nya, yang akhirnya, membuat perjoangan Kita itu berbuah kedaulatan Negara, yang
malahan makin hari makin sempurna.

Ya, saudara-saudara! Alangkah banyaknya pengalaman-pengalaman kita dalam lima
tahun ini! Alangkah bedanya keadaan, tatkala daerah Republik diserbu, tatkala bendera
merah-putih diusir ke hutan-hutan, tatkala bendera si tiga-warna berkibar di istana ini dengan
megahnya, dengan keadaan sekarang, yang Sang Merah Putih itu kini melambai-lambai di
atas kita, seolah-olah terus-menerus berseru: merdeka, merdeka, sekali merdeka tetap
merdeka! Berganti-gantinya pengalaman itu kini meliwati khayal Kita laksana satu film yang
maha-dahsyat, yang akan tetap terguris dalam ingatan kita. Allahu Akbar! Alangkah
dahsyatnya pergantian kejadian-kejadian itu: Proklamasi dengan gegap-gempitanya
sambutan di seluruh Indonesia — pertempuran-pertempuran dengan Inggeris — diserbunya
pulau-pulau luar Jawa dan Sumatera oleh Belanda — Malino dan Malinosasi — Linggajati —
penyerbuan beberapa daerah di Jawa dan Sumatera — aksi militer yang pertama — Renville —
serbuan Jogya dan aksi militer yang kedua — gerilya total yang sengit dan seram Berastagi-
Prapat-Bangka-kembali ke Jogya — Konperensi Antar Indonesia — Konperensi Meja Bundar
— Penyerahan Kedaulatan ke tangan Indonesia — digulung-nya negara-negara dan daerah-
daerah-bagian-tercapainya kembali Negara Kesatuan sekali lagi: Allahu Akbar, sedikit sekali
bangsa-bangsa di dunia ini yang mengalami sekian banyaknya perobahan-perobahan keadaan
yang demikian maha-dahsyatnya dalam waktu yang demikian pendeknya, seperti bangsa kita
ini!

Jiwa-Proklamasi tetap kokoh!

“Perobahan keadaan yang maha-dahsyat”. Ya, kejadian-kejadianlah yang berobah-robah.
Tetapi jiwa kita tidak berobah, jiwa kita tidak berganti bintang-cita-citanya. Jiwa kita tetap
beridam-idamkan hal yang-satu itu, yaitu hal yang kita maksudkan pada waktu Proklamasi
di Pegangsaan Timur lima tahun yang lalu!
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Apakah hal-yang-satu itu? Tak lain tak bukan ialah Negara Kesatuan, yang tidak
terpecah-belah dalam organisasi dan dalam jiwanya. Tak lain tak bukan ialah satuNegara,
yang meliputi segenap kepulauan Indonesia ini, “dari Sabang sampai ke Merauke”. Tak lain
tak bukan ialah satu bentuk ketatanegaraan yang tidak federalistis. Satu Negara Nasional, —
satu Nationale Staat! Adakah satuorang Indonesia yang pada 17 Agustus 1945 itu
mengenangkan federalisme, berfikirkan federalisme, menyebut-nyebut federalisme?

Dari pemimpin-pemimpin yang bertanggungjawab sampai kepada Marhaen di kampung-
kampung, dari orang-orang yang dewasa sampai kepada anak-anak kecil yang sudah sedar,
dari kaum-kaum yang paling ekstrim sampai kepada kaum-kaum yang paling lunak, — tidak
satu orangpun yang pada waktu proklamasi itu meng-hendaki atau ingat kepada
ketatanegaraan yang federal. Semua, semua, berfikir, bercita-citakan, bersemangat
unitaristis! Tetapi, — jalan pertumbuhannya perjoangan untuk merealisirkan bentuk kesatuan
itu, kita mengalami usaha-usaha untuk memecah-belah kesatuan Indonesia itu, usaha-usaha
yang mempergunakan kekerasan senjata dan usaha-usaha yang mempergunakan
kecerdikannya tipu-muslihat politik. Tetapi bahkan petir dan halilintarnya dua kali aksi-
militerpun tidak dapat mematahkan semangat perjoangan-kesatuan, — bahkan semangat
kesatuan itu makin mendalam, makin merasa, makin berjiwa!

Ya, sudah barang tentu, dalam jalan pertumbuhannya perjoangan itu, ada orang-orang
yang kemudian terpikat oleh siulan federalisme, mungkin juga menjadi mati-matian
berkeyakinan federalisme. Memang di dalam tiap-tiap perjoangan yang hebat dan dahsyat,
selalu ada orang-orang yang berkisar, selalu ada orang yang menurut, selalu ada orang yang
membelok, karena lemah karakter. Di dalam pidato saya memerintahkan cease fire pada
tanggal 3 Agustus 1949 saya telah berkata, bahwa dewa-dewanya kekerasan selalu minta
upeti-upeti dari fihak yang dikuasainya, dan upeti-upeti yang dimintanya itu ialah terutama
sekali upeti karakter. Tetapi itu tidak berarti, bahwa jiwa-nasional ada berobah. Itu tidak
berarti, bahwa jiwa-rakyat-umumnya ada berobah. Tidak! Jiwa-rakyat umum itu dan jiwa-
nasional itu tetap sebagai sediakala, tetap jiwa-proklamasi, tetap berinti “sekali merdeka tetap
merdeka” dalam kesatuan!

Coba seandainya tidak ada jiwa-nasional itu, kita sudah lama patah. Coba tidak ada jiwa-
proklamasi yang tetap hidup itu, — biarpun kadang-kadang sebagai api di dalam sekam, tetapi
hidup, dan tetap hidup, — kita sudah lama bukan saja patah, tetapi mungkin sudah hancur-
binasa samasekali! Coba bayangkanlah dalam ingatanmu, saudara-saudara, betapa gelapnya
keadaan sesudah: 19 Desember 1948, — bukan saja kita telah dipotong-potong dan telah
dibagi-bagi dengan gobét malinosasi dan gobét balkanisasi, bukan saja kita telah berulang-
ulang dipukul-dihantam-dilabrak dengan cambuknya kekerasan militer, bukan saja kita telah
hampir-hampir tercekék samasekali oleh cekékannya blokade yang amat efektif, — bahkan
Jogyakarta dan seluruh daerah Republik digempur dan diserbu. Negaramu dikatakan “sudah
tidak ada samasekali”, pemimpin-pemimpin-negaramu ditangkap dan dibuang ke
pengasingan! Pada waktu itu kita pada zahirnya sudah “als kapot geslagen”, pada waktu itu
kita pada zahirnya sudah “ajur mumur tanpa ngaran”.

Tetapi jiwa-nasional kita tidak “kapot geslagen”. Jiwa-nasional kita tetap utuh! Dan aku
tahu akan hal itu! Pada waktu aku pada 22 Desember, bersama dengan beberapa kawan lain,
diangkut dari Jogyakarta dalam sebuah bomber B-25 dengan tidak tahu hendak dibawa ke
mana, dengan tidak tahu hendak dihidupi atau dimatikan, tidak tahu hendak dikurung dalam
penjara atau hendak didrél, — pada waktu itu aku, kecuali satu tas kecil yang berisikan sedikit
pakaian, tidak membawa apa-apapun melainkan: tawakal kepada Tuhan dan kepercayaan,
keyakinan, bahwa jiwa-nasional tidak padam dan — tidak akan padam.
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Dan keyakinanku itu ternyata tidak salah! Sejak di Prapat, saya telah mendapat bukti-
bukti, bahwa jiwa-nasional itu malahan mulai bangkit dengan cara yang sehebat-hebatnya:
Gerilja, sesuai dengan perintah-siasat yang memang telah diberi-kan lebih dahulu, mulai
bangkit. Dan gerilya tidak mungkin bisa berjalan dengan tidak adanya jiwa-nasional. Gerilya
tidak mungkin bisa berkobar dengan hanya angkatan perang saja. Gerilya tidak mungkin bisa
berjalan dengan baik jikalau tidak si Amat dan si Minah, si Suta dan si Naya, si Dadap dan
si Waru, ikut-serta mutlak dalam perjoangan itu. Dan si Amat, si Minah, si Suta, si Naya, si
Dadap, si Waru itu, telah ikut-serta dalam perjoangan, oleh karena memang seluruh bangsa
(juga yang di daerah-daerah luar Republik) berjiwa nasional, berjiwa merdeka dalam
kesatuan, — berjiwa: “Jogya adalah Jogyaku”, “Republik adalah Republikku”, “Proklamasi
adalah Proklamasiku”. Satu badan, satu tubuh, yang seluruh badan merasa sakit kalau satu
anggautanya sakit, seluruh tubuh ikut bergeletar kalau satu anggautanya bergeletar.

Saudara-saudara, alangkah besarnya jiwa orang-orang bangsa kita yang pada waktu itu
menyabungkan nyawanya dalam perjoangan, di kota-kota dan di desa-desa, di hutan-hutan
dan di gunung-gunung! Banyak di antara mereka telah gugur, banyak di antara mereka telah
invalid, banyak di antara mereka menjadi janda atau yatim-piatu, banyak di antara mereka
kehilangan harta, kehilangan benda, kehilangan kebahagiaan zahir. Marilah Kkita
mengenangkan jasa mereka itu. Mereka mati, agar bangsa kita hidup. Mereka sengsara, agar
bangsa kita bahagia. Ya Tuhan ya Rabbi, limpahkanlah berkat-rahmat-Mu atas mereka itu!

Saudara-saudara!

Mari kita meneruskan lagi tinjauan kita. Gerilya pada waktu itu telah bangkit, dan gerilya
dapat berjalan. Bahkan ia berjalan pesat. Tanda bahwa bukan saja ada jiwa-nasional, bukan
saja ada Nationale Geest, tetapi tanda pula bahwa jiwa-nasional itu telah menggetar dan
menggumpal menjadi Kemauan-Nasional, — menjadi Nationale Wil.

Ahli sejarah yang termasyhur H. G. Wells pernah berkata bahwa “Anasir terpenting yang
menentukan nasibnya sesuatu bangsa ialah kwalitasnya dan kwantitasnya ia punya
Kemauan”. — “The essential factor in the destiny of a nation lies in the quality and quantity
of its will”.

Nah, Wil kita itu telah menggumpal, dan tak dapat dipatahkan. Wil kita itu telah membaja,
oleh karena Geest kita telah berkobar-kobar dan merata, dan Wil kita itulah pula yang
melahirkan Amal-Nasional kita, yaitu Nationale Daad. Perjoangan kita selama lima tahun
ini, berapa banyakpun bentuk dan rupanya, bagaimana hebatpun pergantian-pergantian tokoh
dan zahirnya, adalah satu Amal-Nasional, satu Nationale Daad, yang menggempa karena
Nationale Wil sudah menggelora, oleh karena Nationale Geest sudah berkobar merata
membakar jiwa kita di mana-mana.

Dengan bekal-bekal ini saja sememangnya, — dengan Nationale Geest saja, dengan
Nationale Wil saja, dengan Nationale Daad saja yang memuncak kepada gerilya yang total
itu -, sememangnya kita akan dapat dan pasti akan dapat mencapai apa yang kita kehendaki
dan cita-citakan. Saya tidak pernah ragu-ragu tentang hal itu. Tatkala kami pemimpin-
pemimpin disekam di Bangka, tatkala kami dengan macam-macam jalan rahasia dan tidak
rahasia mengikuti berlangsungnya perjoangan kita yang total itu, tatkala itu kami tahu dan
yakin, bahwa nanti, nanti akhirnya, tidak boleh tidak, toch pasti kemerdekaan akan diakui
kembali; dan pada waktu itu kami, pemimpin-pemimpin yang laksana dibuang di atas
buangan sampah itu, sebenarnya bisa berkata kepada fihak Belanda: “U hebt ons op de
scrapheap gegooid, dop nu Uw eigen erwten!” Pada waktu itu saya dapat membenarkan
anggapan setengah saudara-saudara, bahwa dengan terusnja perjoangan gerilya saja kita toch
akhirnya dapat juga mencapai kemenangan.
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Tetapi, saudara-saudara, juga di dalam perjoangan adalah apa yang dinamakan ekonomi-
perjoangan. Apakah opgave sesuatu perjoangan? “Mencapai hasil sebanyak-banyaknya,
dengan korbanan yang sesedikit-sedikitnya, dalam waktu yang sependek-pendeknya”. Ttulah
tuntutan dari ekonomi-perjoangan. Dan memang tuntutan ekonomi-perjoangan inilah yang
membuat memimpin perjoangan menjadi suatu hal yang tidak mudah. Lenin berkata bahwa
perjoangan tidak lurus-licin seperti jalan-raya Nevsky Prospect; Jean Jaurés berkata bahwa
perjoangan tidak semudah berjalan di Boulevard Champs Elysées.

Ya, juga perjoangan kita terpaksa berkelak-kelok. Yang penting ialah bukan lurusnya,
tetapi: hasil sebanyak-banyaknya; korbanan sesedikit-sedikitnya; waktu sependek-
pendeknya. Berhadapan dengan kenegatifan perbandingan Nevsky Prospectnya Lenin, dan
kenegatifan perbandingan Boulevard Champs Elyséesnya Jaurés itu, saya pernah
mengemukakan kepositifannya perbandingan dengan sungai Berantas: Perjalanannya dari
sumbernya di lereng gunung Arjuna sampai ke laut adalah tidak lurus, perjalanannya adalah
berkelak-kelok, tetapi ia terus dengan kemauan yang tak kunjung padam, mencapai apa yang
ditujunya, yakni mencapai Lautan yang bebas, Lautan yang Merdeka!

Zaman Bangka! Zaman dalam mana kami harus mempertimbang-kan: Mana yang engkau
pilih: duduk menonton dengan memeluk lutut di atas scraphead, sedang rakyat berjoang mati-
matian dalam gerilya-total, benar dengan nantinya kemenangan yang pasti, tetapi dengan
ratusan-ribuan jiwa yang melayang, ribuan rumah menjadi lautan api dan menjadi puing,
ribuan-milyunan harta-kekayaan menjadi binasa, — ataukah aktif memberi pimpinan,
mencarikan jalan lain bagi perjoangan, yang dapat memenuhi tuntutan ekonomi-perjoangan:
“hasil sebanyak-banyaknya, korbanan sesedikit-sedikitnya, waktu sependek-pendeknya”?

Maka kami telah memilih.

Maka lahirlah konsepsi pimpinan yang saudara-saudara semuanya telah mengenalinya
dengan nama “tracée baru”, yang pada waktu di Bangka itu kami telah yakin akan
ketepatannya, dan yang pada saat sekarang ini, yang kita merayakan hari ulang-tahun kelima
daripada kemerdekaan kita di Jakarta, kami makin yakin lagi akan kebenarannya. Lihat! Sang
Merah Putih sejak 27 Desember 1949 berkibar di gedung-negara ini dengan megahnya, dan
nantipun Insya Allah Bendera-Pusaka akan kita kibarkan di atas “Tiang 17 Agustus”, — di
atas tanah, yang sebelum 27 Desember 1949 itu adalah tanah-keramatnya si tiga-warnal!
Tracée Baru adalah bukti adanya satu pimpinan yang tegas dalam usaha mencapai kembali
kemerdekaan yang tadinya seolah-olah telah habis musnah direbut musuh; dan kemudian
iapun satu bukti ketepatan pimpinan dalam usaha pemulihan kembali kesatuan Indonesia,
yang tadinya dipecah-belah dengan gobet federalisme, malinosasi dan balkanisasi. Artinya:
Berkat berlakunya Tracée Baru itu, maka federalisme, malinosasi, balkanisasi menjadi batal!

Memang! Pada saat kedaulatan hendak diserahkan kembali kepada kita, — penyerahan
kedaulatan karena berlakunya Tracée Baru -, maka pada upacara penobatannya, Presiden
Republik Indonesia Serikat menganjurkan supaya garis Tracée Baru itu ditarik terus ke arah
terbentuknya Negara Nasional. Sebab dengan diserahkannya kedaulatan ke tangan kita itu,
garis itu memang mungkin ditarik terus dengan mudah, dengan sistematis, zonder korbanan-
korbanan yang terlalu berat, zonder risiko-risiko yang terlalu besar. Dan memang sejak
penyerahan kedaulatan itu, berkat berlakunya Tracée Baru, mulailah dengan pesatnya ofensif
rakyat kepada federalisme. Gugurlah gedung-kertas federalisme itu di mana-mana, pecahlah,
dadallah dam yang didirikan orang untuk membendung aliran kesatuan di kalangan rakyat!
Satu per satu negara-negara atau daerah-daerah-bagian itu digempur oleh rakyat dengan
mosi-mosi dan demonstrasi-demonstrasi, satu per satu negara-negara dan daerah-daerah
bagian itu rontok laksana daun kering tertiup angin. Pasundan rontok, Jawa Timur rontok,
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Sumatera Selatan rontok, Madura, Jawa Tengah, daerah-daerah di Kalimantan, Padang,
Sabang, ... dan akhirnya Sumatera Timur dan Indonesia Timur-pun mewakilkan diri kepada
Pemerintah R.I.S. dalam perundingan-perundingan memulihkan Kesatuan ... 19 Mei 1950
tercapailah persetujuan R.I.S. — RI ... 24 Juli 1950 selesailah usaha R.I.S. — RI. menyusun
Undang-Undang Dasar Sementara Negara Kesatuan ... hari ini 17 Agustus 1950 berdirilah
kita sudah atas bumi Negara Kesatuan itu, yang tidak mengenal negara-bagian dan tidak
mengenal R.1.S., melainkan hanya mengenal satu Republik Indonesia saja, dengan satu
daerahnya, satu Undang-undang Dasarnya, satu pemerintahnya, — saya menanya: dapatkah
pertumbuhan ke arah pemulihan Kesatuan itu terlaksana dengan demikian pesatnya dan
dengan demikian sedikitnya korbanan, kalau tidak karena berlakunya politik Tracée Baru,
terpikul oleh jiwa-nasional yang terus menyala-nyala, — oleh Ide Kesatuan, yang tak pernah
sekejap-matapun lenyap dari kita punya kalbu, meski rintangan apapun, meski hantaman
musuh apapun? Ya, pernah daerah kekuasaan kita menjadi kecil, pernah daerah kekuasaan
kita itu laksana tinggal selebar payung, tetapi tidak pernah Ide Kesatuan itu meliputi kurang
daripada “dari Sabang sampai ke Merauke”, dari Ulusiau sampai ke Kupang. Pernah lahirnya
kekuasaan kita laksana lebur menjadi puing, pernah orang secara mengejek berkata kepada
kami “wijs mij de plaats waar U gezaaid hebt”, tetapi tidak pernah jiwa kita menjadi kecil,
tidak pernah kita berukuran ukuran semut. Tidak, ukuran benua-benua, ukuran samudera-
samudera, ukuran bintang-bintang di langitlah yang selalu menjangka di dalam apinya kita
punya jiwa, — selalu, pada tanggal 17 Agustus 1945, pada saat-saat kita mengalami keadaan
yang paling gelap, pada detik-detik kita bernafas sekarang ini!

Bahkan Crescendo! Terus naik! Terus menanjak! Terus maju ke arah Kesatuan di atas
segala lapangan: Tanggal 12 Maret 1950 kita mengadakan peraturan penyehatan keuangan
(geldsanering), — semua itu dengan pengaruh besar atas pertumbuhan ke arah tercapainya
Kesatuan Ekonomi. Juga kunjungan Presiden ke India, Pakistan dan Burma; kunjungan
Romulo ke Indonesia; kunjungan Pandit Nehru ke tanah-air kita; ikut-sertanya Indonesia di
dalam berbagai-bagai organisasi internasional, — itupun sangat berpengaruh atas pandangan
dunia-luar atas realiteit adanya Kesatuan Indonesia, dan tidak atas adanya perpecahan
Indonesia atas daerah-daerah yang kecil!

Saudara-saudara! Manakala saya menggambarkan pertumbuhan-pertumbuhan yang cepat
tadi, sebagai akibat politik Tracee Baru dan sebagai buah-hasil gilang-gemilang dari jiwa-
nasional yang gilang-gemilang, maka terdengarnya seolah-olah segala sesuatu berjalan
dengan licin dan gampang, zonder kesulitan-kesulitan sama sekali. Padahal tidak! Macam-
macam kesulitan menghadang di tengah jalan kita di masa yang telah lalu. Tetapi manakah
perjoangan-nasional yang tidak sulit? Di India saya pernah mendengar Nehru mengeluh,
bahwa demikian sulitnyalah menangkap Bintang Kemerdekaan, yang ia menamakan “the
dancing star of freedom”.

Ya, memang benar: Bintang Kemerdekaan sulit tertangkap. Memang benar Bintang
Kemerdekaan selalu menari berjingklak-jingklak. Kitapun mengalaminya, kitapun
merasainya. Kitapun tidak seperti berjalan di Nevsky Prospect, kitapun tidak seperti melalui
Boulevard Champs Elysees. Apalagi, tahun yang lalu ini memang tahun peralihan. Dan
peralihan adalah selalu sulit; selalu banyak perbuatan-perbuatan yang kurang sabar, selalu
banyak persengketaan, selalu banyak kerewelan. Tidakkah masa peralihan dalam hidupnya
manusiapun membawa sakitnya tubuh dan pancaroba di dalam jiwa?

Marilah saya terangkan di sini apa yang saya maksudkan dengan kata “masa peralihan”
itu: Sungguhpun kedaulatan atas Indonesia telah diserahkan oleh Kerajaan Belanda kepada
kita dengan segala upacara pada tanggal 27 Desember 1949, maka likwidasidaripada
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kekuasaan yang dulu itu tidak selesai serentak di dalam satu-dua hari. Likwidasi itu meminta
sekedar waktu. Sebagaimana biasanya, di mana-mana dan sepanjang masa, maka tiap-tiap
masa peralihan adalah mengandung dalam pangkuannya: anasir-anasir dari masa yang lalu
yang bakal lenyap berangsur-angsur, dan anasir-anasir baru yang sedang muncul, yang
perkembangannya barulah selesai-sempurna dalam masa yang akan datang. Maka keadaan
inilah yang sering dilupakan; keadaan inilah yang menimbulkan banyak salah sangka,
sehingga timbul banyak kerewelan. Karena itu marilah kita insyafi benar keadaan dalam
semua masa peralihan. Marilah misalnya kita insyafi benar-benar, bahwa pada hari ini, hari
pulihnnya Negara Kesatuan, masa peralihan itupun belum berakhir. Janganlah orang
menyangka bahwa dengan pulihnya Negara Kesatuan itu, beresok segala sesuatu dengan
sekaligus berobah samasekali. Kapan masa peralihan itu berakhir, itu saya tidak tahu, dan
saudara-saudarapun tidak akan tahu. Saya hanya tahu bahwa ia tidak berakhir di hari
sekarang, dan tidakpun akan berakhir di hari beresok. Memang sejak mulanya kita
mengambil sikap yang realistis, bahwa segala sesuatu sekarang ini bersifat sementara, sampai
terbentuknya Konstituante di atas dasar kemauan rakyat yang dinyatakan pada pemilihan
umum yang bebas dengan pemungutan suara yang rahasia. Undang-undang Dasar R.I.S.
adalah Undang-undang Dasar Sementara; dan Undang-undang Dasar Negara Kesatuan
sekarang inipun adalah Undang-undang Dasar yang sementara. Maka masa yang dengan
resmi diakui sebagai masa sementara itu, adalah pada hakekatnya satu masa peralihan. Tetapi
sifat bagaimananya masa peralihan itu, tidaklah dapat ditetapkan secara resmi; segala
keadaan-keadaannya ditentukanlah oleh kejadian-kejadian, di dalam masyarakat sendiri,
ditentukan oleh geraknya realita-realita di dalam masyarakat sendiri. la terletak di antara
lama dan baru, di antara yang sedang silam dan yang sedang timbul, di antara hari-kemarin
dan hari-besok. Dan, sebagai saya katakan tadi, ia mengandung anasir daripada kedua-
duanya itu.

Ada dua hal yang memberikan corak dan bentuk kepada masa peralihan kita itu. Apakah
dua hal itu?

Pertama, putusan K.M.B. yang menetapkan penyerahan kedaulatan atas Indonesia oleh
Kerajaan Belanda kepada R.l.S. dengan tiada bersyarat, dengan segala akibat yang
bersangkut-paut dengan itu.

Kedua, proses pembentukan ketatanegaraan Indonesia sendiri, dengan pergolakan politik
yang timbul dari itu, yang buat sebagian tidak dapat dikatakan dari semulanya, dan memang
tidak dapat diduga-duga atau diraba-raba pula lebih dahulu.

Apakah akibat dari hal yang pertama, yaitu penyerahan kedaulatan? Akibatnya ialah
likwidasi daripada sendi-sendi kekuasaan yang dahulu, yang dasar-dasar likwidasi itu buat
sebagian ditetapkan dalam K.M.B. Ini adalah satu usaha yang tidak mudah, yang mau tidak
mau harus dikerjakan bersama oleh instalasi Belanda, yang menghandaki banyak sekali
kebijaksanaan dari kedua belah fihak. Malah seringkali berbagai soal yang bersangkut-paut
dengan likwidasi itu haruslah dirundingkan sampai ketingkat-tinggi dari kedua belah fihak!

Ambillah misalnya peristiwa Westerling, peristiwa Sultan Hamid, peristiwa Andi Azis,
peristiwa Soumokil! Semuanya itu karena lambatnya usaha likwidasi di lapangan tentara
Belanda dan Hindia-Belanda. Bahaya aksi-Westerling telah diketahui oleh kita lama sebelum
penyerahan kedaulatan ke tangan kita, dan kitapun telah minta kepada Pemerintah Belanda
supaya mengambil tindakan yang sepantasnya. Tetapi fihak Belanda mengabaikan desakan
itu, dan selalu berkata: “apa buktinya”. Maka terjadilah peristiwa yang menyedihkan pada
tanggal 23 Januari di Bandung itu, yang jika sekiranya kita tidak mengambil tindakan
seperlunya, niscaya menjalar ke mana-mana pula. Sekarangpun anasir-anasir pengacau di
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Bandung itu, yang terkenal sebagai “baret merah” dan “baret hijau”, yang dipindahkan oleh
pimpinan tentara Belanda ke Ambon, di sana menjadi pusat pemberontak dan pengacau di
bawah pimpinan Mr. Soumokil. Bagian angkatan perang Belanda pula yang menolong
larinya Soumokil itu dari Makasar ke Ambon, sehingga ia mendapat kesempatan
menganjurkan pemberontakannya di Ambon itu.

Apabila sekarang dari fihak Belanda — sampai ke dalam parlemennya! Berkenaan dengan
peristiwva Ambon itu banyak sekali ditonjol-tonjolkan soal “zelfbeschikkingsrecht” di
Indonesia, — berdasarkan putusan K.M.B., maka baiklah kiranya fihak Belanda mau
mengakui kenyataan, bahwa semua pemberontakan dan kekacauan dan keributan dan
kerewelan itu adalah ditimbulkan oleh alat-alat kekuasaan Belanda sendiri yang belum
dilikwidir, yaitu K.N.l.L. Bagaimana juga diputarnya atau dibalikkan, bagaimana juga
didudukkan atau diberdirikan, — hoe je de zaak wendt of keert -, Pemerintah Belanda tidak
dapat melepaskan diri dari tanggungjawab moril dalam segala hal-hal ini, teristimewa sekali
mengenai Peristiwa Ambon! Moreel loopt gij niet vrij, Nederlandse Regering! Kita sekarang
dapat membuktikan dengan jelas, dengan keterangan dari berpuluh-puluh rakyat laki-laki dan
perempuan yang saban hari melarikan diri dari pulau Ambon kepulau-pulau sekitarnya yang
dikuasai oleh alat-pemerintah kita, bahwa rakyat di pulau Ambon itu samasekali tidak
menghendaki z.g. “zelfbeschikkingsrecht” itu, melainkan malahan ingin selekas-lekas
mungkin terlepas dari terornya anasir-anasir K.N.I.L. yang berontak itu, dan terlepas dari
impian Soumokil yang sia-sia dan durhaka itu.

Dan siapa yang dipakai oleh Andi Abdul Azis? Kesatuan K.N.I.L. yang baru saja pindah
dalam A.P.R.1.S.! Siapa yang sering bertindak provokatif, sebagai misalnya menurunkan dan
menghina Sang Merah Putih di Makasar baru-baru ini, sehingga kemudian timbul
pertempuran besar-besaran? K.N.I.L. yang baru saja masuk ke status K.L.! Siapa yang
melarikan Westerling ke Singapura sehingga terlepas dari kejaran kita? Orang-orang dari
angkatan perang Belanda pula! Semuanya ini kusebutkan, bukan untuk memperdalam
perselisihan dengan pemerintah Belanda, melainkan sekedar untuk menggambarkan betapa
sulitnya melikwidir sesuatu sendi kekuasaan kolonial. Menurut K.M.B. maka Angkatan
Perang Belanda, yaitu K.L. akan dikembalikan ke negeri Belanda sedapat-dapatnya dalam
enam bulan, dan K.N.I.L. — yang mau akan dimasukkan dalam Angkatan Perang Indonesia,
dan yang tidak mau — yang berbangsa Indonesia — akan dipensiun dengan pembubaran
K.NLILL.

Terhadap pengembalian K.L. ke negeri Belanda bolehlah dikatakan jalannya ada baik
juga. Pengiriman kembali yang terakhir akan terselenggara di bulan depan. Dan pada
umumnya kedudukan K.L. di sini selama masa likwidasi ini memang tidak ada yang amat
menyulitkan. Hanya yang tetap sulit ialah K.N.I.L. dan sekali lagi K.N.I.L., karena hal-hal
psychologis yang telah bersulur-akar dan berpengaruh besar atas pandangan mereka. Sampai
juga setelah K.N.I.L. tidak ada lagi, yaitu sesudah K.N.I.L. dibubarkan pada 26 Juli yang
baru lalu, jumlahnya yang tinggal sedikit itu yang buat sementara waktu dimasukkan ke
dalam K.L. sambil menunggu pengembalian mereka ke tempat asal mereka masing-masing,
masih saja menjadi anasir pengganggu keamanan yang amat menyedihkan, yaitu di kota
Makassar sebagai saya sebutkan tadi itu.

Angkatan Laut Belanda yang kita pinjam selama tahun 1950 ini untuk melakukan patroli
guna keperluan kita, akan meninggalkan Indonesia akhir tahun ini, kecuali kapal-kapal yang
kita beli guna dimasukkan ke dalam angkatan laut kita. Dengan marine Belanda ini
terdapatlah kerjasama yang baik; dan kerjasama yang baik itu meninggalkan kesan yang baik
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pula. Ketidaksenangan kita terhadap soal kapal Kortenaer adalah semata-mata kita tujukan
kepada beleid pemerintah Belanda yang mentah-mentahan melanggar ketentuan dari KMB!

Saudara-saudara! Mari sekarang kita perhatikan lain kesulitan lagi. Bagian pertama dari
pasal 1 dari tujuh pasal program pemerintah R.I.S. berbunyi : “menyelenggarakan supaya
pemindahan kekuasaan ke tangan bangsa Indonesia di seluruh Indonesia terjadi dengan
seksama”. Inilah soal masa peralihan pula, masalah yang langsung mengenai likwidasi
kekuasaan kolonial. Tetapi betapa sulitnya pula penyelenggaraan likwidasi ini! Berhubung
dengan kurangnya tenaga-pimpinan yang cakap di beberapa daerah di luar Republik, maka
tidak serentaklah dapat diganti di daerah-daerah itu pegawai-pegawai bangsa Belanda pada
beberapa pucuk-jabatan dengan tenaga-tenaga Indonesia. Maka hebatlah kritik dari kalangan
rakyat di daerah-daerah itu terhadap pemerintah negara-bagian yang bersangkutan, hebatlah
tuduhan bahwa pemerintah negara-bagian itu masih reaksioner, masih anti-nasional, masih
bersemangat kolonia! Ditunjukkanlah oleh rakyat itu bahwa keadaan itu malahan
bertentangan dengan pasal 24 Statuut Uni, yang menentukan bahwa jabatan yang
pemangkunya bertanggungjawab kepada suatu badan perwakilan rakyat, tidak dapat
diduduki oleh seorang-orang bangsa Belanda, — dan demikian juga jabatan yang bersifat
politik, jabatan pemangku kekuasaan, jabatan hakim, dan jabatan pemimpin, yang akan
ditunjuk dalam Undang-undang. Maka kedudukan pemerintah daerah yang bersangkutan itu
bertambah lemahlah terhadap kepada kritikan rakyat, terlebih-lebih pula, oleh karena selain
memang sukarnya mendapat tenaga Indonesia yang cakap, tidak pula dapat disangkal bahwa
kelalaian karena kebiasaan adalah pula sebab daripada kenyataan itu.

Ada lagi lain macam kesulitan dalam masa peralihan! Yaitu kesulitan yang mengenai
penyelenggaraan keamanan dan ketenteraman umum. Memang, bahwa kekacauan terjadi di
sana-sini dalam masa peralihan, itu adalah pembawaan dari semua masa peralihan. Gerakan
pengacau adalah memang inhaerent kepada masa peralihan. Sebab masa peralihan, meski
diatur bagaimana juga telitinya, meski dijaga-jaga bagaimana juga rapinya, meski dirancang-
rancang lebih dahulu bagaimana juga seksamanya, selalu menimbulkan gezagsvacuum di
sana-sini. Dan vacuum selalu memberi kesempatan kepada orang-orang yang bejat moral,
selalu memberi lapangan kepada penyamun-penyamun dan buaya-buaya. “Vacuums are the
playgrounds of bandits”, — demikianlah kata seorang penulis “vacuum adalah tempat-
jengkelitannya bajingan-bajingan”.

Itu berarti, bahwa bilamana nanti vacuum itu telah diisi dengan gezag, niscaya akan
berkuranglah kekacauan-kekacauan dan pengacauan-pengacauan itu. Kami akui bahwa
sampai sekarang belum tercapailah keamanan dan ketenteraman umum yang kita kehendaki.
Kami akui bahwa masih kelihatan adanya perampokan-perampokan yang dilakukan oleh
gerombolan-gerombolan yang bersenjata! Tetapi toh, saya yakin dan percaya, bahwa
semuanya itu adalah masalah-masalah peralihan, masalah-masalah masa peralihan, dan tidak
akan meliwati masa peralihan itu. Pemerintah bekerja amat giat untuk menyempurnakan alat-
kekuasaannya yang bertugas menjaga keamanan, baik ke luar maupun ke dalam. Negara
Indonesia, yang berdasarkan Pancasila, yang memuat dalam Undang-Undang Dasarnya hak-
hak manusia dan kebebasan manusia, mempunyailah kewajiban yang keramat
menyelenggarakan dan menjamin dasar peri-kemanusiaan itu, — bukan saja di atas kertas,
tetapi juga di dalam prakteknya hidup. Karena itulah maka Pemerintah giat bekerja untuk
menyusun dan menyempurnakan alat-alat kekuasaannya, baik yang berupa polisi, maupun
yang berupa militer.

Sebab zonder alat-alat kekuasaan ini tak mungkinlah keamanan dan ketenteram-an datang
kembali. Dan sayapun besar harapan atas tenaga-tenaga-penyehat yang ke luar dari
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masyarakat sendiri: Apabila nanti tekanan pergolakan-masa telah habis berlaku, apabila nanti
ketenteraman jiwa telah kembali ke dalam tubuh masyarakat sendiri, apabila nanti si Dulah
dan si Marhaen telah dapat dengan tenang mem-perhitungkan segala-segala yang mengenai
keselamatan diri, maka saya yakin, dari kalangan rakyat sendiripun akan bangkit tantangan-
tantangan hebat terhadap kepada anasir-anasir pengacau itu!

Saudara-saudara!

Demikianlah kesulitan-kesulitan kita dalam masa peralihan yang timbul dari likwidasinya
sendi-sendi-kekuasaan yang lama sesudah penyerahan kedaulatan ke tangan kita. Sebagai
saya katakan tadi, maka masa peralihan ini diberi corak dan bentuk pula oleh lain hal lagi,
yaitu proses pergolakan politik pembentukan ketata-negaraan Indonesia sendiri, yang buat
sebagian tidak dapat diduga-duga atau diraba-raba lebih dahulu.

Coba perhatikan: Pada mulanya disangka oleh banyak orang, bahwa status-quo
Konperensi Antar Indonesia, yang menjadi dasar penetapan Undang-undang Dasar
Sementara bagi R.1.S. pada K.M.B., dapat dipertahankan sampai terbentuknya Konstituante.
Tetapi apa yang telah terjadi? Demi kedaulatan diserahkan ke tangan kita, demi R.1.S. mulai
berkembang, maka timbullah dengan gelora yang hebat di segala daerah di luar Republik
gerakan-gerakan dan tindakan-tindakan yang menuntut supaya negara-bagiannya dibubarkan
dan daerahnya digabungkan kepada Republik. Ke Republik! Ke Republik! Ke Negara ciptaan
kita sendiri! — Demikian-lah bunyi suara yang pada waktu itu mendengung di mana-mana.
Dan atas gerakan rakyat yang aktif itu, maka satu demi satu daerah atau negara itu bergabung
kepada Republik, sehingga akhirnya tinggal lagi empat negara atau daerah-bagian saja. Ya,
memang sejak penyerahan kedaulatan itu, demokrasi mulai dapat berjalan di beberapa daerah
di tanah-air kita, yang tadinya di situ rakyat terbungkem dan tertekan. Negara Indonesia
memang negara demokrasi, dan demokrasi berarti kebebasan, — kebebasan berfikir,
kebebasan menulis, kebebasan berorganisasi, kebebasan bertindak, kebebasan menuntut
perobahan. Hanya saja kadang-kadang demokrasi itu tak kenal akan batas-batas dirinya, dan
lantas meluap menjadi anarchi.

Anarchi ini adatelah terjadi di sana-sini. Tetapi pada umumnya dapatlah dikatakan bahwa
kejadian-kejadian itu sekedarlah satu ekses, — eksesnya demokrasi yang masih muda, dan —
eksesnya jiwa nasional yang amat meluap-luap dan berkobar-kobar! Apa sebab orang tak
sabar menunggu perobahan sampai terbentuk Konstituante yang toh akan terjadi hanya dalam
waktu satu tahun saja? Dasar dari segala-galanya itu ialah jiwa-nasional yang telah meluap-
luap dan berkobar-kobar, — rasa tak puas dengan keadaan. Tak puas dengan keadaan di daerah
sendiri, tak puas dengan lambatnya likwidasi, bahkan tak puas dengan hasil K.M.B., yakni
sifat-bentukan Negara yang dirasakan sebagai bentukan daripada zaman penjajahan. Orang
ingin mempunyai Negara ciptaan sendiri, Negara buatan sendiri, Negara hasil-keringat
sendiri, sebagaimana Republik adalah bentukan sendiri, bangunan sendiri, dengan susunan
buatan sendiri, peraturan-peraturan buatan sendiri! Inilah gendingnya jiwa-nasional yang
sudah hidup, dan jiwa-nasional ini berkiprahlah membangkitkan kemauan-kemauan nasional
dan amal-amal-nasional, yang akhirnya memusat, memuncak, me-apotheose, kepada
pegangan keramat yang satu itu, pegangan keramat tunggak-pangkal kita sejak lima tahun, —
yaitu Proklumasi 17 Agustus 1945, Republik Indonesia Negara Kesatuan! Maka apotheose
itulah yang kita alami sekarang!

Nah, saudara-saudara! Ini hari kita berdiri kembali di bumi Negara Kesatuan. Negara ini
harus kita sempurnakan. la harus kita perlengkapkan. la harus terus kita bangun.Berulang-
ulang sudah, saya mengajak saudara-saudara untuk membangun, membangun, dan sekali lagi
membangun. Dapatkah Negara menjadi kuat dan lengkap, kalau tidak kita bangun? Dan
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dapatkah Negara memberi kebahagiaan kepada Rakyat, kalau syarat-syaratnya kebahagiaan
itu tidak kita bangun? Dasar yang muluk-muluk dan jaminan yang indah-indah dalam
Undang-Undang Dasar saja tidaklah cukup. Si lapar tak akan menjadi kenyang, hanya karena
kita memberi kitab Undang-undang Dasar ke dalam tangannya. Tidak!

Yang penting, yang terutama, ialah melaksanakan dasar-dasar yang tertulis dan tak
tertulis itu ke dalam praktek, ke dalam usaha, ke dalam amal, ke dalam fi’il pembangunan,
sehingga benar-benar terasa oleh rakyat bahwa cita-cita kita bukan hanya cita-cita yang
melayang di awang-awang, tetapi benar-benar cita-cita yang dapat direalisir.

Dan untuk mengalihkan cita-cita kita itu dari awang-awang yang tinggi ke dunia yang
zahir, perlulah usaha, amal, keringat, yang diperas dengan sepenuh-penuh jiwa. Tidak cukup
kita membanggakan tuah di masa yang lalu; tidak cukup kita menyebut-nyebut jasa dalam
fase penggempuran kolonialisme dan pemerintahan asing. Masyarakat tidak diam,
masyarakat itu senantiasa berobah, dan karena itu, masyarakat itu menghendakilah jasa-jasa
yang baru. Membanggakan jasa yang dulu dengan tidak menginsyafi tuntutan masa yang
datang, adalah permulaan menjadi beku. Jasa yang lalu, memang berbuah; dan memang ia
dihormati menurut masanya. Tetapi rakyat mengharap dan menghendaki dari semua
pemimpin-pemimpinnya, dari semua pujangga-pujangganya, dari semua pemuda-pemudinya
dan semua alat-alat serta pemangku-pemangku Negaranya perbuatan-perbuatan yang baru,
yang dapat merobah kesukaran hidup mereka menjadi kebahagiaan hidup yang penuh dengan
kesejahteraan. Janganlah mengira kita semua sudah cukup berjasa dengan turunnya si tiga-
warna. Selama masih ada ratap-tangis di gubuk-gubuk, belumlah pekerjaan kita selesai!

Tetapi saya tandaskan di sini, bahwa masyarakat yang sejahtera itu tidak dapat terlaksana,
hanya dengan tuntutan-tuntutan saja. Masyarakat yang sejahtera itu harus kita bina, harus
kita susun, harus kita bangun, harus kita adakan, harus kita jelmakan. Harus kita jelmakan
dengan membanting kita punya tulang, dan mengucurkan kita punya keringat! Ya, kita, kita
semua, kita, — ya pemimpin, ya yang dipimpin, ya pegawai, ya marhaen, ya buruh, ya petani,
ya yang terpelajar, ya yang awam! Apakah yang dinamakan masyarakat yang “berkeadilan
sosial”? Sudahkah sesuatu masyarakat tentu berkeadilan sosial, kalau tidak ada kapitalisme
di dalamnya dan ada “sama-rasa-sama-rata” di dalamnya? Tatkala kita masih hidup primitif
dalam rimba-rimba dan gua-gua, tatkala pada waktu itu tidak ada kapitalisme di kalangan
kita dan adasama-rasa sama-rata di antara kita, — sudahkah pada waktu itu kita hidup dalam
masyarakat “keadilan sosial?” Tatkala kita tak mengenal lain kendaraan melainkan kaki kita
sendiri, tak mengenal lain penerangan di waktu malam melainkan api-unggun di dalam
rimba, tak mengenal lain pakaian penutup aurat melainkan sehelai kulit kayu, tak mengenal
lain makanan melainkan akar-akar dan ikan, — sudahkah kita pada waktu itu “berkeadilan
sosial”, padahal tidak ada kapitalisme, padahal ada sama-rasa-samarata? Tidak! Masyarakat
keadilan sosial, kecuali berdasar atas pembahagian bekal-bekal-hidup dan alat-alat-hidup
secara adil, adalah berdasarkan pula atas adanya bekal-bekal-hidup dan alat-alat-hidup itu
sebanyak-banyaknya. Masyarakat keadilan sosial bukan saja meminta distribusi yang adil,
tetapi juga meminta adanya produksi yang secukupnya. Apa yang harus didistribusi, kalau
tidak ada produksi yang cukup? Masyarakat keadilan sosial meminta adanya pertanian yang
luas dan tinggi mutu; ia meminta adanya paberik-paberik yang berefisient tinggi; ia meminta
adanya perhubungan dan perlalulintasan yang mencapai tingkat perfeksi; ia meminta adanya
rakyat yang tidak buta huruf; ia meminta adanya teknik dan elektrisitet; ia meminta adanya
keamanan dan ketenteraman; ia meminta adanya semangat gotong-royong yang menghikmati
seluruh khalayak. Dan semuanya ini tak akan jatuh kant-en-klaar dari awang-awang, tetapi
harus diadakan, harus dibuat, harus diwujudkan, harus dijelmakan, tidak oleh satu dua orang,
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tetapi oleh kita semua, oleh seluruh masyarakat sendiri. Karena itu, maka membangun!
Membangun! Membangun! Menjadilah panggilan-masa di waktu sekarang. Saya harap
semua pemimpin-pemimpin sedar dalam hal ini, terutama sekali pemimpin-pemimpin yang
bercita-citakan masyarakat keadilan sosial. Sungguh, manakala kita di masa yang lalu telah
banyak mengucurkan keringat, maka lebih banyak keringat lagi harus kita kucurkan di masa
datang. Marilah kita tidak terlalu banyak meminta kepada Ibu. Marilah kita banyak memberi,
memberi, memberi, dan sekali lagi memberi kepada Ibu Pertiwi!

Saudara-saudara, janganlah salah faham. Manakala saya mengajak kepada pembangunan,
dan selalu mendengungkan panggilan kepada konstruksi dan sekali lagi konstruksi, itu tidak
berarti bahwa saya memaksudkan bahwa perjoangan-politik kita sudah selesai. Tidak,
revolusi-nasional kita belum selesai, dan selama revolusi-nasional ini belum selesai, maka
perjoangan dalam arti perjoangan-politikpun masih harus kita jalankan dengan cara yang
tidak kurang-kurang élan. Irian masih belum dikembalikan ke haribaan Ibu Pertiwi! Maluku
Selatan masih dihinggapi bencana! Dan masih banyak anjing-serigala-anjing-serigala
membahayakan perkemahan kita! Benar tekanan kata sejak sekarang ini harus diletakkan
kepada kreasi dan pembangunan, benar aksen-usaha sejak sekarang ini harus dicurahkan
kepada konstruksi dan pembinaan, tetapi dalam pada itu: tetaplah berjoang, teruslah berjoang
untuk menyelamatkan kedudukan Negara dan untuk melaksanakan segala cita-cita nasional!

Apa boleh buat! Pemuda-pemuda kita buat sebagian masih belum boleh meletakkan bedil
dan senapannya! Apa boleh buat, gerombolan-gerombolan bersenjata yang selalu
mengganggu keamanan dan kedaulatan Negara, yang tidak mau disanak dan tidak mau
memberhentikan aksi-aksinya yang mendurhakai Negara itu, mereka harus digempur dan
dilucuti jikalau mungkin, digempur dan dibinasakan jikalau perlu. Apa boleh buat, di dalam
fase sekarang ini, sebagian dari pemuda-pemuda kita itu, yang sejak pecahnya revolusi
memang setiap hari dan setiap detik telah berkorban dan lagi-lagi berkorban sekarang,
sesudah penyerahan kedaulatan, masih harus terus berjoang dengan bedil dalam tangannya,
dengan bahaya di kanan-kirinya, dengan maut barangkali di belakangnya, tetapi dengan cita-
cita Negara-Kuat dan Negara Mulia di hadapannya. “Hiduplah berbahaya, — Vivere
pericoloso!” — semboyan ini seolah-olah harus tetap berlaku buat pemuda-pemuda bangsa
itu!

Ya, apa boleh buat, aksi terhadap Soumokil c.s. pun sekarang sedang berjalan! Berulang-
ulang kita mencoba menyelesaikan soal “Republik Maluku Selatan” itu dengan jalan damai,
berulang-ulang pula percobaan kita itu ternyata gagal. Ternyata sekarang bahwa harapan kita
akan penyelesaian dengan jalan damai itu sama tipisnya dengan harapan bisa merobah
serigala menjadi binatang vegetarier. Pendirian kita yang berdasar kepada Pancasila ialah
pada umumnya “hidup-menghidupi”. “Leef en laat leven” -, tetapi sekarang, apa boleh buat,
terpaksalah kita terhadap kepada pemberontak-pemberontak di Ambon itu menjalankan
hukumnya senjata, hukumnya pemberantasan! “Leef en laat leven” tak diterimanya, apa
boleh buat “veeht en laat veehten” kini kita jalankan!

Angkatan perang kita sekarang sedang beraksi di sana itu. Saya mengirimkan saluut
kepada angkatan perang kita yang sedang beraksi di sana itu. Aksi ini tidakditujukan kepada
rakyat di Maluku Selatan, tidakditujukan kepada rakyat di Ambon. Sebab rakyat di sana itu
adalah sama-sama rakyat Negara kita, sama-sama saudara-saudara kita juga. Malahan
sesudah angkatan perang kita mengembalikan kekuasaan kita di pulau Buru dan pulau Seram,
ternyatalah bahwa rakyat di pulau-pulau itu, dan juga di pulau Ambon, samasekali tidak
senang kepada avontuurnya Soumokil c.s. yang khianat itu. Tidak, aksi ini adalah aksi yang
semata-mata ditujukan kepada pemberontak-pemberontak, yang berulang-ulang diajak
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menyelesaikan soal dengan jalan damai, tetapi tidak mau diajak menyelesaikan soal dengan
jalan damai.

Dalam pada itu, — jalan damai masih tetap ada terbuka, kalau Soumokil c.s. mau pula
melaluinya.

Saudara-saudara!

Sekarang soal Irian!

Ini bukanlah soal kecil, ini adalah soal yang amat besar. Saya khawatir, bahwa fihak
Belanda tidak mengerti atau belum mengerti, bahwa soal Irian itu buat kita adalah soal yang
amat besar.

Soal Irian bukan soal ethnologi; iapun bukan soal kita ini sudah masak atau tidak. Alasan
masak atau tidak itu memang selalu dikemukakan oleh kaum imperialis, dan selalu alasan itu
tidak kena.

Soal Irian adalah soal penjajahan atau tidak penjajahan, soal penjajahan atau
kemerdekaan. Sebagian dari tanah-air kita masih dijajah oleh Belanda, ini adalah kenyataan,
dan ini kita tidak mau. Kita menghendaki seluruh tanah-air kita merdeka, seluruh tanah
tumpah darah kita “dari Sabang sampai ke Merauke”, zonder kecuali, — zonder
mengecualikan daerah Kubu, zonder mengecualikan daerah Dayak, zonder mengecualikan
daerah Toraja, zonder mengecualikan Irian. Alasan kecerdasan-atau-tidak-kecerdasan sama
sekali tidak mempan. Saya harap fihak Belanda suka ingat, bahwa alasan kecerdasan-atau-
tidak-kecerdasan itupun telah mereka pakai terhadap kepada kita, berpuluh-puluh tahun,
beribu-ribu kali, — zonder resultant. Akhirnya kita toh merdeka, — cerdas-atau-tidak -, ialah
karena jiwa-nasional kita telah berkobar-kobar, kemauan nasional kita telah bangkit, amal-
nasional kita telah menggempa. Sekali lagi saya harap fihak Belanda suka ingat akan hal ini!

Jangan mengemukakan lagi alasan “mission sacrée”! Itu alasan sudah berkarat, sudah
basi, dan akan ditertawakan orang terbahak-bahak! Sebab dengan alasan “mission sacrée”
yang bagaimana muluknyapun, — feit bahwa Nederland masih duduk di Irian itu,
membuktikan bahwa Nederland masih satu negara kolonial. Jangan mengemukakan bahwa
kekuasaan Nederland harus tetap berada di Irian “ter wille van de democratie”, sebab sesuatu
bangsa hanya dapat menjalankan demokrasi saja zonder kolonialisme, atau kolonialisme saja
zonder demokrasi, tetapi tidak kedua-duanya sekaligus! Kalau benar-benar Nederland adalah
satu bangsa yang percaya kepada kemerdekaan, kalau benar-benar Nederland adalah satu
bangsa yang “gelooft in de heilige rechten van mens en volk”, maka Nederland harus me-
merdekakan Irian sekarang juga, sebab orang tidak dapat percaya kepada kemerdekaan tetapi
menolak kemerdekaan kepada orang lain.

Lihat, semua alasan-alasan yang saya kemukakan ini tidak menyinggung-nyinggung soal
cerdas-atau-tidak-cerdas, Irian-sedarah-dengan-kita atau Irian-tidak-sedarah-dengan-Kkita,
Irian-sudah-akil-balig-atau-Irian-belum-akil-balig, melainkan melulu berdasarkan atas dasar
penjajahan atau tidak-penjajahan, kemerdekaan atau tidak-kemerdekaan. Seluruh, — sekali
lagi seluruh! — Bekas Hindia-Belanda itu, dari Sabang sampai ke Merauke, harus
dimerdekakan dalam lingkungan Negara Indonesia! Ini adalah kewajiban moril Belanda yang
mengatakan menyerahkan kedaulatan kepada kita dengan secara mutlak, ini adalah
kewajiban nasional kita yang tidak boleh ditawar-tawar! Sebab kita telah bersumpah: sampai
ke lebur-kiamat kita akan tetap berjoang, manakala masih ada satu bagian tanah-air kita-
meski satu pulau kecilpun, meski selebar payungpun, — yang belum merdeka!

Masih kita mengharap yang Irian-Barat dikembalikan kepada kita dalam tahun ini. Masih
kita junjung tinggi ketentuan dalam K.M.B., bahwa soal Irian-Barat itu harus diselesaikan
dalam tahun ini juga dengan jalan perundingan. Liwat tahun ini, kedua belah fihak tidak
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terikat lagi kepada ketentuan K.M.B. itu. Sekarang ini sudah pertengahan Agustus, dan tanda-
tanda Belanda merobah sikap, belum ada tampak. Masih hanya empat-setengah bulan lagi
memisah Kita sekarang, dengan terbitnya Matahari di tahun 1951. Rakyat Indonesia, pemuda,
pemudi, buruh, tani, — semua! — Camkanlah dalam kalbumu apa artinya ini. Di dalam
Undang-undang Dasar kita yang sekarang ini, dengan tegas ditulis luasnya daerah Negara
kita ialah seluruh Hindia-Belanda dahulu, — dus: dari Sabang sampai ke Merauke. Menurut
Undang-Undang Dasar kita itu dus Irian-Barat adalah daerah Negara kita juga, daerah
Republik Indonesia, — bukan besok, bukan lusa, tetapi sekarang, sekarang, pun sudah.
Kekuasaan de facto Belanda atas Irian-Barat itu diakui selama tahun ini saja. Apabila
penyelesaian dengan jalan perundingan dalam tahun ini tidak tercapai, maka timbullah
persengketaan besar tentang siapa yang berkuasa sesudah itu di atas pulau itu. Sebab sekali
lagi saya katakan: kita tidak akan berhenti berjoang, kita akan berjoang terus, kita akan
berjoang sampai ke yang bagaimanapun, sampai lIrian Barat itu dikembalikan lagi ke
pangkuan Ibu Pertiwi. Dan saya ada harapan besar, saya tahu, bahwa Irian-Barat akan
kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi. Sebab senjata kita ialah senjata Aji Pancasona Kebangunan
Nasional, yang Belanda sendiri telah pernah berulang-ulang menentangnya tetapi yang ia
sendiri akhirnya harus mengakui tak dapat menundukkannya, meski dengan bedil dan dengan
meriam sekalipun.

Tujuh puluh lima milyun orang berdiri di belakang saya di dalam urusan ini.

Lihat saya bicara di sini di hadapan lautan orang-orang bangsa Indonesia yang tidak
seorangpun dari mereka itu tidak menuntut dikembalikannya Irian-Barat ke pangkuan Ibu
Pertiwi. Di hadapan saya berdirilah ratusan ribu rakyat dari segala lapisan dan segala
golongan. Di Kursi-kursi sana itu duduklah para perwira Angkatan Perang, utusan dari
Angkatan Perang kita yang beratus ribu, Angkatan Perang gemblengan dalam masa revolusi.
Di sana juga duduklah berpuluh-puluh invaliden, wakil-wakil dari invaliden tentara kita yang
masih hidup dan dari pahlawan-pahlawan kita yang ribuan yang telah beristirahat di alam
barzah.

Mereka adalah lambangnya kesediaan bangsa kita untuk berkorban, berkorban untuk
kebesaran Negara, berkorban untuk tercapainya citacita, dengan bersemboyan lebih baik mati
berkalang tanah daripada hidup bercermin bangkai. Di sebelah sana itu adalah duduk wakil-
wakil polisi, — juga lambang kebesaran dan keteguhan Negara. Dan di sebelah sini ini
duduklah wakil-wakil organisasi rakyat yang mewakili jumlah bukan puluhan ribu tetapi
ratusan ribu rakyat. Di sana adalah golongan pegawai, yang satu persatu hanya bertekad suci
mengabdi, mengabdi kepada Negara dan cita-cita. Dan di sana lagi wakil-wakilnya guru dan
mahaguru, pelopor daripada kehidupan intelek bangsa. Di sebelah itu wakil pemuda dan
pemudi, wakil-wakil daripada jiwa yang menyala-nyala, — pecita-cita dan pejoang yang mati-
matian, — pencetus, pembakar, pengkobar Api Indonesia, pendinamik Revolusi yang sehebat-
hebatnya. Dan di belakang saya ini duduklah pemimpin-pemimpin Indonesia yang telah
beruban dalam perjoangan bangsa kita, dan duduklah pula segenap anggauta-anggauta
parlemen, yang menjadi wakilnya segenap bangsa kita di dalam legislatifnya ketatanegaraan.
Semua mereka yang saya sebutkan itu menuntut dikembalikannya Irian-Barat. Dan milyunan
rakyatpun mendengarkan pidato saya ini dengan penuh persetujuan.

Manakala saya pada saat sekarang ini berdiri dan berpidato disaksikan oleh semua mereka
itu, berhaklah saya berkata bahwa saya berbicara di atas namanya Bangsa. Bukan Sukarno
sini yang berbicara, tetapi Bangsa Indonesia lah yang berbicara. Karena itu saya harap,
supaya perkataan-perkataan saya mengenai tuntutan pengembalian Irian-Barat itu
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diperhatikan benar-benar, baik oleh Nederland, maupun oleh negara-negara lain yang ber-
goodwill kepada kita.

Ya, saya minta goodwill-nya seluruh dunia atas segala apa yang kita kerjakan di sini di
waktu yang akhir-akhir ini dan di waktu yang akan datang. Pemuasan aspirasi-nasional kita
sekarang sedang kita ikhtiarkan. Pemuasan aspirasi-nasional kita itu bukan saja bermanfaat
bagi bangsa Indonesia sendiri, tetapi juga memanfaat-kan kepada negeri Belanda, dan
memanfaatkan kepada seluruh dunia. Sebab hanya dengan pemuasan aspirasi-nasional kita
itulah di sini dapat datang stabilitet politik, dan stabilitet politik itu bermanfaat kepada
Indonesia, kepada Belanda, kepada dunia. Janganlah pemuasan aspirasi-nasional Kita itu
ditentang-tentang, sebab penentangan itu akhirnya toh akan sia-sia belaka. Jalannya sejarah
dunia menuju kepada pemenuhan aspirasi-nasionalnya bangsa-bangsa, dan jarumnya sejarah
tak dapat dibalikkan lagi oleh siapapun juga. “We cannot escape history”, — demikianlah
Abraham Lincoln berkata, dan saya kira tidak seorangpun akan dapat “escape history”,
bahwa Indonesia akhirnja toh akan mencapai segala apa yang dicita-citakan dalam aspirasi-
nasionalnya. Janganlah melihat dalam penyerahan kedaulatan pada tanggal 27 Desember
tahun yang lalu itu sekedar satu kebaikan-budi Belanda saja, — lihatlah dalam kejadian itu
adanya satu realitet hukum sejarah, bahwa kolonialisme pasti mati dan aspirasi-nasional
sesuatu bangsa pasti terselenggara! Sebagaimana kita dalam jatuhnya buah mangga harus
mengerti adanya satu realitet hukum zwaartekracht, — yang tak dapat diingkari, tak dapat
dikurangi, tak dapat ditentang, tak dapat dibalik -, maka penyerahan kedaulatan pada 27
Desember itupun adalah satu simptom daripada adanya satu hukum-sejarah, bahwa aspirasi
nasional sesuatu bangsa tak dapat dibendung dan ditentang, bahkan akan menang dan jaya
dan akan terpenuhi penuh samasekali. Demikian pula maka digulungnya negara-negara-
bagian sekedar adalah satu simptom daripada berjalannya aspirasi-nasional itu, dan
terjadinya Negara Kesatuan inipun sekedar adalah satu simptom daripada berjalannya
aspirasi-nasional itu. Karena itu maka digulungnya negara-negara-bagian itu tak dapat
ditentang dan dilawan, dan terjadinya Negara Kesatuan inipun tak dapat ditentang dan
dilawan! Dan karena itu pula maka saya berkata dengan tegas dan dengan yakin: satu hari
pasti akan datang, yang Irian-Barat-pun kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi! Sebab kembalinya
Irian-Barat itu adalah tuntutan aspirasi-nasional, yang sebagai saya katakan tadi, tak dapat
ditentang dan tak dapat dilawan, tak dapat dipadamkan dan tak dapat dimatikan, sebaliknya
akan jaya dan pasti akan jaya! Marilah kita semua, segenap kemanusiaan, mengerti akan hal
ini! Marilah kita semua jangan mencoba “escape history”, — marilah kita semua menghormati
dan membantu jalannya sejarah itu!

Saudara-saudara! Agak dengan cara tandas saya membicarakan soal Irian-Barat itu, oleh
karena soal Irian-Barat bagi kita memang soal yang amat besar. Kita rasakan soal Irian itu
sebagai satu ketidakadilan kepada kita, sebagai satu onrecht yang belum diperbaiki. Segenap
jiwa kita tidak tenteram oleh karenanya, segenap jiwa kita laksana hendak mendidih oleh
karenanya. Kita sekarang dalam per-sahabatan dan perdamaian dengan Belanda, tetapi —
“peace without justice is not peace” — “perdamaian yang tidak berisi keadilan bukanlah
perdamaian”, demikianlah seorang pujangga telah berkata. Karena itu marilah kita mendo’a
moga-moga mata rakyat Belanda akan terbuka melihat kebenaran tuntutan kita itu, agar
persahabatan dan perdamaian kita dengan Belanda makin subur.

Nah, saudara-saudara! Sesudah mendengarkan semua uraian-uraian saya di atas itu, lebih
jelaslah bagi saudara-saudara bahwa perjoangan kita masih jauh belum selesai, dan bahwa
pekerjaan pembangunanpun bertimbun-timbun menunggu pelayanan kita. Karena itu, saya
minta kepada saudara-saudara, supaya — kecuali menentang tenaga-tenaga-penentang yang
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datangnya dari luar, lenyapkanlah pertentangan-pertentangan yang bersarang di dalam kalbu
kita sendiri. Rapatkanlah barisan, peganglah tangan satu sarna lain, gemblenglah kembali
Persatuan Nasional! Kuburkanlah sekarang pertentangan-pertentangan antara Non dan Co,
kobar-kobar-kanlah semangat kerjasama antara kita dengan kita, luaskanlah hati, bukalah
hati untuk mudah harga-menghargai satu sama lain. Ingat, kita harus menyempurnakan
kemerdekaan kita, dan ketahuilah bahwa kemerdekaan barulah sempurna, bilamana bukan
saja politik kita merdeka, dan bukan saja ekonomi kita merdeka, tetapi di dalam hatipun kita
merdeka. Merdekakanlah hatimu satu sama lain, — jembarkanlah, besarkanlah, luaskanlah
hatimu satu sarna lain, agar supaya mudah dilupakan pertentangan-pertentangan antara Non
dan Co itu! Tidak ada bangsa dapat menjadi bangsa yang besar, yang rakyatnya adalah kecil
dan sempit dalam hati dan dalam tindakan! Besarlah dalam hatimu, dan besarlah dalam segala
tindakanmu, agar supaya bangsamu menjadi Bangsa yang sungguh-sungguh Besar!

Dan kepada saudara-saudara kaum buruhpun saya minta supaya ingat bahwa Kkita ini
masih harus menyelesaikan perjoangan-perjoangan yang besar. Di waktu yang akhir-akhir
ini, falsafah-pertentangan kadang-kadang menobros pagarnya Persatuan Bangsa. Padahal
syarat-mutlak untuk berhasilnya Revolusi Nasional ialah Persatuan Nasional yang mutlak
pula. Bibit api perjoangan-kelas memang obyektif selalu ada di sepanjang masa dan di
manapun jua, tetapi di dalam Revolusi Nasional janganlah bibit api itu dikobar-kobarkan
sehingga menjadi kobaran pertentangan-pertentangan yang riil menghanguskan pertahanan
kita. Baik sekali buruh dan tani berorganisasi, berserikat, berkumpul, beraksi untuk mencari
perbaikan nasib dan meninggikan kesedaran kelas, tetapi janganlah kesedaran kelas itu dalam
Revolusi Nasional diruncing-runcingkan dan dipertajam-tajamkan menjadi perjoangan kelas
yang merugikan potensi Bangsa dan potensi Negara. Tidakkah Negara kita ini, — Negara yang
sedang dirundung seribu satu bahaya! — di waktu yang akhir-akhir ini kadang-kadang terlalu
dijadikan sasaran dan bulan-bulanan bagi tuntutan-tuntutan yang bermacam-macam.
Saudara-saudara kaum buruh, Ibu Pertiwi mengharap yang kita masih banyak memberi! Ibu
Pertiwi mengharap yang kita mengerti, bahwa kita tak ada hak zonder kewajiban, dan bahwa
penuntutan hak hanyalah benar jika kewajibanpun kita tunaikan. Hak dan kewajiban adalah
dua muka dari satu hal, — yang satu tak dapat benar zonder yang lain, yang lain tak dapat
benar zonder yang satu. Marilah kita sedar akan hal ini, dan marilah kita juga membangun,
membina, menjelmakan segala syarat-syarat untuk kebahagiaan hidup kita dan hidup anak-
cucu kita. Di dalam masa pertempuran, maka saudara-saudaramu banyak yang mem-berikan
darahnya, — wahai, di masa sekarang, berikanlah sebanyak keringat yang ada di saudara
punya badan. Bangsa yang tak segan menumpahkan darahnya di masa pertempuran, takkan
segan mengucurkan keringatnya di masa pembangunan!

Dan sekarang, segenap bangsaku, bangkitlah terus, berjoanglah terus dalam Negara
Kesatuan yang telah berdiri lagi sekarang ini. Berjoanglah terus, dan bekerjalah lebih giat,
sebab segala-gala memang masih harus kita kerjakan. Jangan ada seorangpun di antara
saudara-saudara yang mengira, bahwa dengan berdirinya-kembali Negara Kesatuan ini hari,
segala hal telah menjadi beres ini hari pula. Jangan ada seorangpun mengira, bahwa dengan
adanya Negara Kesatuan itu, kemakmuran rakyat sekunyung-kunyung terjadi, laksana
cendawan di satu malam. Negara Kesatuan bukanlah kunci-wasiat-pat-pat-gulipat untuk
membuka peti-wasiat kemakmuran rakyat. Negara Kesatuan hanyalah syarat-syarat! — untuk
memudahkan persatuan tenaga. Hanya dengan penyerahan tenaga yang bersatu-padu itulah,
pengerahan tenaga habis-habisan, pengerahan tenaga mati-matian, yang diperguna-kan
secara rasionil untuk pembangun produksi, beserta dengan kegembiraan bekerja yang
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segembira-gembiranya, maka dapatlah kita merintis jalan yang menuju kemakmuran rakyat.
Karena itu sekali lagi, berjoanglah terus dengan mengucurkan sebanyak-banyak keringat.

Berjuanglah terus dalam Persatuan Nasional yang sebulat-bulatnya! Benar kita dalam
tahun yang lalu itu mengalami kesulitan-kesulitan; benar kita dalam tahun yang lalu itu
mengalami kesedihan-kesedihan seperti meninggalnya Wolter Monginsidi dan Panglima
Besar Sudirman yang moga-moga Tuhan memberkati arwah-arwahnya; benar kita dalam
tahun yang lalu itu kadang-kadang terlalu berpanas-panasan hati satu sama lain; tetapi dari
seluruh pertumbuhan seperti yang saya lukiskan di atas tadi nyatalah dengan senyata-
nyatanya, bahwa kita akan benar-benar bersatu kembali, karena kita kuat. Dan sebaliknya,
kita Insya Allah akan tetap kuat, karena kita telah menunjukkan dapat bersatu. “Dharma eva
hato hanti”, — bersatu karena kuat, kuat karena bersatu, — itulah kalimat yang saya tidak
bosan-bosan mengulanginya selama Revolusi kita ini. Sebab, memang itulah rahasianya
kemenangan, itulah Wahyu Cakraningratnya sesuatu bangsa yang ingin menjadi besar dan
ingin menjadi jaya. Maka itu bersatulah! Dan, benar kita dalam tahun yang lalu ini kadang-
kadang mendapat tamparan-tamparan dan hantaman-hantaman yang pedih, tetapi janganlah
hal itu mendatangkan rasa putus-asa, sebaliknya haruslah malahan menjadi cambuk untuk
menggigitkan gigi, — untuk berjalan terus, berikhtiar terus, berjoang terus. Sebab, tiap-tiap
cacing dapat mengatakan bahwa manis adalah manis, tetapi sejarah hanyalah mencobakan
hantaman-hantamannya kepada makhluk-makhluk yang kuat dan bangsa-bangsa yang kuat.
Biar hantaman-hantaman itu datangnya bertalu-talu, anggaplah itu sebagai tempaan-tempaan
dan gemblengan sejarah saja, — apa yang tidak menghancurleburkan kita menjadi pudar
samasekali, itulah membuat kita makin kuat, makin keras, makin menggumpal, makin
membaja. Demikianlah besarnya hati bangsa yang ingin menjadi kuat, demikianlah besarnya
hati bangsa yang berani berjoang dan mengerti bahwa dalam tiap-tiap perjoangan adalah
menghantam dan dihantam, — demikianlah besarnya hati satu “fighting nation” yang mengerti
bahwa baginya tidak akan lekas datang “journey’s end”.

Ya, belum ada “journey’s end” bagi kita, — perjoangan kita jauh belum selesai,
pembangunanpun menunggu bertimbun-timbun, — hai bangkitlah kembali bangsaku,
nyalakanlah kembali dalam jiwamu apa yang kita namakan “semangat proklamasi”.

Apa yang dinamakan “semangat proklamasi”?

“Semangat proklamasi” adalah semangat rela berjoang, berjoang mati-matian dengan
penuh idealisme dan dengan mengesampingkan segala kepentingan diri sendiri. “Semangat
proklamasi” adalah semangat persatuan, persatuan yang bulat-mutlak dengan tiada
mengecualikan sesuatu golongan dan lapisan. “Semangat proklamasi” adalah semangat
membentuk dan membangun, membentuk dan membangun Negara dari ketiadaan.
Ingatkanlah kembali, saudara-saudara, bahwa dari ketiadaanlah kita telah membentuk
Negara, — dari ketiadaan, dari kenihilan — tak lain tak bukan ialah karena kita ikhlas berjoang
dan berkorban, karena kita mutlak bersatu, karena kita tak segan mengucurkan keringat untuk
membentuk dan membangun. Dan manakala sekarang tampak tanda-tanda kelunturan dan
degenerasi, — Kkikislah bersih semua kuman-kuman kelunturan dan degenerasi itu,
hidupkanlah kembali “semangat proklamasi”!

Hanya dengan demikianlah kita pantas bernama satu bangsa yang bertradisi proklamasi,
hanya dengan demikianlah kita tidak harus malu kepada diri sendiri manakala kita pada ini
hari merayakan proklamasi.

“Dua kali Revolusi telah menyelamatkan kita”, demikianlah saya tuliskan dalam surat-
selebaran yang disiarkan ini hari, “dua kali Jiwa-Revolusi telah menyelamat-kan bangsa kita,
pertama kalinya pada waktu proklamasi, kedua kalinya pada waktu gerilya. Kedua-dua

77



kalinya berbentuklah penyelamatan itu satu persatuan antara kita dengan kita, dengan tiada
perpecahan dan tiada pertentangan antara kita dengan kita. Bangkitkanlah Jiwa-Revolusi itu
buat ketiga kalinya!”

Ya, bangkitkanlah Jiwa-Revolusi itu buat ketiga kalinya.

Bangkitkanlah ia sehebat-hebatnya, bangkitkanlah ia sebergelora-bergeloranya!
Hidup Negara Kesatuan!

Hidup Proklamasi!

Hidup Jiwa-Revolusi!

Hidup Jiwa-Revolusi buat ketiga kalinya!

Merdeka! Sekali merdeka tetap merdekal!
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Capailah Tata Tentrem Kerta Raharja

AMANAT PRESIDEN SOEKARNO PADA ULANG TAHUN PROKLAMASI
KEMERDEKAAN INDONESIA, 17 AGUSTUS 1951 DI JAKARTA:

Saudara Wakil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat!
Tuan-tuan dan Nyonya-nyonya!
Seluruh Rakyat Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke!

Pidato Wakil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat mengisi hati kita dengan rasa terima kasih,
dan menambah keberanian kita untuk meneruskan perjoangan kita menurut ancer-ancer yang
telah kita tentukan bagi diri kita sendiri.

Benar sekali: hari ini adalah hari yang amat penting. Sebab pada hari ini, buat keenam
kalinya bangsa Indonesia memperingati ulang tahun Proklamasinya, yang telah menjadi
canang permulaan Kemerdekaannya. Manakala nanti, sebentar lagi, ucapan Proklamasi itu
diulangi, maka genap tujuh kalilah kata-kata yang berhikmat dan bersejarah itu
didengungkan kepada khalayak dunia, dari Timur sampai ke Barat, dari Selatan sampai ke
Utara.

Saudara-saudara! Alangkah besar bedanya hari-ulangan ucapan Proklamasi yang
sekarang ini, dengan hari-ulangan ucapan Proklamasi yang dulu-dulu! Coba bandingkan!

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dilakukan di Jakarta ini pada waktu persimpangan
sejarah Dunia, yaitu pada waktu gugurnya Negara-negara fascis oleh hantaman-hantamannya
Negara-negara demokrasi. Pada 17 Agustus 1945 itu, tentara S.E.A.C. (South East Asia
Command) dari fihak Sekutu, yang ditugas-kan melapangkan kembali keadaan Kolonial
Belanda, nyata akan mendarat! Toh kita berani mengadakan Proklamasi! Toh kita berani
berkata: kita merdeka, kita tidak mau dijajah kembali! Nyata dus, bahwa Proklamasi itu kita
ucapkan dengan pertaruhan seluruh jiwa-raga, seluruh “mati atau hidup”, daripada bangsa
kita Indonesia. Tldak serambutpun di atas tubuh kita ini yang pada saat itu mengatakan,
bahwa kita, sebagai akibat dari Proklamasi itu, akan tidak mengalami masa-masa yang sulit,
yang berbahaya, yang penuh dengan penderitaan dan korbanan. Sebaliknya! Semua kita pada
waktu itu mengetahui: Zaman Percobaan ini benar-benar akan datang!

Ulangan Ucapan Proklamasi yang pertama, yaitu pada tanggal 17 Agustus 1946, telah
berada di tengah-tengah alam percobaan itu! Ulangan pertama ini berlaku di Jogya, setelah
perundingan di “Hoge Veluwe”, yang pada permulaan-nya di Indonesia dilakukan dengan
good offices-nya Sir Archibald Clark Kerr, telah gagal, dan — meriam dan bedil, granat dan
bambu-runcing sedang berbicara terus di sekitar Jakarta dan Surabaya, yang memang telah
jatuh di tangan Belanda.

Waktu itu perundingan Linggajati dengan good offices-nya Lord Killearn akan dimulai...

Tetapi pada Ulangan Ucapan Proklamasi yang kedua, — 17 Agustus 1947 di Jogya -, telah
terbuktilah bahwa Persetujuan Linggajati, yang telah ditanda-tangani pada tanggal 25 Maret
1947 di istana belakang ini, oleh fihak Belanda telah dirobek-robek samasekali: 21 Juli 1947
dimulailah oleh fihak Belanda itu aksi-militernya yang pertama, — tentaranya yang
bersenjatakan tank dan meriam dan bom dan dinamit itu menyerbu daerah-daerah Republik
kita di Jawa Timur, di Jawa Tengah Utara, di Jawa Barat, di Sumatera Selatan, dan di
Sumatera Timur!
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Maka pada saat Ulangan Ucapan Proklamasi yang ketiga, yaitu pada tanggal 17 Agustus
1948 di Jogya, sedang berlangsunglah perundingan-perundingan di Kaliurang, — mula-mula
dengan good offices-nya “K.T.N.”, kemudian dengan good offices-nya “UNCI” —
perundingan mana adalah merupakan pelanjutan daripada persetujuan “Renville” (17 Januari
1948).

Nyata benar pada waktu itu, bahwa yang menyukarkan persetujuan ialah berlainannya
pokok pendirian: Belanda maunya menyanggupi kemerdekaan kepada kita di kelak-
kemudian hari, setelah berlangsung zaman peralihan entah-sampai-kapan, di mana
kedaulatan masih di tangan Belanda samasekali pula, — sedang kita tentu tidak mau menerima
fikiran keblinger yang demikian itu. Waktu itu Belanda memang merasa dirinya kuat! Sebab
pada waktu itu ia sudah bersiap-siap untuk mendirikan suatu organisasi ketatanegaraan baru
yang hanya terdiri dari “negara-negara B.F.0.” saja, yang telah dibentuknya di luar Republik,
dan — masih teringat pula oleh kita sekarang ini sebagai hari kemarin, bahwa tidak lama
kemudian daripada itu pun — yaitu kurang-lebih sebulan sesudah Ulangan Ucapan Proklamasi
yang ketiga ini — kita mendapat tikaman dari dalam, dalam bentuk pemberontakan “Madiun”,
yang — Allahu Akbar — akhirnya dapat juga kita padamkan.

Tetapi belum pula luka-luka akibat pemberontakan Madiun itu sembuh, — 19 Desember
tahun itu juga dilangsungkan oleh fihak Belanda aksi militernya yang kedua: Jogya
digempur, seluruh daerah Republik (kecuali daerah-daerah pegunungan dan Aceh) diduduki,
pemimpin-pemimpinnya dikocarkacirkan, rakyatnya diterorisir, bendera Dwi Warna hendak
dienyahkan samasekali dari muka bumi, kami dibuang ke Prapat dan ke Bangka.

Akan tetapi sebagai kukatakan tempo-hari: Maha Perancang menghendaki lain. Berkat
perjoangan kita yang mati-matian di lapangan pertempuran dan di lapangan diplomasi,
keadaan berbalik lagi: Ulangan Ucapan Proklamasi yang keempat pada tanggal 17 Agustus
1949 dapat berlangsung menurut upacara Negara. Bukan di hutan. Bukan di gunung. Bukan
di padang yang tandus. Tetapi di kepresidenan Republik, di kota Jogyakarta, disaksikan pula
oleh beberapa wakil luar negeri.

Gerilya total yang kita adakan untuk melawan aksi militer Belanda yang kedua ini,
ternyata tidak sia-sia. Dan U.N.O. pun campur-tangan dua kali, pertama pada 28 Januari
1949, kedua pada 23 Maret kemudian. Negara-negara Asia membela kita di konferensi di
New Delhi. “Bom yang meledak di benteng Jogyakarta, ternyata telah meledak mengenai
moralnya dunia”, demikianlah kukatakan tempo-hari. 6 Juli 1949 Pemerintah Republik
dikembalikan lagi di Jogyakarta. Konferensi Antar Indonesia kemudian telah berlangsung
pula, sehingga pada 17 Agustus 1949 itu, delegasi Republik telah berada di Den Haag
menghadiri K.M.B. untuk menagih janji Belanda menyerahkan kedaulatan kepada kita yang
“real, complete, and unconditional”.

Begitulah, maka tepat setahun yang lalu, — 17 Agustus 1950 -, saya telah berdiri di tangga
Istana Merdeka ini bersama-sama dengan saudara-saudara, untuk menyaksikan Ulangan
Ucapan Proklamasi yang kelima, yang sejak Proklamasi di Pegangsaan Timur itu buat
pertama kali berlaku di Jakarta lagi, dan dengan pengakuan penuh dari seluruh dunia pula!
Tanggal 17 Agustus 1950 itu merupa-kan tugu-waktu yang amat penting pula, oleh karena
pada waktu itu bentukan federasi, yang kita alami sejak 27 Desember 1949, telah kita kubur
kembali, sebagai satu bentukan, yang samasekali tidak sesuai, bahkan bertentangan,
berlawanan dengan cita-cita nasional yang telah berkobar-kobar dalam dada kita sejak
puluhan tahun! Ada orang-orang yang mula-mulanya mengira bahwa bentuk federasi itu
dapat dipertahankan althans sampai terbentuknya Konstituante, tetapi sejarah menyaksikan,
bahwa segera sesudah R.1.S. berdiri meledaklah dan menyala-nyalalah di negara-negara-
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bagian luar Republik pergerakan-pergerakan rakyat yang hebat, yang menuntut dikuburnya
bentuk federasi itu dan dibangun-kannya kembali bentuk kesatuan. Siapa kuasa menahan
desakan rakyat? Desakan itu demikian hebatnya, demikian bergeloranya, demikian suci-
murni-jujur-ikhlas-api-jiwanya, sehingga pada tanggal 9 Maret 1950 negara-negara-bagian
dan daerah-daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, Madura, Padang, Sabang, Pasundan
dikembalikan resmi di bawah panji-panjinya Republik, disusul pada tanggal 24 Maret oleh
Jakarta, Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, disusul lagi pada tanggal 4 April 1950 oleh
Banjar, oleh Dayak Besar, oleh Kalimantan Tenggara, oleh Kotawaringin, oleh Bangka, oleh
Belitung, dan oleh Riau.

Maka pada tanggal 5 bulan April, hampir telah gugur samasekali lah bentuk federasi itu.
Pada tanggal itu, hanya tiga bagian saja yang masih tinggal: Republik sendiri, Indonesia
Timur, Sumatera Timur. Maka usaha mempersatukan diterus-kan dengan giat. Pembicaraan
antara Pemerintah R.1.S. (yang mendapat kuasa-penuh dari Indonesia Timur dan Sumatera
Timur) dengan pemerintah Republik, menghasilkanlah persetujuan menjelmakan-kembali
bentuk kenegaraan yang memang dimaksudkan oleh Proklamasi 1945: Negara Kesatuan
bangun kembali pada tanggal 17 Agustus setahun yang lalu itu, Negara Kesatuan, yang
memang buat itulah kita berjoang puluhan tahun, yang memang buat itulah kita telah
berkorban dengan cara yang sukar dicari taranya di dalam sejarah! Dengan demikian, —
dengan telah terbentuknya-kembali Negara Kesatuan pada tanggal 17 Agustus 1950 itu,
maka tidak pernahlah Ulangan Ucapan Proklamasi itu diucap-kan dalam alam federasi!

Maha-Besarlah Tuhan, yang membuat Kita ini bangkit 43 tahun yang lalu, yang
menganugerahi Kkita ini enam tahun yang lalu dengan inspirasi Proklamasi, dan yang
melindungi dan menuntun Kita ini dalam segala penderitaan-penderitaan, segala kesulitan-
kesulitan, dan segala korbanan-korbanan untuk membela Proklamasi itu.

Ya, saudara-saudara, Tuhan Maha-Besar. Sebab, apakah yang kita alami pula sejak
penyerahan kedaulatan itu? Gegap-gempitanya waktu yang lalu itu melampaui fantasinya
jiwa-jiwa yang tidak mampu menjangka sejarah! Bukan saja bangsa Indonesia ini, bangsa
Indonesia, yang kadang-kadang orang sebutkan “het meegaandste volk der aarde”, “het
tamste volk der aarde”, — yaitu bangsa yang paling nurut -, dalam waktu yang kurang dari
satu tahun saja telah dapat meruntuhkan dan mempuingkan kembali satu struktur kenegaraan
federasi yang oleh fihak Belanda telah disiasatkan, dibangunkan, dipupuk-dirabuk-
disuburkan dengan segala kecakapannya dan segala muslihatnya, — bukan itu saja -, tetapi
bangsa Indonesia ini dalam waktu sesudah penyerahan kedaulatan itu dapat mengatasi pula
pukulan-pukulan yang terus-menerus, yang datang dari fihak-fihak yang tak senang dan tak
rela kepada penyerahan kedaulatan itu, ataupun tak senang dan tak rela kepada terhapusnya
bentukan federasi yang mereka cintai itu. Apakah pukulan-pukulan itu? Aksi Westerling
adalah pukulan, aksi Andi Azis adalah pukulan, insiden Makasar yang kedua adalah pukulan,
pemberontakan Soumokil dengan “Republik Maluku Selatan”-nya, adalah pukulan. Tetapi
semua pukulan-pukulan itu Alhamdulillah kita pukul kembali rebah hancur-lebur, semua
pukulan-pukulan itu akhirnya sekadar kita jadikan tanda kejet-sekaratnya kolonialisme saja,
yang masuk ke alam mati.

Aksi Westerling telah kuceritakan dalam pidato 17 Agustus tahun yang lalu, demikian
pula aksi Andi Azis, dan demikian pula insiden Makasar yang kedua. Cukup saya katakan di
sini, bahwa Westerling meloloskan diri dengan per-tolongan opsir-udara Belanda, bahwa
Soumokil kabur pula entah ke mana perginya, bahwa Andi Azis sekarang sedang menunggu
pengadilannya oleh hakim, dan bahwa ada seorang lagi yang menunggu pengadilan itu, ialah
Sultan Abdul Hamid. Tinggal saya ceritakan di sini kelanjutannya avontuur “Republik
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Maluku Selatan” itu. Setelah Soumokil membangkitkan semangat melawan Negara Kesatuan
di Makasar yang meluap menjadi pemberontakan Azis, maka terbanglah ia dengan kapal
udara Belanda ke Menado. Tetapi rakyat Minahasa tidak sudi mengikuti pikatannya, dan
Soumokil lantas — dengan memakai kapal udara Belanda itu pula — terbang ke Ambon. Di
sana itulah ia berhasil mengajak 2.000 orang K.N.I.L yang masih di bawah komando Belanda
untuk memberontak. “Republik Maluku Selatan” diproklamirkan, satu Republik avontuur
yang samasekali terlepas dari R.1.S. atau NIT. Saudara-saudara masih ingat gagalnya missi
Leimena untuk mencoba menyedarkan mereka, dan gagalnya pula satu missi perdamaian lain
yang telah diadakan oleh beberapa saudara Ambon partikelir untuk bicara dengan mereka.
Maka dapatkah kita, Republik Indonesia yang merdeka, Republik yang mempunyai rasa-
kehormatan Negara, Republik yang bertanggungjawab pula atas keselamatan penduduk di
Maluku Selatan yang diterorisir oleh R.M.S. itu, — dapatkah Kita tinggal diam? Dr. Drees
mempunyai fikiran lain tentang hal ini, tetapi kita yang souverein, berdaulat ini, mempunyai
fikiran kita sendiri. Kalau semua usaha berbulan-bulan untuk bicara baik-baik dengan kaum
pemberontak gagal, maka terpaksalah kita mempergunakan tangan besi. Angkatan Darat,
Angkatan Laut, Angkatan Udara kita perintahkan untuk mematahkan pemberontakan itu!
Bulan Juli 1950 pulau-pulau Buru dan Ceram kita duduki kembali, akhir September
pendaratan di pulau Ambon kita mulai, tanggal 3 November 1950 Sang Dwi Warna kita
pancangkan di kota Ambon lagi.

Soal “Republik Maluku Selatan”. Sebenarnya ini adalah salah satu dari dua kesulitan
yang dibangunkan oleh caranya fihak Belanda menyelesaikan soal KNIL. Walaupun KNIL
dengan resmi dibubarkan pada tanggal 26 Juli 1950, — dua kesulitan itu nyata berada. Pertama
soalnya orang-orang Indonesia bekas KNIL yang sesudah pembubaran KNIL memperoleh
kedudukan sebagai K.L. Kedua soal pemberontakan di Maluku Selatan tadi.

Soal orang-orang KNIL yang sementara menjadi K.L., kita pandang sebagai satu tragedi.
Bukankah suatu tragedi? Ah, mereka adalah suatu golongan dari bangsa kita yang tidak
melepaskan dirinya dari pengaruh-pengaruh dan jalan fikiran yang tidak sesuai lagi dengan
keadaan baru di tanah-airnya sendiri. Bukankah suatu tragedi? Mereka akhirnya telah
diangkut ke tanah orang lain, ke negeri Belanda, dengan tiada tujuan samasekali, yang
tertentu. Ya, suatu tragedi, yang menurut keyakinan Kita, tadinya dapat dihindarkan apabila
sejak mulanya pimpinan tentara Belanda menghadapi soal KNIL ini dengan cara dan tujuan
yang lebih sesuai dengan persetujuan-persetujuan yang telah diteken. Dan satu tragedi yang
terlebih-lebih tragis, oleh karena tadinya Pemerintah Indonesia dan Pimpinan Angkatan
Perang Indonesia telah menjalankan segala-galanya untuk menghindarkan tragedi itu, tetapi
tertumbuk kepada cara dan tujuan pimpinan tentara Belanda menghadapi soal itu.

Dan mengenai soal Maluku Selatan itu tadi, — atau lebih tegas: soal pemberontakan
anggauta-anggauta KNIL di Ambon dan sekitarnya — kita sejak mulanya menghadapinya
dengan hati yang jembar dan kepala yang dingin, dalam pengharapan, bahwa pada satu
ketika, mereka yang memimpin pemberontakan itu akan menginsyafi bahwa jalannya adalah
jalan yang sesat, yang kelihatannya telah ditempuh oleh mereka berdasarkan kepercayaan,
bahwa nanti akan ada golongan-golongan dari luar negeri yang akan menolongnya. Tetapi
yah, harapan itu ter-nyata kosong, dan akhirnya, darah terpaksa kita alirkan.

Dengan kepala yang tunduk, saya memperingati pahlawan-pahlawan yang gugur dalam
operasi ini. Mereka telah memberikan jiwanya untuk kedaulatan Negara, mereka telah
mengorbankan korbanan yang tertinggi untuk memelihara Kesatuan Indonesia, mereka telah
membebaskan rakyat kita di Ambon dan sekitarnya dari kekuasaan teror yang tiada
berhingga. Dan bukan saja saya yang menundukkan kepala di hadapan mereka itu:
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penghargaan dan penghormatan yang ditunjukkan oleh rakyat kita di Maluku Selatan
terhadap mereka itu adalah bukti yang senyata-nyatanya, bahwa rakyat Maluku Selatan pun
menginsyafi sedalam-dalamnya untuk apa mereka itu telah memberikan jiwa-raganya.

Saudara-saudara! Sesudah berkali-kali ditangguh-tangguhkan saja, maka akhirnya pada
tanggal 3 Mei tahun ini Komando K.L. di Indonesia dihapuskan. Bulan Juni berikutnya
selesailah pengiriman orang-orang tentara Belanda ke negerinya sendiri. Sejak hari itu, pada
kenyataannya selesailah likwidasi alat-alat militer Belanda di Indonesia.

Camkan arti kejadian ini dalam sejarah! Untuk pertama kali sejak berabad-abad, sejak
sebelumnya zaman Sultan Agung Hanyokrokusumo, tidak ada lagi angkatan perang asing di
Indonesia, kecuali di Irian Barat. Untuk pertama kali sejak Pieter Both diresmikan oleh
Belanda menjadi gubernur jenderal pada tahun 1610, tidak ada lagi angkatan perang asing di
bumi-keramat tanah-air kita ini, kecuali di bagian Timur itu!

Maka aku ingat kepada pertempuran-pertempuran kita, kepada gerilya kita, kepada politik
bumi-hangus kita, kepada desa-desa kita yang babis terbakar, kepada pemuda-pemuda kita
yang telah gugur atau menjadi invalid, kepada wanita-wanita kita yang menjadi janda atau
kanak-kanak kita yang menjadi yatim-piatu, kepada penderitaan rakyat kita yang tiada
terkatakan pedihnya, sebelum penyerahan kedaulatan pada 27 Desember 1949, untuk
mengusir angkatan perang asing itu dari bumi-keramat kita ini.

Tuhan moga-moga tetap memberkati segenap korbanan-korbanan rakyat Kita itu, dan
Tuhan moga-moga tetap memberkati perjoangan Kita seianjutnya, untuk membuat tanah-air
kita ini tanah-air yang bahagia.

Dan aku ingat pula kepada bantuan UNCI, yang dengan peristiwa hapusnya komando
K.L. pada 3 Mei 1951 itu, selesailah pekerjaannya di indonesia itu. Pekerjaan UNCI itu
sangat kita hargai, bantuan mereka tiap-kali ada kesulitan atau tiap-kali ada kemungkinan
kesulitan, telah sering menghindarkan pengorban-an jiwa atau pengorbanan harta-benda
yang tiada berguna. Kita selalu mengingat UNCI dengan rasa terima kasih, meskipun
penyelesaian soal angkatan perang Belanda itu amat terlambat, di luar kesalahan UNCI itu.

Waktu persetujuan-persetujuan Den Haag ditandatangani, maka kita sangat mengharap
bahwa likwidasi angkatan perang Belanda itu dapat selesai dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya, oleh sebab rakyat kita telah cukup mengalami penderitaan-penderitaan dari
angkatan perang Belanda itu. Dalam K.M.B. direncanakan tempo enam bulan. Tetapi
harapan ini tidak terlaksana, sekalipun dari fihak kita selalu ditunjukkan kesabaran dan
kebijaksanaan, yang didasarkan atas pengertian terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh pimpinan angkatan perang Belanda. Rupanya pada fihak Belanda soal ini terlalu penuh
dengan prasangka, terlalu penuh dengan anggapan-anggapan prestige, terlalu penuh dengan
kenang-kenangan kepada zaman keemasan yang lampau, untuk dapat diselesaikan dengan
tiada menimbulkan seribu-satu kesulitan.

Sebagai kukatakan tadi, baru dalam bulan Juni 1951 orang-orang tentara Belanda habis
dipulangkan ke negerinya. Ini berarti kelambatan, bukan satu bulan dua bulan, tetapi
kelambatan sebelas bulan!

Dan juga sekarangpun belum semua kesulitan-kesulitan yang ditinggalkan oleh angkatan
perang Belanda itu telah selesai. Sebab, sebagian dari senjata-senjata dari gerombolan-
gerombolan yang mengganggu keamanan di negeri kita ini, adalah tadinya senjata-senjata
dari angkatan perang Belanda. Sebagian dari senjata angkatan perang Belanda itu telah
pindah ke tangan gerombolan-gerombolan selama waktu likwidasi angkatan perang Belanda
itu!

83



Saudara-saudara! Sekianlah hal-hal yang mengenai likwidasi angkatan perang Belanda.
Marilah sekarang saya kembali kepada uraian yang mengenai keadaan umum. Dengan
menghadapi kejadian-kejadian yang tergambar di atas itu, Kabinet Hatta menjalankan
tugasnya: menyelenggarakan transisi (perpindahan) dari pemerintahan kolonial ke arah
pemerintahan nasional. Alangkah besarnya kesulitan-kesulitan yang harus dihadapinya!,
sebagai tadi kuceriterakan! Tetapi walaupun begitu, transisi itu dapat berjalan dengan pesat!
Pada saat Ulangan Ucapan Proklamasi yang kelima setahun yang lalu, negara kita telah
merupakan semata-mata Negara Nasional Indonesia lagi, yang dari puncak sampai kepada
bawahnya telah sesuai dengan pengertian kedaulatan negara. Di dalam waktu 71/2 bulan saja,
yaitu dari hari penyerahan kedaulatan 27 Desember 1949 sampai 17 Agustus 1950, jumlah
undang-undang biasa dan undang-undang darurat yang dikeluarkan oleh Kabinet Hatta
adalah 36, jumlah Peraturan Pemerintah 24, jumlah Penetapan Presiden 395. Dan Dewan
Menteri telah bersidang tidak kurang dari 45 kali.

Jika nanti, beberapa saat lagi, Ulangan Ucapan Proklamasi yang keenam akan kita
dengarkan, maka akan tertutuplah dengan itu tahun pertama dari Negara Kesatuan yang telah
hidup kembali itu. Tetapi justru dalam tahun yang pertama daripada Negara Kesatuan yang
telah hidup kembali itulah, kita mengalami kekecewaan besar dalam hal kenegaraan Kita,
yaitu penolakan Belanda untuk memasukkan Irian kembali ke dalam wilayah kekuasaan Kita.

Saudara-saudara, sekali lagi di tangga Istana Merdeka ini saya membicarakan soal Irian.
Sebelum K.M.B. dimulai, sudah diikrarkanlah oleh Belanda secara resmi, bahwa ia akan
mentransfer kedaulatan kepada kita secara real, complete, and unconditional. Dan dalam
Piagam Penyerahan Kedaulatan pun mereka telah menulis “menyerahkan kedaulatan atas
Indonesia”. Perhatikan: Akan mentransfer (menyerahkan) kedaulatan secara “komplit”!, dan
menulis pula menyerahkan kedaulatan atas “Indonesia”! Tetapi ternyata: “komplit” berarti
“tidak komplit” sebab Irian masih ditahan, dan “Indonesia” berarti “bukan Indonesia”, sebab
Indonesia yang tulen ialah Hindia-Belanda dahulu seluruhnya, dengan Irian! Saya, dan
dengan saya 75.000.000 rakyat Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke, menyesali amat
caranya fihak Belanda memberi arti yang menggelikan itu kepada perkataan-perkataan
“komplit” dan “Indonesia”, — mencoba memberi uitleg lain kepada perkataan-perkataan itu,
daripada apa yang dimengertikan oleh tiap-tiap orang yang otaknya tidak berbelit-belit!

Saya tahu, — memang dalam K.M.B. kita menyetujui mereka melanjutkan status quo di
Irian Barat, tetapi kita menyetujuinya itu asal saja dalam tempo satu tahun telah selesailah
pembicaraan lebih lanjut tentang status Irian itu. Kenyataan kita menjetujui status quo itu
tidak mematikan kenyataan adanya janji bahwa kedaulatan akan diserahkan secara complete,
dan tidak pula mematikan kenyataan bunyi-tulisan bahwa kedaulatan akan diserahkan atas
Indonesia. Tetapi apa yang telah terjadi? Walaupun kita dalam konferensi Irian yang
diadakan di Den Haag pada tanggal 4 Desember 1950 telah bersikap selama-lamanya,
walaupun kita telah mengusulkan akan memberi kepada mereka beberapa kelonggaran atas
Irian, asal saja kedaulatan kita atas Irian Barat mereka akui dengan segera, sesuai dengan
janji tentang “complete sovereignty” itu, sesuai pula dengan arti perkataan “‘Indonesia”
dalam Piagam Penyerahan Kedaulatan, — mereka toh tetap menolak tuntutannya rakyat kita
yang 75.000.000 itu, sedang katanya mereka hanya ber-sedia menyerahkan kedaulatan atas
Irian Barat kepada Unie, dengan pimpinan pemerintahan akan tetap di tangan Belanda, dan
fihak Indonesia boleh turut mengirim separoh dari jumlah wakil-wakil yang akan duduk
dalam Nieuw Guinea Raad, — Nieuw Guinea Raad, yang hanya Tuhan mengetahui apa hak-
haknya pula!
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Saudara-saudara! Coba fikirkan! Kita ditawari penyerahan kedaulatan atas Irian Barat
kepada Unie! Ya kita!, kita yang telah berpuluh-puluh tahun menyatakan anti-penjajahan,
berjoang melawan penjajahan, berkorban melawan penjajahan, ada yang mati melawan
penjajahan, — kita ditawari penyerahan kedaulatan atas Irian Barat kepada Unie! Tidakkah
ini berarti kita ditawari ikut-serta dalam usaha Belanda mengkolonisir Irian Barat? Sapi
terbang masih mungkin barangkali, tetapi ini — yaitu Kita ikut-serta mengkolonisir sesuatu
daerah — ini tidak mungkin samasekali!

Tawaran penyerahan kedaulatan atas Irian Barat kepada Unie itu, kita tolak mentah-
mentahan. Konferensi Irian ternyata gagal. Delegasi kita pulang. Kita menyatakan bahwa
kita hanya bersedia berunding lagi, asas dasar penyerahan kedaulatan di Irian Barat. Maka
sejak 27 Desember 1950 itu, Belanda memerintah Irian Barat — yang menurut Undang-
Undang Dasar kita adalah bagian dari daerah Republik kita — dengan tidak seizin kita lagi.
Bagi kita, mereka adalah fihak yang menduduki satu daerah Negara kita. Mereka adalah satu
bezettende overheid. Mereka berbuat sesuatu tindakan yang bukan tindakan-sahabat. Maka
haruskah kita tinggal dalam ikatan Unie dengan mereka, yang telah berbuat demikian itu,
sebagai “bevriende partners”? Lihat, itupun satu hal yang lebih tidak mungkin lagi, daripada
seekor sapi yang bisa terbang!

Karena itu Unie harus dibatalkan. Harus ditiadakan! Hubungan Indonesia-Belanda harus
tidak dengan ikatan Unie lagi. Ditinjau dari sudut yang lebih dalam daripada persengketaan
tentang Irian Barat pun, maka Unie pada hakekatnya adalah suatu hal yang sangat berat bagi
orang Indonesia untuk menyesuaikannya dengan pengertian kemerdekaan penuh dan
kedaulatan-penuh. Unie adalah berbau amat kepada konsepsi yang dulu selalu dipegang-
teguh oleh fihak Belanda, yaitu konsepsi “hervorming van het Koninkrijk der Nederlanden”
dengan mengadakan satu badan-persahabatan yang beranggauta anggauta-anggauta yang
sama derajat-nya. Maka berdasarkan hasil pekerjaannya Panitya Negara Chusus, yang telah
menyelidiki hasil-hasil K.M.B. sedalam-dalamnya, dan yang mengenai Unie dengan tegas
berpendapat bahwa Unie Indonesia-Belanda sebaiknya harus dihapuskan saja, oleh
Pemerintah Republik telah diputus untuk mendapatkan jalan meniadakan Unie itu selekas-
lekasnya! Makin lekas makin baik! Dan tentang tuntutan kita mengenai Irian Barat itu,
dengan tegas kita menyatakan, bahwa Irian Barat tetap, — ya tetap! -, menjadi tuntutan-
Nasional. Dan dengan tegas pula saya tetap berkata: Hai bangsa Indonesia, jangan
didinginkan hatimu mengenai Irian Barat ini, jangan bosan menuntutnya, jangan berhenti
berjoang — berjoang! — berjoang! sekali lagi berjoang! — menuntutnya, yangan lupa kepada
sumpah kita “Dari Sabang sampai ke Merauke”!

Ada orang-orang yang menyebutkan saya ini “peribut soal Irian”. Wahai, sebutan itu saya
tulis dengan aksara emas di dalam saya punya dada. Berpuluh-puluh tahun saya berjoang
untuk tanah-air, mengabdi tanah-air, cinta tanah-air, katakan gila tanah-air, keranjingan
tanah-air, maka sebutan “peribut soal Irian” itu saya terima sebagai sebutan-kehormatan yang
saya hargai setinggi-tingginya. Jikalau sejarah nanti mencatat, bahwa saya selalu memukul
canang Indonesia mengenai Irian Barat, jikalau di hari-kemudian nanti anak-anak di
kampung-kampung dan di desa-desa berkata: Bung Karno selalu meniupkan terompet
tentang Irian Barat atas nama rakyat dengan sehebat-hebatnya, maka saya, atau arwah saya,
akan berkata: Ya Allah ya Tuhan, segala hal datang daripada-Mu!

Saudara-saudara! Kejadian lain dalam tahun yang lalu yang saya harus ceriterakan di sini
ialah penggantian Kabinet Natsir. Bersendi kepada demokrasi yang terpaku dalam Undang-
undang Dasar kita, maka kita tidak harus heran bahwa Kabinet Natsir meletakkan
portefolionya tatkala terbukti bahwa keadaan di dalam parlemen telah mendorongnya untuk
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berbuat begitu. Tetapi alangkah lamanya proses membentuk kabinet baru! Tanggal 21 Maret
1951 Kabinet Natsir demisioner, dan baru tanggal 27 April, dus lima minggu kemudian,
Kabinet Sukiman dapat dibentuk.

Dalam waktu lima minggu itu banyak sekali pekerjaan tertunda. Pada 27 April, bukan
satu-dua, tetapi tidak kurang dari 27 Undang-undang Darurat menanti perbincangan dalam
parlemen; dan 11 rencana Undang-undang lainpun menunggu peninjauan. Dan semua
rencana-rencana itu barulah bisa dimasukkan ke parlemen lagi sesudah semuanya ditinjau-
kembali oleh kabinet baru. Alangkah besarnya kerugian waktu! Ya, memang tiap-tiap
kabinet-crisis menghambat jalannya pembaharuan perundang-undangan. Jika saya
mengkonstatir hal ini, itu tidak berarti bahwa saya tidak mengakui sehatnya faham-dan-
praktek, bahwa sesuatu kabinet hanya dapat bekerja dengan persetujuan parlemen. Hanya
saja saya bermaksud memberi peringatan buat masa depan, supaya kita jangan terlalu mudah
“main krisis”. Terutama sekali dalam masa genting seperti sekarang ini saya tirukan
peringatan Lincoln bahwa “tidak baik berganti kuda kalau kita sedang menyeberangi sungai”.

Bangsa kita baiklah jangan bersikap seperti bangsa Perancis! Tahukah saudara-saudara,
berapa menteri sudah kita alami sejak Proklamasi 1945? Dari 17 Agustus 1945 sampai 17
Agustus sekarang ini, jumlah orang yang sedang atau pernah menjabat menteri dalam
Republik atau dalam R.I.S. adalah tidak kurang dari 121 orang, dan jumlah portefolio yang
dipegang oleh 121 orang itu tidak kurang dari 269 buah! Pada hakekatnya, ini disebabkan
oleh kurang riilnya persatuan di kalangan kita. Berpuluh-puluh tahun sudah, kita bisa
mendengungkan perkataan “persatuan”, tetapi ternyata kita belum bisa mengamalkan
persatuan.

Lihat! 17 Agustus tahun yang lalu kita membangunkan kembali Negara Kesatuan. Tetapi
saya bertanya: Buat apa Negara Kesatuan, kalau tidak berwujud juga Persatuan? Perobahan
bentuk negara, dari negara-federasi ke negara-kesatuan itu, sebenarnya berarti membuka
pintu — sekadar membuka pintu! — untuk menyusun pemerintahan yang seefisien-efisiennya,
dan menyalurkan perasaan-perasaan massal yang anti federasi itu ke arah kegiatan yang
bersifat membina dan membangun. Tetapi apa yang kita lihat? Pintu yang terbuka itu tidak
kita masuki! Maka kita mengalami dalam tahun yang lalu itu, bahwa pembangunan Negara
kita ini tidak dapat tercapai dengan sekadar perobahan susunan dan bentuk negara saja, tetapi
bahwa di samping perobahan dari federasi kepeda Kesatuan itu masih perlu adanya jiwa-dan-
amal Persatuan dan jiwa-dan-amal Bekerja!

Saudara-saudara pemimpin partai-partai politik! Negara kita didasarkan atas faham
demokrasi. Keinginan rakyat menentukan susunan Pemerintah dan kebijaksanaan
Pemerintah. Hal ini didasarkan atas kepercayaan dan pengharapan, bahwa dengan jalan
begini Negara kita akan memperoleh pemerintahan yang sebaik-baiknya. Partai-partai
politik, — lebih tegas: pemimpin-pemimpin partai-partai politik -, mempunyai tanggungjawab
untuk membuktikan, bahwa kepercayaan dan pengharapan ini adalah benar. Kemampuan,
kebijaksanaan, dan terutama sekali rasa tanggung-jawab dari pimpinan partai-partai politik
akan menentukan hari-kemudian dari demokrasi di negeri kita ini. Demokrasi bukanlah satu
doel. Demokrasi hanyalah satu dasar untuk mencapai sesuatu tujuan, yakni Pemerintahan
yang sebaik-baiknya di suatu Negara, yang sesuai dengan kehendak dan kepentingan rakyat.
Demokrasi hanya akan dapat dipertahankan, apabila pemimpin-pemimpin-penganut-
demokrasi itu dapat membuktikan, bahwa mereka dapat memberikan kepada Negara suatu
pemerintahan yang sebaik-baiknya, yang sesuai dengan kehendak dan kepentingan rakyat.
Camkanlah hal ini, saudara-saudara, sedalam-dalamnya!
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Saudara-saudara bangsaku! Apa yang saya bentangkan tadi itu, buat sebagian besar
mengenai sejarah perjalanan kita dalam tahun-tahun yang lampau. Sejarah itu
memperlihatkan, bahwa sebagian dari cita-cita-politik kita telah terlaksana, telah tercapai.
Indonesia (kecuali Irian Barat) telah bersatu dalam kekuasaannya satu Negara Kesatuan yang
merdeka dan berdaulat. Karena berdaulat, ia telah menjadi anggauta dari Perserikatan
Bangsa-Bangsa. Karena berdaulat, ia telah diakui oleh seluruh dunia; telah mempunyai
Kedutaan Besar di Den Haag, Washington, New Delhi, Manila, Karachi, Paris, London,
Rangoon, Canberra, serta wakil-wakil yang berpangkat duta-besar di Lake Success dan di
Tokyo; telah mempunyai kedutaan di Cairo, Saudi Arabia, Yaman, Roma, Bagdad, Kabul,
Stockholm, Oslo, Kopenhagen, Teheran, Brussel dan Lisabon; telah mengadakan perjanjian
dagang dengan Australia, India, Jepang, Polandia, Cekoslovakia, Hongaria, Finlandia,
Swedia, Jerman-Barat, Norwegia, Austria, Perancis, Swiss, Belanda, Denmark dan Italia;
telah turut-serta: sejak Januari 1950 dalam 25 konferensi internasional.

Dan selain daripada kenyataan kedaulatan ke luar itu, dapatlah dinyatakan, bahwa, kalau
kita melihat ke dalam, transisi (perpindahan) pemerintahan ke arah pemerintahan nasional
telah berlangsung pula: semua alat-alat pemerintahan kini bersifat Indonesia semata-mata,
semua pimpinan-yang-menentukan kini telah berada di tangan orang-orang Indonesia. Sudah
barang tentu perjoangan di lapangan kenegaraan dan di lapangan pemerintahan masih harus
dilanjutkan. Sebab perjoangan itu memang belum selesai. Siapa berani mengatakan bahwa
perjoangan kita telah selesai? Irian Barat masih dikuasai orang! Unie Indonesia-Belanda
masih belum lenyap! Konstituante masih belum terbentuk! Pemerintahan daerah masih
belum seperti mestinya! Tetapi walaupun demikian, dapatlah kita pada saat Ulangan Ucapan
Proklamasi sekarang ini dengan bangga mengatakan — kecuali jikalau kita memang orang-
orang yang berpahit-hati, atau orang-orang yang tidak tahu menghargai rakhmatnya Tuhan -
, bahwa babak-babak-permulaan daripada tujuan bangsa kita telah tercapai.

Maka patutlah kita bersujud menyatakan terima kasih kita kepada Tuhan atas hal ini, dan
memohonkan pula kepada-Nya kekuatan sebanyak-banyaknya, dan pimpinan untuk
melanjutkan perjoangan kita itu, yang telah bertahun-tahun Kita setia jalankan, tetapi yang
sekarang belum selesai. Bukankah, bukan saja di lapangan kenegaraan dan di lapangan
pemerintahan perjoangan kita masih harus diteruskan sebagai saya katakan tadi, tetapi juga
tujuan kesejahteraan rakyat masih harus dikejar?

Memang, sambil melakukan transisi pemerintahan yang sebagian besar kini telah selesai
itu, sambil menyempurnakan alat-alat politik daripada perjoangan Kita itu, maka kabinet
berturut-turut telah berusaha sedapat-dapatnya ke arah kesejahteraan rakyat yang kita cita-
citakan itu. Tetapi, sebagaimana dalam hal kenegaraan dan pemerintahan dijumpai kesulitan-
kesulitan, rintangan-rintangan, hambatan-hambatan, maka kesulitan-kesulitan dan rintangan-
rintangan seribu-satu pun juga dan terutama dijumpai di atas jalan ke arah meletakkan
kesejahteraan-baru bagi rakyat. Malah jalan ke arah kesejahteraan itu buat sebagian besar
harus melalui dulu kesulitan melenyapkan akibat-akibat dari perjoangan kita yang telah
lampau, harus menerobos dulu bahkan harus menebas dulu rimba akibat-akibat-buruk
daripada perjoangan kita yang telah lampau, — bukan saja akibat-akibat yang berupa
kerusakan materiil, tetapi juga akibat-akibat yang berupa kerusakan mental dan kerusakan
moril! Dan kita tahu: memperbaiki kerusakan-kerusakan mental dan kerusakan-kerusakan
moril adalah lebih sukar daripada memperbaiki kerusakan-kerusakan materiil!

Tiap-tiap peperangan, di manapun, di Barat atau di Timur, kapanpun, di zaman dulu atau
di zaman sekarang, selalu meninggalkan kesulitan-kesulitan yang besar yang harus
dipecahkan, sebelum negeri dan rakyat dapat hidup kembali seperti dalam zaman yang
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normal. Tidak saja tiap peperangan menimbulkan keadaan ekonomi yang sulit, dan
penghancuran harta-benda-kekayaan yang berharga, tetapi tiap peperangan juga
meninggalkan krisis akhlak dan turunnya nilai alat-alat-negara di mata rakyat. Padahal
perjoangan kita yang lampau itu sebenarnya lebih dari satu peperangan! Perjoangan kita yang
lampau itu adalah satu perjoangan, di mana rakyat seluruhnya diajak turut-serta
menghancurkan musuh, dan malahan di mana perlu, menghancurkan harta-benda milik
Negara sendiri dan harta-benda milik diri sendiri, — menghancurkan rumah sendiri, desa
sendiri, gedung-gedung-Negara sendiri, alat-alat-perhubungan Negara sendiri — satu
perjoangan total dengan mempraktekkan bumi-hangus yang total. Maka dengan sendirinya
kesulitan-kesulitan yang kita alami sekarang ini adalah lebih besar daripada kesulitan-
kesulitan yang umumnya timbul sesudah peperangan yang biasa.

Maka oleh karena itulah dengan sendirinya pula pekerjaan kita belum dapat ditujukan
seratus persen langsung kepada pelaksanaan tujuan kesejahteraan rakyat sebagai yang kita
cita-citakan. Lebih-lebih lagi keadaan keuangan kita yang amat cingkrang, dan tenaga-
bekerja yang sangat kurang, memerlukanlah pula kita bertindak setapak-demi-setapak, — tak
mungkin kita bertindak sekali-tindak-sekali-jadi.

Berhubung dengan itu semuanya, maka harap dimengertikan oleh kita sekalian, bahwa
antara terwujudkannya kemerdekaan-politik dan terbangun-kannya kesejahteraan rakyat
adalah dus diperlukan waktu, — waktu, yang panjang-pendeknya tergantung, selain daripada
kecakapan dan kegiatan pemerintah; juga tergantung kepada kegiatan rakyat sendiri.

Bangsa Indonesia! Perjoangan tempo-hari kita jalankan untuk memperoleh kemerdekaan
kita seluruhnya; untuk kamu, untuk Kita; oleh sebab itu, adalah menjadi kewajiban kita
seluruhnya untuk bersama-sama memikul beban-beban yang ditinggalkan oleh zaman
perjoangan itu. Kenapa ada golongan-golongan di antara kita yang mencoba membebas-kan
dirinya dari kewajiban ini, atau yang pada waktu ini selagi negara dan bangsa kita belum
sembuh mengatasi akibat-akibat perjoangan yang lampau itu, hanya berusaha untuk menarik
keuntungan yang sebesar-besarnja saja dari keadaan yang sulit itu? Kenapa ada golongan-
golongan di antara kita, yang justru sejak saat kita memegang pemerintahan dalam tangan
kita sendiri, selalu menghambat kegiatan-pemerintah dan kegiatan-rakyat dengan faktor
penghambat istimewa, yaitu pengacauan? Sepanjang pengacauan ini dilakukan karena
bejatnya jiwa kriminil yang biasa, atau karena pertimbangan ekonomi-perseorangan, —
pertimbangan yang bejat pula! -, maka dapatlah kita melihatnya sebagai salah satu daripada
akibat-akibat-obyektif daripada perjoangan kita yang lampau, sebagai yang saya maksudkan
tadi. Tetapi sebagian lagi dari pengacauan-pengacauan itu bersumber kepada kemauan-
subyektif-untuk mengacau dari golongan-golongan politik tertentu, yang memang ditujukan
kepada tujuan politik pula, baik tujuan politik yang berpusat kepada faham revolusi sosial,
maupun tujuan politik yang berpusat kepada faham revolusi agama.

Terhadap kepada golongan-golongan yang biasanya disebut “gerombolan-gerombolan
bersenjata”, (berideologi atau tidak ber-ideologi, berideologi “’kiri” atau berideologi “kanan”,
berideologi “merah” atau berideologi “hijau”), Pemerintah menjatakan dengan tegas:
terhadap mereka harus diambil tindakan tegas! Apa boleh buat, kalau bangsa sendiri
mengganggu keamanan, kalau bangsa sendiri membahayakan Negara, kalau bangsa sendiri
mau mengadakan “Staat in den Staat”, maka kepada bangsa sendiri itu harus diambil tindakan
tegas, harus diambil tindakan keras, tidak ferduli ia berideologi atau tidak berideologi, tidak
ferduli ia berideologi merah, tidak ferduli ia berideologi hijau! Alat-alat-kekuasaan sipil dan
Angkatan Perang harus bertindak, dan segenap rakyatpun harus membantu tindakan ini.
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Mengertilah, saudara-saudara, posisi Angkatan Perang dalam usaha mengembalikan
keamanan itu! Sering terdapat salah faham mengenai kedudukan Angkatan Perang
berhubung dengan soal membanteras pengganggu-pengganggu keamanan ini, yakni seolah-
olah Angkatan Perang menghendaki kekuasaan-kekuasaan dan tugas-tugas yang luar-biasa.
Salah benar faham yang demikian itu! Angkatan Perang hanya mempunyai satu kehendak
saja berhubung dengan soal keamanan ini, yakni agar supaya secepat mungkin dapat tercipta
satu keadaan keamanan, sehingga ia dapat dibebaskan dari tugas-tugas dan kekuasaan-
kekuasaan luar-biasa yang sampai sekarang diletakkan di atas bahunya. Angkatan Perang
kita dirikan hanya sebagai alat untuk mempertahankan Proklamasi kita terhadap serangan-
serangan yang hendak meniadakan Proklamasi kita itu, dan tidak untuk menjaga keamanan-
dalam-negeri dalam arti yang biasa.

Oleh karena itu saya mengajak Angkatan Perang, Polisi, Pamong Praja, dan Rakyat
seluruhnya, ya Rakyat seluruhnya, untuk bersama-sama mengakhiri gangguan-gangguan
terhadap keamanan ini, sehingga tugas dan kekuasaan luar-biasa yang sekarang diserahkan
kepada Angkatan Perang itu, dapat segera diakhiri pula.

Ya, saudara-saudara bangsa Indonesia seluruhnya!, marilah kita jaga nama kita, terhadap
kita sendiri, dan terhadap luar negeri. Marilah kita semua, tua-muda, di kota-kota, di
kampung-kampung, di desa-desa, menghabisi keadaan tiada keamanan ini. Puluhan tahun
kita berjoang, lima tahun kita mempersembahkan darah dan jiwa kita ke atas persada lbu
Pratiwi, lima tahun kita berkorban, berkorban, menderita, menderita — wahai, beginikah hasil
korbanan dan penderitaan kita itu? Dengarkanlah ratap-tangis bapa tani meminta keamanan,
ratap-tangis orang-kecil meminta ketenteraman. Janganlah sekarang nama kita menjadi
cemar di pandangan orang lain. Janganlah ada orang lain dapat berkata: Inikah bangsa
Indonesia, yang tak dapat mengadakan keamanan di dalam rumahnya sendiri? Nenek
moyang kita mempunyai pesanan-keramat yang berbunyi: tata-tenteram-kerta-raharja”,
tetapi di manakah keraharjaan kita sekarang? Di manakah ketata-tenteraman kita sekarang,
pesanan pepunden Kita, yang barangkali tidak mabok ide, tetapi nyata jujur, suci, tulus, ikhlas
itu?

Kepada pemuda terutama sekali saya berkata: Engkau hidup dalam zaman segenap
bangsa kita mencari hidup. Engkau menyaksikan perkosaan-perkosaan di satu fihak, dan
penderitaan-penderitaan karena perkosaan itu di lain fihak. Engkau berjalan di antara rentetan
kebuasan-kebuasan dan genangan-genangan air-mata dan darah akibat kebuasan itu. Engkau
melihat pembunuhan-pembunuhan, pencurian-pencurian, perampokan-perampokan, tiap-
tiap hari terjadi di muka pintu rumahmu sendiri. Ada orang-orang berkata, itu semua ialah
untuk terlaksananya sesuatu “ide”. Tetapi semua itu bukan sekadar soal “ide”. Semua itu
mengenai soal tinggi atau rendahnya nilai manusia, — mengenai soal “baik™ atau “jahat”. Dan
engkau, pemuda, engkau di hadapan soal “baik” atau “jahat” itu dapat tinggal-diam saja?
Siapa tinggal-diam di hadapan semua hal-hal semacam itu, sebenarnya telah mendegradir
dirinya-sendiri secara moril!

“Ide”! Ya memang sebagian dari bangsa kita sekarang ini sedang tergendam oleh sesuatu
ide. Bukan oleh lde Pancasila sebagai terletak di dalam Undang-Undang Dasar Negara kita,
tetapi Ide di luar Pancasila itu. Ada yang merah, dan ada yang hijau. Dan lihatlah akibatnya!
Di mana-mana bangsa kita jiwanya kabur dan bingung seperti tiada pedoman. Di mana-mana
bangsa kita terpecah-belah. Di mana-mana bangsa kita dengki-mendengki satu sama lain. Di
mana-mana bangsa kita boleh disepertikan orang yang merobek-robek dadanya sendiri. Di
mana-mana pertumpahan darah. Di mana-mana harta-milik tidak aman lagi. Di mana-mana
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merosot arbeids-productiviteit. Di mana-mana suburlah pertikaian-pertikaian yang dibikin-
bikin. Di mana-mana dilupakan, bahwa nama Indonesia harus dijunjung tinggi.

O, pada hari seperti sekarang ini, yang sebentar lagi kita akan melihat lagi Bendera Pusaka
Revolusi, Revolusi yang demikian sucinya dan demikian jujur-ikhlasnya kita mulai, pada
hari seperti sekarang ini segenap jiwaku ingat lagi kepada harganya Pancasila sebagai Sila
pemersatukan Bangsa, sebagai Sila pemersatukan Negara, Sila pemusatkan bakti kita kepada
Ibu Pratiwi, — Sila pemurnikan bakti kita kepada Ibu Pratiwi. Pada hari seperti sekarang ini,
lebih mendalamlah ke dalam jiwa-sukmaku, bahwa ideologi Pancasila seperti yang tercantum
dalam Undang-Undang Dasar Kita itu, yang telah kita bela mati-matian sekian tahun lamanya
itu, adalah haram untuk ditinggalkan di tengah jalan untuk ditukar dengan ideologi-ideologi
yang lain. Karena itu, sedarilah benar-benar apa arti Pancasila bagi Negara dan bagi Bangsa
kita, dan kembalilah benar-benar kepada Pancasila itu, siapa yang pernah meninggalkannya!

Marilah dengan jiwa-bakti yang suci kepada Ibu Pratiwi dan dengan pengertian-
pengertian yang riil, melaksanakan dengan rajin segala tujuan-tujuan bangsa kita yang kini
belum tercapai, masing-masing di tempat-tugasnya sendiri-sendiri dan dengan kesungguhan-
hati yang meluhurkan nilai pribadi. Pelaksanaan itu, sebagai tadi saya katakan, hanya dapat
berjalan bertingkat-tingkat, dan cepat-lambatnya samasekali tergantunglah dari banyak-
sedikitnya keringat yang kita berikan.

Dalam garis besarnya, maka jalan untuk mencapai tujuan bangsa sebagai tertera dalam
Undang-Undang Dasar kita itu hanyalah satu. Oleh karena itulah, maka tidak mengherankan,
apabila kabinet-kabinet berturut-turut, asal memang tidak sengaja ingin menoleh ke jurusan
lain, menghadapi problem-problem yang sama di atas jalan yang dilalui itu. Hanya cara
menghadapi problem-problem itu, dan cara mana-yang-didulukan dan mana-yang-
dibelakangkan dari problem-problem itu, boleh jadi berlainan satu sama lain.

Saudara-saudara!

Pada hari peringatan ini, tidak akan saya bentangkan apakah yang telah atau sedang
dilakukan oleh Kementerian-kementerian Republik masing-masing, dan apakah yang ada
pada rencana-pekerjaannya untuk hari-hari yang akan datang. Uraian yang demikian itu
adalah terlalu tekhnis untuk diberikan di muka rapat-ramai ini. Tetapi Pemerintah sedikit hari
lagi akan menerbitkan uraian-uraian itu dalam satu “publikasi 17 Agustus”, dan saya kira
penerbitan itu akan memberi pengertian sekadarnya atas apa yang dikerjakan sekarang di
kalangan pemerintahan Negara.

Cukuplah sekarang ini saya memperingatkan sifat-umum daripada pekerjaan Kita itu
sebagai pelanjutan perjoangan. Janganlah bandingkan Negara kita sekarang ini dengan
negara-negara yang telah lama berdiri. Janganlah bandingkan dengan negara-negara yang
telah berjalan licin-seksama menurut garis-garis yang ditentukan oleh masing-masing
Undang-undang Dasarnya. Indonesia baru di-proklamirkan enam tahun, baru berdiri lagi
tegak satu-setengah tahun, — di Indonesia keadaan-keadaan seperti di negara-negara lain itu
masih harus dicapai.

Likwidasi koloni, likwidasi imperialisme-politik telah selesai, — itupun kecuali di Irian! -
, tetapi transisi atau perpindahan ke arah kemakmuran rakyat dan keadilan sosial baru saja
dimulai. Saudara-saudara malahan mengetahui, bahwa ditentang hal “kemakmuran” dan
“keadilan sosial” ini cita-cita kita bukan cita-cita yang kecil. Manakala revolusi Perancis,
misalnya, adalah revolusi untuk membuka pintu buat kapitalisme dan imperialisme, maka
Revolusi kita adalah justru untuk menyudahi kapitalisme dan imperialisme. Tetapi sebagai
sudah puluhan, ratusan kali saya katakan: Revolusi bukan sekadar satu kejadian-sehari,
bukan sekadar satu evenement; revolusi adalah satu proses, satu proses destruktif dan
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konstruktif yang gegap-gempitanya kadang-kadang memakan waktu puluhan tahun. Proses
destruktif kita, boleh dikatakan sudah selesai, proses konstruktif kita, sekarang baru mulai.
Dan ketahuilah, proses konstruktif — memakai banyak waktu dan banyak pekerjaan.

Ya, banyak pekerjaan! Banyak pemerasan tenaga dan pembantingan tulang! Banyak
keringat! Adakah di dalam sejarah tercatat sesuatu bangsa dapat menjadi bangsa yang besar
dan makmur zonder banyak mencucurkan keringat?

Tempo-hari saya membaca tulisannya seorang bangsa asing yang mengatakan bahwa
“mempelajari sejarah adalah tiada-guna”. “History is bunk”, demikian katanja. Tetapi saya
berkata: justru dari mentelaah sejarah itulah kita dapat menemukan beberapa hukum-hukum-
pasti yang menguasai kehidupannya bangsa-bangsa. Salah-satu daripada hukum-hukum itu
ialah, bahwa tidak ada kebesaran dan kemakmuran yang jatuh begitu-saja dari langit. Hanya
bangsa yang mau bekerjalah menjadi bangsa yang makmur. Hukum ini berlaku buat segala
zaman, buat segala tempat, buat segala warna-kulit, buat segala agama atau ideologi. Ideologi
yang mengatakan bahwa bisa datang kemakmuran zonder Kkerja, adalah ideologi yang
bohong!

Hai bangsa Indonesia, jangan jadi satu bangsa yang segan akan kerja. Jangan jadi satu
bangsa yang hanya mau senang-senang saja. Jangan mengira bahwa sesuatu bangsa bisa
menjadi bangsa yang muda, hanya karena ia mencintai kesenangan saja. “Een volk wordt niet
verjongd doordat men het de aanbidding van het genot leert”, demikianlah ujar Mazzini,
pemimpin-nasional Italia. Sungguh camkanlah sekali lagi hukum-pasti dari sejarah itu: tiada
kesenangan zonder Kkerja, tiada kemakmuran zonder keringat.

Perjoangan membangun, — dan bukan membangun kecil-kecilan, tetapi membangun
besar-besaran buat rakyat yang 75.000.000! -, perjoangan membangun itu hanya dapat
dijalankan dengan sempurna, apabila segenap tenaga rakyat seluruhnya ditujukan kepadanya.
Adakanlah  koordinasi, adakanlah simfoni yang seharmonis-harmonisnya antara
kepentingan-sendiri dan kepentingan-umum, dan janganlah kepentingan sendiri itu
dimenangkan di atas kepentingan-umum! Kepentingan perseorangan akhirnya tidak bisa
terjamin kalau kepentingan umum tidak terjamin. Kepentingan umum meliputi pula
kepentingan perseorangan, akan tetapi kepentingan perseorangan belum berarti kepentingan
umum, bahkan mungkin bertentangan dengan kepentingan umum.

Saudara-saudara, hari ini adalah hari Ulangan Ucapan Proklamasi. Kita-semua merasa
bangga atas semangat kita pada 17 Agustus 1945. Kita-semua malahan berkata, ingin
kembali kepada semangat Proklamasi 17 Agustus 1945.

Tetapi bagaimanakah semangat 17 Agustus 1945 itu? Semangat 17 Agustus 1945 adalah
semangat keikhlasan. Semangat pengorbanan. Semangat persatuan. Semangat Pancasila.
Semangat pembangunan, membangun Negara dan Masyarakat dari ketiadaan. Pada 17
Agustus 1945 itu kita sungguh tidak mempunyai apa-apa, melainkan rancangan Undang-
Undang Dasar, lagu Indonesia Raya, Bendera Merah Putih, secarik kertas Proklamasi. Tetapi
pada waktu itu hidup dalam kalbu Kita, hidup betul-betul suci-murni dalam kalbu kita -,
semangat Pancasila!

Karena itulah kita pada waktu itu ikhlas. Karena itulah kita pada waktu itu bersatu, dan
tidak dengki-mendengki seperti sekarang. Karena itulah kita pada waktu itu sedia-berkorban.
Karena itulah kita pada waktu itu berani mengadakan Proklamasi, meski sebagai tadi telah
saya katakan, kita telah mengetahui bahwa akan mendarat di Indonesia meriam dan mortir,
tank dan mobil-berlapis-baja; akan menderu-deru di angkasa kita pesawat pengintai, pesawat
pemburu dan pesawat pengebom; akan hujan di atas kepala-kita ini hujan peluru dan hujan
dinamit, — hujan api yang hendak membakar membinasakan kita samasekali. Dan karena
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semangat yang demikian suci-murninya itulah, — dari ketiadaan — itu telah dapat kita
bangunkan permulaannya organisasi Negara. Karena semangat yang demikian itulah, maka
respect dunia dilimpahkan kepada kita. Karena semangat yang demikian itulah, nama
Indonesia disebutkan orang di seluruh dunia, dengan hormat dan kagum.

Sekarang enam tahun telah lewat. Dengan melangkahi banyak rintangan-rintangan dan
kesulitan-kesulitan, Negara telah berdiri. Tetapi karena perbuatan-perbuatan kita di waktu
yang akhir-akhir ini, respect dunia kepada kita mulai turun. Nama Indonesia disebut-sebut
orang lagi, tetapi — disebut dengan cara yang lain daripada beberapa tahun yang lalu. Saya
khawatir, kalau kita tidak lekas mengkoreksi kita punya jiwa, kalau kita tidak lekas
mengkoreksi Kita punya perbuatan-perbuatan, — nauzubillah min zalik, respect dunia terhadap
kita akan hilang samasekali.

Perkataan-perkataanku ini pedas. Tetapi di dalam renungan-renungan di waktu malam, di
waktu aku duduk seorang diri, — di dalam renungan-renungan merenungkan
tanggungjawabku terhadap kepada Negara, kepada rakyat, kepada tanah-air, kepada Tuhan,
aku sampailah kepada konklusi bahwa aku harus bicara kepadamu terang-terangan.

Lebih dari tigapuluh tahun aku aktif mengabdi Tanah-Air. Entah berapa lama lagi aku
diperbolehkan Tuhan mengabdi Tanah-Air. Tetapi justru karena itu, aku makin merasakan
tanggungjawabku terhadap pada Tuhan dan Tanah-Air!

Camkanlah, saudara-saudara!

Dan terimalah salamku.
MERDEKA!
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Harapan Dan Kenyataan

AMANAT PRESIDEN SOEKARNO PADA ULANG TAHUN PROKLAMASI
KEMERDEKAAN INDONESIA, 17 AGUSTUS 1952 DI JAKARTA

Saudara Ketua Dewan Perwakilan Rakyat,
Tuan-tuan dan Nyonya-nyonya,
Seluruh rakyat Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke.

Pidato saudara Ketua Dewan Perwakilan Rakyat membangkitkan rasa syukur kepada
Tuhan dan terima kasih, serta menebalkan keyakinan dalam meneruskan perjoangan kita
untuk mencapai cita-cita, yang menjadi idam-idaman seluruh rakyat Indonesia.

Benar sekali, saudara-saudara: Hari ini adalah hari yang amat penting.

Sebab pada hari ini, buat ketujuh kalinya, bangsa Indonesia memperingati ulang tahun
Proklamasinya, yang menjadi guntur-permulaan kemerdekaannya. Manakala nanti ucapan
proklamasi itu diulangi, maka genap delapan kalilah kata-kata yang berhikmat dan bersejarah
itu didengungkan kepada khalayak-dunia, melintasi gunung-gunung dan samudera-
samudera.

Tiap kali kata-kata proklamasi kemerdekaan itu kita dengungkan kembali, tiap kali pula
kita berada di dalam keadaan yang berbeda-beda. Tetapi bagaimanapun juga berbeda-beda
keadaannya, namun jiwanya, semangatnya, api-keramatnya, adalah laksana api yang tak
kunjung padam.

Dan perbedaan-perbedaan keadaan itu justru adalah tanda-tanda adanya pertumbuhan.
Pertumbuhan, tanda kita hidup. Pertumbuhan, yang, ya, sekalipun selalu meminta korban
berat-berat, toh senantiasa mendorong kita ke arah kemajuan.

Coba perhatikan!

Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 kita dengungkan di dalam suatu keadaan, di
mana segenap jasmaninya masyarakat Indonesia menderita kemelaratan dan penderitaan,
sebagai akibat pendudukan balatentara Jepang. Melarat dan menderita secara jasmaniah,
tetapi kaya di dalam semangat ingin merdeka, kaya di dalam semangat bersatu untuk
merdeka, kaya dalam semangat berbulat tekad untuk merdeka. Ujud semangat itu semua,
terjelmalah di dalam naskah proklamasi, di dalam Undang-undang Dasar kita, di dalam
iramanya lagu Indonesia Raya, di dalam kemegahannya kibaran Bendera Pusaka kita Sang
Merah Putih.

Bendera Pusaka yang nanti akan kita kibarkan.

Segera sesudah itu, masuklah kita ke dalam satu alam yang penuh dengan tantangan-
tantangan, terus-menerus. Sudah pada ulangan ucapan proklamasi yang pertama, yaitu pada
tanggal 17 Agustus 1946, kita telah melalui alam tantangan itu, yakni tantangan yang
berwujud pendaratan kembali anasir-anasir kolonial, yang menyelundup ke dalam dan
bersembunyi di belakang tentara Sekutu. Tantangan ini dijawab oleh rakyat dengan pedang
dan bambu-runcing, diseling dengan desingnya peluru dan dentuman granat.

Pergulatan antara nafsu kolonial dan jiwa proklamasi kemerdekaan yang menyala-nyala
itu, memuncaklah dengan meletusnya perlawanan massal di Surabaya pada tanggal 10
Nopember 1945.
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Meletusnya perlawanan massal terhadap nafsu penjajahan ini, telah mengagumkanlah
seluruh dunia, hingga 10 Nopember tercatat dalam sejarah sebagai “November 10, that shook
the world”!

Dan bukan saja 10 Nopember 1945 itu. Perjoangan Kita seterusnyapun tetap
mengagumkan seluruh dunia. Perpindahan pusat-pemerintahan dari Jakarta ke Jogyakarta
pada 4 Januari 1946, diartikanlah oleh dunia, bahwa “Indonesia is not going to surrender”,
— “Indonesia tak akan menekuk lutut”.

Dan memang, ulangan ucapan proklamasi yang kedua, — pada 17 Agustus 1947 -, kita
rayakan di Jogya, sehabis memberi jawaban yang sehebat-hebatnya terhadap tantangan fihak
kolonial yang berupa aksi militer yang pertama. Pada waktu itu daerah de facto kekuasaan
kita memang menjadi lebih sempit, tetapi jiwa proklamasi 17 Agustus 1945 malah
menggeletar ke seluruh penjuru dunia. Jiwa proklamasi ini akhirnya berkumandang di
gedung Dewan Keamanan P.B.B., sebagai lanjutan gugatan Andrei Manuilsky, wakil
Ukraina yang dibantu oleh Mamduh Riaz dari Mesir. Maka, sebagai hasil daripada
perdebatan yang seru-sengit di atas forum internasional itu, diperintahkanlah oleh Dewan
Keamanan P.B.B. penghentian tembak-menembak pada tanggal 1 Agustus 1947.

Datang tahun 1948: Tantangan tidak berhenti. la hanya berganti rupa.

Pada ulangan ucapan proklamasi yang ketiga, yaitu pada tanggal 17 Agustus 1948, di
Jogyakarta, pergulatan senjata untuk memberi jawaban terhadap tantangan militer fihak
kolonial namanya telah berhenti (sementara), tetapi dihadapkanlah kita kepada tantangan
baru dari fihak kolonial itu, yaitu tantangan yang secara politis.

Fihak itu mendirikan negara-negara di luar daerah de facto Republik Indonesia. Negara-
negaraan ini dimaksudkannya untuk mengimbangi dan menjepit kekuasaan Republik
Indonesia di lain-lain daerah di Indonesia.

Dan tantangan ini ditambah pula dengan mengamuknya bahaya yang dari dalam.

Tidak lama sesudah perayaan ulangan proklamasi yang ketiga itu, menghalilintarlah
bahaya perpecahan kekuatan nasional, yang hampir-hampir saja meruntuhkan Negara kita
dari dalam. Pemberontakan Madiun meledak tak tersangka-sangka.

Tetapi, Allahu Akbar, perpecahan yang dirancangkan oleh manusia itu, gagallah, karena
rancangan Tuhan yang berlaku. Tetapi Tuhan pun menghendaki yang kita menghadapi
kesukaran-kesukaran lagi.

Baru saja kita lulus dari ujian atas kekuatan persatuan nasional kita itu, datanglah lagi
tantangan dari luar yang lebih dahsyat. Sebagai lanjutan dari pada jepitan politik dari fihak
kolonial itu, datanglah aksi-militernya yang kedua mengobrak-abrik Republik kita, yang
sedang dalam keadaan lemah-lesu karena habis menderita sakit dari dalam. Jogyakarta
diduduki, Republik dikatakan tidak ada lagi. Tetapi tantangan itupun terbentur kepada jiwa
kemerdekaan yang menyala-nyala di dalam dadanya rakyat. Perjoangan gerilya di dalam
negeri secara mati-matian, secara total, secara tak kenal ampun, mulailah berjalan,
bergandengan dengan kegiatan diplomatik pemimpin-pemimpin kita di luar negeri.

Dan Alhamdulillah, karena adanya teamwork yang sebaik-baiknya antara perjoangan
bersenjata dan perjoangan diplomasi itulah, kita dapat keluar dari prahara yang maha-dahsyat
itu dengan selamat; ulangan ucapan proklamasi yang keempat pada 17 Agustus 1949 dapat
kita rayakan lagi dengan upacara Negara. Artinya: Bukan di jurang-jurang, bukan di gunung-
gunung, bukan bersembunyi di hutan-hutan, dan bukan pula di tempat-tempat pembuangan,
tetapi di Istana Negara, di kota Jogyakarta, dengan disaksikan oleh wakil-wakil luar negeri
pula.
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Saudara-saudara, di sinilah letak keramatnya jiwa proklamasi kemerdekaan itu: Setiap
kali kita merayakan hari proklamasi kemerdekaan ini, setiap kali itu selalu kita berada dalam
keadaan sehabis lulus ujian dalam memberikan jawaban terhadap tantangan-tantangan masa
yang bersangkutan. Karena itu, hai bangsa Indonesia, selalu hiduplah dalam jiwa proklamasi
itu, dan janganlah sekali-kali mengkhianati jiwa proklamasi itu!

Demikianlah, maka setelah kita lulus dari ujian masa yang maha-berat yang saya ceritera-
kan tadi itu, bertambah kuatlah jiwa Kita, dan berturut-turut kita lulus pula dalam memberi
jawaban terhadap tantangan-tantangan lain di masa itu. Kenangkanlah kembali misalnya
adanya Konperensi-Antar-Indonesia di Jogya dan di Jakarta.

Apakah makna konperensi-konperensi ini? Maknanya tak lain tak bukan, bahwa
tantangan kolonial, yang secara politik hendak memisahkan bangsa Indonesia satu dari yang
lain, dijawab oleh bangsa Indonesia dengan kembalinya semangat persatuan antara
pernimpin-pemimpin Indonesia dari seluruh wilayah tanah-air.

Dan kecuali itu, sebagai kukatakan tadi: jiwa proklamasipun menggeletar ke luar pagar.

Tidak lupa kita kepada suatu kejadian yang maha penting, yang terjadi di luar pagar.

Tengah rakyat Indonesia berjoang mati-matian dalam peperangan gerilya, maka
pemimpin-pemirnpin dari negara-negara seluruh Asia dan Afrika berhimpunlah di dalam
Konperensi Antar-Asia di New Delhi, untuk seia-sekata mengutuk dan menghukum
penjajahan di Asia dan Afrika pada umumnya, dan kekerasan senjata yang dilakukan oleh
Belanda dalam usahanya untuk melanjutkan penjajahannya.

Persatuan-bulat rakyat Indonesia sendiri, ditambah dengan semangat kerjasama antara
negara-negara Asia dan Afrika ini, merupakanlah suatu desakan yang maha-hebat kepada
moral dunia, hingga akhirnya Perserikatan Bangsa-Bangsa bertindak secara positif dan tegas.
Dewan Keamanan P.B.B. membentuk Badan Perantara yang kita kenal sebagai U.N.C.1.,
yang berkewajiban mengetengahi penyelesaian pertikaian politik Indonesia-Belanda dengan
jalan yang damai.

Akhirnya, dengan melalui perundingan-perundingan Roem-Royen di Jakarta, Konperensi
Meja Bundar di negeri Belanda, diakuilah oleh fihak Belanda pada tanggal 27 Desember
1949 kedaulatan bangsa Indonesia atas bekas daerah Hindia Belanda. Katanya secara “real,
complete, and unconditional”, tapi kemudian ternyata: tidak “real”, tidak “complete®, dan
tidak “unconditional®. Sehingga dengan demikian, perjoangan kita melawan penjajahan di
tanah-air kita sendiri, belumlah boleh dikatakan habis. Haraplah Rakyat menginsyafi ini!

“Innamaal usri jusro”. Kesenangan selalu harus dibeli dengan kesukaran. “Jer basuki
mawa beya”. Sudah selaras dengan hukum-sejarah inilah, bahwa selama perjoangan 4 tahun
mempertahankan proklamasi, bangsa Indonesia telah berkali-kali dihadapkan dengan
macam-macam tantangan-tantangan. Dan setiap tantangan kita ladeni dengan jawaban yang
setimpal. Apa sebab kita lulus dalam memberi jawaban itu? Kita lulus dalam memberi
jawaban itu, karena setiap jawaban itu Kita berikan dengan semangat proklamasi. Semangat
“sekali merdeka tetap merdeka”; semangat persatuan-bulat; semangat tak-kenal-patah. Dan
kemudian juga, setelah kemerdekaan kita diakui oleh Belanda dan dunia Internasional, masih
berlaku pula hukum-sejarah itu. Datangnya pengakuan kemerdekaan belum berarti sudah
tibanya waktu bagi kita, untuk beristirahat dan berleha-leha di atas permadani yang bertabur
bunga, dalam sinaran bulan yang purnama raya.

Sebab justru setelah kita diakui merdeka dan berdaulat, dan setelah kita menjadi anggota
keluarga bangsa-bangsa, mulailah malahan datang banjir-bandang kewajiban-kewajiban
yang lebih sukar dan lebih berat lagi daripada yang sudah-sudah. Tantangan menyusul
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tantangan, yang baru telah datang sebelum yang dahulu telah sudah, — kadang-kadang kita
ini seperti kekurangan waktu untuk menarik nafas.

Apakah tantangan-tantangan itu? Ada yang dari dalam, dan ada yang dari luar. Dari dalam
kita menghadapi tantangan yang pada pokoknya dua sifatnya:

Pertama, bagaimanakah menyembuhkan luka-luka, baik lahir maupun batin, yang telah
kita alami sebagai akibat perjoangan kemerdekaan kita selama 4 tahun itu?

Kedua, bagaimanakah kita mengisi rumah yang baru dapat kita rebut kembali itu, yaitu
Republik kita, dengan nilai-nilai baru pula, yang sesuai dengan cita-cita nasional bangsa
Indonesia?

Itulah tantangan pokok yang datang dari dalam. Apakah tantangan dari luar yang dihadap-
kan kepada kita?

Tantangan dari luar ini mempunyai dua sifat pula:

Pertama, bagaimanakah menyelamatkan perumahan kita itu di tengah-tengah
ancamannya marabahaya-peperangan-dunia, yang disebabkan karena adanya pertentangan
kepentingan-kepentingan dan pertentangan ideologi-ideologi, dan yang masing-masing
seolah-olah berpendirian “wie niet voor ons is, is tegen ons”’?

Kedua, bagaimanakah melaksanakan usaha menyelamatkan negara Kita itu, dengan tetap
memelihara hubungan persahabatan dengan bangsa-bangsa se dunia, — bangsa-bangsa se
dunia, yang secara kemanusiaan merupakan satu keluarga itu?

Ya, saudara-saudara, Indonesia Merdeka dilahirkan di tengah-tengah dunia yang sedang
penuh dengan pertentangan-pertentangan! Bukan pertentangan-pertentangan kecil,
melainkan pertentangan-pertentangan maha-hebat, maha-dahsyat, yang hampir-hampir telah
memecah sama sekali masyarakat dunia ini menjadi dua puak-raksasa dengan satelit-
satelitnya masing-masing, yang kedua-duanya diliputi oleh suasana curiga-mencurigai,
benci-membenci hintai-menghintai, — suasana dalam mana yang satu merasa hendak ditikam
oleh yang lain!

Maka, apakah jawaban kita sebagai negara muda terhadap tantangan-tantangan dari
dalam dan dari luar itu?

Tantangan dari dalam, pada waktu yang mengikuti ulangan ucapan proklamasi yang
keempat itu, ialah tantangan bagaimana menyembuhkan luka-luka perpecahan politik karena
Indonesia terbagi dalam negara-negara bagian yang beraneka warna, telah dijawab oleh
rakyat kita sendiri dengan gerakan yang hebat sekali untuk menghapuskan sistim federasi
dan gantinya kembali dengan sistim negara kesatuan, yakni sistim yang memang dari sejak
mulanya terkandung dalam jiwa proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945.

Dan, Tuhan Maha Besar, perayaan ulangan ucapan proklamasi yang kelima, pada 17
Agustus 1950, kita rayakan dalam satu negara yang sistimnya tidak menodai proklamasi: kita
merayakannya dalam satu negara kesatuan. Dengan demikian kita tidak pernah menodai
keramatnja jiwa proklamasi 17 Agustus 1945!

Hal ini satu hal yang menggembirakan! Terlebih lagi, karena pada waktu itu kita telah
menjawab pula dengan hasil baik tantangan dari dalam yang berupa gangguan-gangguan
keamanan yang ditimbulkan oleh peristiwa Westerling dan Andi Azis. Tetapi pada masa itu
pula, muncullah tantangan baru yang berwujud pemberontakan R.M.S.

Apakah arti semua tantangan-tantangan ini? Apakah artinya hal, bahwa meskipun kita
sudah lulus dalam satu ujian politik, masih ada lagi ujian politik lain yang mendatang?
Artinya ialah, bahwa sesudah kita diakui merdeka dan berdaulat, sisa-sisa nafsu kolonial
masih ada saja yang tertinggal di bumi Indonesia.
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Tantangan-tantangan semacam ini hanya dapat kita jawab, apabila kita bersikap sebagai
satu sapu yang terikat dengan tali-suh yang kuat, dan mengayunkan diri-kesatuannya itu
dengan penuh gaya dan penuh elan. Gaya dan elannya Bangsa yang berjiwa laki-laki, gaya
dan elannya Bangsa yang tidak mengenal bimbang-ragu di dalam segenap langkah dan
terjangnya, gaya dan elannya Bangsa yang jiwanya dinyalakan dan menyala oleh keluhuran
cita-cita, gaya dan elannya Bangsa yang yakin akan menang, karena yakin akan
kedudukannya di fihak yang benar!

Gaya dan elannya Aria Bhima! Maka kembalilah, bangsaku, kepada gaya dan elan yang
demikian itu! Tidakkah misalnya Irian Barat masih diduduki oleh sisa-sisa kolonial?
Persoalan Irian Barat adalah ibarat duri di dalam darah-daging bangsa Indonesia, duri di
dalam darah-dagingmu sendiri. Engkau merasakan menyayatnya, engkau merasakan
pedihnya. Tetapi, tantangan ini akan tetap menjadi tantangan, apabila kita tidak dapat
menjawabnya. Karena itu, janganlah tinggal diam.

Di samping menghadapi persoalan, bagaimana membersihkan sisa-sisa kolonial ini,
secara simultan kita harus menyelesaikan soal-soal lain, yang tidak mudah pula. Sudah
kukatakan tadi, bahwa kita ini kadang-kadang merasa seperti kekurangan waktu untuk
menarik nafas!

Sebelum saya meneruskan pembicaraan saya tentang Irian Barat, yang nanti akan saya
teruskan lagi, maka lebih dulu saya akan membicarakan beberapa soal lain itu, yang timbul
sesudah kita mengadakan ulangan ucapan proklamasi yang kelima, yaitu sesudah 17 Agustus
1950. Di antara soal-soal itu ialah soal perburuhan dan keamanan.

Marilah saya bicarakan dengan singkat soal perburuhan.

Segera sesudah pengakuan kedaulatan, menggelombanglah di tanah air kita ini
pemogokan-pemogokan laksana air-bah. Pemogokan-pemogokan itu ialah perwujudan
daripada sentimen rakyat yang mengingini segera terciptanya perbaikan-perbaikan nasibnya,
setelah kemerdekaan dan kedaulatan diakui. Syukur Alhamdulillah, persoalan perburuhan
inipun telah dapat kita atasi pada waktu itu, karena timbulnya kesedaran dari fihak buruh dan
majikan. Majikan dipaksa sedar, bahwa buruh dalam Indonesia yang merdeka harus
diperlakukan tidak seperti di dalam alam penjajahan sebagai kuda-beban, tetapi sebagai
tenaga manusia yang hidup, dan berhak hidup sebagai manusia yang berharga. Buruh dibuat
sedar, bahwa untuk mengadakan perbaikan nasibnya, perlulah dipertinggi produksi
masyarakat, dan untuk ini memang perlu adanya kerjasama yang baik dan saling harga-
menghargai antara semua tenaga-tenaga-penghasil. Jikalau buruh dan majikan kedua-duanya
tetap memperhatikan kesedaran-kesedaran ini, maka juga di kemudian hari tidak akan timbul
kesukaran-kesukaran. Tetapi manakala hal-hal itu dilepaskan, niscayalah akan timbul
kesukaran-kesukaran.

Sekarang, marilah saya membicarakan soal keamanan.

Telah saya sebut tadi, bahwa perayaan hari ulang tahun proklamasi kemerdekaan pada
tanggal 17 Agustus 1950, telah kita rayakan dalam suasana yang sesuai dengan cita-cita kita
semula, yaitu suasana Negara Kesatuan.

Dengan tercapainya kembali kesatuan ini, kita menjadi lebih kuat lagi untuk menghadapi
tantangan-tantangan baru, baik yang muncul dari dalam, maupun yang datang dari luar.
Kekuatan ini terletak di dalam tercapainya kesatuan pimpinan Negara, belum lagi membawa
persatuan seluruh bangsa Indonesia!

Tidakkah justru pada waktu itu muncul gerombolan-gerombolan yang menimbulkan
perpecahan-perpecahan kembali, baik secara sedar maupun tidak sedar? Ada gerombolan
yang karena keblinger pikirannya, mencoba mendirikan negara-negaraan di Maluku Selatan.
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Ada gerombolan “Darul Islam”, ada gerombolan Bambu Runcing, ada Merapi-Merbabu-
Compleks, ada kemudian daripada itu pemberontakan di Sulawesi Selatan dan kemudian lagi
pem-berontakan Batalyon 426.

Penggangguan keamanan oleh gerombolan-gerombolan itu memaksa kita demi
kepentingan nasional, untuk mengerahkan angkatan bersenjata kita untuk mengembalikan
keamanan dan kedaulatan Negara. Apa boleh buat, jalan ini terpaksa kita tempuh karena
segala jalan lain tidak memberikan hasil yang kita harapkan. Hati kita yang jembar dan kepala
kita yang dingin tidak dapat membawa keinsyafan kepada mereka yang sesat itu, dan tetap
mereka mengkhayalkan, bahwa nanti akan ada golongan-golongan dari luar negeri yang akan
menolongnya.

Apa boleh buat, kataku, darah terpaksa mengalir, tetapi rupanya telah menjadi kehendak
Tuhan Maha Perancang, bahwa ketenteraman dan ketertiban harus kita beli dengan darah dan
penderitaan kita sendiri. Kini terbukti, bahwa berkat adanya sikap yang tegas di waktu itu,
rakyat kita di beberapa daerah tanah-air kita telah dapat diselamatkan dari bencana
kesengsaraan yang lebih besar, dan persatuan nasional dapat dihindarkan dari bahaya
perpecahan.

Persatuan Nasional, — camkan hal ini, saudara-saudara — Persatuan Nasional harus kita
pelihara, coute que coute! Apapun pembeliannya, Persatuan Nasional harus kita pertegakkan.
Dua kali sejak proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 itu, ketahanan
persatuan nasional kita diuji secara hebat sekali. Ujian di Madiun dan ujian di Maluku
Selatan, kedua-duanya telah kita tempuh. Kedua-duanya kita tempuh dengan ketetapan tekad
untuk mengembalikan, memulihkan persatuan nasional kita itu, coute que coute. Karena
adanya ketetapan hati itulah, ketetapan tekad untuk bersatu, bersatu, sekali lagi bersatu, maka
kendati kesukaran-kesukaran yang amat besar, kita telah lulus dalam ujian yang maha berat
itu. Pada tanggal 3 Nopember 1950, Sang Dwi Warna telah berkibar kembali di kota Ambon,
sebagai-mana di permulaan bulan Nopember pula, 1948, Sang Dwi Warna berkibar kembali
di kota Madiun. Setelah kekuatan pokok dari R.M.S. kita patahkan, maka berangsur-angsur
pemimpin-pemimpin R.M.S. itu menyerahkan diri kepada Angkatan Perang kita, dengan
mengatakan telah sedar dari kesesatannya.

Dan pada perayaan ulangan ucapan Proklamasi Kemerdekaan kita yang ketujuh, ialah
pada tanggal 17 Agustus 1951, rakyat kita di Maluku Selatan sudah dapat ikut serta dalam
perayaan hari nasional kita itu dalam suasana gembira, bebas dari ketakutan ancaman
senjatanya avonturir-avonturir politik.

Saudara-saudara sekalian.

Dengan merayakan hari Proklamasi pada tanggal 17 Agustus 1951 itu, kita kemudian
memasuki tahun ketujuh dari kemerdekaan kita. Di dalam tahun ketujuh kemerdekaan kita
itu, soal keamanan (misalnya di Jawa Barat dan Sulawesi Selatan) tetap masih menantang
kita. Dan sudah barang tentu, timbullah soal-soal lain yang harus dipecahkan pula. Jikalau
saya meninjau kembali tahun antara 17 Agustus 1951 dan 17 Agustus 1952 sekarang ini,
tampaklah dengan nyata di samping hal-hal yang sungguh mengecewakan, hal-hal yang
menggembirakan.

Di dalam pidato-pidato 17 Agustus saya yang sudah-sudah, belum pernah saya memberi
laporan di muka rakyat mengenai usaha dan hasil Pemerintah, yang secara lebih mendalam
dapat membeberkan usaha dan hasil itu di depan umum. Kali ini saya anggap telah tibalah
saatnya untuk memberi laporan yang demikian itu, berdasarkan apa yang masing-masing
Kementerian telah laporkan kepadaku. Memang isi laporan-laporan itu telah saya jalinkan di
dalam pidato saya sekarang ini. Sayang bahwa waktu tak mengizinkan kepada saya, untuk
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membacakan segala hal itu dalam seluruhnya kepadamu. Saya hanya dapat menganjurkan
saudara-saudara membaca sendiri pidato saya ini manakala telah selesai dicetak.

Sekarang saya akan membacakan sedikit dari laporan yang mengenai Kementerian.

LUAR NEGERI. Bagian ini sangat pentingnya. Sebab, — sedang usaha-usaha kita ke
dalam Negeri hanya mengenai keadaan-keadaan dan hubungan-hubungan dalam lingkungan
kita sendiri, usaha kita ke luar adalah merupakan hubungan kita dengan Negara-negara lain,
yakni sebagai Negara terhadap Negara.

Berhubung dengan itu tentu banyak orang ingin mendengar intisari laporan Pemerintah
mengenai bagian ini, karena mereka akan mendapat pengertian tentang sikap Republik
Indonesia dalam menghadapi soal-soal dunia yang masih hangat pada dewasa ini. Juga oleh
karena belakangan ini di luar negeri ada suara yang bukan-bukan.

Pemerintah berpendapat bahwa keadaan dunia masih tetap tegang dan penuh bahaya; di
mana-mana terlihatlah stormhoeken, — pusat-pusat-taufan — dari mana dapat meletus taufan
internasional, yang lebih-lebih membahayakan nasib kemanusiaan daripada perang dunia |
dan Il.

Sejak perang dunia Il berakhir, maka tampaklah dengan terang menghebatnya kehendak
negeri-negeri yang dikolonisir atau setengah dikolonisir untuk melepaskan diri dari
belenggu-belenggu yang mengikat tubuhnya.

Di Viet Nam pertempuran antara Perancis dan tentara Viet Mingh masih berjalan terus.
Belum ada tanda-tanda bahwa pertempuran itu akan lekas selesai.

Pun di Tunisia, Perancis menghadapi soal-soal yang sulit.

Mengenai keadaan di Tunisia, Pemerintah Indonesia berikhtiar supaya soal Tunisia itu
mendapat penyelesaian yang memuaskan, baik untuk Perancis maupun untuk Tunisia. Wakil
Indonesia dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa bersama-sama dengan wakil-wakil Negara-
negara Arab dan Asia berikhtiar sekuat tenaga, agar soal Tunisia dapat dibicarakan di muka
General Assembly yang akan datang, dan dengan demikian mungkin dapat dibereskan secara
damai.

Hubungan antara Iran dan Inggeris, begitupun antara Mesir dan Inggeris, masih tetap
tegang. Perundingan-perundingan yang telah dilakukan sampai sekarang tidak dapat
memberikan pemecahan soal, sehingga Negeri-negeri itu mengalami kesulitan-kesulitan
yang besar dalam lapangan perekonomian.

Sudah barang tentu kita sebagai bangsa yang baru merdeka, apalagi memang suatu bangsa
yang berideologi kemerdekaan bagi tiap-tiap bangsa di dunia ini, mengharap dengan sangat
supaya semua pertikaian itu dapat diselesaikan kearah kemerdekaan penuh bagi bangsa-
bangsa yang bersangkutan. Akan tetapi harapan kita itu kita hubungkan juga dengan harapan,
dapatlah kiranya penyelesaian itu diadakan secara perundingan, yang berarti menguntungkan
kepada kedua belah fihak.

Lain daripada persengketaan-persengketaan untuk mencapai kemerdekaan penuh itu,
bahaya timbul pula dari persengketaan yang bersumber pada antithese besar antara front
Rusia dan front Amerika.

Perundingan tentang perletakan senjata antara pemimpin-pemimpin tentara Korea-Utara
dan tentara Tionghoa di satu fihak, dengan pemimpin-pemimpin tentara P.B.B. di lain fihak,
yang dimulai pada bulan Juni tahun yang lalu, sampai sekarang belum menghasilkan
persetujuan.

Selain dari itu perlulah kita memperhatikan keadaan-keadaan di Eropah-Tengah dan
Eropah-Barat. Di situ terlihat bahaya yang amat besar pula. Perjanjian perdamaian antara
Jerman-Barat dan Sekutu mengakibatkan Negeri Jerman pecah menjadi dua, yaitu Jerman-
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Barat yang berfihak kepada Amerika Serikat, Inggeris dan Perancis, dan Jerman-Timur yang
ada di fihak Sovyet Rusia. Perpecahan ini menimbulkan bahaya besar, yaitu kemungkinannya
perang-saudara seperti di Korea.

Bersama-sama dengan adanya ketegangan di seluruh dunia ini, maka keadaan ekonomi
di pelbagai Negeri menjadi bertambah sulit, hal mana menambah besarnya bahaya.

Dalam pertikaian-pertikaian ini Republik Indonesia berikhtiar sekuat tenaga untuk
mengurangkan ketegangan internasional. Ini bukan tugas yang mudah, karena kita akan
sering mendapat tuduhan dari kedua belah fihak. Satu fihak akan menuduh kita menyondong
kepada Blok Barat, fihak lainnya akan mendakwa kita bersahabat dengan Blok Timur.
Meskipun demikian, sikap ini akan kita pertahankan sedapat mungkin, karena kita yakin,
bahwa dengan bertindak demikian, kita dapat membela lebih saksama kepentingan Negara
kita sendiri yang masih muda kemerdekaannya itu. Kesukaran-kesukaran di dalam Negeri
kita sendiri adalah banyak dan besar, dan oleh karena itu, di mana bisa, kita akan mencoba
menyingkiri tertariknya Negeri kita ini dalam air-putarannya pertikaian internasional.

Selanjutnya Republik Indonesia akan menyokong sekuat-kuatnya tindakan Perserikatan
Bangsa-Bangsa, yang juga menghendaki terjaminnya perdamaian dunia.

Saya sendiri yakin, bahwa P.B.B. dalam keadaan dunia sekarang memegang peranan
yang penting. Dalam lingkungan P.B.B., semua perselisihan antara negeri-negeri dapat
dibicarakan dan dicarikan penyelesaiannya. Kemajuan sejarah-manusia memang sudah
datang kepada tingkat, di mana suatu Organisasi Internasional adalah penting sekali untuk
menjaga jangan sampai negeri yang lemah menjadi korban dari negeri yang kuat.

Pada masa sekarang ini keadaan internasional cepat sekali berobah. Sukar untuk
meramal-kan sekarang perobahan-perobahan yang akan terjadi. Pengalaman menunjukkan,
bahwa Negeri-negeri yang sebelum perang dunia ke-Il bersahabat, sesudah habisnya perang
itu lantas menjadi bermusuhan satu sama lain, seperti terjadi dengan Amerika Serikat dan
kawan-kawannya di satu fihak, dan Soviet Rusia dengan Tiongkok di lain fihak. Sebaliknya
negeri-negeri yang dulu bermusuhan, sekarang berobahlah menjadi bersahabatan, yaitu:
Jerman-Barat, Italia dan Jepang, dengan Negeri-negeri Sekutu.

Bagaimana persahabatan-persahabatan yang ada sekarang akan berada di tempo yang
akan datang, tak seorangpun dapat mengetahuinya dari sekarang. Bahkan persamaan
ideologipun tidak merupakan suatu jaminan, bahwa negeri-negeri bisa bekerja bersama;
contohnya ialah Yugoslavia dengan Sovyet Rusia.

Oleh karena itulah kita sekarang harus bertindak berhati-hati sekali, supaya perobahan-
perobahan mana juga yang akan lahir, tidak dapat menimbulkan kerugian kepada Negara dan
Rakyat kita. Menjalankan politik yang bijaksana, yang sewaktu-waktu dapat disesuaikan
dengan keadaan yang baru, itulah sesungguhnya bukan satu hal yang mudah. Tetapi
bagaimanapun, politik demikian harus kita coba.

Harus Kita coba, untuk keselamatan kita sendiri dan moga-moga untuk keselamatan dunia
pula. Kita menjalankan politik kita itu, juga oleh karena kita merasa ikut bertanggungjawab
atas keselamatan seluruh kemanusiaan. Pertentangan-pertentangan kepentingan dan
kepentingan-kepentingan ideologi telah hampir-hampir memecah masyarakat manusia ini
menjadi dua puak-raksasa, yang kedua-duanya, kataku tadi, diliputi oleh suasana curiga-
mencurigai, suasana hintai-menghintai satu sama lain, suasana seakan-akan yang satu merasa
hendak diterkam oleh yang lain. Suasana dunia yang demikian itu, mengandung benih-benih
peperangan total, yang bila tidak ada kebijaksanaan dari pemimpin-pemimpin yang
bertanggungjawab untuk meredakannya, dapat menimbulkan bencana-raksasa yang akan
menghancurleburkan segala nilai-nilai peradaban kemanusiaan. Jika sudah sampai
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sedemikian jauhnya, maka tidak akan ada satupun negara di bawah kolong langit ini yang
dapat menghindarkan diri dari segala akibat-akibatnya. Ini adalah satu tantangan masa yang
dihadapkan juga kepada kita, dan menghendaki suatu jawaban kita juga yang bijaksana.
Apakah jawaban yang harus kita berikan kepada tantangan ini.?

Dari sejarah perjoangan kita selama ini, kita telah dapat menarik dua pelajaran pokok,
yakni:

Pertama: Sejak peristiwa Madiun, maka kita menarik suatu pengalaman, bahwa, untuk
memelihara persatuan nasional dan menyelamatkan hasil-hasil perjoangan kita, kita tidak
dapat memilih salah satu fihak dari dua puak-raksasa dunia yang sedang bertentangan satu
sama lain itu.

Kedua: Sejak adanya hasil baik daripada Konperensi Antar-Asia di New Delhi di dalam
bulan Januari 1949, yang ternyata dapat menghasilkan tenaga riil yang menyokong
perjoangan kemerdekaan kita, kita menarik pengalaman, bahwa untuk mengenyahkan
penjajahan di Asia, negara-negara Asia yang masih muda-teruna perlu mengadakan
kerjasama yang sebaik-baiknya.

Kedua pengalaman ini, yang dalam teori memang sudah kita ketahui sebelumnya lebih
dahulu, kita pegang teguh sebagai pedoman politik luar negeri Republik Indonesia, yang
tidak pernah berobah. Kabinet diganti dengan Kabinet, kejadian-kejadian di dalam dan di
luar pagar silih berganti, tetapi politik luar negeri yang tidak memilih fihak dan mempererat
kerjasama se-Asia ini, tidak pernah dirobah-robah. Politik ini sekarang kita kenal dengan
nama yang lebih nyata, yaitu politik bebas yang aktif menuju kepada perdamaian. Menurut
politik ini, tiap-tiap persoalan luar negeri yang menyangkut kepentingan Indonesia, ditinjau
menurut isi soalnya masing-masing. Apakah dalam peninjauan itu yang menjadi ukurannya?
Yang menjadi ukuran ialah, apakah sesuatu tindakan kita ke luar dapat disesuaikan dengan
kepentingan Nasional kita, dan apakah ia dapat disesuaikan dengan jiwa Pancasila. Ukuran
inilah yang menentukan, apakah kita di dalam sesuatu persoalan internasional harus
bertindak, atau harus tidak bertindak. Ini bukan suatu oportunisme, ini adalah suatu
kebijaksanaan yang mempunyai akar-akarnya di dalam sejarah perjoangan kita dan filsafat
hidup kita, serta di dalam keadaan masyarakat Indonesia sendiri. Filsafat Pancasila
menghimpun dan mempersatukan seluruh masyarakat Indonesia, dengan kebudayaannya dan
kepercayaannya yang beraneka-warna coraknya itu, menjadi satu ikatan kebangsaan yang
besar dan berjiwa, dan menghimpun dan mempersatukan Indonesia itu dengan alam
kemanusiaan di seluruh dunia pula. Tiap-tiap tindakan ke luar negeri, yang ke dalam dapat
membahayakan terpeliharanya sifat masyarakat “Bhinneka Tunggal Tka”, dan ke luar dapat
membahayakan perhubungan Indonesia dengan kemanusiaan, harus dihindarkan.

Politik luar negeri yang demikian itu tidak mengandung arti, bahwa kita hendak
mengurungkan diri kita di dalam suatu “splendid isolation”. Splendid isolation berarti duduk
diam-diam. Kita tidak duduk diam-diam, kita berusaha, kita berikhtiar, kita mengulurkan
tangan ke kanan dan ke Kiri, kita sedar, bahwa di dalam masyarakat dunia sekarang, yang
mempunyai sifat saling bergantungan atau interdependent itu, politik “splendid isolation”
tidak mungkin dilaksanakan lagi, malahan mungkin membawa kita kepada keruntuhan. Oleh
karena itu, politik bebas kita adalah politik bebas yang mengandung dinamik, politik bebas
yang aktif mendekati semua negara, dengan tujuan memajukan tercapainya perdamaian
dunia, sesuai dengan kepentingan Nasional dan Pancasila.

Berdasarkan atas filsafat inilah, kita ikut serta di dalam kerjasama antara 15 negara-negara
Arab-Asia untuk memperjoangkan hapusnya penjajahan di Tunisia. Kita yakin, bahwa
dengan kerjasama yang demikian itu, satu saat akan tiba, yang kerjasama itu akan merupakan
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desakan yang tidak dapat diabaikan oleh moral-dunia, tidak dapat dianggap sepi oleh
kekuasaan manapun juga. Malahan, tidak hanya di Tunisia, tetapi di mana-manapun,
penjajahan harus dilenyapkan. Di dalam mukaddimahnya Undang-Undang Dasar kita dengan
jelas dan tegas tertulis, bahwa penjajahan adalah bertentangan dengan perikemanusiaan. Di
manapun ada penjajahan, haruslah dihapuskan penjajahan itu. Di Irian Barat tidak terkecuali!

Ya, di Irian Barat tidak terkecuali! Siapa dapat menyangkal, bahwa di Irin Barat ada
penjajahan? Bangsa Indonesia merasa dirinya belum 100% merdeka, selama masih ada
daerah dalam tanah-airnya yang belum merdeka. “Freedom is indivisible”’, — kemerdekaan
tak dapat terbagi-bagi. Sesuatu bangsa tak dapat hidup sempurna “half slave and half free”,
— tak dapat hidup sempurna kalau sebagian daerahnya merdeka, dan sebagian daerahnya lagi
diperbudak orang. Bangsa yang masih “half slave and half free” sebenarnya belum merdeka
sesungguhnya. Kemerdekaan adalah sama dengan hal hidup atau mati. Atau hidup, atau mati,
— tidak ada “setengah hidup”, dan tidak ada “setengah mati”! Demikian pula dengan hal
merdeka. Merdeka, atau tidak merdeka, — tidak ada “setengah merdeka”, dan tidak ada
“setengah tidak merdeka”. Karena itu kita belum merasa merdeka sungguh, selama Irian
Barat diduduki orang lain.

Soal Irian Barat hingga sekarang masih tetap merupakan satu tantangan. Tantangan bagi
proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. Masihkah jiwa proklamasi 17 Agustus itu satu
hal keramat bagimu? Menjunjung tinggi keramatnya jiwa proklamasi itu, kita harus terus-
menerus berjoang dengan cara yang layak dan sesuai dengan harkatnya suatu Negara yang
merdeka dan berdaulat, hingga kekuasaan de facto Belanda yang tak sah dan masih
menongkrong di daerah de yure Indonesia itu, diganti dengan pemerintahan nasional
Indonesia. Saya peringatkan kepada pernyataan kita, bahwa sejak tutupnya tahun 1950
kekuasaan Belanda di Irian Barat ialah tidak dengan persetujuan kita. Daerah Irian Barat
adalah “daerah pendudukan” oleh Belanda. Kewajiban kita semualah untuk memperjoangkan
berakhirnya pendudukan itu. Tiap-tiap Pemerintah Nasional Indonesia, bagaimanapun
coraknya, “bagaimanapun programnya, tidak akan dapat melepaskan diri dari tugas nasional
ini, tidak akan dapat melepaskan claim nasional ini. Claim ini, adalah claimnya seluruh
bangsa Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke. Dunia ini tidak perlu sangsi lagi akan
kebulatan-tekad bangsa Indonesia dalam hal ini.

Saya yakin seyakin-yakinnya, bahwa di dalam tuntutan menghapuskan penjajahan dari
tiap-tiap bagian bumi Asia ini, Indonesia tidak berdiri sendiri. Persamaan nasib bangsa-
bangsa Asia adalah merupakan dasar utama untuk berjoang bersama-sama melaksanakan
tuntutan abad ke 20 ini. Tidakkah dikatakan, bahwa seluruh pengorbanan yang telah
diberikan dalam perang dunia yang lalu itu, dimaksud untuk membebaskan manusia dari
segala macam penjajahan bangsa yang satu di atas bangsa yang lain? Untuk apa berjuta-juta
manusia telah mati” berkorban dalam perang yang lalu itu, kalau tidak untuk mengembalikan
kemerdekaan di seluruh dunia ini? Penjajahan adalah penjajahan, apakah ia bernama
Naziisme, apakah ia disebut Fascisme, “ataukah diberi nama apapun juga, sampai kepada
rechtvaardiging yang muluk-muluk seperti “mission sacree”, “white man’s burden” dan
lain-lain sebagainya lagi!

Karena itu, maka hapusnya penjajahan dari Irian Barat, adalah claim kemanusiaan
terhadap moral dunia. Kecuali itu, bagi bangsa Indonesia ia bukan saja satu claim nasional,
—iaadalah juga claim keamanan. Selama masih ada penjajahan di sebagian dari tanah-airnya,
maka rakyat Indonesia, terutama di bagian Timur Indonesia, tidak akan merasa dirinya aman.
Selama Irian Barat masih berupa satu tempat berkuasanya anasir-anasir kolonial dari bekas
Hindia Belanda, selama itu rakyat Indonesia merasa dirinya terancam dari sudut itu. Ada satu
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negara tetangga kita yang berada jauh di sebelah selatan, yang mengatakan, bahwa baginya
soal Irian Barat adalah satu soal keamanan. Kita berkata, — bagi kita soal Irian Barat adalah
lebih-lebih lagi satu soal keamanan! Satu soal keamanan yang tidak secara teoritis
membahayakan kita, tetapi satu soal keamanan yang direct, terus, langsung menyentuh tubuh
Indonesia. Kembalinya kekuasaan di Irian Barat ke tangan bangsa Indonesia adalah dus ya
claim legal (sebab dijanjikan kepada kita satu penyerahan kedaulatan yang “real, complete’
and unconditional”), ya, claim kemanusiaan, ya, claim nasional, ya, claim keamanan.

Selama claim ini semua belum terpenuhi, tidaklah dapat dihindarkan adanya rasa tidak
senang dan tidak aman di kalangan rakyat Indonesia. Di dalam suasana yang demikian itu,
tidaklah mengherankan apabila ada orang bertanya-tanya: “dapatkah kita masih bekerjasama
dengan Belanda dalam lapangan-lapangan yang sudah-sudah?” Sungguh, kepada fihak
Belanda pada hari ini saya tidak dapat memberi nasehat yang lebih baik daripada ucapannya
Emerson yang berbunyi: “The only way to have a fiiend is to be one”, — “satu-satunya jalan
untuk mempunyai seorang sahabat ialah menjadi seorang sahabat”.

Dengan tekad yang kuat dan persatuan yang bulat, kita menanti saat siapnya pemerintah
Belanda untuk menghadapi Kita, guna bersama-sama di dalam suatu perundingan mencari
jalan yang damai dan terhormat untuk memecahkan soal hubungan Uni-Indonesia-Belanda
dan soal Irian Barat. Sungguh, pemecahan dua soal ini adalah sangat penting artinya bagi
pemeliharaan hubungan-baik antara bangsa Belanda dan bangsa Indonesia, sekarang dan di
kemudian hari. Kepentingan Belanda di Indonesia sangat banyak dan vital bagi kehidupan
nasionalnya di Eropah Barat. Kenyataan ini cukup untuk memahami betapa pentingnya
menghilangkan segala penghalang bagi terpelihara-baiknya hubungan antara Belanda dan
Indonesia. Hingga sekarang ini hubungan itu sangat “gevoelig” karena masih tergantung-
gantungnya kedua soal tadi. Belum lagi saya sebut hal lain yang menambah besarnya
“gevoeligheid” hubungan Indonesia-Belanda itu, seperti umpamanya soal Westerling yang
belum juga diberikan. Indonesia menghadapi persoalan-persoalannya dengan Belanda
dengan kebulatan pendirian dan kebulatan tekad dari seluruh rakyatnya yang 75 milyun.
Tidak perlu disangsikan sedikitpun kebenaran perkataanku ini. Dan tidak perlu pula
disangsikan, bahwa pendirian dan tekad kita itu adalah pendirian dan tekad yang baik, karena
pemecahan soal-soal itu semua akan menjernihkan suasana dalam hubungan antara Indonesia
dan Belanda selanjutnya. Indonesia mengharap supaya Belanda memahami pendirian dan
tekad baik ini. Kepahaman itu rupanya belum merata di kalangan pemimpin-pemimpin
bangsa Belanda yang bertanggungjawab. Kita melihat, betapa banyaknya kesulitan-kesulitan
yang harus mereka atasi dalam pembentukan Kabinet Belanda yang baru, meskipun
pemilihan umum di sana sudah lama selesai. Bukankah itu menunjukkan belum meratanya
kepahaman pemimpin-pemimpin Belanda tentang maksud-baik Indonesia dalam usahanya
menyelesaikan soal Uni dan Irian Barat?

Saudara-saudara!

Hari ini kita merayakan ulangan ucapan Proklamasi Kemerdekaan.

Tujuh tahun telah lalu, sejak Proklamasi itu diucapkan buat pertama kalinya. Bandingkan
harapan yang mengisi kalbu kita pada 17 Agustus 1945 itu dengan kenyataan-kenyataan yang
sudah kita capai dalam waktu tujuh tahun itu. Apakah harapan kita tujuh tahun yang lalu itu?

Politik, harapan kita ialah membangun satu Republik yang meliputi seluruh tanah-air
Indonesia dari Sabang sarnpai ke Merauke, yang berbentuk kesatuan, yang demokratis dalam
cara pemerintahannya. Ekonomis, harapan kita ialah membangun satu tanah-air yang cukup
sandang dan cukup pangan, yang selfsupporting di atas segala lapangan rezeki yang penting-
penting. Sosial, harapan kita ialah membangun satu masyarakat Indonesia yang berdasarkan
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kepada kekeluargaan, satu masyarakat yang “gemah ripah”, tak mengenal penghisapan dan
kemiskinan. Sudahkah harapan-harapan itu terpenuhi? Sudahkah ekonomis terpenuhi, kalau
tiap-tiap tahun kita masih harus mengimport beras beratus-ratus ribu ton banyaknya, kalau
orang asing masih memegang peranan terbesar dalam dagang dan industri, kalau tiap-tiap
centimeter kain yang menutupi tubuh kita harus didatangkan dari luar? Sudahkah sosial
terpenuhi, kalau cita-cita kekeluargaan yang dimaksudkan dalam Undang-undang Dasar kita
masih tetap cita-cita saja, dan perkataan “keadilan sosial” masih belum terjelma menjadi
kenyataan? Sudahkah politik terpenuhi, kalau Irian Barat masih dijajah orang, kalau alat-alat-
pemerintahan masih belum efisien dan alat-alat-kekuasaan Negara masih belum memuaskan
jiwa nasional kita, kalau pemilihan umum masih belum diselenggarakan, kalau Negara masih
goyah karena keamanan dalam-negeri diganggu oleh gerombolan bermacam-macam?

Keamanan Negara! Apakah sebenarnya pokok-asal dari adanya gerombolan-gerombolan
yang mengganggu keamanan Negara itu? Apakah penggangguan keamanan itu sekadar satu
keadaan biasa saja yang mengikuti tiap-tiap revolusi? Satu keadaan yang inhaerent
mengekori tiap-tiap revolusi? Orang berkata: “Biar, tidak jadi apa sekarang tidak aman, nanti
dengan sendirinya toh aman juga. Di Belgia dulu sesudah “Belgische opstand” toh 19 tahun
tidak aman, dan di Amerika dulu sesudah revolusi Amerika, tokh 60 tahun tidak aman”. Aku
bertanja:

Apakah saudara menghendaki kita juga 60 tahun tidak aman, atau kita juga 19 tahun tidak
aman? Dan kalau benar (dan memang benar) Belgia 19 tahun tidak aman, dan Amerika 60
tahun tidak aman, — pernahkah saudara menyelidiki bagaimana caranya Belgia menyudahi
ketidakamanannya yang 19 tahun itu, dan bagaimana caranya Amerika menyudahi ketidak-
amanannya yang 60 tahun itu? Maka camkanlah jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu:
Belgia menyudahi ketidakamanannya dengan membuat rakyatnya menghormati Gezag
(Kekuasaan Negara), dan Amerika menyudahi ketidakamanannyapun dengan membuat
rakyatnya menghormati Gezag!

Penyakit kurang menghormati Gezag inilah rakyat kita sekarang ini.

Di Indonesia sekarang berjalan satu paradox: berpuluh-puluh tahun kita ingin mempunyai
Gezag, berpuluh-puluh tahun kita ingin mempunyai Gezag sendiri, dan sesudah kita
mempunyai Gezag sendiri itu, Gezag itu tidak kita hormati! Kesedaran bernegara belum
bertulang-sungsum di sebagian dari pada rakyat kita. Memang benar bahwa sesudah sesuatu
revolusi bersenjata berakhir, selalu ada saja golongan-golongan yang tak dapat menyesuaikan
diri dengan berakhirnya revolusi-bersenjata itu. Itu memang benar halnya dengan tiap-tiap
revolusi. Apakah yang dinamakan revolusi? Yang dinamakan revolusi ialah bentrokannya
dua puak-tenaga yang menghantam satu sama lain. Revolusi Indonesia-pun adalah
bentrokannya dua puak-tenaga yang menghantam satu sama lain. Fihak kita waktu itu adalah
satu puak-tenaga, fihak Belanda waktu itupun adalah satu puak-tenaga. Fihak kita adalah
ibarat satu paberik, fihak Belanda adalah ibarat satu paberik. Dua paberik ini mencoba
mengalahkan satu sama lain. Paberik Indonesia versus paberik Belanda, paberik
kemerdekaan versus paberik penjajahan.

Nah, masing-masing paberik mempunyai roda-roda-pemutar, — mempunyai “vliegwiel-
vliegwiel”, — dan vliegwiel-vliegwiel ini masih berputar terus meski paberik-paberiknya
sudah “berhenti”, — artinya: masih berputar terus meski revolusi-bersenjata sudah berhenti.
K.M.B. berbasil “memberhentikan paberik-paberik” Indonesia dan Belanda itu, tetapi
beberapa vliegwiel dalarn paberik itu tidak segera dapat berhenti.

Andi Azis, Soumokil, Westerling, Bosch dan Smith, Abdul Hamid, dan orang-orang
ekstrim di kalangan kita sendiri yang memusuhi Republik kita sekarang ini, — semua mereka

104



itu adalah “vliegwiel-vliegwiel” yang berputar terus, dan karenanya merusak dan
mematahkan barang-barang dalam paberik-paberik yang semestinya telah berhenti itu. Dan
karena vliegwiel-vliegwiel itu tidak lagi berputar dalam koordinasinya sesuatu paberik, —
karena itulah mereka berterbangan ke kanan dan ke kiri dan karena itulah kadang-kadang
terjadi bahwa “de extremen ontmoeten elkaar” .

Saudara-saudara, gambaran ini saya berikan, sekadar untuk menerangkan bahwa pada
akhir tiap-tiap revolusi-bersenjata selalu ada orang-orang atau golongan-golongan yang tak
dapat menyesuaikan diri dengan keadaan-politik baru yang telah ditelorkan oleh revolusi itu.
Tetapi, di Indonesia bukan itu saja yang telah terjadi. Sebagai saya katakan tadi, kita sekarang
ini juga dihinggapi oleh penyakit yang lain, yaitu penyakit tidak menghormati gezag,
penyakit “negatie kepada Gezag”. Pernah kukatakan bahwa kita ini dihinggapi oleh empat
macam crisis. Pertama crisis politik, yang banyak orang tidak percaya lagi kepada demokrasi;
kedua crisis alat-alat-kekuasaan Negara; ketiga crisis cara-berfikir dan cara-meninjau;
keempat crisis moril. Sebenarnya kita menderita crisis satu macam lagi, yaitu crisisnya
“Gezag”.

Karena orang tidak menghormati kepada Gezag, maka terjadilah crisis Gezag, dan karena
ada crisis Gezag, maka orang tidak menghormati kepada Gezag. Yang satu menggigit kepada
yang lain, yang satu memukul kepada yang lain. Lingkarannya adalah lingkaran vicieus.
Apakah jalan untuk mengatasinya? Jalan untuk mengatasi keadaan ini tidak lain ialah:
mengembalikan Gezag kepada singgasananya Gezag. Gezag harus berani kembali kepada
“kawibawannya” Gezag. Gezag harus berani kembali menjalankan ... Gezag.

Di samping Gezag dengan aksara G-besar, adalah pula gezag dengan aksara g-kecil.
Itupun sekarang menderita crisis. lapun mendapat gigitan dan pukulan. Bukan orang-orang
yang mempunyai gezaglah yang bertanggungjawab sekarang ini, tetapi orang-orang yang
tidak mempunyai gezag yang bertanggungjawab sekarang ini. Orang-orang yang tidak
bertanggungjawab tidak mempunyai gezag, dan orang-orang yang mempunyai gezag tidak
bertanggungjawab. Crisis gezag dengan aksara g-kecil ini adalah saudara-kembarnya crisis
Gezag dengan aksara G-besar.

Kedua-duanya lahir dari satu ibu, dari satu kandungan, dari satu gua-garba, yaitu gua-
garba mentaliteit yang meleset. Tidak orang lain, tidakpun dewa dari kayangan, yang dapat
menyembuhkan Kkita dari penyakit ini, melainkan bangsa Indonesia sendiri harus
menyembuhkan dirinya sendiri dari penyakit ini secepat mungkin!

Ya, saudara-saudara: mentaliteit! Kesukaan merampok, kesukaan menggarong, kesukaan
membakar rumah, kesukaan mendurhakai sesama manusia, kesukaan membunuh, kesukaan
“menggerombol-bersenjata”, semua itu adalah satu mentaliteit. Bendewezen, brandalan
sekarang ini, adalah tidak lain dari pada satu mentaliteit. Mentaliteit demikian itu diperkuat
oleh adanya crisis Gezag, dan memang biasanya timbul pada waktu ada sesuatu vacuum di
dalam Gezag. Crisis mentaliteit menimbulkan crisis Gezag, — benar -, tetapi crisis Gezag
menyangatkan, menghebatkan crisis mentaliteit. Lagi-lagi ada gigit-menggigit satu sama
lain, ada menyebab-mengakibati satu sama lain. Lagi-lagi ternyata jelas, bahwa jalan untuk
melepaskan bangsa dari lingkaran vicieus ini tidak lain ialah: Gezag harus kembali kepada
Gezag yang sebenar-benarnya Gezag. Gezag harus melepaskan diri, mengkipatkan diri dari
lingkaran itu, — “oncat” dari lingkaran itu! — dan berani menjalankan Kawibawan Gezag
dengan sepenuh-penuhnya Kawibawan dalam arti Kawibawan yang sejati: Recht is recht,
Recht diperlindungi dan dipertegakkan, Recht dijalankan terhadap apapun juga terhadap
siapapun juga.
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Ah, janganlah terlalu menaruhkan tekanan-kata kepada kebenaran yang hanya relatif saja
benar, bahwa penggangguan-penggangguan keamanan itu ialah karena belum beresnya
perekonomian bangsa! Lihatlah kepada waktu pendudukan Jepang. Adakah satu waktu di
dalam sejarah kita belakangan ini yang perekonomian kita lebih kocar-kacir, lebih morat-
marit, lebih berantakan daripada di jaman pendudukan Jepang itu? Ribuan orang mati
kelaparan, ketian orang berpenyakit udim, milyunan orang ekonomis menderita habis-
habisan pada waktu itu, — tetapi yang dinamakan ‘“brandalan”, yang dinamakan
“bendewezen”, tidak ada pada waktu itu. Apa sebab? lalah oleh karena pada waktu itu ada
Gezag, ada Kekuasaan, ada Kawibawan.

Bahwa pada waktu itu Gezag adalah Gezag yang fascistis, — itu hanyalah mengenai sifat
daripada Gezag itu belaka. Tidak hal itu meniadakan kenyataan, bahwa pada waktu itu adalah
Kekuasaan, adalah pusat Kawibawan, adalah Gezag.

Demikianlah pesananku yang mengenai keamanan Negara, satu soal yang memang benar
terjalin-jalin dengan pelbagai soal-soal lain, tetapi yang pemecahannya nyata menghendaki
(antara lain) kembalinya Gezag kepada Kawibawan Gezag. Sebagai Aristoteles pernah
katakan pula: “Kemerdekaan adalah kecakapan memerintah dan kecakapan diperintah”.

Dengan tidak demikian, akan musnalah kemerdekaan itu.

Sekarang, apa pesananku mengenai soal-soal kita yang lain?

Pidatoku sekarang ini niscaya tak mungkin memberi tempat kepada pesanan-pesanan
yang terperinci satu persatu mengenai soal satu persatu.

Waktu tak memberi izin untuk demikian itu. Saya dalam pidato ini sekadar hanya dapat
memberi pesanan-pesanan umum. Dan mengenai umum ini saya mulai dengan menunjukkan
adanya beda antara harapan-harapan kita pada 17 Agustus 1945, dengan hasil-hasil yang
telah Kita capai pada 17 Agustus 1952.

Beda itu besar! Benar, sebagai ternyata dari laporan-laporan Kementerian-kementerian,
adalah kemajuan di dalam banyak hal-hal detail, tetapi harapan-harapan sebagai yang kita
cita-citakan, masih jauhlah belum terlaksana, masih jauhlah belum terdekati. Politik
(renungkan) belum; ekonomis (renungkan) belum; sosial (renungkan) belum! Apa sebab?
Apa sebab?

Apakah tujuh tahun adalah waktu yang terlalu singkat? Mungkin terlalu singkat, apalagi
kalau kita kenangkan bahwa kita ini sebenarnya baru 21/2 tahun saja berkesempatan
membangun. Memang pembangunan adalah lebih sukar dari pada pengrusakan.

Memang pelaksanaan faset konstruksi dalam sesuatu revolusi selalu minta lebih banyak
waktu daripada pelaksanaan faset destruksinya. Itu kita tahu, hanya saja hal itu sering
dilupakan oleh golongan-golongan dalam masyarakat kita yang tidak sabar dan pagi-sore
tidak menganjurkan bekerja, tetapi hanya menuntut saja, menuntut, dan sekali lagi menuntut.

Apakah barangkali bukan waktunya yang terlalu singkat, tetapi harapannya terlalu tinggi?
Cita-citanya terlalu muluk? Tujuannya terlalu mengawang-awang? Ah, apakah benar cita-
cita kita terlalu muluk? Republik Kesatuan yang kuat ke luar dan ke dalam, dan meliputi
seluruh Hindia Belanda dahulu, — itukah terlalu muluk? Ekonomi Indonesia yang
selfsupporting (ingat, Indonesia kaya raya di lapangan logam, hasil-bumi, kekuatan alam,
man-power), — ekonomi Indonesia yang selfsupporting, itukah terlalu tinggi? Hidup
kesosialan, hidup kekeluargaan, hidup makmur-dan-adil, hidup dengan tiada kemiskinan dan
kecingkrangan (ingat, Indonesia dulu “gudangnya” gotong-royong, dan Indonesia dulu
pernah dinamakan “gemah ripah loh jinawi”), — itukah terlalu mengawang-awang? Saya kira
tidak, dan beberapa bangsa lainpun ada yang bercita-cita demikian.
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